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ABSTRAK

Judul : Metode Pemahaman Hadis Ali Mustafa Yaqub
dalam Kitab al-Turuq al-Sahihah Fr Fahmi al-Sunnah al-
Nabawiyyah

Penulis  : Hasan Su'aidi

NIM : 1500039036

Aspek penting dalam kajian hadis adalah pemahaman. Untuk
memahami hadis secara tepat, diperlukan seperangkat metode. Studi ini
dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan: (1) Mengapa Ali Mustafa
Ya’qub menerapkan kerangka metode tertentu dalam memahamai hadis?
(2) Bagaimana kerangka dan cara kerja metode yang digunakan Ali
Mustafa Ya’qub dalam memahami hadis Nabi? (3) Bagaimana terapan
metode pemahaman hadis yang ditawarkan Ali Mustafa Ya’qub terhadap
hadis-hadis yang beredar di masyarakat? Jenis penelitian ini adalah
library research, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan biografi, sosiologi pengetahuan, dan analisis wacana Kritis.

Kajian ini menunjukkan bahwa: (1) Kitab ini lahir berawal dari
status Ali Mustafa Yaqub sebagai pengajar materi kuliah pemahaman
hadis di kampus maupun di Darussunnah, untuk memudahkan
pembelajaran sekaligus sebagai gambaran materi metode pemahaman
hadis yang ideal. (2) Kerangka dan metode yang digunakan Ali Mustafa
Ya’qub dalam memahami hadis adalah mendahulukan analisis
kebahasaan matan (teks) dengan berbagai pendekatan, kemudian
melakukan analisis terhadap konteks (ma haula al-Nas), (3) Metode
pemahaman hadis yang ditawarkan Ali Mustafa Yaqub hanya
diaplikasikan kepada hadis-hadis yang ia pilih dan ia cantumkan di
dalam kitabnya. Maka metode pemahaman hadis yang ia tawarkan belum
teruji untuk menganalisis hadis-hadis lain yang banyak beredar di
masyarakat, terlebih jika metode tersebut dikaitkan dengan kajian living
hadis yang sedang dan terus berkembang saat ini, utamanya terhadap
hadis-hadis yang berhubungan dengan praktik keagamaan di Indonesia.
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ABSTRACT

Title : The Method of Understanding Ali Mustafa Yaqub
In The Book of al-Turuq al-Sahihah Fi Fahmi al-
Sunnabh al- Nabawiyyah

Author : Hasan Su'aidi

ID Number : 1500039036

An important aspect in the study of hadith is about understanding. To
understand the hadith correctly, a set of methods is needed. This study is
intended to answer the questions: (1) Why did Ali Mustafa Ya'qub apply
a certain method framework in understanding hadith? (2) How is the
framework and workings of the methods used by Ali Mustafa Ya'qub in
understanding the Prophet's hadith? (3) How is the method of
understanding the hadith offered by Ali Mustafa Ya'qub applied to the
hadiths circulating in the community? This type of research is library
research, the approach used in this research is a biographical approach,
sociology of knowledge and critical discourse analysis.

This study shows that: (1) This book was born from the status of Ali
Mustafa Yaqub as a lecturer in understanding hadith on campus and at
Darussunnah, to facilitate learning as well as to illustrate the ideal
method of understanding hadith material. (2) The framework and method
used by Ali Mustafa Ya'qub in understanding hadith is to prioritize
linguistic analysis of matan (text) with various approaches, then analysis
of the context (ma haula al-Nas), (3) The method of understanding
hadith offered by Ali Mustafa Yaqub was only applied to the hadith that
he chose and included in his book. So it can be said that the method of
understanding hadith that he offers has not been tested to analyze other
hadith traditions that are widely circulated in the community, especially
if the method is associated with the study of living hadith which is
currently developing and continues to develop, especially on hadith
traditions related to religious practices in Indonesia.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987
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tercinta H. Suchaimi yang selalu mendoakan kesuksesan putranya,
semoga Allah menganugerahkan kesehatan, zhahir dan batin kepada
beliau. Rasa ta’dhim juga penulis haturkan kepada Ibunda Hj.
Musyarrofah (alm) yang telah menanamkan kesabaran dan
kesederhanaan, semoga Allah swt selalu melimpahkan rahmat di alam
keabadian. Penulis juga menghaturkan ucapan terimakasih kepada Ayah
dan Ibu Mertua, KH. Ma’mun Muhammad Mura’i dan Hj. Siti Mariyah,
yang telah banyak membantu baik moril maupun spiritual sampai dengan
terselesaikannya penyusunan disertasi ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis (tradisi oral), dan sunnah (tradisi tindakan),! mempunyai
posisi penting dalam Islam. Konsensus ulama mendudukkan hadis
sebagai sumber otoritatif sebagai penjelas terhadap al-Quran (bayan
tafsir), pembuat hukum yang tidak ada di dalam al-Quran (bayan
tasyrz") dan penguat hukum al-Quran (bayan ta kid).

Sebagai sumber hukum, hadis berkedudukan sejajar dengan al-
Qur’an. Bahkan urgensi hadis dalam posisi demikian, melebihi al-
Qur’an,? karena sifat ajaran al-Qur’an yang global (mujmal) dan
universal. Selain itu, secara kuantitas umat Islam lebih banyak merujuk
kepada hadis dibandingkan kepada al-Qur’an. Urgensi hadis yang
demikian, tergambar dalam pernyataan sahabat Abt Sa’id al-Khuzr1 (w.
74 H) “mempelajari hadis itu lebih utama dibanding mempelajari al-

Qur’an” 3

!Fazlur Rahman menyebut sunnah sebagai tradisi praktikal dan hadis
sebagai tradisi verbal. Fazlur Rahman, Islam,(Bandung: Pustaka, 2003), 74.

Lihat juga Musahadi HAM, Hermeneutika Hadis-Hadis Hukum:
Mempertimbangkan Gagasan Fazlur Rahman,(Semarang: Walisongo Press,
2009), 94-95.

2Ali Mustafa Yaqub, Peran Iimu Hadis dalam Pembinaan Hukum Islam,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 47.

%Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuti, Miftah al-Jannah FT al-Ihtijaj bi al-
Sunnah,(Pakistan: Dar al-Qur’an wa al-Sunnah, 2016), 114. Sebagaimana
dikutip oleh Ali Mustafa Ya’qub, Peran limu Hadis, 47-48.



Meski kedudukan hadis sangat urgen, namun mengkaji hadis tidak
sederhana, karena untuk mengamalkan hadis harus dipastikan terlebih
dahulu otentitasnya, baik sanad maupun matan nya. Berbeda dengan al-
Qur’an yang periwayatannya gas7 (pasti), pola transmisi hadis dapat
bernilai qaz 7 atau zanni, sehingga uji transmisi hadis (sanad/isnad) harus
dilakukan. Natijah dari uji validitas ini beragam, yaitu sakih, hasan
maupun daif, sedangkan untuk memastikan validitas matan, dilakukan
analisis dengan beberapa metode yang telah ditetapkan oleh para ulama,*
Dua uji validitas tersebut dikenal dengan naqd al-Khariji (analisis
eksternal) dan naqd al-Dakhili (analisis internal).

Dua macam penelitian hadis di atas, yakni penelitian sanad dan
matan, dilakukan hanya untuk menentukan hadis dari aspek ke-hujjahan-
nya dan merupakan model penelitian klasik yang hasil akhirnya adalah
menentukan kualitas hadis apakah sahik, hasan atau da’if. Penelitian
tersebut sudah teruji sejak ratusan tahun yang lalu.

Di luar penelitian tersebut, hal yang tidak kalah penting dalam
mengkaji hadis adalah mengembangkan metode penelitian hadis dengan
memanfaatkan beragam pendekatan keilmuan sebagai penunjang
pemaknaan matan (syarak) hadis, yang cakupan pengembangannya
meliputi pertama; pencantuman syar’ al-Hadis dan figh al-Hadrs dengan

memanfaatkan pendekatan keilmuan lain sebagai penunjang dan kedua;

“Metode analisis matan telah ada sebelum dibukukannya hadis. Analisis
matan tumbuh seiring dengan kemunculan hadis meskipun belum dikenal
sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Musfir Azmullah al-Damini, Migyas
Nagd Mutin al-Sunnah, (Riyad: Su’adiyyah, 2009).



menggunakan model penelitian dalam bidang keilmuan lain yang sejalan
dengan penelitian hadis.®

Jika analisis sanad dan matan telah dilakukan dan memenuhi kriteria
hadis sahih, maka hadis tersebut dapat diterima (magbil). Meskipun
untuk memperoleh pemahaman hadis yang tepat tetap diperlukan analisis
lebih lanjut. Hal ini karena banyak matan hadis sakih yang tampak
“bertentangan” (mukhtalif) antara satu dan lainnya, tidak logis,
bersifat temporal, lokal maupun universal.

Hal lain yang menjadi pertimbangan dalam konteks memahami
hadis adalah sumber hadis itu sendiri, yaitu Nabi Muhammad SAW yang
diutus oleh Allah SWT sebagai Rasul akhir zaman dengan konsekuensi
ajaran yang berlaku sepanjang masa, sehingga untuk memahami ajaran
yang disampaikan harus mempertimbangkan banyak aspek, termasuk
fungsi Nabi yang berpengaruh terhadap maksud matan hadis.’

SErfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan al-Sunnah, Kritik Musthafa

al-Siba’i terhadap Pemikiran Ahmad Amin Mengenai Hadits dalam Fajr al-
Islam,(Jakarta: Prenada Media, 2003), 231-235.

®Hasan Su’aidi, Metode Memahami Hadis; Studi Komparatif Pemikiran
Syuhudi Ismail dan Ali Mustafa Ya 'qub, (Pekalongan: NEM, 2018), 2.

Lilik Channa Aw, Memahami Makna Hadis Secara Tekstual dan
Kontekstual; Jurnal Ulumuna. VVolume XV Nomor 2 Desember 2011: 395.



Seperti yang sudah maklum, hadis terkodifikasi secara resmi jauh
dari masa Nabi® dan diimplementasikan dari generasi ke generasi dengan
dinamika yang meliputinya (baik sebelum, saat, maupun pasca ke-Nabi-
an) sehingga hadis dituntut selalu relevan. Kajian mendalam dan
komperehensif terhadap teks hadis (matan) dan faktor yang
melatarbelakanginya sangatlah penting sebagai upaya memahami hadis
dengan benar. Oleh karena itu, diperlukan metode analisis matan yang
tepat. Sebab perbedaan konsep dan metode pemahaman hadis sangat
berpengaruh terhadap perbedaan pengamalan dan istinbar (penggalian)
hukum.® Misalnya, hadis perintah Nabi kepada sahabat agar mengerjakan
shalat ashar ketika sampai di daerah bani Quraizah. Hadis tersebut oleh
sebagian sahabat dipahami sebagai perintah untuk mengerjakan shalat
ashar di tempat yang telah ditentukan oleh Nabi, sedang sahabat yang
lain memahami bahwa shalat ashar harus dilakukan segera karena

pertimbangan waktu shalat yang segera berakhir.

8Meskipun penulisan hadis telah dilakukan pada masa Nabi, namun
kodifikasi hadis secara resmi dan bersifat publik baru dilakukan pada abad 11 H.
Lihat Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi Islam, Kajian
Lintas Aliran,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 144. Lihat juga Ahmad
Mubed Abd al-Karim, al-Sunnah al-Nabawiyyah al-Syarifah Syubuhat wa
Rudid, The Noble Sunnah (the Prophet Muhammad’s Tradition)
Missconceptions and Countrrarguments), (Mesir: Majlis Hukama’ al-Muslimin,
2020).

°Di antara kitab figh perbandingan yang menjelaskan perbedaan madzhab
karena perbedaan metode istinbat adalah kitab Bidayat al-Mujtahid Wa Nihayat
al-Mugtasid. Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad Ibnu Rusyd, Bidayat al-
Mujatahid wa Nihayat al-Mugtasid,(Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyyah, 1996).

Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Abii Abdillah al-Bukhari al-Ja'fi,
sahth al-Bukhart Kitab al-Magazi, Bab Marji® “an al-Nabi Min al-Ahzab. No.
Hadis 4119.www.islamweb.net. Mausii'ah al-Hadfis al-Syarif.
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Untuk menghindari kesalahan memahami hadis dalam seluruh
aspeknya, ahli hadis telah menentukan beberapa langkah dan metode.
Namun, metode yang ada ternyata belum menyelesaikan persoalan
seputar pemahaman hadis pada masa-masa berikutnya. Hal ini karena
hadis muncul dengan latar belakang, kondisi sosial dan budaya yang
berkembang pada saat itu, yang tiga hal tersebut dapat berubah secara
dinamis dan kompleks pada masa-masa berikutnya sehingga menuntut
penyesuaian-penyesuaian metode. Mengingat urgensi ini, ulama
kontemporer memberikan perhatian serius terhadap rumusan metode
pemahaman hadis sebagaimana yang telah dilakukan oleh generasi awal
para pengkaji hadis.

Persoalan pemahaman hadis juga menarik minat pengkaji hadis
Indonesia, salah satunya adalah Ali Mustafa Yaqub. Meskipun bukan
yang pertama mengenalkan metode pemahaman hadis, -karena
sebelumnya sudah ada tokoh lain yang mempunyai konsern yang sama,
antara lain; Syuhudi Ismail dengan pemahaman hadis tekstual dan
kontekstualnya,- tetapi pemikiran dan konsep metode pemahaman hadis
yang ditawarkan Ali Mustafa Yaqub cukup menarik. Hal ini karena
terdapat beberapa metode atau pendekatan baru yang dikenalkan oleh Ali
Mustafa Yaqub, antara lain penggunaan “strategi prioritas” dalam
menanggapi praktik ibadah tertentu, meskipun sebenarnya gagasan
tersebut disinyalir mengadopsi pemikiran Yasuf al-Qaradawi dalam buku

figh al- Awwaliyyat.*

1Abdulloh Ubet, Metode Pemahaman Hadis Perspektif Ali Mustafa
Yaqub (studi Pada Buku “Haji Pengabdi Setan”). Disertasi (Surabaya: UIN
Sunan Ampel, 2019), xii.



Hal menarik lainnya dari tawaran Ali Mustafa Yaqub tentang
metode pemahaman hadis adalah implementasi metode pemahaman yang
dihubungkan dengan fenomena yang terjadi di masyarakat, khususnya
Indonesia. Di antaranya, polemik tentang boleh dan tidaknya berqurban
dengan mengeluarkan nilai (harga) hewan, penyesuaian arah Kiblat, isbal
dan persoalan-persoalan yang lain.'?

Kitab al-7Turuq al-Sakihah Fi Fahmi al-Sunnah al-Nabawiyyah
merupakan satu-satunya kitab yang ditulis oleh Ali Mustafa Yaqub (dari
beberapa buku/kitab yang ia tulis) yang secara lengkap membahas
metode dan langkah pemahaman hadis. Jika dibandingkan dengan kitab
atau buku lain dengan tema pembahasan yang sama, maka kitab ini
cukup komprehenship. Karena banyak mencantumkan ragam metode
pemahaman hadis disertai dengan contoh dari masing-masing metode.

Tawaran metode pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub yang
dirumuskan dalam bukunya al-7uruq al-Sakihah Fi Fahmi al-Sunnah al-
Nabawiyyah secara garis besar terbagi menjadi tiga metode, yaitu;
pertama, memahami hadis dengan mempertimbangkan aspek lafaz dan
makna hadis, kedua, mempertimbangkan penyatuan tema hadis dan
ketiga mempertimbangkan ikhtilaf al-Hadis (hadis yang secara
lahiriyyah  tampak  bertentangan).'*  Metode-metode  tersebut
dioperasionalisasikan oleh Ali Mustafa Yaqub hanya terhadap hadis-

hadis yang terdapat di dalam bukunya, sehingga belum teruji untuk

2Ali Mustafa Yaqub, al-Turug al-Sahihah Fi Fahmi al-Sunnah al-
Nabawiyyah, (Jakarta: Maktabah Dar al-Sunnah, 2016), 59-60.

1BAli Mustafa Yaqub, al-Turuqg al-Sahihah, 5-9.



menganalisis hadis-hadis lain yang banyak beredar di masyarakat,
terlebih jika metode tersebut dikaitkan dengan kajian living hadis yang
sedang dan terus berkembang saat ini, utamanya terhadap hadis-hadis
yang berhubungan dengan praktik keagamaan di Indonesia.

Dengan demikian, sudah tentu metode pemahaman hadis yang
ditawarkan oleh Ali Mustafa Yaqub perlu untuk dianalisis lebih lanjut.
Sebab sebagai sebuah hasil pemikiran, terkadang tidak terlepas dari
ideologi maupun latar keilmuan penggagasnya. Bisa saja teori yang
dikembangkan olen Ali Mustafa Yaqub dilatarbelakangi oleh
pengetahuan yang berawal dari keyakinan subyektifnya dari pada
berdasar kepada fakta-fakta empiris.t4

Selain itu, hal lain yang perlu dipertimbangkan untuk menganalisis
metode tawaran Ali Mustafa Yaqub dalam memahami hadis adalah
genealogi dan biografi keilmuannya yang terbentuk dari pendidikan
pesantren dan pendidikan formal akademik, sehingga perlu dijelaskan
adakah pemikiran Ali Mustafa Yaqub dalam menawarkan metode
pemahaman hadis dalam bukunya merupakan pengaruh dari hasil
pendidikannya di pesantren dan pendidikan formalnya, ataukah lebih

dominan dipengaruhi oleh pendidikan formalnya.

14Arief Budiman, Dari Patriotisme Ayam dan Itik Sampai ke Sosiologi
Pengetahuan, pengantar dalam Karl Mannheim. Ideology and Utopia, An
Introduction to The Sociology of Knowledge terj. F. budi Hardiman. Ideologi
dan Utopia, Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, (Yogyakarta: Kanisius,
1991), xvii.



B. Pertanyaan Penelitian
Dari latar belakang di atas, maka fokus penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Mengapa Ali Mustafa Yaqub menerapkan kerangka metode tertentu
dalam memahamai hadis sebagaimana yang terdapat dalam kitab al-
Turuq al-Sahthah Fi Fahmi al-Sunnah al-Nabawiyyah?

2. Bagaimana kerangka dan cara kerja metode yang digunakan Ali
Mustafa Yaqub untuk memahami hadis Nabi dalam kitab al-Turug al-
Sahihah FT Fahmi al-Sunnah al-Nabawiyyah?

3. Bagaimana terapan metode pemahaman hadis yang ditawarkan Ali
Mustafa Yaqub terhadap hadis-hadis yang beredar di masyarakat?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini paling tidak ada tiga, yaitu;

1. Menemukan konsep filosofis dari metode pemahaman hadis yang
ditawarkan Ali Mustafa Yaqub dalam kitabnya al-7uruq al-Sakihah
F1 Fahmi al-Sunnah al-Nabawiyyah, melalui telaah terhadap metode
pemahaman hadis tokoh yang diteliti dengan mempertimbangkan
teori-teori yang sudah pernah ada sebelumnya. Di samping itu,
peneliti melakukan uji validitas terhadap gagasan metode pemahaman
hadis yang ditawarkan oleh tokoh yang diteliti, baik gagasan yang
bersifat orisinil, adopsi dan atau sebagian orisil dan sebagian adopsi.

2. Mengetahui peng-implementasi-an metode pemahaman hadis Ali
Mustafa Yaqub terhadap hadis-hadis yang dikaji dan hadis-hadis
lainnya, khususnya yang berkaitan dengan persoalan agama yang

berkembang di tengah masyarakat Indonesia.



3. Mengetahui terapan metode pemahaman hadis tawaran Ali Mustafa
Yaqub terhadap hadis-hadis yang beredar di masyarakat.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan paradigma
baru dalam kajian hadis, khususnya terkait dengan pemahaman hadis
atau “cara baca matan”, mengingat fungsionalisasi pemahaman hadis
untuk masa sekarang penting dilakukan, sebab paling tidak terdapat dua
model pemahaman hadis yang saling berhadapan, yaitu tekstual dan
kontekstual. Hasil penelitian ini berusaha memberikan wacana baru
dalam menyikapi, memahami dan mengaplikasikan hadis dengan

berbagai pertimbangan dan metode.

D. Kajian Pustaka

Keilmuan syaraz hadis telah mengalami perjalanan panjang.
Perhatian ulama dalam kajian ini dilatar belakangi oleh semangat
mengimplementasikan ajaran hadis dalam kehidupan sehari-hari, sesuai
situasi dan kondisi yang meliputinya. Oleh karena itu, kajian ini tidak
hanya berkisar kepada cara memahami hadis secara ideal, tetapi juga
memotivasi para pengkaji hadis untuk dapat memberikan ragam tawaran
metode pen-syarai-an. Dalam penelitian ini, paling tidak akan
digambarkan tiga model kajian seputar pen-syarak-an hadis dalam
berbagai literatur, baik berhubungan dengan perkembangan syara/ al-

Hadis, tawaran metode dan kritik metode.

1. Kajian Perkembangan Metode Syarah Hadis
Kajian terhadap perkembangan syara/ hadis dan metodenya telah

banyak ditulis. Baik berupa hasil penelitian, buku maupun artikel.



Tulisan Fath al-Din Bayaniini dalam artikelnya Adwa’ Ala'Ilm Syarh al-
Hadis,*® telah memberikan gambaran jelas perkembangan metode syarah
dari awal kemunculan hingga awal periode modern.

Demikian halnya dengan tulisan Alfatih Suryadilaga, Metodologi
Syarah Hadis,'¢ ia menjelaskan perkembangan metode syarah hadis dari

masa pembentukan hadis (masa Nabi) hingga tujuh periode berikutnya.

2. Kajian Kritik Metode

Di antara tulisan yang merupakan kritik terhadap metode syara/ hadis
yang berkembang di era kontemporer adalah buku Metode Kontemporer
Memahami Hadis Nabi Perspektif Muhammad Ghazali dan Yusuf al-
Qaradawi yang ditulis oleh Suryadi. Menurutnya, meski kajian Ytsuf al-
Qaradawi dan Muhammad al-Gazali memberikan Kkontribusi dalam
konteks pemahaman hadis, namun metode yang ditawarkan oleh
keduanya tetap mengandung beberapa kelemahan.

Metode pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Muhammad al-
Gazali menurut Suryadi dinilai lemah, khususnya dalam hal penggunaan
al-Qur’an sebagai acuan utama untuk menilai apakah hadis bisa
diamalkan atau tidak. Sebab menurutnya, Muhammad al-Gazali tidak
menjelaskan tentang pemahaman ayat al-Qur’an (tafsir) siapa yang

digunakan?, kedua, ke-tidak jelas-an langkah pengujian dengan

Fath al-Din Bayaniini, Adwa’ ‘Ala ‘Ilm Syarh al-Hadis. Dalam al-
Dirasat al-Islamiyyah Fasliyyah Muhakkamah Tabhasu Fi al-Din wa al-
Saqafah wa al-Tarikh wa al-Adab,(Pakistan: Majma’ al-Buhii$ al-Islamiyyah al-
Jami’ah al-Islamiyyah al-Alamiyyah, 2007).

18M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta: Suka
Press UIN Sunan Kalijaga, 2012).
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menggunakan hadis terkait dengan kriteria yang dipakai. Selain itu,
dalam melakukan pengujian hadis dengan pertimbangan fakta historis
maupun kebenaran ilmiah, Muhammad al-Gazali tidak memberikan
contoh pengaplikasiannya, sehingga menyulitkan para pengkaji hadis.

Selanjutnya terhadap pemikiran Yusuf al-Qaradawi tentang metode
pemahaman hadis, Suryadi menyimpulkan ada 6 kelemahan metode,
yaitu pertama; tidak adanya batasan tentang pengertian wasilah (sarana)
dan hadaf (tujuan), kedua; adanya inkonsistensi dalam penggunaan hadis
da’if, sahih bahkan al-Quran dalam menguji makna hadis, ketiga; tidak
tegas dalam menolak hadis yang tidak sesuai dengan kandungan al-
Quran, keempat; alergi terhadap pemikiran muktazilah, kelima; hadis
sahih yang maknanya meragukan ia ditangguhkan, dan keenam; tidak
adanya penjelasan pengaplikasian metode dalam penelitian makna matan
hadis.*

3. Kajian Metode Pemahaman Hadis Ali Mustafa Yaqub

Terdapat beberapa disertasi dan artikel yang membahas tentang
metode pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub. Pertama; disertasi yang
ditulis oleh Abdullah Ubet yang berjudul “Metode Pemahaman Hadis
Perspektif Ali Mustafa Ya'qub (studi Pada Buku ‘“Haji Pengabdi
Setan”). Penulis disertasi ini melakukan analisis sanad dan matan serta
metode pemahaman hadis yang diaplikasikan oleh Ali Mustafa Yaqub

dalam bukunya Haji Pengabdi Setan. Kesimpulan disertasi ini antara

Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi,(Yogyakarta:
Teras, 2008), 225-226.
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lain; dari 6 hadis yang disebutkan oleh Ali Mustafa Yaqub terdapat dua
hadis berkualitas sakih dan empat hadis berkualitas daif. Adapun yang
terkait dengan pemahaman hadis, penulis disertasi ini menilai bahwa Ali
Mustafa Yaqub di dalam buku Haji Pengabdi Setan menggunakan
metode yang tidak baku sebagaimana yang dilakukan oleh muZzaddis
sebelumnya, yaitu menggunakan strategi skala prioritas dalam ibadah.'®

Kedua, artikel yang ditulis oleh Miski yang berjudul Pemahaman
Hadis Ali Mustafa Ya’qub, Studi atas Fatwa Pengharaman Serban
dalam Konteks Indonesia. Artikel ini menyimpulkan bahwa alasan Ali
Mustafa Yaqub mengharamkan surban karena surban menurutnya
termasuk pakaian yang tidak dikenakan oleh masyarakat kebanyakan
sehingga mengesankan sebagai pakaian syuhrah. Meskipun demikian,
Ali Mustafa Yaqub tidak menafikan keberadaan hadis yang menerangkan
bahwa Nabi SAW mengenakan surban. Kesimpulan Ali Mustafa Yaqub
yang menyebutkan bahwa surban adalah pakaian syuhrah, karena ia
memahami hadis tersebut secara kontekstual, sehingga hadis tentang
surban tidak diberlakukan dalam situasi dan kondisi yang umum.
Pemikiran ini senada dengan pemahaman Yusuf Qaradawi.!® Selain dua
tulisan tersebut, terdapat tulisan atau hasil penelitian lainnya tentang
metode pemahaman Ali Mustafa Yaqub.

Berdasar beberapa literatur di atas, dapat dilihat bahwa kajian tentang

syaralh hadis berikut metodenya dapat dipetakan menjadi empat bentuk

8Abdullon Ubet, Metode Pemahaman Hadis Perspektif Ali Mustafa
Ya’qub, Xii.

Miski, Pemahaman Hadis Ali Mustafa Ya’qub Studi atas Fatwa

Pengharaman Serban dalam Konteks Indonesia”ar-Riwdayah: Jurnal Studi
Hadis, (2016), Volume. 2 Nomor 1: 15.
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tipologi, yaitu pertama; kajian sejarah perkembangan syaraZ hadis,
kedua, kajian tawaran metode syara/ hadis, ketiga, kajian kritis terhadap
metode pen-syaraf-an yang telah ada dan keempat, kajian tentang
metode pemahaman Ali Mustafa Yaqub dalam beberapa buku yang ia
tulis.

Dari empat tipologi tersebut, pembahasan tentang sejarah
perkembangan syaraZ hadis banyak bermunculan seiring dengan
pembahasan ulam al-Hadis. Sementara tawaran tentang metode syarh
terus berjalan, demikian halnya dengan kritik terhadap metode-metode

“baru” tersebut. Tiga hal terakhir ini menjadi fokus pada disertasi ini.

E. Kajian Teori

Sejak awal perkembangannya, ummat Islam telah mengkaji hadis dari
berbagai aspek, di antaranya; otentitas, orisinalitas, pemahaman, hingga
resepsi masyarakat terhadap hadis (living hadis). Tiga obyek kajian
tersebut, jika dihubungkan dengan khazanah Arab Klasik dapat
dianalogikan ke dalam tiga pola kajian; pertama, ilmu Nadaja wa
ifrtaraga, termasuk di dalam kategori ini adalah kajian terhadap otentitas
dan orisinalitas hadis, yang selesai pada Abad Il H. Kedua, ilmu nadaja
wa ma iktaraga, misalnya kajian pemahaman hadis, yang terus ada
karena faktor dinamika kehidupan manusia (al-Nusis mutanahiyah wa

al-Wagai’ gairu mutanahiyah). Ketiga, ilmu l@ nadaja wa ma ihtaraga,
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yang berhubungan dengan resepsi masyarakat terhadap hadis (living
hadis).?

Dibanding cabang keilmuan hadis lainnya, syarks hadis muncul
belakangan, meskipun embrionya ada sejak masa Nabi SAW.? Hal ini
karena eksistensi ilmu ini tidak bisa lepas dari cabang keilmuan hadis
lainnya, yakni sebagai perangkat untuk menjelaskan kandungan matan
hadis, cabang-cabang ilmu tersebut antara lain; asbab al-wurid, ta’'wil
mukhtalif hadis, ‘ilmu garib alfaz hadis, usil figh dan lain-lain.??

Terbelahnya ulama dalam mengkaji hadis menjadi ahl al-Hadis dan

ahl al-Ra’yi,2® turut mempengaruhi kajian ini. Ahl al-Hadis (yang

OMunawir, Yang Tetap dan Yang Berubah dalam Hadis Nabi SAW
(Dialektika Pemahaman Hadis Antara Ahlu Hadis dan Ahlu Ra'yi),
(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2018), vii-viii.

2LAbii Isa Muhammad bin Isa al-Tirmizi, Jami’ al-Tirmizi bab Kitab Sifat
al-Qiyamah wa al-Raqaiq wa al-Wara’ www.islamweb.net Nomor Hadis. 2355.

22Ahmad Sagir,“Perkembangan Syarah Hadis dalam Tradisi Keilmuan
Islam” Jurnal llmu Ushuluddin, (2010) volume. 9. No. 2., 129.

ZAwalnya, hadis tidak banyak disoal. Segala problem makna hadis
dengan mudah dapat dikonfirmasikan kepada Nabi. Persoalan muncul pasca
Nabi wafat dan Islam tersebar luas. Keadaan ini mengharuskan sahabat
berijtihad untuk menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi belakangan. Saat
itu hadis dipahami sebagai tradisi verbal sekaligus tradisi praktik. Tardisi
praktikal hadis berjalan cukup lama, hingga masa mukzaddisin yang membatasi
makna hadis kepada makna verbal saja dengan dalih menjaga otentitas hadis.
Seiring terjadinya beragam persoalan teologis maupun politik, entitas hadis
verbal dengan kajian yang tekstual menjadi ciri sekte tertentu. Dominasi ini juga
berpegaruh terhadap hadis dalam makna tradisi praktikal dan perubahan tradisi
kontekstualsasi hadis menjadi tradisi tekstualisasi hadis. Bahkan jika tradisi
praktikal hadis bertentangan dengan teks hadis, maka yang diunggulkan adalah
teks hadis. Maka terkait dengan pemahaman, ahlu hadis lebih menitik beratkan
kajian pada aspek ma fi ‘al-Nas (teks) sedangkan ahlu ra’yi pada aspek ma
haula al-Nag (konteks). Munawir, Yang Tetap dan Yang Berubah, 77-92.
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didominasi ulama Makkah dan Madinah) sering tercirikan sebagai
pengusung pemahaman tekstualis, kajian mereka cenderung terbatas
kepada analisis kebahasaan. Hal ini tentu berbeda dengan ahl al-Ra i,
yang mengkaji hadis secara kontekstual dengan menimbang banyak
faktor. Kondisi seperti ini terus berlangsung hingga kemunculan al-
Syafi’1 (150- 204 H) yang menawarkan metode ta 'wil terhadap matan-
matan hadis yang tampak bertentangan, tidak selaras dengan isi
kandungan al-Qur’an, irrasional, menyalahi kaidah-kaidah agama Islam
yang baku dan lainnya. Metode-metode tersebut dituangkan oleh al-
Syafi’l ke dalam pembahasan disiplin ilmu ta 'wil mukhtalif al-Hadis.
Perumusan metode dalam pemaknaan hadis dengan metode ta 'wil
tersebut terus berlanjut kepada generasi berikutnya. Di antara ulama yang
masyhur dalam kajian ini adalah Ibnu Qutaybah al-Dinawari al-Marwazi
(213-276 H). Meskipun metode ta 'wil telah berkembang pada masa al-
Syafi’1, namun tidak cukup menyelesaikan persoalan pemahaman hadis
pada periode selanjutnya. Dinamika zaman dan tuntutan untuk
menjadikan hadis sebagai sumber pokok ajaran agama, mengharuskan
dinamisasi metode pemahaman hadis dengan berbagai pendekatan,
termasuk penggunaan pendekatan yang dipakai dalam kajian ilmu sosial,

sebagai pertimbangan untuk memahami teks keagamaan.?

2penggunaan ilmu sosial dalam kajian teks agama dikenal dengan
integrasi ilmu sosial dan agama. Mengkaji matan dapat dilakukan dengan
berbagai pendekatan; sosiologis, geografis hingga ekonomi. Penyatuan beragam
pendekatan ini tidak menilai lemah pendekatan yang lumrah digunakan oleh
ulama hadis sebelumnya, tetapi hadis (yang berdimensi Tuhan/wahyu) menjadi
hidup jika didekati dengan pendekatan sosial yang berdimensi manusia. Benny
Afwadzi, “Membangun Integrasi Ilmu-Ilmu Sosial dan Hadis Nabi”Jurnal
Living Hadis: (2016), Volume.1. No. 1.
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Untuk menjawab persoalan dan tantangan kemajuan dan dinamika
yang terus terjadi. Pengkaji hadis selanjutnya menawarkan metode-
metode pemahaman hadis yang terbilang baru.

Perlu diketahui, bahwa aktifitas pen-syaras-an dari masa awal
perkembangan hadis hingga masa tabi’in belum terstruktur dengan
seperangkat metode yang mapan. Kegiatan syaraz pada periode Nabi
dilakukan seiring dengan penjelasan terhadap ayat al-Qur’an. Namun
penjelasan yang disampaikan oleh Nabi terhadap ayat al-Quran
terkadang mengandung kosa kata yang sulit dipahami oleh sahabat, dan
memerlukan penjelasan langsung dari Nabi. Kegiatan tersebut dilakukan
secara syafahr (dialog langsung antara Nabi dan sahabat). Metode seperti
ini terus berlangsung hingga selesainya masa periwayatan hadis ("asr al-
Riwayah) dan Islam telah ekspansi ke luar Jazirah Arab.®

Baru pada abad 11-V H, kegiatan syar/ hadis mendapat perhatian
ummat Islam setelah dibukukannya beberapa kitab hadis. Di antara kitab-
kitab syarak yang muncul pada abad ini adalah kitab-kitab yang ditulis
oleh para ulama yang mensyarahi kitab al-Muwayza” karya Imam Malik.
Penulis kitab-kitab syara/ tersebut antara lain; Abdullah bin Nafi’
(w.186 H), Abdullah bin Wahb (w. 197 H), ‘Isa bin Dinar (w. 232 H),
Abdu al-Malik bin Habib bin Sulaiman al-Maliki1 al-Qurtubt (w. 239 H),
Hirmilah bin Yahya (w. 243 H), al-Hafiz Aba Tahir Ahmad bin “Amr bin
Abdillah bin ‘Amr al-Umaw1 (w. 250) dan lainnya. Tradisi pensyarahan
ini terus berlanjut hingga muncul kitab-kitab syarak berikutnya, seperti
Tahzib al-Asar wa Tafsil Ma’ani al-Sabit “an Rasilillah min al-Akhbar

ZFath al-Din Bayanini, Adwa’ Ala ‘Ilm Syarh al-Hadis,80.
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karya Muhammad bin Jarir al-Tabart (w. 310 H), I’lam al-Sunan karya
al-Khattabi (w. 388 H), Syar’ al-Bukhar: karya Abi Hasan Alf bin al-
Khalf (w. 449 H), al-Hidayah Ila'Ilm al-Sunan karya Aba Hatim bin
Hibban al-Busti (w. 453 H), al-Tamhid lima fi al-Muwatta’ Min al-
Ma’ani wa al-Masanid karya Yasuf bin Abdu al-Barr (w. 463 H) dan
lainnya.?

Dapat disimpulkan bahwa metode pensyarahan hadis pada abad ke
Il H hingga abad ke V H (periode klasik) adalah; 1). Penyusunan kitab
hadis secara tematis, 2). Penjelasan hadis berdasarkan bab atau disiplin
ilmu tertentu, 3). Syarak hadis secara komperehensif, 4). Syarak garib
al-Hadis (kosa kata yang samar), 5). Syaras tentang ndasikh mansikh
hadis dan 6). Syaraj terhadap hadis-hadis yang tampak bertentangan.?’

Di abad Pertengahan (abad VI-XII H), kajian hadis tidak lebih dari
menjaga warisan produk pada masa sebelumnya. Metode ensiklopedik
dalam kajian hadis di periode ini sangat dominan. Hal yang sama juga
dilakukan oleh ulama dalam pen- syaraZ -an kitab-kitab hadis. Mereka
hanya merujuk kitab syaras hadis yang sudah ada dan jarang sekali
melakukan analisis mendalam atau inovasi dalam kajian syara/ hadis.?®

Metode tersebut terus berlanjut sampai kepada periode modern-

kontemporer, yang dimulai dari tahun 1800 M (Abad XIII H) hingga

%Fath al-Din Bayanini, Adwa’ Ala ‘Ilm Syarh al-Hadis,81-83.

ZIArif  Chasanul Muna, Wacana Kritik Hadis-Hadis Bernuansa
Kekerasan terhadap non Muslim dalam Shahih Bukhari, (Semarang: UIN
Walisongo, 2019), 62-101.

BArif Chasanul Muna, Wacana Kritik Hadis-Hadis, 62-101.
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sekarang. Khusus dalam bidang pensyarahan hadis, di era ini, karya-
karya yang muncul merupakan repetisi dari karya-karya sebelumnya,
demikian halnya bentuk kitab syarak nya. Terdapat tiga bentuk karya
repetitive yang muncul di era ini yaitu; syarak terhadap kitab hadis
primer, seperti injah al-Hajah fi syarh Ibn Majah, syarah terhadap kitab
hadis sekunder, seperti Hasyiyah ‘Ala Mukhtasar Abi Jamrah dan syarah
terhadap kitab-kitab hadis tertentu yang dianggap penting, seperti Qazr
al-waliy ‘Ala Hadis al-Waliy.

Selain itu, pada periode ini telah ada innovasi baru dalam bidang
syarah hadis yang tergambar dalam 3 bentuk pen-syaraz-an, yaitu;
pertama; syaras hadis tematis-komprehensif, misalnya kitab ‘Inayah al-
Kitab wa al-Sunnah bi al-Bi’ah, kedua; syarah hadis dengan
pertimbangan sastrawi bahasa Nabi, yang mencakup analisis keseluruhan
ujaran Nabi, misalnya syarak [jaz al-Qur’an wa al-Balagah al-
Nabawiyyah dan ketiga; syarak hadis dengan menyelaraskan temuan
sience  modern, misalnya Kkitab al-/jaz al-llmi Fi al-Sunnah al-
Nabawiyyah. Syara/ hadis dengan metode yang terakhir ini banyak
memberikan kontribusi terhadap perkembangan syaras hadis di era
kontemporer.?®

Di periode ini pula, syaraZ hadis mengalami perkembangan pesat.
Kajian ini banyak dilakukan baik oleh ulama Timur Tengah maupun

Indonesia. Terdapat dua tokoh utama dalam tradisi syarak hadis

BArif Chasanul Muna, Wacana Kritik Hadis-Hadis, 62-101.
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kontemporer dari Timur, yaitu Yusuf al-Qaradawi dan Muhammad al-
Gazali.®

Fath al-Din al-Bayanani telah merumuskan metode syaraZ hadis
pada periode kontemporer menjadi beberapa langkah vyaitu; 1).
Mengetahui kualitas hadis dari segi kekuatan dan kelemahan sanad 2).
Mendasarkan syarah hadis kepada kaidah bahasa Arab dan susunannya
3). Menghindari pemaknaan yang berlebihan 4). Melakukan Ta’wil 5).
Memisahkan antara perkara gaib dan nyata 6). Meyakini bahwa
periwayatan yang shahih tidak bertentangan dengan nalar 7). Memahami
hadis dengan mempertimbangkan riwayat lain 8). Memahami hadis
dengan mempertimbangkan asbab al-Wuriad 9). Memahami hadis
dengan mempertimbangkan nas syara’ dengan tema yang sama 10).
Memahami hadis dengan mempertimbangkan dasar-dasar dan kaidah
syara’ 11). Memahami hadis dengan mempertimbangkan maqgasid
syari’ah 12). Memperhatikan rentang waktu dan tempat 13).
Memperhatikan fakta mutakhir berdasar sains modern dan 14).
Memperhatikan perbedaan pemahaman teks hadis karena hasil ijtihad.3!

Kajian terhadap syarl al-Hadis sebagaimana telah dijelaskan di
atas, juga mendapat perhatian dari para pemerhati hadis di Indonesia.
Secara umum, kajian hadis di Indonesia dimulai sejak abad ke XVII M
dan berlangsung hingga kini. Pengkajian hadis di Indonesia, dapat dibagi
menjadi 4 periode yaitu; Periode | (Abad XVII dan XVIII M), Periode Il

0Yiisuf al-Qaradawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah.
Cetakan VI, (Beirut: Dar al-Wafa’, 1993). Lihat juga Suryadi, Metode
Kontemporer Memahami Hadis, 82-131.

31Fath al-Din Bayanini, Adwa’ Ala ‘Ilm Syarh al-Hadis, 94-109.
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(Abad XIX M sampai dengan Abad XX M), Periode Ill (Modern) dan
Periode IV Abad XXI M sampai sekarang.*

Kesimpulan ini didasarkan kepada keberadaan literatur awal tentang
syarah hadis karya ulama Nusantara. Literatur yang dimaksud adalah
Kitab hidayat al-Habib fi Targib wa al-Tartib (naskah) yang ditulis oleh
al-Raniri (w.1096 H/1685 M), kitab Mawaiz al-Badiah (kumpulan hadis
qudsi), dan kitab Syar/ al-Layif, syarah dari kitab Arba’in al-Nawawi
karya al-Sinkili (1024 H/1615 M-1105 H/1693 M). Namun demikian
metode pensyarahan kitab-kitab di atas, masih mengikuti arus utama
metode yang digunakan oleh ulama hadis sebelumnya, baik pada masa
klasik, pertengahan maupun modern.

Setelah era al-Raniri dan al-Sinkili, kegiatan pensyarahan hadis
mengalami stagnasi dan muncul kembali pada abad akhir abad XIX M,
yang dipengaruhi oleh kemuculan gerakan pembaharuan Islam dengan
jargon “kembali kepada al-Quran dan hadis”. Gerakan ini mewujud ke
dalam dua model kajian keilmuan. Pertama; mempertahankan faham
tradisionalis dari serangan paham pembaharuan Islam, kedua; melakukan
pendobrakan terhadap paham tradisionalis yang dianggap sebagai sebab
kemunduran kajian keilmuan Islam. Dua kecenderungan ini berlaku
dalam semua lini keberagamaan. Gerakan-gerakan tersebut, mendorong
para ulama Indonesia memperkenalkan beberapa kitab hadis klasik di

bidang syarah. Usaha ini dilakukan dengan menterjemahkan kitab-kitab

$2Taufan Anggoro, “Perkembangan Pemahaman Hadis di Indonesia:
Analisis dan Tawaran di Masa Kini,” Diya al-Afkar, Jurnal Studi al-Quran dan
al-Hadis, (2019), Vol. 7, No. I, Juni, 150-159.
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hadis ke dalam bahasa Indonesia atau memberi penjelas terhadap hadis-
hadis di dalam kitab-kitab tertentu.

Kitab-kitab syarak hadis yang muncul di abad XIX M, secara umum
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu tradisional dan modern. Untuk
kelompok tradisional lebih banyak didominasi oleh tokoh-tokoh hadis
dari kalangan pesantren. Ciri utama mereka dalam melakukan Kkajian
hadis maupun karyanya cenderung mengikuti mainstream kajian hadis
ulama klasik. Mewakili kelompok ini tersebut antara lain; syaikh
Muhammad bin Umar an-Nawawi al-Bantani (1230 H/1813 M-1314
H/1897 M), yang disebut sebagai pelopor keilmuan hadis (khususnya
syarah hadis) di Indonesia pada abad XIX M.

Di antara kitab syarah hadis karya syaikh Nawawi adalah Tangih
al-Qaul al-Hasis fi syarh Lubab al-Hadis. Dalam Kitab tersebut, ia
menggunakan tiga metode pensyarahan, yaitu; pertama; mengurai makna
perkata matan, kedua; mengambil poin penting dari teks hadis dan
ketiga; menggunakan hadis lain sebagai penguat terhadap penjelasan
yang ia kemukakan.

Selain Nawawi Banten, tersebut nama Syaikh Mahfudz al-Tarmasi
(1258 H/1842 M-1338 H-1920 M). Kitab al-Khil’ah al-Fikriyyah
merupakan kitab syarah dari Kitab arb’ain yang ia tulis dengan judul al-
Minjkah al-Khairiyyah.** Metode yang ia gunakan adalah metode tah/ili.

Cara kerja metode ini antara lain; menjelaskan kandungan hadis dari

3Keistimewaan kitab ini, antara lain terdapat 22 hadis Sulasiyyat al-
Bukhari, Panitia Pembukuan Perpustakaan Perguruan Islam Pondok Tremas
Pacitan, al-Minhah al-Khairiyyah terj. Kumpulan 40 Hadis Syaikh Muhammad
Mahfudz bin Abdullah at-Tarmasi, (Tremas: Perguruan Islam Pondok Tremas
pacitan, 2014), 13.
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aspek kualitas dan aspek balagah nya. Hal yang tidak dilakukan oleh
syaikh Mahfudz Tremas dalam menjelaskan kandungan hadis adalah
menyebutkan asbab al-Wurid.

Di periode ini terdapat pula tokoh hadis dari Banjar Kalimantan,
KH. Kasyful Anwar (1304 H/1877 M-1359 H/1940 M). Kitab al-Tabyin
al-Rawi Syarh Arba’in al-Nawawi merupakan karyanya dalam bidang
syarah hadis. la menggunakan metode al-Riwayah, sebagaimana arus
utama ulama hadis sebelumnya. Penggunaan metode ini secara tidak
langsung juga dipengaruhi oleh trend kajian hadis yang berkembang di
daerah tertentu di Indonesia.

Pada abad ini muncul tokoh hadis lainnya, yaitu KH. Hasyim
Asy’ari (1287 H/1871 M-1366 H/1947 M). Metode yang digunakan
Hasyim Asy’ari dalam mensyarahi hadis adalah dengan menjelaskan
hadis sesuai dengan tema-tema yang diangkatnya dalam Kkitab Risalah
ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah. Selain mengumpulkan beberapa hadis
dalam beberapa tema yang berkaitan, Hasyim Asy’ari juga
mengkombinasikan metode tersebut dengan mencantumkan pendapat
ulama terdahulu, baik ulama figh maupun hadis.

Pada periode ini, kalangan akademisi juga mulai melakukan kajian
terhadap hadis. Di antara tokoh akademisi yang mengkaji hadis adalah
Hasbi ash-Shiddieqy, Fathurrahman, Muhammad Syuhudi Ismail dan
lainnya. Ciri kajian hadis yang mereka lakukan, sudah tentu sesuai
dengan nilai akademis yang mereka kembangkan. Metode dan teori
yang dikembangkan dalam kajian hadis kalangan akademik umumnya

dilakukan secara sistematis.
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Kajian hadis di kalangan akademisi mengalami perkembangan yang
pesat, demikian halnya metode yang digunakan untuk mensyarahi hadis
juga sangat variatif. Sebagai contoh, dalam memahami hadis, Hasbi ash-
Shiddieqy menggunakan metode antara lain; mempertimbangkan aspek
keberlakuan hadis, apakah hadis yang dikaji berlaku secara tasyri’ ‘am
atau tasyri’ khas.

Dengan pemilahan tersebut, maka pengetahuan terhadap historisitas
hadis menjadi penting. la juga memberi tutorial kajian hadis secara
detail, dimulai dengan menerjemahkan hadis ke dalam bahasa Indonesia,
menjelaskan kualitas hadis yang dibahas, menjelaskan kosa kata dan
makna hadis serta menjelaskan sebab serta situasi masyarakat yang
meliputi kemunculan hadis.

Dari penjelasan tahapan kajian hadis yang dirumuskan tersebut
tampak bahwa kajian syarah hadis yang dilakukan Hasbi ash-Shiddieqy
telah mempertimbangkan aspek teks dan konteks. Maka tidak berlebihan
jika Hasbi ash-Shiddieqy disebut-sebut sebagai perintis kajian hadis
dengan memperhatikan aspek teks dan konteks hadis. Namun demikian,
metode tak/ilr masih ia terapkan dalam beberapa karyanya.

Selain itu, di periode ini juga berkembang metode tematik
(maugdi’7). Di antara akademisi yang menerapkan metode ini adalah
Fathurrahman. la mengumpukan sejumlah 94 hadis yang berhubungan
dengan kajian figh dan peradilan agama. Hadis-hadis tersebut
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, diberi penjelasan secara rinci
dan di akhir penjelasan, disebutkan kesimpulan dan point-point

kandungan matan hadis yang dibahas.
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Perkembangan kajian hadis dan syaras hadis semakin menemukan
trend positif, ketika Muhammad Syuhudi Ismail mengembangkan
kembali kajian kontekstualisasi hadis. Kajian yang dilakukan oleh
Syuhudi Ismail tersebut menjadi starting point dalam kajian hadis
(khususnya syarak hadis) di kalangan akademisi pasca Hasbi ash-
Shiddieqy.

Kajian hadis di Indonesia terus berkembang dan mendapat tempat
di kalangan pengkaji ilmu-ilmu keislaman. Hal ini langsung atau tidak
langsung disebabkan oleh maraknya perguruan tinggi baik IAIN, UIN
maupun perguruan tinggi lainnya yang mengkaji hadis, baik dari aspek
materi hadis, pemikiran tokoh hadis, hingga pemahaman hadis. Pada
abad ini, perpaduan antara tradisi keilmuan Islam Klasik dan tradisi
keilmuan Barat berpengaruh terhadap corak Islam Indonesia. Di periode
ini pula muncul banyak pakar, pengkaji dan peneliti hadis yang
pemikirannya merupakan hasil sintesa antara pemikiran Timur dan Barat.

Jika disimpulkan, ciri kajian yang berkembang di perguruan Tinggi
Khusus Islam Negeri (PTKIN) terhadap hadis dapat dikelompokkan
menjadi 4 macam, yaitu; pertama, penelitian kualitas hadis melalui
analisis sanad dan matan, kedua, penelitian terhadap kitab-kitab hadis
baik klasik maupun kontemporer, ketiga, penelitian tentang figh al-
Hadis yang meliputi kajian matan dengan mempertimbangkan aspek
historis hadis dan keempat, penelitian tentang resepsi masyarakat
terhadap hadis (living hadis).

Kajian hadis di periode ini juga bersentuhan dengan kajian teks-
teks keislaman lainnya yang tidak terhindar dari hermeneutika baik

sebagai metode maupun pendekatan. Di antara akademisi yang
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mengenalkan metode dan pendekatan hermeneutika dalam kajian hadis
antara lain; Komaruddin Hidayat, Ali Mustafa Ya’qub, M. Amin
Abdullah dan lainnya. Dengan maraknya kajian hadis di periode ini,
tidak berarti sepi dari problem, khususnya kajian terkait dengan teks
hadis. Di saat kajian teks hadis sudah menggunakan berbagai pendekatan
dan mengarah kepada kontekstualisasi hadis, di sisi lain ada beberapa
kajian hadis yang tekstual literal. Maka tantangan kajian hadis,
khususnya terkait dengan pemahaman hadis semakin kompleks.

Dengan melihat periodesasi kajian hadis pada periode modern-
kontemporer di atas, khususnya tentang kajian pemahaman hadis, maka
dapat disimpulkan bahwa corak dan tawaran yang berkembang pada
periode ini dapat disimpulkan menjadi empat model yaitu pertama;
memahami hadis secara sederhana, kedua: memahami hadis dengan
memfokuskan kepada internal teks hadis, ketiga; memahami hadis secara
kontekstual dan keempat; memahami hadis secara tekstual-literal. Dua
terakhir dari model dan tawaran pemahaman hadis tersebut di atas
(kontekstual dan tekstual-literal) menjadi fokus pembahasan dalam
penelitian ini. Hal ini tidak terlepas dari ragam tawaran metode
pemahaman yang muncul dalam periode ke empat dari perkembangan
kajian makna hadis yang berlangsung hingga sekarang.

Dari sekian banyak metode pemahaman hadis di atas, dapat
disimpulkan menjadi tiga tipologi paradigma pemahaman hadis yang
masih tetap ada hingga era sekarang, yaitu pertama; paradigma
normative-tekstual. Pengusung paradigma ini berkeyakinan bahwa
makna orisinil hadis hanya bisa diambil dari teks lahiriyyah hadis.

Pemahaman hadis yang berasal dari luar teks hadis dinilai tidak valid.
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Kedua; paradigma historis-kontekstual, yang cenderung moderat dalam
memahami hadis, dengan tiga langkah pemahaman, yaitu; melakukan
kajian historis dengan melakukan kajian segala hal yang berhubungan
dengan aspek sanad dan matan, melakukan kajian linguistik dengan
menganalisis dimensi kebahasaan secara detail dan melakukan kajian
hermeneutis dengan melakukan interkoneksi dengan ragam keilmuan
kekinian. Ketiga; paradigma rejeksionis liberal. Paradigma ini menolak

segala hal yang bersumber dari hadis yang bertentangan dengan akal.**

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library Research),
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
biografi, sosiologi pengetahuan dan analisis wacana kritis. Pendekatan
biografi digunakan untuk menelusuri secara mendalam tentang tokoh
yang diteliti meliputi; latar belakang kehidupan, masa tumbuh kembang,
pendidikan, pengalaman kehidupan yang membentuk pandangan serta
perkembangan pemikirannya.®

Pendekatan sosiologi pengetahuan digunakan untuk menjelaskan
dialektika antara diri (the self) dengan dunia sosio-kultural. Dialektika itu

berlangsung dalam suatu proses dengan tiga momen simultan, yakni

%Abdul Mustagim, Ilmu Ma’ani al-Hadis Paradigma Interkoneksi
Berbagai Teori dan Metode Memahami Hadis Nabi(Yogyakarta: Idea Press,
2016), 28-32.

8yahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh & Penulisan Biografi
(Jakarta: Prenada, 2014), 30.
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ekternalisasi (penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural sebagai
produk manusia), objektivasi (interaksi sosial dalam dunia inter subjektif
yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi), dan
internalisasi (individu mengindentifikasi diri dengan lembaga-lembaga
sosial atau organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya).%
Langkah penelitian sosiologi pengetahuan dapat dilakukan melalui
analisis terhadap pengetahuan, gagasan, dan fenomena intelektual secara
umum yang berkembang pada diri author pada saat bersentuhan dengan
teks.

Untuk mengetahui lebih jauh terhadap produk pengetahuan seseorang,
apakah produk pengetahuan tersebut benar-benar mencerminkan
masyarakatnya atau justru sebaliknya, tidak terkait sama sekali dengan
basis sosial masyarakat dan hanya disusun oleh sebagian elit masyarakat
atau individu tertentu agar disetujui oleh masyarakat yang lain, maka
pendekatan sosiologi pengetahuan juga penting dihubungkan dengan
kritik ideologi. Karena dalam pandangan Hebermas, tidak ada

pengetahuan yang betul-betul bebas dari kepentingan.®

%Bagong Suyanto, Anatomi dan Perkembangan Teori Sosial, (Malang:
Aditya Media Publising, 2010), cet 1, 159.

%’Santosa Irfan, “Jurgen Habermas: Problem Dialektika Ilmu
Sosial,”Jurnal Komunika: (2009), Vol. 3, No. 1, Januari-Juni, 103.
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Di samping itu, dalam pandangan Karl Mannheim, manusia
cenderung menolak sistem pemikiran lain yang berbeda dalam
menjelaskan persoalan yang sama.®® Sehingga bisa saja seseorang
beranggapan bahwa kebenaran adalah yang hanya disimpulkan dari
ideologi mereka tanpa mempertimbangkan ideologi yang lain.

Sementara pendekatan analisis wacana kritis, digunakan untuk
melihat sejauh mana pemikiran tokoh tertentu bersinggungan dengan
tawaran pemahaman hadis yang muncul pada eranya. Sebab setiap
pemikiran seseorang sudah tentu muncul dipengaruhi dan mengalami
keterpengaruhan dengan keragaman diskursus pemikiran Islam
kontemporer. Segala hal yang berhubungan dengan produk pemikiran,
yaitu wacana yang berkembang yang meliputi pemikiran seseorang,
pengaruh dan keterpengaruhan antar pemikiran, serta ideologi yang
melatarbelakangi pemikiran akan dikaji secara mendalam melalui

pendekatan ini.

2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber
data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah tulisan tokoh yang
diteliti yang berhubungan dengan metode pemahaman hadis (syarah
hadis). Di antara tulisan yang dimaksud adalah:
a. Fatwa Imam Besar Masjid Istiglal (2007)
b. Hadis-Hadis Palsu Seputar Ramadhan (2013)

BArief Budiman, Dari Patriotisme Ayam dan Itik Sampai ke Sosiologi
Pengetahuan, pengantar dalam Karl Mannheim. Ideology and Utopia, An
Introduction to The Sociology of Knowledge terj. F. Budi Hardiman. Ideologi
dan Utopia, xvii.
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c¢. Kritik Hadis (2015)

d. Hadis-Hadis Bermasalah (2015)

e. Al-Turuq al-Sahihah fi fahmi al-Sunnah al-Nabawiyyah (2016) dan
lain-lain.

Pemikiran, tawaran metode, kritik dan pengaplikasian metode
pemahaman hadis yang digagas oleh tokoh yang diteliti, yang terdapat di
dalam beberapa buku maupun karya yang diteliti oleh tokoh atau
peneliti  lainnya juga dijadikan sumber utama dalam penelitian ini.
Selain sumber primer, semua bentuk tulisan yang berisi tentang biografi
tokoh, pemikiran tokoh, kritik terhadap pemikiran tokoh, maupun
tawaran metode pemahaman hadis yang mengitari wacana pemikiran
tokoh lain sebelum atau semasa dengan subyek penelitian dijadikan

sebagai sumber sekunder.

3. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah pemikiran tokoh tentang metode
pemahaman hadis Nabi SAW yang terdapat dalam buku al-Turuqg al-
Sahihah fi fahmi al-Sunnah al-Nabawiyyah. Penelitian ini tidak hanya
meneliti beberapa tawaran metode dari tokoh yang diteliti terkait dengan
pemahaman hadis, tetapi juga meneliti orisinalitas pemikiran serta
pengaplikasian metode pemahaman hadis yang ditawarkan.

Lebih jauh, penelitian ini juga akan memperbandingkan tawaran
metode tersebut dengan metode yang berkembang dari masa
perkembangan pensyarahan hadis, baik masa klasik, pertengahan, dan

utamanya adalah masa kontemporer.
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Selanjutnya penelitian ini secara khusus juga akan menelusuri segala
hal yang berkaitan dengan alasan Ali Mustafa Yaqub dalam menentukan
metode pemahaman hadis, kenapa dalam memamabhi hadis Ali Mustafa
Yaqub hanya menggunakan metode-metode tersebut, apa yang melatar
belakanginya, adakah yang dilakukan Ali Mustafa Yaqub dalam
menentukan metode pemahaman hadis terpengaruh dari pemikiran-
pemikiran guru-gurunya, pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi fokus

utama dalam penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pada dasarnya penelitian ini merupakan penelitian pemikiran tokoh
tentang metode pen-syarak-an hadis. Langkah pengumpulan data
dilakukan dengan menelaah beberapa literatur yang ditulis oleh tokoh
yang diteliti, maupun tulisan tokoh lain tentang pemikiran tokoh yang
menjadi subyek penelitian ini. Disamping itu, karena penelitian ini juga
menggunakan pendekatan biografi, sosiologi pengetahuan dan analisis
wacana, maka tiga pendekatan tersebut mengharuskan peneliti
mengumpulkan data tentang biografi tokoh yang diteliti. Langkah dan

metode pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:

a. Melakukan Telaah Terhadap Perkembangan Metode Syarah
Hadis dari Klasik Hingga Kontemporer
Untuk memperoleh gambaran utuh tentang perkembangan metode
syarah hadis dari klasik, pertengahan hingga modern dan kontemporer,
maka perlu dilakukan pembacaan mendalam terhadap beberapa literatur

tentang segala hal yang terkait dengan tema tersebut. Di antara buku,

30



jurnal dan hasil penelitian yang membicarakan sejarah perkembangan
syarah hadis dan metode pensyarahan antara lain; ilmu syar/ al-Hadis
Dirasat Ta'siliyyah Manhajiyyah, manhajiyyah syarh al-Hadis asalah
wa Mu’asirah, Komparasi Metodologis; Syarah Hadis Ulama Klasik dan
Qira’ah Hadis Pemikir Kontemporer, Manhaj al-Naqd ‘Inda al-
Muhaddisin, Perkembangan Syarah Hadis dalam Tradisi Keilmuan

Islam dan lainnya.

b. Menelusuri Teori dan Metode Pemahaman Hadis Tokoh yang

Diteliti

Fokus penelitian disertasi ini adalah meneliti teori dan metode yang
dikembangkan Ali Mustafa Ya’qub dalam kajian syarah hadis. Literatur
utama untuk mendapatkan informasi tentang hal itu dilakukan dengan
cara telaah tuntas terhadap karya tokoh yang terkait yaitu al-7uruq al-
Sahihah fi fahmi al-Sunnah al-Nabawiyyah. Di samping itu, untuk
memperoleh informasi tentang gambaran metode pemahaman hadis dari
tokoh yang maksud, juga dilakukan telaah terhadap beberapa karya yang
terkait dengan pemahaman hadis, yang dapat dikelompokkan menjadi
empat klasifikasi. Pertama; buku yang membahas tentang kritik hadis,
antara lain; Imam Bukhari dan Metodologi Kritik dalam llmu Hadis,
Kritik Hadis, Hadis-Hadis Bermasalah, Hadis-Hadis Palsu Seputar
Ramadlan.

Kedua; buku yang membahas tentang permasalahan yang
dihubungkan dengan perspektif qur’an dan hadis, yaitu; Nikah Beda
Agama dalam Perspektif al-Qur'an dan Hadis, Kerukunan Umat dalam

Perspektif al-Qur'an dan Hadis, Ma ayir al-Halal wa al-Haram FT al-
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At’imah wa al-Asyribah wa al-Adwiyyah wa al-Mustakhzarat al-
Tajmiliyyah ala dau’ al-Kitab wa al-Sunnah, Kiblat menurut al-Qur’an
dan Hadis; Kritik Atas Fatwa MUI No.5/2010,

Ketiga; buku yang berisi fatwa terhadap berbagai persoalan kekinian,
antara lain; Fatwa Imam Besar Masjid Istiglal dan Fatwa-Fatwa
Kontemporer, dan Keempat; buku yang membahas tentang tema-tema
tertentu (kekinian) antara lain; Islam Masa Kini, Imam Perempuan, Haji
Pengabdi Setan, Toleransi Antar Umat Beragama, Mewaspadai
Provokator Haji, Islam Between War and Peace, Kiblat; antara
bangunan&Arah Ka’bah, Ramadlan Bersama Ali Mustafa Ya’'qub,
Ijtihad Terorisme dan Liberalisme dan Panduan Amar Ma’ruf Nahi
Munkar (Hisbah).

c. Meneliti Operasional Praktis Metode Pemahaman Hadis

Dari tahapan penelusuran teori dan metode pemahaman hadis yang
didapat dari langkah pengumpulan data sebelumnya, langkah selanjutnya
adalah melakukan pembacaan terhadap beberapa tulisan yang
berhubungan dengan pembahasan hadis, khususnya yang terkait dengan
pemahaman hadis dari beberapa sumber, baik berupa buku, kolom
maupun tulisan lepas di beberapa media cetak maupun elektronik.

Selanjutnya akan dianalisis penerapan metode yang ditawarkan untuk
ditentukan sejauh mana metode tersebut diaplikasikan dalam setiap

kajian yang dilakukan oleh tokoh yang dimaksud dalam penelitian ini.
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d. Melakukan Pemetaan Wacana Kritis Tokoh Hadis Indonesia

yang Berhubungan dengan Metode Pemahaman Hadis

Tawaran metode pemahaman hadis yang dikembangkan oleh Ali
Mustafa Yaqub, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tidak lepas dari
wacana pemikiran yang berkembang dan meliputi kehidupan
penggagasnya.

Oleh karena itu, untuk mengetahui latar belakang dari pemikiran Ali
Mustafa Yaqub tentang metode pemahaman hadis yang dikembangkan,

perlu dipahami wacana yang berkembang pada saat itu.

5. Teknik Analisis Data
Setelah pengumpulan data dilakukan, analisis data menggunakan

beberapa tahapan berikut;

a. Melakukan kategorisasi metode atau langkah memahami hadis.
Kategorisasi metode syarakz hadis penting dilakukan untuk
mengetahui perkembangan metode serta arah pemahaman, baik
tekstual maupun kontekstual

b. Melakukan analisa metode pemahaman hadis dari awal
perkembangan syarakz hadis hingga masa kontemporer. Hal ini
dilakukan untuk menentukan distingsi antara metode satu dengan
lainnya.

c. Melakukan analisis kritis ternadap tawaran metode dan operasional
metode pemahaman hadis dari tokoh yang menjadi subyek penelitian

d. Mengidentifikasi pemetaan wacana kritis dari pengkaji hadis lainnya

terhadap langkah pemahaman hadis dari tokoh yang diteliti.
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G. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini disusun menjadi enam bab. Bab pertama adalah
pendahuluan yang menguraikan latarbelakang masalah, pertanyaan
penelitian,kajian pustaka, landasan teori dan metode yang digunakan.

Bab dua membahas sejarah dan metode syarah hadis; diawali
dengan pengertian syarak hadis, perkembangan syarah hadis di Timur
Tengah, dilanjutkan dengan pembahasan perkembangan syarak hadis di
Indonesia, metode dan pendekatannya.

Bab tiga membahas keilmuan hadis Ali Mustafa Ya’qub; meliputi
biografi, latar belakang pendidikan, karya dan keahlian Ali Mustafa
Ya’qub di bidang hadis.

Bab empat merupakan pembacaan terhadap Kkitabal-7urug al-
Sahihah fi fahmi al-Sunnah al-Nabawiyyah; meliputi latar belakang
penyusunan kitab, struktur kitab, langkah sistematis memahami hadis
dan berbagai kajian ulama terhadap kitab.

Bab lima, membahas implementasi metode pen-syarak-an hadis;
meliputi penerapan metode, faktor yang mempengaruhi konsep
metodologis Ali Mustafa Ya’qub dalam kitabnya, konsistensi
metodologis Ali Mustafa Ya’qub dalam memahami hadis dan kelebihan
serta kekurangan metode pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Ali
Mustafa Ya’qub

Bab enam merupakan penutup pembahasan; pada bagian ini ditarik

kesimpulan, disampaikan saran dan ungkapan penutup.
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BAB Il
SEJARAH DAN METODE SYARAH HADIS

A. Pengertian Syarah Hadis, Obyek Kajian dan Urgensi
Istilah syar/ al-Hadis terdiri dari dua suku kata, syarz dan hadis.

Secara etimologi, syarks merupakan akar kata syaraka, yasyraju,

syarahan yang berarti memotong bagian dari daging, melapangkan,

membuka dan menjelaskan sesuatu. Sedangkan secara terminologi,
berarti mengungkap kalimat yang tidak dipahami dan menjelaskannya
secara luas.t

Adapun arti hadis secara etimologi adalah baru, dan menurut
terminologi, hadis mempunyai beberapa arti, yaitu;

1. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi, baik berupa perkataan,
perbuatan, ketetapan, sifat jasmaniyyah maupun tingkah laku, baik
sebelum maupun sesudah Nabi diutus menjadi rasul.

2. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi, baik berupa perkataan,
perbuatan, ketetapan yang dapat dijadikan dasar untuk menetapkan
hukum syara'.

3. Segala yang berasal dari Nabi yang tidak dihukumi fardu dan wajib.>
Hadis disebut juga dengan istilah sunnah yang secara etimologi

berarti tradisi, atau sesuatu yang dibiasakan. Sedangkan secara

!Ahmad bin Muhammad bin Humaid,“Ilmu Syarh al-Hadi$, Dirasat
Ta’siliyyah,” Jurnal al-Dar'iyyah:(2009) volume. 12. Nopember, 263.

2Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis Ulimuhu wa Mustalahuhu,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 19.
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terminologi merupakan sinonimitas dari istilah hadis. Meskipun sinonim,
tetapi istilah sunnah lebih didominasi kalangan usaliyyin sedangkan
istilah hadis banyak digunakan oleh muhaddisin.?

Dengan demikian, maka syark al-Hadzs adalah mengungkap makna
hadis dan menjelaskan maksudnya. Pengertian ini hampir sama dengan
istilah tafsir dalam kajian al-Qur'an.* Syar} al-Hadis dapat juga
didefinisikan dengan mengungkap, menjelaskan makna dan pemahaman
terhadap segala hal yang disandarkan kepada Rasulullah SAW.®

Selain istilah syarh, ada beberapa istilah lain yang biasa digunakan
untuk menyebut istilah syark, yaitu figh al-Hadrs® dan ma'anr al-Hadis,’
yang semuanya mengarah kepada makna menjelaskan segala sesuatu

SAli Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2015), 33.

4Ahmad bin Muhammad bin Humaid, ‘Ilmu Syarh al-Hadis, Dirasdt
Ta’stliyyah, 264.

SMuhammad bin ‘Umar bin Salim Bazamil, ‘/lmu Syarh al-Hadrs wa
Rawadfid al-Bahs Fihi, 7.

®Di antara terminologi tersebut, figh al-Hadrs dikenal terlebih terlebih
dahulu. Syarah hadis disebut sebagai wujud transformativ dari figh al-Hadis.
Perbedaan dua istilah tersebut dapat dijelaskan bahwa syarah hadis lebih bersifat
konkrit operasional yang berupa tulisan dari pemahaman para ulama dalam
beberapa kitab hadis, sementara figh al-Hadis bersifat konseptual. Alfatih
Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer (Potret
Konstruksi Metodologi Syarah Hadis), (Yogyakarta: Suka Press, 2012), 3.

"Menurut Mustagim, istilah ma'ani al-Hadis lebih komperehensif
dibanding syarh al-Hadis dan figh al-Hadis, karena ia mengkaji pemahaman
hadis dengan mempertimbangkan berbagai konteks semantis, struktur linguistik
teks hadis, konteks kemunculannya baik makro maupun mikro, posisi dan
kedudukan Nabi saw, konteks audiens dan menghubungkan teks dengan kondisi
kekinian. Mustagim, llmu Ma'ani al Hadits; Paradigma Interkoneksi, 4.
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yang disandarkan kepada Rasulullah SAW. Kemudian, jika syarah hadis
dihubungkan dengan disiplin ilmu (ilmu syark al-Hadis), maka dapat
diartikan sebagai ilmu untuk mengetahui kumpulan masalah dan dasar-
dasar umum yang berhubungan dengan penjelasan makna dan kandungan
segala hal yang disandarkan kepada Rasulullah SAW.®

Syarah hadis sebagai salah satu bagian dari analisis matan® sangat
dibutuhkan dalam memahami hadis, bahkan syarah hadis adalah gayah
(puncak) dari pengkajian hadis dan merupakan esensi dari pengakajian
hadis yang berkedudukan sebagai sumber hukum Islam setelah al-
Qur an. Sebab untuk mengaplikasikan isi kandungan hadis, harus diawali
dengan pemahaman tuntas dan komprehensif terhadap matan hadis.*?

Mengingat posisi yang demikian ini, sebenarnya syark al-Hadfs tidak
hanya berhubungan dengan analisis matan an sich, tetapi juga terkait
dengan analisis sanad, sebab klasifikasi syar/ al-Hadis oleh para ulama
mencakup penjelasan tentang sanad (ma yata'allaqu bi isnad al-Hadis),
makna lafaz (ma yata'allaqu bi lafzi al-Hadis) dan kandungan matan (ma

yata'allaqu bi murad al-Hadis). Dengan demikian maka syarh al-Hadis

8Muhammad bin ‘Umar bin Salim Bazamil, ‘IImu Syarh al-Hadis,7.

®Menurut Suryadi analisis matan mencakup dua aspek. Pertama kritik
untuk menentukan otentitas matan dan kedua kritik untuk mendapatkan
pemahaman yang benar dalam memahami hadis. Kedua bentuk analisis tersebut
saling terkait. Sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman hadis adalah bagian
dari kritik matan dan kritik matan merupakan bagian dari kritik hadis. Suryadi,
Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, 15.

OMenurut al-Hakim, figh al-Hadis merupakan manfaat dari
mempelajari ilmu hadis secara keseluruhan dan menjadi penopang tegaknya
ajaran Islam. Abtu Abdillah Muhammad bin Abdillah Al-Hakim al-Naisabiiri,
Ma'rifat Uliim al-Hadis, (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2004), 246.
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terkait juga dengan analisis sanad. Oleh karena itu, ranah analisis matan
(nagd al-Matan), khususnya syar/ al-Hadzs lebih luas jangkauan obyek
kajiannya dibanding analisis sanad (naqd al-Sanad).

Dari ketiga bagian tersebut, model syarah hadis yang menjelaskan
tentang kandungan matan hadis sering dipadankan dengan istilah figh al-
Hadis, yang tidak hanya berupaya untuk menjelaskan makna kosa kata
atau makna garib (kata-kata asing) saja, tetapi juga menjelaskan beragam
bentuk dan metode penggalian hukum yang dilakukan oleh para ulama
pengkaji hadis. Maka dapat dibedakan antara makna syark al-Hadis yang
berhubungan dengan analisis lafaz dan syark al-Hadis yang berhubungan

dengan analisis makna matan hadis secara keseluruhan.

B. Perkembangan Syark al-Hadis di Timur Tengah (Wilayah

Pertumbuhan Hadis)

Membincang perkembangan syark al-Hadis tentu tidak dapat
dipisahkan dari wilayah atau tempat hadis itu disabdakan, diamalkan dan
dikembangkan. Pengkaji syarah hadis di Timur Tengah terpola menjadi
empat, yaitu; Takallz, Ijmali, Maudia't dan Mugaran. Ciri kajian syar/ al-
Hadrs ulama Timur Tengah lebih dipengaruhi oleh madzhab kebahasaan
yang dominan yaitu aliran Kufah dan Basrah.

Penyelesaian terhadap hadis-hadis yang secara lahiriah tampak
kontradiktif menjadi obyek pembahasan utama dalam kajian syarh.
Paradigma kajian syar/ al-Hadis dengan model seperti ini terus berlanjut
hingga adanya persentuhan antara peradaban Barat dengan Islam yang
pertama kali terjadi pada saat perang mut'ah, bertepatan dengan

direbutnya Andalusia oleh Eropa. Persentuhan antara Barat dan Islam
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tersebut berpengaruh terhadap kajian hadis di Timur Tengah, yang
ditandai dengan kemuculan beberapa sarjana Barat yang meragukan
otentitas hadis. Tidak hanya itu, mereka juga memberi tawaran
pendekatan baru dalam melakukan kajian sanad maupun matan hadis,
antara lain common link yang dikembangkan oleh Juynboll, projecting
back oleh Schacht, kritik sanad cum matan oleh Motzki, hingga teori
hermeneutik yang merupakan salah satu metode yang ditawarkan dalam
kajian pemahaman hadis.* Dari sinilah arah kajian hadis baik sanad
maupun matan, mulai mengalami perubahan paradigma dan terus
berkembang sampai berkembangnya gagasan pembacaan kontemporer
(gira‘ah mu'asirah) terhadap hadis Nabi Muhammad SAW.

Terlepas dari ragam kajian terhadap hadis tersebut, perlu dijelaskan di
sini bahwa perkembangan kajian hadis, baik yang berhubungan dengan
periwayatan hadis (riwayat al-Hadzs) maupun keilmuannya (dirayah al-
Hadis), -termasuk di dalamnya adalah kajian syarf al-Hadis- oleh
banyak ulama dibagi menjadi tiga periode yaitu; periode Kklasik, periode
pertengahan, periode modern-kontemporer. Masing-masing dari tiga
periodesasi perkembangan hadis tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Syarh al-Hadrs Periode Klasik (Abad VII-XI1 M)
Sebelum menjelaskan periode klasik dalam pensyarahan hadis, perlu

dibedakan istilah ini dengan istilah "asr al-Syurah. Istilah ‘asr al-Syurih

1Nailil Huda dan Ade Pahrudin, Orientasi Kajian Hadis Kontemporer
di Indonesia dalam jurnal REFLEKSI, Volume 17, Nomor 2, Oktober 2018,
170.
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dimaksudkan untuk menunjukkan perkembangan Kkitab-kitab syar al-
Hadis, yang dilatarbelakangi oleh dua faktor yaitu pertama; ulama tidak
lagi disibukkan dengan urusan hadis karena Kitab-kitab hadis telah
terkodifikasi, sehingga mereka muncukupkan diri dengan hasil kodifikasi
tersebut dan menghasilkan disiplin ilmu syars al-Hadis, kedua;
kemunduran ummat Islam yang disibukkan dengan pengembangan
keilmuan yang sudah ada, tetapi tidak menghasilkan temuan baru.*?
Adapun yang dimaksudkan dalam sub bab ini adalah sejarah
perkembangan syark al-Hadis itu sendiri, yaitu penjelasan hadis yang
dikaitkan dengan sabda, tindakan maupun ketetapan Nabi SAW.:

Sejarah perkembangan hadis pada era klasik ini terbagi menjadi
empat periode, yaitu periode Nabi, periode sahabat, periode tabi'in dan
periode tabi'al-Tabi'in. Empat pembagian dalam sejarah perkembangan
syar al-Hadis ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Periode Nabi

Seperti yang telah dimaklumi bahwa pensyarahan hadis sudah ada
sejak masa Nabi dan kegiatan syar/ al-Hadis tidak dapat terpisahkan dari
matan hadis itu sendiri. Syark al-Hadis yang disampaikan oleh Nabi
tidak bisa dinafikan dari risalah yang diemban oleh Nabi yaitu
menyampaikan ajaran agama dengan menjelaskan hal-hal yang tidak

dipahami oleh sahabat. Bentuk-bentuk penjelasan atau syar/ al-Hadis

L2Alfatih  Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis: Klasik Hingga
Kontemporer, 9.

BA. Hasan Asyari Ulama’i,“Sejarah dan Tipologi Syarah
Hadis,”Jurnal Teologia: (2008), Vol. 19, No. 2 Juli, 341.
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yang ditempuh oleh Nabi dalam menjelaskan kandungan matan yang
musykil adalah pertama; menggunakan kalimat yang fasih. Maksudnya,
kalimat yang digunakan oleh Nabi dalam menyampaikan sabdanya
adalah dengan menggunakan bahasa yang digunakan oleh pendengarnya
yang bertujuan agar mereka dapat memahami sabda Nabi. Jika ada lafaz
yang tidak difahami, maka Nabi menjelaskan makna lafaz tersebut, baik
menggunakan lafaz yang ada di dalam matan hadis yang sama atau
matan hadis yang berbeda yang dikenal dengan istilah syar al-Hadis bi
al- Hadis,** yang merupakan metode paling utama dibanding metode-
metode lainnya.

Kedua; memberikan penjelasan hadis pada saat dibutuhkan, seperti
saat peristiwa gerhana matahari yang bertepatan dengan wafatnya putera
beliau, Ibrahim. Hal itu kemudian dijelaskan oleh Nabi bahwa fenomena
gerhana bukan karena sebab kematian seseorang. Ketiga; menjelaskan
hukum-hukum yang berhubungan dengan syariat agama, misalnya shalat,
puasa, haji dan lainnya. Keempat; memberikan penjelasan dengan
berbagai metode, seperti melalui tindakan Nabi yang berhubungan
dengan sabda beliau, pemberian contoh (tamsil), diskusi dengan lawan
bicara dan lain sebagainya.®

Bentuk-bentuk penjelasan di atas merupakan bagian dari syar/ al-
Hadis yang berkembang pada masa Nabi. Selain bentuk-bentuk tersebut,

khusus hal-hal yang berkait dengan hukum yang disabdakan oleh Nabi,

14“Muhammad bin ‘Umar bin Salim Bazamiil, ‘/lmu Syarh al-Hadis,17.

5Ahmad bin Muhammad bin Humaid, ‘llmu Syarh al-Hadis wa
Marahiluhu al-Tarikhiyyah, 1211-1212.
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maka model penjelasan yang dipilih oleh Nabi dalam menjelaskan
kandungan hadi adalah pertama; menetapkan (taqrir) terhadap apa yang
dipahami oleh sahabat, misalnya dalam kasus perbedaan sahabat
terhadap perintah Nabi untuk melaksanakan shalat asar setelah sampai ke
daerah bani Quraizah, dan kedua; meluruskan pemahaman sahabat yang

salah di dalam memahami hadis Nabi tentang hukum tertentu.'6

b. Periode Sahabat

Persoalan syarh al-Hadis pada periode ini, di samping belum menjadi
disiplin ilmu tersendiri, juga semakin banyaknya masalah yang muncul,
baik langsung maupun tidak yang berpengaruh terhadap perkembangan
kegiatan pensyarahan hadis. Faktor-faktor tersebut antara lain;
perselisihan politik yang terjadi di antara sahabat yang disebabkan
lamanya rentang waktu yang memisahkan antara masa kewahyuan dan
masa sahabat, Islam telah ekspansi ke beberapa wilayah di luar Arab,
munculnya pendapat-pendapat yang keluar dari ajaran Islam, munculnya
aliran-aliran kalam dan munculnya beberapa masalah baru yang belum
pernah dijelaskan oleh Nabi.*

Konsekwensi dari munculnya banyak persoalan sebagaimana tersebut
di atas, mau tidak mau mengharuskan sahabat mencari solusi dan
sandaran hukum terhadap persoalan-persoalan baru, baik yang bersumber

dari al-Quran maupun hadis. Di samping itu penjelasan terhadap dua

6Ahmad bin Muhammad bin Humaid, ‘llmu Syarh al-Hadis wa
Marahiluhu al-Tarikhiyyah, 1213.

"Ahmad bin Muhammad bin Humaid, ‘llmu Syarh al-Hadis wa
Marahiluhu al-Tarikhiyyah, 1213-1214.
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sumber hukum tersebut (tafsir dan syark al-Hadis) menjadi tugas para
sahabat sebagai generasi setelah Nabi. Kedudukan tafsir dan syark al-
Hadis yang dilakukan oleh sahabat ini diposisikan sebagai asar'® dan
penyandaran kepada mereka disebut sebagai hadis mauqif.l® Kedekatan
masa sahabat dengan masa Nabi menjadikan ijtihad sahabat menduduki
posisi yang strategis dalam penafsiran al-Qur'an dan pensyarahan hadis.

ljtihad atau agwal sahabat terhadap makna hadis merupakan rujukan
utama selain penjelasan yang diberikan secara langsung oleh Nabi,?
terlebih jika sahabat yang menjelaskan isi kandungan hadis tersebut juga
merupakan perawi dari hadis yang dijelaskan. Sebab perawi hadis tentu
lebih memahami apa yang diriwayatkannya, di samping ia juga
mengetahui situasi dan kondisi saat hadis disabdakan oleh Nabi,
mengetahui proses turunnya wahyu dan syariat agama. Dengan alasan-

BIstilah asar digunakan untuk menyebut ucapan, perbuatan yang
disandarkan kepada sahabat atau tabi'in. Terkadang juga bermakna sinonim
dengan hadis. Mahmiid al-Tahan, Taisir Mustalah al-Hadis, (I1skandariyyah:
Markaz al-Huda li al-Dirasat, 1415), 16.

YMaugiif adalah segala yang disandarkan kepada sahabat baik ucapan
maupun perbuatan. Mahmud al-Tahan, Taisir Mustalah al-Hadis, 98.

20A. Hasan Asy'ari Ulamai,*“Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis,”,341.

ZIMenurut al-Syafi'i, otentitas sumber keilmuan Islam terbagi menjadi 5
tingkatan, yaitu ilmu yang bersumber dari al-Qur'an dan sunnah yang sahih,
ilmu yang bersumber dari konsensus (ijma’) yang tidak dijelaskan al-Qur'an dan
sunnah, ilmu yang bersumber dari pendapat yang disepakati, ilmu yang
bersumber dari pendapat sahabat dan giyas atau analogi terhadap empat
keilmuan yang disebutkan. Abt Bakar al-Baihaqi, al-Madkhal Ila al-Sunan al-
Kubra (Kuwait: Dar al-Khulafa’ Li al-Kutub al-Islami, tt),100.
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alasan tersebut, maka pemahaman sahabat didahulukan atas pemahaman
yang bersumber dari selain sahabat.?

Namun sebagai hasil ijtihad, pensyarahan hadis yang bersumber dari
sahabat tidak lepas dari berbagai persoalan yaitu, pertama; terdapat
pendapat sahabat yang sama sekali berbeda dengan hadis yang
disarahinya, kedua; pendapat sahabat bersesuaian dengan hadis yang
disayarahi, ketiga; pendapat sahabat yang berbeda dari sebagian hadis
yang disyarahi dan keempat; pendapat sahabat yang sama dari sebagian
hadis yang disyarahi.?

Selain itu, karena ijtihad adalah hasil pemikiran, maka sangat
mungkin jika hasil ijtihad yang dilakukan sahabat dapat berbeda antara
satu dan lainnya. Atas perbedaan-perbedaan tersebut, mukaddisin telah
menentukan beberapa syarat agar pendapat sahabat layak dijadikan
sebagai sumber pensyarahan, yaitu; syarah yang digunakan adalah benar-
benar pendapat sahabat, meyakini bahwa syarh al-Hadis yang bersumber
dari sahabat tidak menyelisihi hadis yang diriwayatkan dan syar/ al-
Hadrs tidak berpotensi diperselisihkan antar sahabat. Jika ada perbedaan
antar mereka, maka yang dapat dijadikan sebagai pegangan adalah syar#
al-Hadis yang bersumber dari sahabat yang meriwayatkan hadis yang
disyarahinya.?* Dari penjelasan tersebut, maka pensyarahan hadis pada

masa sahabat mengalami dinamika.

22Muhammad bin Umar bin Salim Bazamil, ‘/lmu Syarh al-Hadis, 23.
ZMuhammad bin Umar bin Salim Bazamil, ‘Ilmu Syarh al-Hadis, 24.

247, Hasan Asy'ari Ulamai,“Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis,”, 341.
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Selain masalah-masalah tersebut di atas, adanya pembagian sahabat
menjadi kubbar al-Sahabah (sahabat besar) dan sigar al-Sahabah
(sahabat kecil), juga memicu diskusi tentang pendapat mana dari kedua
kelompok tersebut yang dijadikan pegangan saat terjadi perbedaan.
Namun demikian, kemungkinan perbedaan antara sahabat kecil dengan
sahabat besar sangat jarang terjadi, karena ijtihad sahabat-sahabat kecil
selalu  bersandar kepada hasil ijtihad sahabat-sahabat besar.
Kebergantungan sahabat-sahabat kecil tersebut mengharuskan sahabat

besar melakukan interpretasi terhadap al-Qur'an maupun hadis.?

c. Periode Tabi'm

Pensyarahan hadis di era ini tidak jauh berbeda dengan masa sahabat.
Aktifitas syarah hadis tidak berjalan secara formal. Hal ini disebabkan
rentang waktu antara masa tabi’in dengan sahabat berdekatan, sehingga
segala persoalan yang berkaitan dengan pemahaman hadis dengan mudah
dapat diselesaikan. Bahkan ijtihad zabi’in tentang hadis sering dijadikan
sebagai dasar atau hujjah, dan periwayatannya disebut dengan hadis
magzz'. Hal ini juga menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap syar’ al-
Hadrs yang menjadi disiplin ilmu tertentu tidak begitu signifikan. Selain
karena mereka dapat menjadikan pendapat sahabat sebagai sandaran,
juga karena tabi’in sangat menguasai asbab al-Wurizd sebagai sebagai

salah satu perangkat penting dalam memahami hadis.

ZA. Hasan Asy'ari Ulamai,“Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis,”,342.
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Di samping faktor-faktor tersebut, banyak di antara tabi 7n yang ahli
dalam bidang hadis dan dapat dijadikan sebagai rujukan dalam setiap

permasalahan yang muncul.?

d. Periode Tabi* al-Tabi'in

Tradisi syarh al-Hadis pada masa ini, kalaupun sudah berkembang
dibandingkan periode sebelumnya, tetapi kegiatan pensyarahan belum
terbentuk secara formal dan tetap dalam wujud tradisi lisan. Meskipun
pada periode ini, telah dimulai penulisan hadis, dan dikenal sebagai ‘asr
al-Tadwin (era kodifikasi hadis).

Era kodifikasi ini sudah tentu berpengaruh terhadap terlambatnya
tradisi penulisan syar al-Hadis, sebab konsentrasi ulama saat itu adalah
melakukan penulisan hadis. Hal yang membedakan masa ini dengan
masa sebelumnya dalam pensyarahan hadis adalah kegiatan syarah hadis
sudah terlembagakan kepada majlis-majlis ilmu yang ada, meskipun
sandaran syarah yang dilakukan oleh tabi' al-Tabi’in masih bersumber
kepada pendapat para sahabat dan tabi‘in.

Namun demikian, pada periode ini telah tercatat adanya kegiatan
penulisan syark al-Hadis, antara lain yang dilakukan oleh Imam Malik
terhadap kitabnya sendiri, al-Muwatta' atas perintah khalifah al-Mansir
(95-159 H) pada masa dinasti Abbasiyyah. Kitab syark yang ditulis oleh
Imam Malik (93-179 H) ini merupakan kitab awal dalam pensyarahan

hadis. Hal ini dapat dilihat dari metode pensyarahan yang diterapkan,

ZAlfatih Suryadilaga, Metode Syarah, 7.
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yaitu penyebutan hadis Nabi dalam setiap mugaddimah setiap bab dari

kitab al-Muwayza'.

2. Syarah Hadis Periode Pertengahan (Abad XI11-XIX M)

Menurut Hasbi ash-Shiddigie Kegiatan syarah hadis pada abad ke 7
hingga abad ke 11 hijriyah (abad XIII-XIX M) telah berkembang
menjadi tradisi tulis. Hal ini didasarkan kepada munculya Kitab-kitab
syarh al-Hadis yang tersusun dengan sempurna dibandingkan dengan
tradisi penulisan kitab-kitab syars abad sebelumnya.?” Pendapat ini
berbeda dengan Tahir al-Jawabi. Menurutnya, kegiatan pensyarahan
hadis telah populer pada abad ke 4 Hijriyah, setelah kegiatan kodifikasi
hadis telah berakhir pada abad sebelumnya. Penanda kegiatan syar/ al-
Hadrs dalam bentuk karya tertulis pada abad pertengahan ini adalah
banyaknya kitab syarah hadis yang telah ditulis dengan berbagai metode,
karakteristik dan sistematika yang berbeda-beda.

Kegiatan penulisan kitab syar/ hadis pada abad pertengahan ini tidak
hanya dilakukan terhadap kitab-kitab hadis yang mu'tabar saja, tetapi
juga dilakukan dalam menjelaskan kitab-kitab hadis ensiklopedik,
misalnya kitab-kitab hadis yang membahas hadis-hadis yang hanya
berbicara tentang hukum (kadzs akkam), kitab-kitab zawaid, serta kitab-
kitab hadis yang megandung lafaz-lafaz yang asing atau garib. Di
samping itu, kegiatan syars al-Hadis pada abad ini tidak lagi hanya

fokus terhadap penjelasan kualitas sanad maupun matan yang arahnya

2’Hasbi ash Shiddieqy, Sejarah Perkembangan Hadis,(Jakarta: Bulan
Bintang, 1988), 133.
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kepada peniliaian terhadap hadis, baik itu sahiz maupun da’if, tetapi
memberikan tawaran pemahaman terhadap kandungan matan hadis.

Di antara contoh kitab syar/ al-Hadis yang merupakan hasil karya
ulama periode pertengahan ini adalah kitab-kitab syars dari kitab hadis
yang ditulis pada abad ke 2 H dan enam kitab hadis kanonik, kutub al-
Sittah. Kitab-kitab syarah hadis tersebut di antaranya; al-Tusqa li Hadis
al-Muwayra' dan al-Tazmid Lima T al- Muwaga' min Ma'ani wa al-
Asanid, kedua kitab tersebut merupakan karya Aba Umar Yasuf bin Abd
al-Barr (w. 463 H), Aridah al-Ahwazi fi Syark Sahih al-Tirmizi karya
Ibnu Arabi al-Maliki (w. 543), Ikmal al-Mu’allim Bi Fawaid Kitab
Muslim karya Qadi1 ‘lyad ibn Masa al-Maliki (w. 554 H), al-Mu'lim bi
Fawaid Muslim karya Aba Abdillah Muhammad ibn Ali al-Maziri (w.
556 H), al-Minhaj Fr Syarh Muslim karya Yahya ibn Syaraf al-Nawaw1
(w. 676 H), Fatk al-Bar7 karya Ahmad ibn Al1 ibn Hajar al-Asqgalant (w.
852 H), Kasyf al-Mugta' F7 Syarh al-Muwayra' dan Tanwir al-Hawalik
karya Jalaluddin Abdurrahman ibnu Aba Bakr al-Suytti (w. 911 H),
Irsyad al-Sart ila Syarh Sahih al-Bukhari karya Ahmad bin Muhammad
al-Qastalant (851- 923 H).

Seiring trend penulisan kitab hadis ontologis yang berkembang pada
abad pertengahan ini, lahir pula kitab-kitab yang mensyarahi kitab-kitab
tersebut, misalnya kitab subul al-Salam Syar/ Bulig al-Maram karya
Muhammad ibn Isma’il al-Amir al-San'ani (1099 H-1182 H), Syarh
‘Umdat al-Ahkam karya Abdurrahman ibn Nasir al-Sa'di, Nail al-Autar
Syarh Muntaga al-Akhbar karya Muhammad ibn Al1 al-Syaukani (1173
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H-1250 H), al-Mawahib al-Ladiniyyah bi al-Minak al-Muhammadiyyah
karya Ahmad ibn Muhammad al-Qastalant (851-923 H).2

Selain pensyarahan terhadap Kitab-kitab hadis ontologis seperti yang
telah disebutkan, kegiatan pensyarahan hadis juga dilakukan terhadap
kitab-kitab hadis kompilasi, yaitu kitab-kitab hadis yang menggabungkan
hadis-hadis yang bersumber dari berbagai kitab hadis yang berbeda,
misalnya Misykat al-Masabi/ karya Muhammad ibn Abdullah al-Khatib
(713 H-776 H), Mirqat al-Mafatih Syarh Misykat al-Masabih karya
Ndruddin Alf ibn Sultan Muhammad Harawi Mulla Ali al-Qari (w.1014
H) dan kitab-kitab lainnya.?®

Perkembangan penulisan kitab pada periode ini juga terkait dengan
perkembangan metode yang digunakan. Jika pada masa tabi' al-Tabi'in
pensyarahan hadis lebih berciri ijmali, maka pada era ini, metode yang
digunakan adalah metode taklidz dan mugarin, meskipun metode ijmalr

tetap dipertahankan .

3. Syarh al-Hadrs Periode Modern dan Kontemporer (Abad XX M
hingga Sekarang)
Perkembangan syark al-Hadis di era modern dan kontemporer
sangatlah pesat dan banyak diminati oleh pengkaji dan pemikir kajian-
kajian keislaman serta pemerhati hadis secara umum. Beberapa faktor

penyebab berkembangnya kajian syark pada periode ini adalah

ZMuhammad Abii Zahwu, The History of Hadith: Historiografi Hadis
Nabi dari Masa ke Masa, terj. Abdi Pemi Karyanto, (Jakarta: Keira, 2015), 352.

2Muhammad Abii Zahwu, The History of Hadith, 351.
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banyaknya problem keagamaan yang membutuhkan solusi pemecahan.
Munculnya gerakan pan-Islamisme yang memandang perlu
mengembalikan semua persoalan masyarakat kepada al-Qur'an dan hadis
juga turut mempengaruhi berkembangnya kajian syar/ al-Hadis pada
periode ini. Fokus kajian syark al-Hadis di periode ini tidak lagi
mensyarahi kitab-kitab hadis yang utuh sebagaimana yang telah
dilakukan oleh ulama-ulama hadis sebelumnya, tetapi melakukan
pensyarahan terhadap tema-tema tertentu yang dikenal dengan metode

maudi't (tematis).*

Pada periode ini di samping berkembang metode maudiz'7, pendekatan
yang digunakan juga sangat variatif. Jika pada awal perkembangannya
syars al-Hadis hanya menggunakan pendekatan tekstual, maka pada
periode ini pembacaan terhadap hadis sudah dilakukan secara
kontekstual dengan beberapa pendekatan, antara lain; antropologi,
sosiologi, psikologi, historis bahkan pendekatan ilmiah saintifik. Dengan
banyaknya ragam pendekatan dalam memahami hadis, diharapkan
pembacaan hadis tidak hanya fokus kepada kajian teks atau makna
lahiriyyah hadis, tetapi diharapkan dapat dikolaborasikan dengan konteks
sosio- kultural yang berkembang di masyarakat.3!

Pensyarahan hadis yang juga merupakan pembacaan terhadap teks
(pada era modern), menurut Bollouta dapat dibagi menjadi tiga
kelompok yaitu; pertama; kelompok transformativ yang menghendaki

pembacaan terhadap teks dengan melepaskan sama sekali dari tradisi

OAlfatih Suryadilaga, Metode Syarah Hadis, 8.

S1Alfatih Suryadilaga. Metode Syarah Hadis, 64.
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masa lalu, karena menurut kelompok ini tradisi masa lalu umumnya tidak
memadai bagi kehidupan kontemporer. Kolompok ini umumnya
berhaluan Marxis. Mereka antara lain Salamah Musa (1887-1958 M),
Zaki Najib Mahmud (1905-1993 M) dan lainnya. Kelompok kedua
adalah kelompok reformatif. Mereka menghendaki sikap akomodatif dan
melakukan reformasi tradisi yang berlaku. Mereka antara lain; Hasan
Hanafi (1935-2021 M), Arkoun (1928-2010 M) dan al-Jabiri (1935-2010
M). Kelompok ketiga adalah kelompok yang menawarkan pembacaan
idealis-totalitis, yang berkeinginan agar dunia Islam kembali kepada
ajaran yang murni dengan mengusung slogan kembali kepada al-Qur'an
dan hadis. Di antara tokoh yang termasuk kelompok ini antara lain
Muhammad al-Gazali (1917 M-1996 M), Yasuf al-Qaradawi (1926 M),
Sayyid Qutb (1906-1966 M) dan Muhammad Qutb (1919-2014).%
Sementara itu, perkembangan syark al-Hadis sebagai disiplin
keilmuan yang berdiri sendiri, oleh Ahmad bin Muhammad bin Humaid

dibagi menjadi dua periodesasi pokok yaitu; 3

1. Syarh al-Hadrs Sebelum Hadis Terkodifikasi

Periode ini dibagi lagi menjadi beberapa bagian yaitu;

%2Najlmil Husna, Komparasi Metodologis; Syarah Hadis Ulama Klasik
dan Qira'ah Hadis Pemikir Kontemporer , 1-2.

3Ahmad bin Muhammad bin Humaid, Zlmu Syarh al-Hadis wa
Marahiluhu at-Tarikhiyyah, 1211-1223.
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a. Syarh al-Hadis Masa Nabi.

Di periode ini, sebagaimana telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, syarh al-Hadis masih dalam bentuk yang sangat
sederhana dan tidak banyak menimbulkan problem, mengingat Nabi
SAW saat itu masih ada di tengah-tengah para sahabat. Sehingga
setiap problem yang muncul yang berhubungan dengan pemahaman
baik al-Quran maupun hadis dapat dengan mudah diselesaikan.

Selain itu, posisi Nabi SAW sebagai penyampai risalah kenabian,
sudah tentu berkewajiban untuk menyampaikan ajaran agama dengan
jelas, termasuk menyelesaikan perselisihan dan perbedaan
pemahaman di antara sahabat. Posisi Nabi SAW tersebut layaknya
sebagaimana posisi seorang pengajar. Terkait hal itu Rasulullah SAW
bersabda

Sesungguhnya Allah tidak mengutusku menjadi orang yang
mempersulit masalah dan mencari-cari kesulitan, tetapi sebagai
pendidik yang memudahkan.

Contoh praktik pensyarahan hadis di masa Nabi SAW sangat
banyak, misalnya penjelasan Nabi SAW terhadap pertanyaan tentang
hadis yang berbunyi:
a3l s JR 5N i D e s 06 dllg e ) e ) Ok

556 4335 A5 g5 (a3 e ke G 1508

¥Muhammad bin al-Hajjaj Abid al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburd,
Sahith Muslim, Kitab al-Talaq Bayan Anna Takhyira Imraatihi La Yakinu
Talagan Illa Bi al-Niyyati. Aplikasi Jami' Kutub at-Tis'ah (KSA: al-Dar al-
Arabiyyah, Arabia for Information Technology).
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Termasuk dosa yang paling besar adalah orang yang melaknat kedua
orang tuanya. Para sahabat kemudian bertanya: “wahai Rasulullah,
bagaimana mungkin seseorang melaknat kedua orang tuanya?”

Sudah tentu hadis ini musykil bagi para sahabat, bagaimana mugkin

seseorang melaknat kedua orang tuanya?. Tentang kemusykilan
tersebut, Nabi SAW kemudian menjelaskan dengan sabdanya:

sehal ich dal Sy a0 Slad (50 U kg i : 0
"Tentu saja. seseorang mencaci ayah orang lain, sehingga ia mencaci
orang tuanya, dan seseorang mencaci ibu orang lain dan ia mencaci
ibunya".

Contoh lainnya adalah penjelasan Nabi SAW tentang ajaran yang
berkaitan dengan hukum-hukum syariat, seperti shalat, puasa, haji dan
lainnya. Praktik pensyarahan pada masa ini dilakukan Nabi SAW
dengan ragam metode, misalnya pensyarahan dengan menggunakan
bahasa yang dapat dipahami oleh lawan bicaranya, syars dilakukan
dengan cara menyesuaikan kebutuhan ummatnya dan sarana-sarana

yang lain.

¥Muhammad bin al-Hajjaj Abi al-Husain al-Qusyairi al-Naisabiir1, Sahi

Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan al-Kabgir wa Akbarih@, hadis nomor 90.
Aplikasi Jami' Kutub at-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information
Technology).

36Muhammad bin al-Hajjaj Abii al-Husain al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih

Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan al-Kabair wa Akbariha, hadis nomor 90.
Aplikasi Jami' Kutub at-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information
Technology).
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b. Syarh al-Hadrs Masa Sahabat dan Kodifikasi Hadis

Kebutuhan syari al-Hadis di era ini sangat dinamis. Beberapa
faktor yang melatarbelakangi dinamika pensyarahan hadis di masa ini
adalah:

Pertama; tersebarnya sahabat ke berbagai wilayah yang
menyebabkan beragamnya sumber rujukan hadis, yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap perselisihan pemahaman. Di samping itu, di era
ini juga mulai berkembang beberapa lembaga pengkajian figh yang
masing-masing mengunggulkan lembaganya.

Kedua; perluasan daerah Islam dan banyaknya pemeluk Islam
dengan latar belakang yang berbeda-beda, baik bahasa dan budaya
yang berpengaruh terhadap pemahaman lafaz hadis, dan mendorong
para sahabat dan tabiin untuk menjelaskan hadis baik terkait makna
lafaz maupun maknanya.

Ketiga; tersebarnya pemahaman dan pendapat kontroversial
terkait dengan aliran kalam yang juga berkepentingan terhadap hadis
sebagai dasar pemahaman mereka.

Keempat; terjadinya perselisihan politik dan yang tidak kalah
berpengaruh adalah faktor kelima; yaitu jauhnya masa yang
membentang antara masa risalah kenabian dengan masa-masa
selanjutnya.

Sudah tentu dengan semakin jauhnya suatu masa dari masa ke-
nabi-an, maka kebutuhan terhadap pemahaman yang baik terhadap hal
yang dikehendaki oleh Nabi (hadis) merupakan kebutuhan yang
darariy, sebab memahami sunnah adalah sarana untuk memahami

firman Allah dan mengikuti apa yang dicontohkan oleh Nabi.
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Pensyarahan yang dilakukan pada masa ini menyatu dengan
periwayatan itu sendiri, kemudian berkembang seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan keislaman, seperti figh, agidah dan
lainnya yang semuanya mendasarkan pemahamannya kepada al-
Qur'an sebagai dasar utama dan hadis yang menjelaskan kandungan
al-Quran sebagai sumber kedua. Meskipun demikian, pada periode ini
perbedaan yang muncul dalam menjelaskan makna lafaz yang
dikandung oleh hadis lebih sedikit dibandingkan masa-masa

setelahnya.

2. Syarh al-Hadis Masa kodifikasi
Perkembangan Syarah hadis pada periode pembukuan Kkitab-kitab
hadis dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu:

a. Syarah Hadis Abad ke Il dan ke Il H

Dapat disebut bahwa pensyarahan secara tematik dan komperehensip
terhadap makna hadis telah dilakukan oleh para ulama hadis di awal
perkembangan kodifikasi hadis. Pensyarahan hadis pada masa ini
dilakukan terhadap kitab-kitab hadis yang ada dan diurutkan sesuai
dengan bab-bab yang ada di dalam kitab-kitab tersebut. Pensyarahan
dengan metode ini dimulai antara tahun 140 hingga tahun 160 Hijriyah.
Di awal perkembangannya, syarah hadis di abad ini dilakukan dengan
mengumpulkan hadis dan asar menjadi satu bab, kemudian beberapa bab
tersebut disusun menjadi satu kitab. Model pensyarahan seperti ini
seperti diterapkan oleh Imam Malik (w. 179 H) dalam kitabnya al-

Muwatta'.
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Pensyarahan hadis pada periode ini terus berkembang, lebih-lebih
setelah para ulama menyadari pentingnya kebutuhan untuk menjelaskan
hadis-hadis yang telah ditulis oleh para ulama sebelumnya. Metode
pensyarahan yang diterapkan oleh para ulama pada periode ini cenderung
tematik dengan mengambil beberapa bentuk, yaitu;

Pertama; mengumpulkan beberapa hadis marfi' dalam tema yang
sama. Kemudian menjelaskan keterkaitan antara hadis yang satu dan
lainnya dari aspek 'am dan khas, nasikh dan mansizkh. Metode ini
sebagaimana diterapkan dalam kitab shahih. Selain itu metode lainnya
adalah membuat beberapa bab dari beberapa hadis marfi' tersebut sesuai
dengan hasil istinbar (pengambilan hukum) yang terkandung dalam
hadis-hadis tersebut. Metode ini seperti diterapkan di dalam kitab sunan
al-Nasa'z, baik sugra maupun kubra.

Kedua; mengumpulkan hadis-hadis marfi' di dalam satu tema dan
menyertakan beberapa penguat hadis yang berupa ayat al-Qur'an, tafsir
serta pendapat para ulama dengan menambah sistematika perbab sesuai
dengan hasil istinbat hadis, sebagaimana metode penulisan kitab sahih
bukhari dan sunan al-Tirmizi.

Ketiga; mengumpulkan beberapa hadis marfi' dan asar yang
mempunyai keseuaian makna dan mengumpulkannya ke dalam beberapa
bab, hal ini sebagaimana diterapkan dalam kitab musannaf karya Abdu
al-Razaq bin Hammam al-San'ani (w. 211 H) dan Aba Bakar bin Aba
Syaibah (w. 235 H).

Keempat; memilah beberapa hadis yang mempunyai kesatuan tema ke
dalam satu kitab dengan mengikuti metode di atas, kemudian

menentukan tema tertentu sekaligus mengumpulkan hadis-hadis yang
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sama dan bertentangan. Metode ini seperti yang diterapkan di dalam
beberapa kitab, yaitu; kitab zuhud karya Waki' bin al-Jarrah (w. 197 H),
kitab al-Fitan karya Nu'aim bin Hammad al-Marwazi (w. 228 H), kitab
al-Amwal dan al-7Tuhar karya Ubaid al-Qasim bin Salam (w.224 H), Juz'
Raf'u al-Yadaini dan Juz' Khalgi Af'al al-'Ibad karya al-Bukhari, al-Birr,
al-Sillah, al-Adab dan al-Raqa'iq karya Aba Bakar ibn Abi ad-Dunya
(208-281 H).

Kelima; syark al-Hadis dengan menggunakan metode tematik dalam
berbagai bidang keilmuan yang membutuhkan hadis sebagai dasar
keilmuan tersebut. Hal ini sebagaimana diterapkan dalam beberapa kitab
yang ditulis oleh Imam Muhammad bin al-Husain al-Syaibani (w.189 H)
dan Imam Muhammad bin Idris al-Syafi'i dan lainnya dalam berbagai
bidang keilmuan, baik agidah, tafsir, figh. Meskipun hadis-hadis yang
terdapat di dalam kitab-kitab tersebut tidak dimaksudkan sebagai kitab
syarah hadis, tetapi hadis yang ada digunakan sebagai dalil atas beberapa
pembahasan keilmuan.

Persoalan-persoalan yang muncul pada masa ini adalah persoalan
khilafiyyah seputar masalah agidah, figh maupun filsafat yang
kesemuanya menjadi faktor maraknya penulisan kitab syarah hadis
dengan metode tematis dengan metode mengumpulkan berbagai hadis
maupun asar sahabat, contohnya kitab syarah hadis karya Muhammad
bin al Hasan (132-189 H) dan al-Syafi'i.

Adapun syarh al-Hadis yang secara khusus mengurai makna hadis
dilakukan pertama kali dalam bentuk menjelaskan makna lafaz yang
asing (garib). Ulama pelopor yang pertamakali menulis syarah dengan
metode ini adalah Abdullah bin Wahab al-Misr1 (w. 197 H) terhadap
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kitab al-Muwatta'. Merujuk fakta tersebut, maka penulisan kitab syarah
telah dimulai pada abad ke Il H. Usaha Abdullah bin Wahab ini
dilanjutkan oleh ulama-ulama pada abad ke 11l H yang di antara cirinya
adalah; mensyarahi lafaz garib secara bebas dan tidak membatasi kepada
kitab-kitab hadis tertentu, metode ini terus berlangsung sampai masa Aba
Ubaid al-Qasim bin Salam (w. 224 H) yang menulis kitab garib al-Hadis
dan menjadi pedoman bagi ulama setelahnya dalam menulis kitab garib.
Selain itu, metode pensyarahan hadis pada abad ini juga sudah mulai
berkembang kepada pensyarahan hadis riwayat tertentu, misalnya kitab
syarh hadis Umm Zar' yang ditulis oleh Isma’il ibn Abi Uwais al-Madani
(w. 226 H).

Di abad ke 111 H penulisan kitab-kitab ‘ulzmu al-Hadzs sudah dimulai
dan menjadi dasar berkembangnya ilmu Syark al-Hadis, baik yang
berhubungan dengan matan seperti kitab Mukhtalif al-Hadrs karya Imam
al-Syafi'T dan Imam Ibnu Qutaibah, kitab al-Nasikh wa al-Mansizkh karya
Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) juga karya Abu Dawud al-Sijistani
(w. 275 H), maupun Kkitab-kitab syarah yang berhubungan dengan

pembahasan sanad hadis dan perawi hadis.

b. Syarh al-Hadis Abad ke 1V H
Sebagaimana abad sebelumnya, tradisi pensyarahan abad ke 1V H,
sedikit banyak masih terpengaruh dengan tradisi pensyarahan abad ke I11
H, meskipun ada beberapa inovasi yang muncul pada abad ini yaitu;
Pertama; pensyarahan sejumlah kitab-kitab hadis yang telah ditulis

pada abad sebelumnya, seperti kitab a'lam al-Sunan syar/ sahih al-
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Bukhari dan kitab Ma'alim al-Sunan syar/ sunan Abi Dawud yang kedua
kitab tersebut ditulis oleh al-Khattabi.

Kedua; munculnya beberapa kitab syar/ al-Hadis yang merujuk
kepada beberapa disiplin ilmu hadis yang beragam. Penulisan syarh
seperti ini dipengarui oleh penulisan syarz dengan mempertimbangkan
kata-kata asing yang terdapat di dalam matan hadis. Metode penulisan
Kitab-kitab syars dengan pertimbangan ragam keilmuan hadis seperti ini
diawali dengan menyebutkan beberapa hadis, kemudian menjelaskan
kandungan hadis secara kesuluran baik yang berkenaan dengan hukum,
sastra, biografi para perawi serta penjelasan tentang lafaz garib yang
terdapat di dalam hadis yang dibahas. Di samping metode-metode
tersebut, dalam penulisan kitab syarah pada abad ini juga adanya usaha
untuk mengurai beberapa hadis yang tampak kontradiktif. Perkembangan
metode syarah seperti ini sudah tentu sesuai dengan kebutuhan ummat
Islam saat itu.

Kitab syarh al-Hadis pertama yang disusun dengan metode seperti ini
adalah kitab Tazhib al-Asar wa Tafsil Ma'ani al-Sabit '‘an Rasulillah
sallallahu Alaihi wa Sallam Min al-Akhbar oleh Imam Abu Ja'far
Muhammad bin Jarir al-Tabart (w. 310 H), metode yang hampir sama
juga diterapkan oleh al-Hafiz Aba Hatim ibn Hibban (w.354 H) dalam
kitab al-Hidayah il ‘7Im al-Sunan. Kitab berikutnya adalah kitab syarah
Ma'ani al-Asar dan Syark Musykil al-Asar yang ditulis oleh Imam al-
Tahawi (239-321 H), kitab ini disebut-sebut sebagai kitab syarah hadis
yang berisi dialog antara ahl al-Ra'y dan ahli hadis.

Ketiga; munculnya kitab-kitab syaras hadis yang secara khusus

membahas tentang berbagai tema. Seperti akhlag, zuhud dan agidah
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dengan metode taklilz maupun tematis; di antara Kitab-kitab tersebut
adalah Raudah al-Ugala' wa Nuzhat al-Fudala' karya Ibnu Hibban (270-
354 H) yang membahas tentang adab dan akhlag, Nawadir al-Usal 7
Ma'rifat Ahadis al-Rasil karya Abdullah Muhammad bin AlT (w. 318 H)
dan kitab al-Manhiyyat yang berisi hadis-hadis tentang berbagai larangan
dan penjelasan tentang hikmah dari larang-larangan tersebut, kitab
Tanbih al-Gafilin karya Abii lais al-Samargandi (w. 373 H) yang
membahas tentang nasihat dan pengingat, kitab Ma'ani al-Akhbar wa
Syarh al-Asar karya Abi Bakar Muhammad bin Ishaq al-Kalabadi (w.
384 H). Kitab-kitab tersebut merupakan kitab syarah hadis tentang
tasawwuf.

Keempat; munculnya kitab syarak hadis ‘Arba’m (kitab yang tersusun
dari empat puluh hadis), contohnya kitab al-Arba'in sadzsan karya Aba
Bakar Muhammad bin al-Husain al-Ajari (w. 360 H). Secara umum,
kitab ini dan kitab-kitab sejenis membahas tentang makna hadis serta
istinbay terhadap hadis-hadis yang ada dan didasarkan kepada ulama-

ulama sebelumnya baik ulama figh, hadis dan lainnya.

c. Syarh al-Hadis Abad ke V dan VI H

Pada abad ini kitab syarak hadis berciri ensiklopedik tematis. Kitab-
kitab syark al-Hadis yang muncul pada abad ini menggunakan metode
tematis dengan mengumpulkan beberapa hadis ke dalam tema tertentu,
menggali dalil dan melakukan istinbay dari beberapa hadis yang dibahas.
Di antara kitab-kitab syarah tersebut adalah kitab al-Khilafiyyat, kitab al-
Sunan al-Kubra, kitab Dalai/ al-Nubuwwah wa al-Adab, kitab al-Jami' li

syu'ab al-Iman yang kesemuanya merupakan karya Imam Ahmad bin al-
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Husain al-Baihaqt (w. 458 H). Selain kitab-kitab tersebut, terdapat pula
kitab al-Tamhid Lima fi al-Muwaga' min al-Ma'ani wa al-Asanid dan
kitab al-Istzizkar yang keduanya adalah karya al-Hafiz ibnu Abdi al-Barr
(w. 463 H). Metode penulisan kitab syarah seperti ini berakhir setelah
ditulisnya kitab syar/ al-Sunan karya al-Bagawi al-Husain bin Mas'td
(w. 516 H).

Pada abad ini telah dimulai pensyarahan kitab sahihain, sahih al-
Bukhari dan sahih Muslim, juga kitab Muwaga' dan kitab Jami' al-
Tirmizi, meskipun sebagian dari kitab-kitab tersebut sudah disyarahi
pada abad sebelumnya, namun pensyarahan abad ini terhadap kitab-kitab
tersebut menjadi dasar pijakan munculnya kitab syarah pada masa
berikutnya. Di antara kitab syark al-Hadis yang dimaksud adalah kitab
syarh sahih al-Bukharr karya Al bin Khalf bin Abd al-Malik Aba al-
Husain bin Battal (w. 449 H), kitab al-Mu'lim bi Fawaid Muslim karya
Abi Abdillah Muhammad ibn Ali al-Marazi (w. 536 H) dan kitab al-
Ahwazi Syarh al-Tirmizz karya Abt Bakar Muhammad bin al-Arabt (w.
543 H). Di Abad ini pula terdapat beberapa karya yang mensyarahi kitab
Sahthaini sekaligus, seperti kitab Tafsir Garib Ma Fi al-Sahthaini karya
Muhammad bin Nasr al-Humaidi (w. 488 H), kitab Masyariq al-Anwar
F7 Igtifa sahih al-Asar karya Qadi ‘lyad bin Masa al-Yahsibt (w. 544 H)
yang secara khusus mensyarahi hadis-hadis yang terdapat di dalam kitab
al-Muwayza' dan al- Sakikaini.

Selain itu, pada abad ini para ulama telah melakukan pemilihan
terhadap beberapa hadis dari kitab-kitab yang terkodifikasi, kemudian
mengumpulkannya menjadi bab-bab tertentu (tabwib). Contoh kitab

syarh dengan metode ini adalah kitab Masabih al-Sunnah karya al-
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Bagawi (433-516 H), yang sejalan dengan perkembangannya, kitab
tersebut kemudian disyarahi oleh Syihab al-Din Fadlu Allah bin Husain
al-Turbustt (w. 600 H).

d. Syarh al-Hadis Abad VIl Sampai Akhir Abad X H

Rentang waktu yang panjang dalam pensyarahan hadis terhitung dari
abad VII H dan sampai abad ke X H, menjadikan dinamika pensyarahan
berkembang sedemikian cepat, di antara ciri pensyarahan abad ke VII
hingga abad ke X H adalah:

Pertama;  pensyarahan terhadap  kutub  al-Sittah  dengan
mengumpulkan dan mengurutkan keseluruhan hadis-hadis yang ada
dalam kitab tersebut, kemudian memberikan komentar dan menjelaskan
lafaz-lafaz yang hadis yang garib. Contohnya adalah kitab Jami' al-Usil
fr Ahadrs al-Rasul karya al-Mubarak ibn al-Asir (w. 606 H).

Kedua; munculnya kitab-kitab zawa'id, yaitu kitab-kitab yang memuat
hadis-hadis tambahan dari hadis-hadis yang tidak disebutkan di dalam
kutub al-Sittah dan menuliskannya ke dalam beberapa bab. Kitab-kitab
zawa'id ini terdapat di dalam kitab-kitab hadis yang disusun tanpa
menggunakan metode tematis dengan mengelompokkannya ke dalam
beberapa bab. Contohnya kitab Zawa’id ibn Hibban ‘ala al-Sahikain
karya Maglati bin Qalij al-Hanafz (w. 762 H), kitab Jami* al-Masanid wa
al-Sunan al-Hadr li Aqwam al-Sunan karya al-Hafiz ibn Kasir (w. 774
H), Majma' al-Zawa'id wa Manba' al-Fawaid karya Imam al-Haisamit
(w. 807 H), al-Mazalib al-Aliyah bi Zawa'id al-Masanid al-Samaniyyah
karya al-Hafiz ibnu Hajar al-Asgalant (w. 857 H).
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Ketiga; dua metode pensyarahan kitab di atas berpengaruh terhadap
sejumlah karya pada masa berikutnya, baik kitab-kitab yang ditulis
menggunakan metode tematis dan terperinci (taklili) sekaligus, seperti
kitab al-Targib wa al-Tarhib karya al-Munzirt (w. 656 H) dan kitab
lainnya.

Keempat; ulama-ulama pada abad ini dengan memperhatikan
keberadaan Kkitab-kitab syars yang sudah ditulis sebelumnya serta
mengambil contoh syark hadis dengan metode tematis, telah melakukan
penulisan kitab syarah yang disertai tahqiq (analisis) terhadap karya-
karya syarh sebelumnya. Contohnya kitab al-Nazar Fi Ahkam al-Nazar
bi hasat al-Basar karya Abt al-Hasan Ali bin Muhammad bin al-Qattan
al-Fast (w. 628 H), kitab al-4zkar karya Imam an-Nawawi, kitab al-
"Ursy karya Imam al-Zahabi (673-748 H), kitab al- ‘Uluw karya al-Gaffar
dan kitab-kitab yang ditulis oleh ibnu al-Qayyim, ibnu Rajab (736-795
H), al-“Iraqt (725-806 H), ibnu Hajar(733-852 H), al-Sakhawi (831-902
H), al-Suyatt (849-911 H) dan kitab-kitab lainnya.

Kelima; pada abad ini telah dilakukan pemilihan dan pensyarahan
beberapa hadis yang ada di beberapa kitab sebelumnya. Hal ini
sebagaimana yang dilakukan oleh Abdullah bin Sa'ad bin Abd Hamzah
(w. 699 H), dan Muhammad bin Abd ad-Da'im (w. 831 H) dalam
kitabnya Suldasiyyat al-Bukharr.

Keenam; munculnya kitab Hawasyi (catatan pinggir) terhadap kitab-
hadis sebelumnya, seperti Hasyiyah ibnu al-Qayyim ‘ala Sunan Abi
Dawud.

Ketujuh; munculnya perhatian para ulama untuk mensyarahi sebagian

kitab hadis yang belum disyarahi pada abad sebelumnya. Misalnya kitab

63



al-Syafi Syark Musnad al-Syafi't karya ibnu Asir, kitab al-I'lam bi
Sunnati ‘Alaihi al-Salat wa al-Salam syark 1bni Majah karya Muglati
dan kitab Zuhru al-Rabi’ ‘Ala al-Mujtaba karya Jalaluddin al-Suyuti (w.
911 H).

Kedelapan; munculnya syark terhadap kitab-kitab Zawa'id dari kitab
hadis sahihain dan kitab lainnya seperti kitab syark yang ditulis oleh
Ibnu al-Mulaggan (w. 604 H), Zawa'id al-Mujtaba ‘ala al-Arba'ah dan
kitab Syar’ Zawa'id ibn Majah ‘al@ al-Sahihaini wa al-Sunan.

Kesembilan; munculnya kitab ensiklopedik yang ringkas, seperti
kitab al-Jami’ al-Sagir min Hadis al-Basyir al-Nazir karya al-Suyuti
yang mengumpulkan beberapa hadis dengan beberapa tema yang
penyebutannya diurutkan sesuai dengan urutan abjad serta menyertakan
rumuz para perawi hadis, kemudian kitab ini disyarahi oleh Syamsu al-
Din Muhammad bin al-*Algami al-Syafi'T (w. 929 H).

Kesepuluh; pada masa ini muncul trend baru dalam pensyarahan
hadis, yaitu mensyarahi kitab syars yang sudah ada. Contohnya kitab
Nukhab al-Afkar fr Syarh Ma'ani al-Asar, Mabani al-Akhbar fr Syarh
Ma'ani al-Asar karya Imam Mahmad bin Ahmad al-‘Aint (w. 856 H)
yang keduanya mensyarahi kitab Syarz Ma'anr al-Asar karya al-Tahawi.

Kesebelas; di era ini perangkat keilmuan syar’ al-Hadis telah
sempurna, baik sanad maupun matan yang dijadikan dasar analisis,
kajian lanjutan, istinbat hukum, ziyadah (tambahan), pentertiban dan
penelitian. contohnya 'Umdah al-Ahkam karya Ibnu Daqiq al-'led (625-
702 H) dan Ibnu al-Mulgin (w 804 H), syark al-Nawawi ‘Ala Sahih
Muslim, fathu al-Barz syarh Sahih al-Bukharr dan ‘Umdah al-Qari syarh
Sahih al-Bukharr.
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e. Syarh al-Hadis Abad X1 Sampai Akhir Abad XII11 H

Abad ke XI sampai dengan akhir abad ke XIII H adalah periode
stagnasi kajian keilmuan secara umum dalam berbagai keilmuan. Periode
ini menurut ahli sejarah dinilai juga berpengaruh terhadap kajian ilmu
hadis, tidak terkecuali syark al-Hadis. Meskipun ada beberapa ulama
hadis yang tetap mengkaji disiplin syark al-Hadis, namun karya mereka
tidak lebih dari mengikuti pola kajian syark al-Hadis karya ulama
sebelumnya. Jikalau ada ulama yang melakukan kajian syark al-Hadis
dengan kajian yang berbeda dengan ulama sebelumnya, maka jumlahnya
sangat sedikit, seperti yang dilakukan al-San'ani dan al-Syaukani.

Pada periode ini, telah dimulai gerakan pengalihan bahasa kitab-kitab
syarh al-Hadis kepada selain bahasa Arab, seperti kitab Taisir al-Qari'
F7 Syarh Sahih al-Bukharz yang dialih bahasakan ke dalam bahasa Parsi,
karya Nir al-Haq Abdul Haqg al-Bukhari (w. 1073 H) dan Hasyiyah 'aun
al-Ma'bzd yang dialih bahasakan oleh Maulawi Wa3hid al-Zaman ke

dalam bahasa India.

f. Syarh al-Hadis Abad X1V dan XV H

Pada abad ini secara umum kajian hadis berkembang pesat, termasuk
di dalamnya kajian syark al-Hadis. Perkembangan ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah kemudahan sarana dalam
penyebaran berbagai literatur hadis, di samping karena banyaknya pihak
yang berkepentingan dan berbicara tentang syar/ al-Hadis. Di antara
perkembangan syarah hadis di abad ini adalah;

Pertama; maraknya kajian syarah hadis di berbagai lembaga

pendidikan formal, seperti perguruan tinggi dan pesantren yang
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mengharuskan para pendidiknya untuk menuliskan beberapa kitab syarah
hadis dengan metode yang sederhana dan mudah. Contohnya kitab al-
Misbah al-Munir Syar Ahadis al-Basyir karya syaikh Amin Mahmad
Khattab al-Subki (w. 1352 H) dan kitab al-Manhal al-Hasis f7 Syarh al-
Hadis karya Masa Syahin Lasyin (1338-1430 H) dan kitab-kitab syarah
lainnya.

Kedua; munculnya berbagai metode ilmiah yang digunakan dalam
karya disertasi dan lainnya dengan tetap berpedoman kepada takhrij
hadis serta penilaian hadis yang digunakan dalam beberapa kitab syarh
hadis.

Ketiga; munculnya berbagai bantahan terhadap karya-karya syarj al-
Hadis terdahulu serta kritik terhadap berbagai syark hadis dari berbagai
aspek, misalnya kritik terhadap hadis tentang lalat dalam kitab al-lsabah
Fr Sihhati al-Zubagbah karya Khalil Mula Khatir serta karya-karya
lainnya.

Keempat; munculnya karya-karya baru yang menjawab kebutuhan
yang ada dengan metode pensyarahan tematis dan tahlili sekaligus,
misalnya al-1'jaz al-llmiy fi a/-Sunnah al-Nabawiyyah karya Salih bin
Ahmad Rida, al-Taswir al-Faniy Fi al-Hadis al-Syarif  karya
Muhammad Lutfi al-Sabbag dan karya-karya lain.

Kelima; maraknya karya-karya dalam bidang syarah hadis pada
periode ini yang didukung dengan sarana yang memadai untuk
menyebarkan karya-karya tersebut, baik berupa cetakan maupun
perangkat elektronik. Sehingga banyak syarah hadis yang bermunculan

yang awalnya merupakan materi pelajaran perkuliahan yang kemudian
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tersebar secara luas. Misalnya materi pelajaran yang diampu oleh

Muhammad bin Salih bin Usamain yang diadakan di majlis ta'limnya.

C. Perkembangan Syarh al-Hadis di Indonesia

Untuk membahas perkembangan syark al-Hadis di Indonesia,
terdapat artikel yang ditulis oleh Hasep Saputra yang berjudul genealogi
perkembangan studi hadis di Indonesia. Dalam artikel ini, ia menuliskan
bahwa studi hadis tidak bisa dilepaskan dari penyebaran agama Islam di
Indonesia. la mengutip apa yang dikemukakan oleh Azyumardi Azra
yang berkesimpulan, bahwa kajian hadis pada abad XVII-XVIII M
belum berkembang dan menjadi perhatian oleh ulama-ulama Nusantara.
Karena hadis saat itu belum menjadi disiplin keilmuan yang dikaji secara
khusus, tetapi lebih kepada tataran praktis semata. Meskipun pada abad
XVIl  sudah ada beberapa ulama Indonesia yang memulai
mengembangkan kajian hadis di Nusantara, mereka adalah Naruddin al-
Ranirt (1068 H/1658 M), Abd al-Ra'af al-Sinkili (1615-1693 M) dan
Muhammad Yusuf al-Magassari (1626-1699 M).*’

Ketiganya merupakan ulama Nusantara yang dikenal produktif dalam
mengkaji berbagai bidang keilmuan Islam. Namun seiring dengan
banyaknya kajian keilmuan Islam, kajian hadis tidak atau jarang
tersentuh. Padahal ulama-ulama tersebut di atas, dua di antaranya yaitu
Abdul Ra’af al-Sinkilt dan Naruddin al-Ranirt adalah ulama yang tidak

hanya mengkaji hadis tetapi juga mempunyai karya dalam bidang hadis.

$"Hasep Saputra,“Genealogi Perkembangan Studi Hadis di Indonesia,”
Jurnal al-QUDS:Jurnal Studi Al Quran dan Hadis (2017) vol. 1, no,1, 58.
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Abdul Ra’af al-SinkilT misalnya mempunyai karya dalam bidang hadis
yaitu syarh Layif ‘ala ‘Arba'in Hadisan Li al-Imam al-Nawawz.*

Kitab tersebut ditulis atas perintah Sultan Zakiyatuddin (w 1688 M).
Sesuai dengan judulnya, karya al-Sinkili ini adalah syark terhadap hadis
yang terdapat di dalam kitab ‘Arba'in karya al-Nawawi. Selain itu ia juga
menulis kitab al-Mawa'iz al-Badi'ah yang merupakan kitab kumpulan
hadis-hadis qudsz yang ditulisnya di Makkah pada bulan safar tahun 1220
H/1805 M. Perhatian Abd al-Ra’uf al-Sinkili terhadap hadis juga
ditunjukkan dengan menjadikan syark sahih Muslim karya al-Nawawi,
sebagai rujukan dalam menuliskan karyanya dalam bidang figh. Terdapat
pula informasi bahwa Abdul Ra’af al-Sinkili dikenal sebagai peretas
jaringan ulama Nusantara yang berkesempatan belajar kepada Ibrahim
bin Abdullah ibn Jam'an (w. 1083/1672 M) yang dikenal sebagai seorang
ahli hadis sekaligus seorang fagih (ahli figh).*®

Kajian Abdul Ra'af al-Sinkili terhadap hadis dengan karya-karyanya
tersebut di atas, terbatas kepada kajian hadis yang ia jadikan sebagai

dasar pemahaman agama bagi masyarakat Nusantara dan tidak menyoal

$Kitab ini merupakan kitab syarh al-Hadis yang menjelaskan hadis-
hadis yang ada di dalam kitab ‘Arba’in Nawawi pertama yang ditulis dalam
bahasa Melayu. Keunikan kitab syarh al-Hadis yang ditulis oleh Abdul Ra’af
al-Sinkili ini adalah lebih banyak berbicara tentang ilmu tasawwuf, oleh
karenanya kitab syarah ini disebut dengan kitab syarah hadis dengan pendekatan
ilmu tasawwuf. Fauzi Deraman dan Faisal Ahmad Shah, Pengajian Hadith di
Nusantara, Indonesia-Selatan Thailand-Singapura, (Kuala Lumpur, Jabatan al-
Quran dan al-Hadith, Akademi Pengajian Islam Universiti Malaya, Universiti
Malaya, 2011), 38-39.

Muhajirin, Kebangkitan Hadits di Nusantara, (Yogyakarta: IDEA
Press, 2016), 40-43.
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tentang otentitas hadis. Namun demikian, momen gerakan pembaharuan
Islam, dengan semangatnya kembali kepada al-Qur’an dan hadis,
menjadi pendorong terhadap dimulainya kajian hadis di Nusantara.
Meskipun saat itu Nusantara lebih dahulu didominasi oleh kajian mistis
atau tasawwuf.*

Selain Abdul Ra’uf al-Sinkili, Naruddin Muhammad ibn Ali ibn
Hasan ibn Hamid al-Ranirf yang kemudian disebut dengan Naruddin al-
Raniri juga dikenal sebagai ulama Aceh yang produktif. Jabatan yang
disandangnya sebagai syaikh al-Islam di  kesultanan  Aceh
memberikannya kesempatan strategis untuk menentukan pola
keberagamaan masyarakat Aceh saat itu yang sangat kental dengan
ajaran mistik (hakikat), daripada ajaran syariat. Dengan amanah besar
tersebut, ia tetap dapat mengabadikan buah intelektualnya kepada
beberapa karya meliputi sejarah, figih, ilmu kalam, ilmu perbandingan
agama dan tentunya hadis. Perhatiannya terhadap hadis tertuang dalam
pernyataannya "penerapan syariat tidak dapat ditingkatkan tanpa
pengetahuan yang mendalam terhadap hadis Nabi Muhammad SAW".
Pernyataan tersebut menggambarkan perhatiannya terhadap hadis, juga
menunjukkan perhatiannya terhadap kajian hadis di Nusantara.

Terdapat tiga karya penting Naruddin al-Ranirt dalam bidang hadis
yaitu kitab Hidayat al-Habib F7 al-Targib wa al-Tarhib yang merupakan
kumpulan hadis-hadis tentang motivasi bagi mukmin untuk melakukan
amalan terpuji sekaligus ancaman melakukan perbuatan dosa. Kitab lain

karya al-Raniri adalah Kitab al-Fawaid al-Bahiyyah Fr al-Ahadis al-

4Muhajirin, Kebangkitan Hadits di Nusantara, 43-44.
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Nabawiyyah*' dan Mukhtasar Sakih al-Tirmizi yang merupakan
ringkasan dari kitab Bahr al-Mazi yang ditulis olen Muhammad Idris
Abdul Ra’uf al-Marbawi al-Azhari.

Selain al-Singkili dan al-Raniri, terdapat informasi bahwa banyak
ulama Aceh yang mempunyai karya dalam bidang hadis pada abad XVII
M - XVIII M ini, yaitu kitab Syark al-Baigani fr Muszalaz ‘1lm al-Hadis,
meskipun penulis kitab ini masih diragukan, apakah Husain bin Aba
Bakar al-‘Ast atau Muhammad Hasan bin Tahir.#2 Munculnya beberapa
tokoh ulama tersebut -berikut karyanya-, menjadi awal perkembangan
hadis di Nusantara (Indonesia) yang pada gilirannya memacu gerakan
pengkajian hadis pada abad-abad selanjutnya. Fakta di atas juga menjadi
poros genealogi pengkajian hadis di Indonesia yang dilanjutkan oleh
ulama abad X1X-XX M dengan beragam model kajian hadis.

“Terdapat perbedaan tentang judul kitab ini. Menurut Fauzi Deraman
dan Faisal Ahmad Shah, kitab Hidayat al-Habib Fi al-Targib wa al-Tarhib dan
kitab al-Fawa’id al-Bahiyyah FT al-Ahadis al-Nabawiyyah adalah nama untuk
menunjukkan satu kitab yang ditulis oleh al-Raniri. Fauzi Deraman dan Faisal
Ahmad Shah, Pengajian Hadith di Nusantara, 24-28.

42Muhajirin, Kebangkitan Hadits di Nusantara, 43-44.
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Tabel. 2.1

Tokoh dan Karya Hadis Abad XVII-XVIII

MATERI TEMA
TOKOH KARYA
KITAB BAHASAN
syark Lafif ‘ala Arba'in | Syarah kitab
Hadisan i al-Imam al- | arba’in al- | Dasar
Abdul Ra’if al- .
Nawawi Nawawi Pemahaman
Sinkili
Kumpulan Agama
al-Mawa iz al-Badri’ah ) )
Hadis Qudsi
| Hadis-hadis
kumpulan hadis o
Hidayat al-Habib FT1 al- motivasi
Targib wa al-
Targib wa al-Tarhib dan
Tarhib
. ancaman
Nuruddin al- i
o al-Fawaid al-Bahiyyah
Raniri ) )
Fr al-Ahadis al- | Kitab ringkasan )
) . Ikhtisar
Nabawiyyah hadis Sahih al- .
Hadis
Mukhtasar Sakih  al- | Tirmizi
Tirmizi
Husain bin Abu
- lImu
Bakar al-‘Ast/ Syarkh  al-Baiquni  fi ]
Mustalah Hadis | Mustalah
Muhammad Muszalah ‘ilm al-Hadis Hadi
adis

Hasan bin Tahir.
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Di Abad XIX M dan XX M terdapat beberapa ulama Indonesia yang
memberikan porsi perhatian besar dalam melakukan kajian hadis,*?
mereka antara lain Syaikh Mahftiz al-Tarmast (1868 M-1919 M), Syaikh
Muhammad bin Umar Nawawi al-Bantani (1813-1897 M), Syaikh
Usman bin Syihabuddin al-Banjart (1814-1898 M), Syaikh Ahmad bin
Muhammad Yunus Lingga, Syaikh Idris al-Marbawi (1896-1989),
Syaikh Husein Nasir bin Muhammad al-Banjari (1863-1936 M), Syaikh
Muhammad Tahir bin Ali al-Fattani dan KH. Hasyim Asy'ari.** Ulama-
ulama tersebut merupakan transmisi pengkajian hadis yang

dikembangkan di Indonesia.

“Menurut Daud Rasyid, ulama-ulama Indonesia yang menekuni kajian
hadis abad ke XX sangatlah banyak, tercatat ada sekitar 69 ulama. Di antara
ulama-ulama tersebut adalah Ahmad Khatib bin Abdul Latif Minangkabau
(1859-1918), Muhammad Mahfud bin Abdullah al-Tarmasi (1878-1919),
Hasyim Asy'ari (1865-1946), A. Hassan (1886-1957), Munawwar Khalil (1908-
1960), TM. Hasbi ash-Shiddieqy (1904-1974), Abdul Qadir Hassan Bangil (w.
1984), Muhammad Yasin bin Isa Padang al-Makky (1916-1990). Banyaknya
ulama pengkaji hadis abad XX dilatar belakangi oleh masuknya gerakan
pembaharuan Islam ke Indonesia yang berpengaruh terhadap kajian hadis.
dengan diterjemahkannya kitab-kitab hadis ke dalam bahasa Indonesia. Badri
Khaeruman, ‘“Perkembangan Hadis di Indonesia Pada Abad XX,” Diroyah:
Jurnal llmu Hadis (2017) 1,2, 190-192.

#Muhajirin,Kebangkitan Hadits di Nusantara, 53-69.
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Meskipun pada abad XIX M hingga abad XX M banyak ulama yang
telah mengkaji hadis, seperti Syaikh Nawawi Banten dengan kitab
hadisnya yang berjudul Tanqiz al-Qaul al-Hasis Fr Syarh Lubab al-
Hadis® dan Muhammad Idris Abdurra’af al-Marbawi al-Azhari yang
menulis Kkitab Mukhtasar Sakih al-Tirmizi, namun yang mendapat
julukan sebagai Muhkaddis Nusantara pertama*® adalah syaikh
Muhammad Mahfuz.*

Terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi Syaikh Mahfiz
berpredikat sebagai Mu/addis pertama Nusantara,* yaitu; otoritas yang
dimiliki Mahftz dalam mengajarkan kitab hadis pokok sakih Bukharr

yang transmisinya bersambung hingga ke al-Bukhari, Mahfuz al-Tarmast

#Kitab ini adalah syarh dari kitab Lubab al-Hadis karya al-Suytti, dan
dijadikan sebagai pedoman keberagamaan muslim Jawa. Fatihatus Sakinah,
“Epistemologi Syarah Hadis Nusantara: Studi Syarah Hadith Tanqih al-Qaw! al-
Hasis fi Syarh Lubab al-Hadits Karya Nawawi al-Bantani,” Riwayah: Jurnal
Studi Hadis,(2020), vol 06, No. 1: 72.

“%Menurut Ali Mustafa Yaqub, tidak ada catatan tentang putera Jawa
(Indonesia) pertama yang ahli dalam bidang hadis sampai datangnya Kiai
Mahfudz Termas. Ppt. Kajian Hadis di Indonesia, Intitusi Formal dan Tidak
Formal. Darussunnah Institute. tt.

4"Abdurrahman Mas'ud mengklasifikasikan ulama pesantren menjadi;
ulama ensiklopedis (Nawawi al-Bantani), muhaddis sekaligus musnid (Mahfuz
Tremas), ulama kharismatik spiritualis (Kholil Bangkalan), ulama da'i (Ashawi
Kudus) dan kyai pergerakan dan inspirator pesantren (Hasyim Asy'ari).
Abdurrahman Mas'ud, Dari Haramain ke Nusantara, Jejak Intelektual Arsitek
Pesantren, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 4.

“Terdapat perbedaan tentang siapa muhaddis pertama Indonesia,
menurut Badri Khaeruman, Ahmad Khatib Minangkabau disebut-sebut sebagai
muhaddis pertama Indonesia meskipun ia tidak menulis satupun buku yang
khusus mengkaji hadis. Badri Khaeruman, “Perkembangan Hadis di Indonesia
Pada Abad XX,” 192.
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dinilai sebagai ulama Nusantara pertama yang menjadi pengajar kitab
tersebut di Masjidil Haram, Mahfuz al-Tarmasi mempunyai banyak
karya dalam bidang hadis dan dianggap sebagai pembangkit ilmu
dirayah hadis.

Selain itu Mahfuz al-Tarmast juga menjadi sumber transmisi kajian
hadis bagi ulama-ulama Nusantara berikutnya* dan mempunyai banyak
murid yang berasal dari kepulauan Nusantara, mereka antara lain; KH.
Hasyim Asy'ari, KH. Muhammad Bagir bin Nur al-Jogjawi al-Makki,
KH. Abdul Muhit bin Ya'qub Sidoarjo, KH. Baidhawi bin Abdul Aziz
Lasem, KH. Ma'sum bin Ahmad Lasem, KH. Abdul Wahab Hasbullah,
KH. Bisyri Syamsuri Jombang dan lainnya yang tercatat sebagai ulama-
ulama besar Nusantara Abad XX M.%

Murid-murid Syaikh Mahfudz tersebut di kemudian hari juga
mengajarkan hadis dan ilmu hadis di Nusantara dan mendapatkan
otoritas pengajaran (ljazah) enam kitab pokok hadis, kutub al-Sittah.

Perhatian para ulama Nusantara terhadap hadis Nabi SAW terus

berlanjut. Pada abad XX M, terdapat beberapa pengkaji hadis antara lain;

4Muhajirin, Muhammad Mahfudz at-Tarmasi(1868-1919 M) Ulama
Hadits Nusantara Pertama, (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 4.

%Syaikh Muhammad Yasin bin ‘Isa al-Fadani, Tarjamah as-Syaikh
Mahfiiz al-Tarmasi dalam Muhammad Mahfuz bin Abdillah al-Tarmasi. Kifayat
al-Mustafid Lima‘Ala min al-Asanid, (Makkah: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah,
tt),41.

Muhammad Mukhtaruddin bin Zainal Abidin al-Falimbani, Bulig al-
Amant Fi al-Ta'rif Bi Syuyitkh wa Asanid Musnid al-‘Asr, Syaikh Muhammad
Yasin bin Muhammad ‘Isa al-Fadani, (Makkah: Dar al-‘Ulim al-Diniyyah,
1988), 163-179. Lihat juga Abdurrahman Mas'ud. Dari Haramain ke Nusantara,
179-180.
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Hasbi ash-Shiddieqy Mahmud Yunus, Ali Hassan Ahmad, Fatchur
Rahman dan lainnya. Hasbi ash-Shiddieqy meskipun lebih dikenal
sebagai akademisi yang cenderung menggeluti bidang kajian hukum
Islam (figh), tetapi banyak karyanya yang berbicara tentang hadis.
Karya-karyanya dalam bidang hadis antara lain; Sejarah Pengantar limu
hadis, hadis-hadis hukum dan lainnya.

Meskipun demikian, banyak kritik yang diarahkan kepada karya yang
ditulis Hasbi, yang oleh banyak kalangan dinilai tidak lebih dari saduran
dari beberapa karya pengkaji hadis lainnya. Tetapi sejarah tentang kajian
hadis di Indonesia pada abad ini, tidak bisa dilepaskan dari pengaruh
Hasbi ash-Shiddieqy. Perhatiannya terhadap hadis tercermin dari
pernyataannya sebagai berikut:

Sunnah merupakan tafsir amaly atau praktikal interpretation terhadap al-
Quran, banyak sekali firman-firman Allah yang mewajibkan kita
mengikuti as-Sunnah dan berpegang teguh kepadanya. As-Sunnah yang
berfungsi sebagai penguat terhadap hukum yang ditetapkan di dalam al-
Quran, ada yang berfungsi mentafsilkan dan menafsirkan hal-hal yang
belum ditegaskan dalam al-Quran, baik berupa mentakhsiskan ayat-ayat
yang 'am, mentagyidkan ayat-ayat yang muthlagah, mentabyinkan ayat-
ayat yang mujmalah, danada pula yang berfungsi menetapkan hukum
tersendiri yang al-Quran tidak menetapkannya.5!

Selain itu Hasbi ash-Shiddigy dan Mahmud Yunus disebut sebagai
pelopor perkembangan kajian hadis pada pertengahan abad XX, predikat
ini tidak berlebihan mengingat kedua tokoh tersebut mempunyai

beberapa karya dalam bidang hadis.

SIRamli Abdul Wahid, Sejarah Pengkajian Hadis di Indonesia,17-18.
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Secara umum dapat dijelaskan bahwa karya-karya yang muncul
dalam kajian hadis abad XX M mempunyai empat jenis atau model
penulisan, yaitu;

Pertama; analisis otentitas hadis yang berkembang pada awal Islam.
Buku-buku yang ditulis dengan jenis pertama ini antara lain buku tentang
Mustalah al-Hadis, karya 1Z. Abidin, M. Anwar dan AQ. Hasan, juga
buku yang berjudul Problematika Hadis Sebagai Dasar Pembinaan
Hukum yang ditulis oleh Hasbi ash-Shiddiqy.

Kedua; karya terjemahan atas kitab-kitab hadis, misalnya buku
Sejarah Pengantar Ilmu Hadis karya Hasbi ash-Shiddiqy, llmu Mustalah
Hadis karya Mahmud Yunus dan dan H. Ahmad Aziz.

Ketiga, antalogi hadis pilihan yang disadur dari beberapa kitab hadis
pilihan dalam tema-tema tertentu, termasuk ke dalam model penulisan
seperti ini adalah 2002 Mutiara Hadis dan Koleksi Hadis-Hadis Hukum
yang keduanya merupakan karya Hasbi ash-Shiddiqy, Hadis tentang
Peradilan Agama karya Fatchurrahman dan lainnya.

Keempat, kumpulan hadis-hadis yang dijadikan sebagai materi
pelajaran. Seperti, buku Al-Quran dan Hadis Untuk Madrasah
Tsanawiyyah karya Dja'far Amir dan al-Quran dan Hadis untuk
Madrasah Aliyah PGA karya Muslich Marzuki.>?

Hingga abad XXI M, kajian Hadis tidak lagi menjadi dominasi
kalangan pesantren, tetapi juga menarik perhatian kalangan akademisi.
Menurut Hasep Saputra, pada abad XXI M, trend kajian hadis berbeda
dengan trend kajian hadis pada abad sebelumnya. Awal abad XX M

S2Muhajirin, Kebangkitan Hadis di Nusantara,119-122.

76



sejatinya telah berkembang faham-faham yang menggugat eksistensi
hadis. Kondisi seperti ini berpengaruh terhadap terbentuknya dua
kelompok pengkaji hadis, tradisionalis dan modernis. Kajian hadis yang
dilakukan oleh ulama Nusantara yang berlatar pesantren (tradisionalis)
cenderung mengkaji hadis secara normativ, mengikuti apa yang
dilakukan oleh ulama salaf yang ortodoks, sedangkan kajian hadis yang
dilakukan oleh kelompok modernis menerima hadis secara dinamis dan
memahami hadis secara kontekstual dengan menggunakan berbagai
pendekatan historis. Oleh karena itu pada abad XXI M, kajian hadis
mulai menyentuh rekonstruksi ilmu hadis dalam bidang pemahaman
hadis.®

Pada abad XXI M, bermunculan pengkaji hadis dengan
kecenderungan yang berbeda dari abad sebelumnya. Di antara pengkaji
hadis abad ini adalah Muhammad Syuhudi Ismail, Ali Mustafa Yaqub,
Nizar Ali dan lainnya. Para pengkaji hadis tersebut telah mulai
melakukan pembacaan hadis dengan berbagai pendekatan dan corak
pemikiran. Pengkaji hadis abad ini tidak lagi membahas otentitas hadis,
namun cenderung kepada persoalan pemahaman hadis. Teori yang
dikembangkan oleh beberapa tokoh di atas dalam konteks pemahaman
hadis antara lain; tekstual dan kontekstual, pemahaman hadis dengan

berbagai pendekatan, sosio-historis, pendekatan gender hingga

%Hasep Saputra,“Genealogi Perkembangan Studi Hadis di Indonesia,”
64.
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pendekatan interkoneksi,** yang menunjukkan bahwa kajian hadis di
Indonesia semakin semarak dan diminati.

Kajian hadis di Indonesia pada era kontemporer (berdasarkan tema
kajian) diklasifikasikan oleh Nailil Huda dan Ade Pahruddin ke dalam
beberapa kategori sebagai berikut; pertama; kajian keilmuan hadis.
Kedua; kajian studi hadis orientalis, ketiga; kajian tentang perkembagan
studi hadis di Indonesia. Keempat; kajian living hadis. Kelima; kajian
hadis tematik dan Keenam; kajian tokoh dan pemikiran hadis.®® Untuk
klasifikasi kajian hadis Indonesia kontemporer berdasarkan jenis karya
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

S Abdul Mustagim, lImu Ma'anil Hadis Paradigma
Interkoneksi,Berbagai Teori dan Metode Memahami Hadis Nabi, (Yogyakarta:
Idea Press, 2016)

%Nailil Huda dan Ade Pahrudin, “Orientasi Kajian Hadis Kontemporer di
Indonesia,” Jurnal REFLEKSI, (2018) Volume 17, Nomor 2, 180.

1dri, “Literatur Hadis dan Ilmu Hadis di Indonesia Kontemporer”,
(Makalah Seminar ASILHA (Asosiasi lImu Hadis), Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surabaya tahun 2018), 3-6.
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Tabel. 2.2

Literatur Hadis Orde Lama dan Orde Baru (1945-1998)

No Jenis Judul Buku Penulis Tahun
Buku ilmu hadis | llmu Mustala Hadis Mahmud
1954
1 Yunus
Pokok-pokok IImu Dirayah TM. Hasbi 1958
Hadis Ash-Shiddieqy
2 Buku terjemahan | Terjemahan hadis sahih H.A Razak dan | 1987
Kitab hadis Muslim H. Rais Latif
Buku antologi 123 Hadis Pembina Iman dan | Mustaghfiri 1984
3 hadis-hadis Akhlak Asror
pilihan Hadis tentang Peradilan Eatchurrahman | 1979
Agama
Buku kumpulan | Koleksi Hadis-Hadis Hukum | TM. Hasbi 1981
4 hadis hukum dan Ash-Shiddieqy
materi pelajaran Qlt-sQur an dan Hadis untuk Dia’far Amir 1978
Buku hadis Hadis Nabi, Tekstual dan M. Syuhudi
) ) 1994
5 (riwayat al- Kontekstual Ismail
Hadis) Hadis-hadis Sekte Sa’dullah
e 1996
sa’idi
6 Buku lImu Metodologi Penelitian Hadis | M. Syuhudi 1992
Hadis Dirayah Nabi Ismail
7 | Buku Hadis Metodologi Kritik Hadis Ali Mustafa 1996
Aspek Tertentu Yaqub
Buky limu Kedudukan al-Sunnah dalam Anshor Firdaus | 1998
Hadis Islam
8 | terjemahan Sunnah dan Peranannya Nurcholis
dalam Penetapan Hukum " 1991
Madjid

Islam

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 8 kecenderungan jenis

karya atau literature hadis yang ditulis oleh pengkaji hadis Indonesia

kontemporer era orde lama dan orde baru. Sedangkan untuk literatur hadis

kontemporer era reformasi (1998-sekarang) menurut Idri dapat dilihat dari

beberapa segi, yaitu;

79




Pertama; Keragaman literatur yang digunakan pada lembaga pendidikan
formal, dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya, seiring dengan
banyaknya literatur hadis maupun ilmu hadis yang ditulis oleh sarjana
Arab, Indonesia dan orientalis.

Kedua; literatur yang ditulis oleh pengkaji hadis Indonesia juga
mengalami perkembangan dengan beragam model penulisan, misalnya;
karya yang bersifat ilmiah sebagai buku ajar di perguruan tinggi, seperti
buku Hadis-Hadis Bermasalah karya Ali Mustafa Yaqub (2003). Karya
yang membahas teori-teori keilmuan di bidang hadis, misalnya buku yang
berjudul Menguak Keabsahan al-Sunnah oleh M. Erfan Soebahar (2003).
Karya berupa buku ilmu hadis yang membahas aspek tertentu, seperti buku
Hadis dan Orientalis karya Idri (2017). Karya ilmu hadis terjemahan seperti
buku Kitab Hadis yang Enam karya Muhammad Abu Syuhbah dan yang
terakhir adalah karya berupa hasil penelitian hadis maupun ilmu hadis baik
berupa skripsi, tesis, atau disertasi.5’

Melihat realita perkembangan kajian hadis di Indonesia di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa kajian hadis terus mengalami perkembangan dari

abad ke Abad dengan beragam corak kajian.

D. Metode dan Pendekatan Syark al-Hadrs

Pada sub bab ini, akan dibahas tentang metode dan pendekatan yang
digunakan oleh pengkaji syarh al-Hadis di Indonesia. Guna menjelaskan
hal tersebut, metode dan pendekatan yang dimaksud akan dijelaskan
dengan mempertimbangkan karya dari tokoh hadis Indonesai dari awal

hingga masa sekarang.

SIdri, “Literatur Hadis dan Ilmu Hadis di Indonesia,” 8-10.
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Seperti yang telah dijelaskan, kajian hadis di Indonesia secara umum
tertinggal dari kajian tafsir maupun ilmu-ilmu keislaman yang lain, lebih-
lebih kajian syarh al-Hadis. Ulama Indonesia yang disebut-sebut sebagai
pensyarah hadis periode awal adalah Nawawi Banten melalui karyanya
Tangih al-Qawl al-Hasis yang merupakan syarah kitab hadis lub al-
Hadis karya al-Suyiti. Menurut Martin Van Bruinessen, kitab syarah
karya Nawawi Banten ini merupakan kitab rujukan ke 6 yang dipelajari
di pesantren.®®

Adapun metode dan corak pensyarahan yang digunakan oleh Nawawi
Banten dalam kitabnya terklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu:
Pertama; menjelaskan makna global dari bab-bab hadis yang ada,
mejelaskan keterkaitan bab dengan al-Qur'an, hadis yang lain, pendapat
sahabat atau ulama.

Kedua; menjelaskan hadis satu persatu dengan beberapa tahapan, yaitu
menuliskan hadis dan memisahkan dengan syarah yang ditulis oleh
Nawawi Banten, memberikan penjelasan jalur riwayat hadis,
menjelaskan mukharrij hadis, membandingkan hadis yang disyarahi
dengan hadis lain, untuk tujuan memperkuat hadis yang sedang
dijelaskan, serta menjelaskan kosa kata hadis dari aspek kebahasaannya.

Ketiga; menjelaskan hadis dengan mengutip ayat al-Qur'an, hadis,
pendapat ulama dan pendapat tokoh sufi. Pertimbangan tokoh sufi dalam
mensyarahi hadis menunjukkan bahwa kitab syarah hadis yang ditulis

Nawawi Banten kental dengan nuansa sufistik. la juga sering melakukan

8Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Peantren dan Tarekat, Tradisi-
Tradisi Islam di Indonesia, (Bandung: Penerbit Mizan, 1999), 143.
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ijtihad dalam melakukan pensyarahan, dan hasil ijtihadnya selalu
disandingkan dengan ayat al-Qur'an, hadis dan pendapat ulama' untuk
menguatkan hasil ijtihadnya.Sedangkan sumber pensyarahan hadis yang
ia gunakan yaitu; al-Qur'an, Hadis, Qaul Ulama', Ijtihad.5®

Ulama selanjutnya yang juga termasuk ke dalam pengkaji hadis awal
(tradisionalis) adalah Mahfuz al-Tarmisi. Kitab al-Khil'ah al-Fikriyyah
syark al-Minjah al-Khairiyyah® adalah dua karya matan dan syarh hadis
yang ditulis olen Mahfiz al-Tarmisi. Metode yang ditempuh oleh
Mahfiiz al-Tarmisi dalam menyarahi hadis adalah metode tahlils.
Penggunaan metode ini tampak dari langkah yang ditempuh oleh Mahfuz
al-Tarmist yaitu dengan menjelaskan kualitas hadis dan aspek balagah
hadis. Hal yang kurang mendapat perhatian dari Mahfuz al-Tarmist
dalam menjelaskan hadis adalah ashab al-Wurid.5!

Tokoh hadis tradisional lainnya adalah Hasyim Asy'ari yang juga

murid utama Mahfuz al-Tarmisi. la mempunyai karya hadis tematis yang

S9Fatihatus Sakinah, “Epistemologi Syarah Hadis Nusantara: Studi
Syarah Hadith Tangih al-Qawl,”76, 78-83.

®Kitab hadis ini membentuk wacana konteks keislaman Indonesia.
Tema-tema hadis yang dibahas di dalam kitab ini antara lain; agidah,
‘ubadiyyah, muamalah dan siyasah (politik). Keempat tema tersebut merupakan
pilar-pilar penting dalam realitas kehidupan masyarakat Muslim di Indonesia,
pemilihan tema siyasah yang dilakukan al-Tarmasi dilatarbelakangi salah
satunya oleh penjajahan yang sedang berlangsung di Indonesia. Rimanur
Sakdiyah & Ria Candra Widayaningsih, “Menjadi Islam Nusantara yang Unggul
(Studi atas kitab al-Minhah al-Khairiyyah Karya Mahfuzh at-Tarmasi,”Millati,
Journal of Islamic Studies and Humanities, vol. 3, No. 2, Des. 2018, DOI:
10.18326/millati.v3i1-275, 271.

®1Taufan Anggoro, “Perkembangan Pemahaman Hadis di Indonesia:
Analisis Pergeseran Dan Tawaran Di Masa Kini.”, 154.
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berjudul Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. Dalam karya tersebut,
Hasyim Asy’ari menjelaskan hadis sesuai dengan tema-tema yang ada di
dalam kitabnya. Penyusunan kitab ini menggunakan metode maudu'r
(tematis). Untuk menjelaskan isi kandungan hadis, selain menggunakan
pendapatnya sendiri, Hasyim Asy'ari juga mengkombinasikan dengan
pendapat para ulama hadis klasik, maupun ulama figh.

Dari tiga ulama dengan masing-masing karyanya yang telah
disebutkan di atas, menunjukkan bahwa ulama hadis yang
dikelompokkan kedalam ulama tradisional abad 19 dan 20 ini dalam
mensyarahi hadis menggunakan dua model pemahaman hadis, yaitu
pertama; memahami hadis dan menjadikannya sebagai pijakan dalam
menjelaskan tema tertentu kemudian menjelaskan kandungan maknanya.
Kedua menjadikan tema yang menjadi pijakan isi kitab untuk
diidentifikasi dan dicarikan solusi pemecahannya menurut perspektif
hadis Nabi.®?

Tiga sampel tokoh pensyarah hadis yang mewakili kelompok awal di
atas (tradisional) jika dilihat dari metode yang digunakan masing-masing
dapat dibedakan sebagai berikut; jika kelompok pertama pemahaman
hadis hanya terbatas kepada kajian teks hadis secara umum, maka
kelompok yang kedua sudah mengarah kepada kajian konteks hadis,
meskipun hadis-hadis yang dikaji disesuaikan dengan problem yang

sesuai dengan masanya, misalnya yang dilakukan oleh Hasyim Asy‘ari.

®2Taufan Anggoro, Perkembangan Pemahaman Hadis di Indonesia:
Analisis Pergeseran, 155.
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Meskipun keduanya sama-sama tidak terlepas dari dominasi metode
yang digunakan oleh ulama hadis klasik.®

Era selanjutnya adalah era modern dalam kajian syarah hadis di
Indonesia, seperti yang telah dijelaskan bahwa awal aba ke XX M adalah
masa kajian hadis berkembang secara pesat. Hal ini ditandai dengan
ditulisnya beberapa karya dalam bidang hadis baik riwayah maupun
dirayah. Bahkan karya-karya tersebut tidak hanya ditulis dalam bahasa
Arab tetapi beberapa di antaranya ditulis dalam bahasa Indonesia, baik
berupa terjemahan dari beberapa kitab hadis yang sudah ada, atau karya
orisinal penulis Indonesia.

Jika basis pengkaji hadis tradisional didominasi oleh pesantren, maka
kelompok kedua ini didominasi oleh perguruan tinggi modern. Tokoh
awal pengkaji hadis kelompok ini adalah Hasbi ash-Shiddieqy,
Fathurrahman, Syuhudi Ismail, Ali Mustafa Ya'qub, Said Agil Husein al-
Munawwar, dan lain-lain.

Dalam mensyarahi hadis, Hasbi ash-Shiddieqy menekankan
pemilahan keberlakuan suatu hadis, apakah hadis berlaku tasyri' baik 'am
khas atau tidak ada keberlakuan tasyri’ sama sekali. Dengan demikian,
menurut Hasbi ash-Shiddieqy pengetahuan terhadap konteks kesejarahan
hadis sangat penting dipertimbangkan dalam memahami hadis Nabi.
Secara operasional, dalam memahami hadis Hasbi ash-Shiddieqy
menentukan tahapan-tahapan tertentu, yaitu; pertama, menerjemahkan
hadis ke dalam bahasa Indonesia. Kedua; menjelaskan kualitas hadis

yang dikutip. Ketiga menjelaskan kosa kata (mufradat) dan makna hadis

8Taufan Anggoro, “Perkembangan Pemahaman Hadis di Indonesia:
Analisis Pergeseran Dan Tawaran Di Masa Kini.”, 154.
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dan Keempat; menjelaskan sebab dan situasi masyarakat saat hadis
disabdakan.

Dari beberapa tahapan yang dikemukakan oleh Hasbi, tampak bahwa
ia mencoba memunculkan kajian teks dan konteks untuk keperluan
memahami hadis. la memberi ruang kajian teks dan konteks untuk
mengetahui kandungan hadis. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum
marak kajian teks dan konteks dalam kajian matan hadis yang dilakukan
oleh para pengkaji hadis di Indonesia, Hasbi telah melakukan rintisan
kontekstualisasi hadis.®* la juga telah mengenalkan istilah hadis yang
berlaku temporal dan lokal (bagi hadis-hadis yang berlaku khusus) dan
universal (bagi hadis yang berlaku umum).

Selain itu, dalam menjelaskan hadis, Hasbi ash-Shieddiqy
menganjurkan penggunaan al-Quran sebagai penguat. Jika hadis
bertentangan dengan al-Qur'an maupun hadis yang lain, maka harus
melakukan kompromi terhadap hadis-hadis tersebut. Hasbi juga
mementingkan keahlian syarih (orang yang mensyarahi hadis) agar
sesuai dengan bidangnya masing-masing dan menghindari hal-hal yang
dipertikaikan. la juga memandang penting terhadap rujukan yang
digunakan dalam pensyarahan hadis dengan cara mencantumkan rujukan
dalam bentuk catatan kaki. Hal ini ia lakukan karena akurasi data yang
merupakan pensyarahan dari syarih menurutnya sangat penting. Metode-

metode tersebut secara konsisten diterapkan oleh Hasbi ash-Shiddieqy

®4Taufan Anggoro, “Perkembangan Pemahaman Hadis di Indonesia:
Analisis Pergeseran Dan Tawaran Di Masa Kini,” 155-156.
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dalam beberapa karyanya, utamanya saat mensyarahi kitab al-Lu'lu’ wa
al-Marjan yang merupakan karya Muhammad Fu'ad Abd al-Baqi.%®

Selain Hasbi ash-Shiddieqy, di periode awal pengkaji hadis era
modern ini adalah Fatchurrahman. Selain menulis beberapa buku terkait
dengan ilmu dirgyah hadis, ia juga melakukan kajian syarak hadis
dengan menggunakan metode tematis (maudi'iy). Salah satu karya
Fatchurrahman adalah kumpulan 94 hadis tentang permasalahan figh dan
peradilan agama. Hadis-hadis tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia kemudian dijelaskan secara rinci dan uraiannya terbatas pada
aspek teks hadis saja, kemudian diberikan kesimpulan tentang
kandungan hadis yang dibahas.%

Adapun kitab syarah hadis yang ditulis oleh Fatchurrahman adalah
Hadis al-Nabawi, Terjemah Bul/iig al-Maram dan lain-lain. Namun hal
menonjol yang dilakukan oleh Fatchurrhman dalam kajian hadis secara
umum adalah penulisan ilmu hadis dengan metode orisinil yang ia
terapkan, yaitu skematisasi untuk menjelaskan uraian sanad dan kritik
sanad. Sebagai pengkaji hadis yang berkecimpung di perguruan tinggi,
metode yang diterapkannya membantu mahasiswa dalam memahami

kajian hadis.5”

8Aan Supian,“Kontribusi Pemikiran Hasbi ash-Shiddiegeqy dalam
Kajian Ilmu Hadis,”Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis,(2014) volume 4,
Nomor 2, 288.

%Taufan Anggoro, “Perkembangan Pemahaman Hadis di Indonesia:
Analisis Pergeseran Dan Tawaran Di Masa Kini,”156.

8’Ramli Abdul Wahid, “Ulama Hadis di Indonesia Kontemporer,” Ihya
al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan bahasa dan Sastra Arab, 147-148.
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Pengkaji hadis berikutnya setelah era Hasbi ash-Shidieqy dan
Fatchurrahman adalah para pengkaji hadis yang banyak berkecimpung di
perguruan tinggi, khususnya perguruan tinggi Islam, seperti; Syuhudi
Ismail, Said Agil al Munawwar, Kamaruddin Amin, Luthfi Fathullah,
Daud Rasyid dan lain-lain dengan kecenderungan kajian dan metode
masing-masing. Meskipun dominasi pengkaji hadis dari kalangan
akademisi sangat tampak, namun bukan berarti pada era ini tidak
ditemukan pengkaji hadis dari kalangan pesantren. Dapat disebutkan di
sini tokoh kalangan pesantren yang intens mengkaji hadis, yaitu KH.
Muhajirin Amsar dengan karyanya Misbah al-Zalam Syarh Bulig al-
Maram.

Untuk menelusuri berbagai pemikiran para pengkaji hadis di
Indonesia, sebagai lanjutan dari awal kajian hadis yang dicirikan sebagai
era modern, dapat disebutkan di sini beberapa di antara tokoh-tokoh yang
telah disebutkan dan corak pemikirannya, khususnya dalam kajian syarah
hadis.

Tokoh hadis Indonesia era modern-kontemporer pertama adalah
Syuhudi Ismail. la dikenal sebagai pengkaji hadis yang banyak
mempunyai karya, tidak kurang dari 59 karya dari tahun 1970-an sampai
dengan tahun 1990-an. Karyanya yang juga merupakan naskah
pengukuhannya sebagai guru besar dalam bidang hadis yang berjudul
Hadis Nabi yang tekstual dan kontekstual: telaah ma'ani al-Hadis
tentang ajaran Islam yang universal, temporal dan lokal, merupakan
karya dalam bidang metode pemahaman hadis yang banyak
diperbincangkan, meskipun gagasan tentang tekstual dan kontekstual

hadis embrionya sudah dimulai sejak era Hashi ash-Shiddieqy. Namun
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Syuhudi Ismail dapat menjelaskan aspek teks dan konteks secara
argumentativ dengan menyebutkan banyak contoh disertai argument
ilmiah.

Pembacaan hadis secara tekstual dan kontekstual didasari oleh
pemikirannya tentang keberadaan matan hadis. Menurutnya, banyak
matan hadis yang kandungan petunjuknya tidak dapat dipahami kecuali
dengan mempertimbangkan aspek kontekstual yang melatarbelakangi
nya, meskpun ia juga mengakui perlunya pembacaan kedua-duanya,
tekstual dan kontekstual. Dari pemikirannya tersebut, kandungan hadis
terklasifikasikan menjadi universal, temporal dan lokal.®®

Langkah pemahaman hadis yang digunakan Syuhudi Ismail untuk
menentukan matan hadis yang harus dipahami secara tekstual dan
kontekstual, bersifat universal, lokal maupun temporal adalah;%

Pertama, melakukan analisis terhadap bentuk matan (mean/idea) hadis
yang hendak dipahami. Langkah ini perlu dilakukan, mengingat secara
garis besar, ujaran Nabi (hadis) dikategorikan kepada beberapa bentuk,
yakni Jawami' al-Kalim yang mempunyai ciri khusus yaitu ungkapan

singkat dan mempunyai makna yang padat, tamsid (ungkapan yang

®Hasep Saputra, Perkembangan Studi Hadis di Indonesia:Pemetaan
dan Analisis Genealogi. Disertasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 2014, 116.
Lihat juga Fithriady Ilyas & Ishak bin Hj. Sulaiman, “Muhammad Syuhudi
Ismail (1943-1995); Tokoh Hadis Profilik, Ensklopedik dan Ijtihad,” Jurnal
limiah ISLAM FUTURA, (2017) vol. 17. No. 1, 1.

89Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual Telaah

Ma’ani tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1994), 10-76.
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mengandung perumpamaan), analogi (giyas), penggunaan bahasa
simbolik (ramzi) dan dialog.

Kedua; memperhatikan kandungan matan hadis yang dihubungkan
dengan fungsi Nabi pada saat memberikan sabdanya, atau mencontohkan
tindakan tertentu. Dengan memperhatikan fungsi Nabi, maka akan dapat
diketahui apakah ucapan atau tindakan Nabi tersebut berimplikasi
terhadap hukum, atau hanya sebagai tradisi yang tidak mengikat.

Ketiga; memperhatikan asbab al-Wurzd, dengan memahami secara baik
bentuk-bentuk asbab al-Wurid yang dihubungkan dengan hadis,
misalnya hadis yang tidak mempunyai ashab al-Wuridsecara khusus,
hadis yang mempunyai sebab khusus, hadis yang berkaitan dengan
keadaan yang sedang terjadi (berkembang)

Keempat; mempertimbangkan keberadaan hadis yang kontradiktif.

Untuk mengaplikasikan metode pemahaman hadis di atas dan untuk
menentukan apakah hadis harus dipahami secara tekstual atau
kontekstual, Syuhudi Ismail mempersyaratkan telaah terhadap garinah
atau indikasi yang relevan dengan matanyang bersangkutan, terkait
dengan kualitas sanad hadis (minimal berkedudukan fAasan). Dengan
adanya pemahaman kontekstual terhadap matan sebuah hadis, maka
menurut Syuhudi Ismail, hadis yang sanadnya menduduki kualitas shahih
maupun hasan jika kandungannya tidak memenuhi kriteria kaedah
kesahihan matan tidak dapat dipastikan matan nya daif hanya karena

kesalahan dalam memahaminya.™

Hasep Saputra, Perkembangan Studi Hadis di Indonesia: Pemetaan
dan Analisis Genealogi, 116.
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Metode pemahaman hadis yang dikenalkan Syuhudi Ismail di atas
disebut-sebut sebagai metode pemahaman hadis dengan pendekatan
holistic (terpadu dan menyeluruh). Gagasan-gagasan Syuhudi Ismail
dalam bukunya tersebut menunjukkan keluasan ilmu Syuhudi Ismail
dalam bidang hadis, khususnya dalam kajian pemahaman hadis dan
metode pemahaman hadis.

Dalam beberapa masalah yang berhubungan dengan pemahaman
hadis, Syuhudi Ismail menunjukkan kepiawaiannya dalam melakukan
ijtihad. Di antara hasil ijtihad Syuhudi Ismail adalah pemahamannya
terhadap beberapa persoalan kontemporer, misalnya tentang larangan
melakukan bedah plastik karena alasan kecantikan, kebolehan
kepemimpinan perempuan dan lain-lain. Berdasar kepada hasil
pemikiran Syuhudi Ismail di atas, maka ia dikelompokkan kepada
pemikir revivalis dan modernis tradisionalis sekaligus,” hal ini karena
beberapa pendapatnya dalam memahami hadis didasarkan kepada
pendapat ulama terdahulu.

Sepeninggal dua tokoh di atas, pengkaji hadis di dunia akademik terus
bermunculan, seperti Said Agil Husin al-Munawwar, guru besar Alumni
Fakultas Syari'ah Ummu al-Qura Makkah. Selain menuntut ilmu di
lembaga formal, ia juga belajar di lembaga non formal kepada ulama-
ulama terkenal saat itu. Di antara guru-gurunya adalah Abdul Qadir ibn
Ahmad Assegaf, Sayyid Muhammad ibn Alawi al-Maliki, dan Syaikh

Yasin al-Fadani. Mereka adalah ulama-ulama yang dijadikan sebagai

"Fithriady Ilyas & Ishak bin Hj. Sulaiman, “Muhammad Syuhudi
Ismail (1943-1995); Tokoh Hadis Profilik,” 20.
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rujukan oleh Said Agil dalam mempelajari fan keilmuan figih dan hadis.
la juga dikenal sebagai ilmuwan yang produktif. Karyanya tidak hanya
terbatas kepada keilmuan hadis, tetapi juga dalam fan keilmuan yang lain
seperti al-Qur'an, tafsir dan figih.”

Beberapa pemikiran Said Agil Munawwar yang berhubungan dengan
pemahaman hadis adalah tentang urgensi asbab al-Wurizd dalam
memahami hadis Nabi SAW. la beranggapan bahwa aspek penting dalam
memahami hadis adalah mengetahui latar munculnya hadis tersebut.
Untuk hadis-hadis yang tidak mempunyai asbab al-Wurid, ia
memberikan alternativ pendekatan yang dapat digunakan dalam
memahami hadis, yaitu pendekatan historis, sosiologis, antopologis
maupun psikologis sebagai pisau analisis dalam memahami hadis Nabi.
Menurut Said Agil, pendekatan-pendekatan tersebut perlu diterapkan
dalam memahami hadis, didasarkan kepada asumsi bahwa apa yang
disabdakan atau dilakukan oleh Nabi SAW -yang kemudian disebut
sebagai hadis- tidak muncul dalam kondisi yang vakum dari kesejarahan
atau kultur yang meliputinya. Sebab hadis Nabi menurutnya selalu based
on historical fact, sehingga sudah tentu terkait dengan problem sejarah
dan kultur yang berkembang pada saat itu.”

Pendekatan-pendekatan yang basisnya adalah sosiologi, historis,
antropologis maupun psikologis dalam pemahaman hadis oleh Said Agil

diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang lebih tepat, apresiatf

?Hasep Saputra, Perkembangan Studi Hadis di Indonesia: Pemetaan
dan Analisis Genealogi.., 119.

Hasep Saputra, Perkembangan Studi Hadis di Indonesia: Pemetaan
dan Analisis Genealogi.., 118-121.

91



dan akomodatif terhadap perubahan dan perkembangan zaman, sehingga
kajian hadis tidak cukup dilakukan secara tekstualis tetapi juga
kontekstualis. Adanya pemahaman hadis demikian ini, secara teologis,
hadis diharapkan memberikan inspirasi guna menyelesaikan problem
yang terjadi di tengah-tengah masyarakat kontemporer saat ini. Sebab
pembaharuan Islam dan reaktualisasi ajaran Islam tidak bisa sepenuhnya
terlepas dari landasan ajaran Islam itu sendiri, yaitu al-Qur'an dan
hadis.™

Sekurun dengan Said Agil Husin al Munawwar, pengkaji hadis
berikutnya adalah Ali Mustafa Yaqub. la adalah cendekiawan yang
terbentuk dari pendidikan pesantren yang tradisionalis dan perguruan
tinggi yang cenderung modern. Guru-gurunya yang berpengaruh dalam
membentuk kecendekiawannnya adalah Kiai Syamsuri Badawi, Kiai
Idris Kamali dan Muhammad Mustafa al-A'zami. Ali Mustafa Yaqub
merupakan seorang pengkaji hadis yang produktif.

Kepakaran dan konsentrasi keilmuannya terhadap kajian hadis dan
ilmu hadis tercermin dari setiap karyanya. Dalam hal pemahaman hadis,
Ali Mustafa Yaqub mendahulukan pembacaan secara tekstual, jika cara
tersebut mungkin dilakukan. Namun jika tidak, ia membolehkan
pembacaan secara kontekstual. Meskipun dalam beberapa hal, Ali
Mustafa Yaqub berbeda konsep dengan tokoh-tokoh pengkaji hadis
kontemporer, terkait dengan penggunaan telaah kontekstual dalam
memahami hadis. Menurutnya, pemahaman hadis secara kontekstual

adalah aktifitas berfikir manusia (ijtihad) dan bersifat human contruction.

"Hasep Saputra, Perkembangan Studi Hadis di Indonesia: Pemetaan
dan Analisis Genealogi..,121.
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Sehingga tetap saja pemahaman hadis secara kontekstual harus diawali
terlebih dahulu dengan tetap menggunakan metode yang ia sebut sebagai
"cara terbaik dalam menafsirkan" yang tidak terlepas dari teks suci, baik
al-Qur'an maupun hadis. Hal ini perlu dilakukan supaya pembacaan
kontekstual tidak terkesan mendikte teks suci yang pada gilirannya
mendikte sumber teks suci tersebut.”

Sikap Ali Mustafa terkait pemahaman kontekstual tersebut tercermin
dari rumusan yang diterapkannya yaitu; apabila sebuah hadis tidak dapat
dipahami secara tekstual, maka harus dipahami secara kontekstual
dengan mempertimbangkan aspek luar matan hadis, meliputi asbab al-
Wurid, kausalitas kalimat hingga hal yang berhubungan dengan sosio
kultural saat hadis disabdakan oleh Nabi SAW."®

Kajian hadis dan ilmu hadis di perguruan tinggi, utamanya adalah
perguruan tinggi agama Islam terus berlanjut dan menjadi motivasi bagi
perkembangan keilmuan hadis termasuk kajian terhadap pemahaman
hadis. Para pengkaji hadis di perguruan tinggi tidak lagi membatasi
kajian hadis kepada teori-teori yang telah dikembangkan oleh ulama-
ulama hadis klasik. Mereka mulai melakukan kajian dengan
mempertimbangkan pendapat atau kritik dari sarjana Barat yang
mengkaji hadis, termasuk di antaranya adalah mempertimbangkan teori
ilmu-ilmu sosial serta melakukan kajian interkoneksi dari berbagai

metode untuk memahami hadis.

Hasep Saputra, Perkembangan Studi Hadis di Indonesia: Pemetaan
dan Analisis Genealogi..,121-127.

Hasep Saputra, Perkembangan Studi Hadis di Indonesia: Pemetaan
dan Analisis Genealogi..,127.
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BAB IlI
KEILMUAN HADIS ALI MUSTAFA YAQUB

A. Biografi Ali Mustafa Yaqub

Ali Mustafa Yaqub dilahirkan di desa Kemiri Barat Kecamatan
Subah Kabupaten Batang Jawa Tengah pada 2 Maret 1952, dari
pasangan Kiai Ya’qub dan Nyai Siti Habibah.! Ayahnya adalah seorang
religius dan pendakwah yang kesehariannya mempunyai rutinitas belajar
dan mengajar. Karena masyarakat saat itu kebanyakan belum mengerti
agama dan mayoritas awam, maka Kiai Yaqub mendirikan pesantren
yang santrinya adalah masyarakat sekitar. Sedangkan ibunya adalah
ustadzah dan ibu rumah tangga.? Ali Mustafa Ya’qub merupakan anak ke
5 dari 7 bersaudara. Keenam saudaranya adalah Ahmad Damanhuri, Lin
Maryuni, Ali Jufri, Sri Mukti, Moh. Zainal Muttagin dan Zuhrotun Nisa.

Dari tujuh bersaudara tersebut, hanya dua yang tidak

mengenyam pendidikan pesantren, yaitu Lin Maryuni, kakak nomor dua

tUlin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah Biografi Kiai
Ali Mustafa Yaqub,(Jakarta: Yayasan Wakaf Darus Sunnah Unit Penerbitan
Maktabah Darus Sunnah, 2018), 3.

?Nasrullah Nurdin, “Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA. Muhaddith
Nusantara Bertaraf Internasional, Makalah dipresentasikan pada 2™ INHAD
International Muzakarah & Muktamar on Hadits 2017, 15 November 2017.
KUIS, Kajang, Selangor, Organized by Hadith Research Institute (INHAD),
International Islamic Universuty College Selangor Malaysia, 2.
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karena yang wafat pada umur tujuh tahun, dan Sri Mukti yang

mengenyam pendidikan hanya sampai sekolah dasar.?

B. Latar Belakang Pendidikan Ali Mustafa Yaqub
1. Pendidikan Dasar dan Menengah

Pendidikan formal Ali Mustafa Yaqub dimulai dari tempat
kelahirannya, ia mengenyam pendidikan dasar di Sekolah Rakyat
(sekarang SD), Kemiri Barat Subah Kabupaten Batang. la menyelesaikan
pendidikan dasarnya selama 6 tahun dan lulus tahun 1963. Proses
penyelesaian pendidikan dasar Ali Mustafa Yaqub dilalui dengan
dramatis, karena saat itu ia harus menempuh ujian penghabisan (UP)
yang harus diikuti di kota kecamatan, Subah yang berjarak 3,5 kilometer
dari rumahnya. Saat itu, ia menempuhnya dengan jalan kaki dengan
melewati belantara hutan. Ujian penghabisan (UP) dilewati dengan baik,
dan saat pengumuman kelulusan, justru kenyataan pahit yang ia rasakan
dan teman-teman seangkatannya. Karena mereka semua dinyatakan tidak
lulus, dengan nilai 5, yang tentu tidak memenuhi standar minimal
kelulusan. Mendapati hal demikian, pihak sekolah saat itu mencarikan
solusi dengan mengajukan permohonan ujian susulan. Setelah diadakan
ujian susulan, hasilnya dari sekian banyak siswa, yang lulus hanya Ali
Mustafa Yaqub. Kelulusan ini menjadikan keluarganya bahagia dan
menunjukkan bahwa ia termasuk anak yang paling pintar di antara

teman-teman sebayanya.*

3Amien Nurhakim, “Mengenal Lebih Dekat Kiai Ali Mustafa Yaqub”,
diakses 22 November 2021, https://nu.or.id

4Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah,38-40.
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Setelah lulus dari sekolah dasar, Ali Mustafa Yaqub melanjutkan
pendidikan formal ke sekolah menengah pertama (SMP) yang juga
ditempuh di tempat kelahirannya. Saat ia duduk di bangku SMP, ia juga
dikenalkan dengan dunia pesantren, sehingga selain ia sekolah formal,
saat itu ia juga dititipkan di pesantren Kiai Subari di Subah, ia berangkat
pagi ke sekolah formal dari pesantren dan siang hari kembali pulang ke
pesantren. Kebiasaan ini menjadikan Ali Mustafa Yaqub menjadi anak
yang mandiri. Selain ia mondok di pesantren kiai Subari, ia juga
dititipkan ke pesantren yang diasuh oleh pamannya, yang kebetulan jarak
pesantren pamannya dan sekolahnya tidak terlalu jauh. Namun
keberadaan Ali Mustafa Yaqub pada saat di pesantren hanya dalam
beberapa waktu saja dan sementara, karena saat itu ia masih cukup belia.
Pada saat ia duduk di bangku SMP, ia juga mulai mempunyai komunitas
dengan sebayanya. Pada saat itu pula, Ali Mustafa Yaqub mulai
berekspresi dan menyalurkan bakat yang ia punya. Di antara bakat yang
ia punya adalah menggambar dan menulis bagus. Selain itu, Ali Mustafa
Yaqub juga mempunyai bakat kesenian, termasuk permainan
jailangkung, meskipun Kkegiatan-kegiatan tersebut hanya sekedar
kesenangan dan tidak dipelajari secara professional. la juga menyenangi
seni tilawah al-Qur'an meskipun juga tidak sampai mahir. Selain hobi-
hobi di atas, ia juga gemar sekali membaca. Salah satu dari sekian
banyak buku dan koran, yang ia sangat senangi adalah membaca harian
Duta Masyarakat.®

Saat menginjak kelas 3 SMP, Ali Mustafa Yaqub mulai belajar

mengenal organisasi. Organisasi pertama yang ia kenal adalah Nahdlatul

5Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 41-42.
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Ulama' yang merupakan organisasi keagamaan yang banyak diikuti oleh
masyarakat pedesaan saat itu. Diterimanya organisasi ini di pedesaan,
karena organisasi ini dikenal sebagai oraganisasi yang ramah dengan
kebiasaan yang berkembang di masyarakat, seperti tahlilan, selamatan
hingga ajaran tarekat. Tidak hanya organisasi induk, badan-badan
otonom yang ada dari organisasi ini juga tumbuh subur di desa tempat
tinggal Ali Mustafa Yaqub, di antaranya adalah Gerakan Pemuda (GP)
Ansor. Meskipun saat itu Ali Mustafa Yaqub terbilang masih belia, tetapi
karena secara kebetulan kakaknya menjadi pelopor terbentuknya GP
Ansor di desanya, maka ia juga dikader menjadi anggota organisasi
kepemudaan tersebut, meski keberadaannya di organisasi saat itu tidak
begitu signifikan (sekedar ikut-ikutan).

Namun keikutsertaannya dalam organisasi Anshor sedikit banyak
menumbuhkan jiwa ke-NU-annya. Salah satu pengalaman yang
didapatkan Ali Mustafa Yaqub dari organisasi kepemudaan ini adalah
belajar ndalang wayang, yang ia pelajari dari ketua GP. Ansor saat itu
yang secara kebetulan pandai ndalang. Hal inilah yang menjadikan Ali
Mustafa Yaqub hafal beberapa tokoh pewayangan dan ia juga hafal
beberapa buku pewayangan yang menjadi pakem untuk mendalang. Di
antara buku pewayangan yang ia kuasai adalah Wahyu Probo Sejati.
Keahlian Ali Mustafa Yaqub dalam dunia per-dalang-an ini terus
berlanjut hingga ia menjadi kiai yang sesekali mengutip cerita-cerita

pewayangan di sela-sela dakwahnya.®

5Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 42-43.
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Selain ndalang, keahlian Ali Mustafa Yaqub adalah bercerita yang
disebut dengan istilah ngambyo, yang konon terambil dari kata anbiya'.
Cerita ini adalah cerita tutur yang biasa disampaikan oleh para kiai yang
mengutip dari buku cerita anbiya' yang konon merupakan karya Kiai
Sholeh Darat. Tradisi ngambyo, biasa diadakan pada saat ada syukuran
acara khitanan dan lainnya. Hal itu dijadikan sebagai salah satu bentuk
hiburan masyarakat pedesaan saat itu, ngambyo mempunyai ciri khusus
dan tidak hanya membaca dengan tanpa irama, tetapi disenandungkan
dengan cara menggunakan langgam Jawa. Pada masa berikutnya, setelah
Ali Mustafa Yaqub menjadi "pakar" dalam bidang hadis, cerita-cerita
tersebut kemudian diteliti dan dibedakan antara cerita-cerita yang
berdasar kepada periwayatan yang valid dan tidak valid. Jiwa seni Ali
Mustafa Yaqub juga merambah pada dunia musik, di antaranya adalah
gamelan, meskipun semua kebersenian yang dilakukan oleh Ali Mustafa
Yaqub sebatas ikut-ikutan.”

Pada tahun 1960 hingga 1970, kesenian berkembang dengan pesat,
khususnya di desa Kemiri. Banyak organisasi memiliki lembaga
kesenian. Lembaga-lembaga kesenian tersebut misalya; Lesbumi yang
merupakan lembaga kesenian NU, Lembaga Kesenian Nasional (LKN)
milik PNI dan Lembaga Kesenian Rakyat (LEKRA) yang merupakan
lembaga kesenian PKI (Partai Komunis Indonesia). Lembaga-lembaga
kesenian tersebut pada hari-hari besar melakukan unjuk gigi untuk
menarik simpati masyarakat untuk ikut dalam organisasi-organisasi

tersebut. Ali Mustafa Yaqub saat itu juga mengikuti salah satu group

"Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 44-45.
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drum band yang di kelola GP. Ansor. Ali Mustafa Yaqub saat itu
menjadi mayoret, yang istimewa dari penampilan Ali Mustafa Yaqub
adalah kethu (peci) yang dipakainya pada setiap kesempatan tampil, yang
merupakan hadiah dari bapaknya, kiai Yaqub pemberian dari Kkiai
Hasyim Asy'ari. Konon kethu tersebut menjadi landasan prediksi kiai
Muhaimin Gunardo, bahwa Ali Mustafa Yaqub kelak menjadi seorang

professor.2

/

Prof. KH. Ali Mustafa Yaqub, Lc. MA.

Gambar. 1

Keikutsertaan Ali Mustafa Yaqub dalam organisasi Nahdlatul Ulama
ternyata berimbas kepada kendala dalam keberlangsungan pendidikannya
di bangku SMP. Apalagi saat itu ia dikenal sebagai putra dari salah satu
tokoh NU yang sering terlibat gesekan dengan organisasi lainnya yaitu
PNI. Karena keterlibatannya di NU dan juga karena ia putra salah
seorang tokoh NU inilah yang menyebabkan ia dimusuhi oleh kepala
sekolahnya yang berhaluan PNI. Karena perlakuan yang tidak
mengenakkan dari kepala sekolahnya, akhirnya Ali Mustafa Yaqub

8Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 46.
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keluar dari sekolah, padahal saat itu ia sudah duduk di kelas 3 dan
beberapa bulan lagi sampai pada masa kelulusan. Dari sinilah ia lantas
diperintahkan orang tuanya untuk melanjutkan pendidikannya ke
pesantren, yang pada awalnya bukan tujuan belajar Ali Mustafa Yaqub.®
Bermula dari perintah ayahnya itulah, Ali Mustafa Yaqub kemudian
benar-benar mengawali  pendidikan pesantren yang akhirnya

membentuknya sebagai santri tulen.

2. Pendidikan Pesantren

Seperti dijelaskan sebelumnya, minat Ali Mustafa Yaqub adalah
belajar di pendidikan formal non pesantren. Meskipun bukan berarti ia
sama sekali tidak mengenyam pendidikan pesantren, sebab semasa SMP,
tradisi pesantren sudah dikenalkan oleh ayahnya, dan Ali Mustafa saat
itu juga tinggal di pesantren, meskipun keberadaan pesantren yang ia
belajar saat itu masih berada di daerahnya sendiri, yaitu kecamatan
Subah, yang juga milik dari pamannya sendiri.

Ali Mustafa Yaqub baru merasakan kehidupan pesantren yang
sebenarnya saat dikirim bapaknya ke salah satu pesantren besar di Jawa
Timur. Pilihan pesantren yang ada di daerah Jawa Timur tepatnya di
daerah Jombang ini bukan tanpa alasan, sebab sebelum Ali Mustafa
Yaqub benar-benar mondok di Jombang, ayahya sudah sering berkunjung
ke Jombang tepatnya ke pesantren Tebuireng, mengingat di antara tujuh
putranya hanya dua yang tidak sampai mengenyam pendidikan

pesantren. Hal ini menyebabkan kiai Yaqub sedikit banyak mengenal

SUlin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 46-47.
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salah satu pesantren kenamaan tersebut. Selain alasan di atas, pilihan Kiai
Yaqub memondokkan anaknya di Tebuireng adalah karena geneologi
keilmuan yang dipandang penting, sebab pesantren Tebuireng didirikan
olen KH. Hasyim Asy'ari yang dikenal sebagai guru dari kiai-kiai yang
ada di Nusantara (utamanya di Jawa) sekaligus sebagai pendiri Jam'iyyah
Nahdlatul Ulama'.1°

Meskipun beberapa saudara Ali Mustafa Yaqub belajar di pesantren
Tebuireng Jombang, namun di awal karir pendidikan pesantrennya, ia
justru memilih pesantren Seblak dan resmi menjadi santri pada tahun
1966. Pesantren ini terdapat di wilayah yang berdekatan dengan
pesantren Tebuireng, yang diasuh oleh Kiai Ma'shum Ali yang
merupakan santri generasi pertama dari KH. Hasyim Asy'ari yang juga
menantunya. Kiai Ma'shum Ali menikah dengan putri Kiai Hasyim
Asy'ari yaitu Nyai Khoiriyah, Kiai Ma'shum Ali juga merupakan cucu
dari KH. Abdul Jabbar, yang dikenal sebagai pendiri pesantren
Maskumambang Gresik. Berdirinya pesantren Seblak juga merupakan
perintah dari KH. Hasyim Asy'ari, pesantren Seblak berdiri tahun 1921
dan merupakan pengembangan dari pesantren Tebuireng.

Pesantren ini pada awalnya hanya dikhususkan sebagai pesantren
putri, namun sejalan dengan perkembangannya, dibuka juga pesantren
putra. Dipilihnya pesantren ini sebagai tempat belajar Ali Mustafa Yaqub

dilatarbelakangi oleh kakaknya, Ali Jufri yang juga mondok di pesantren

10Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 52-53.

1 Amien Nurhakim, “Mengenal Lebih Dekat Kiai Ali Mustafa Yaqub”,
diakses 22 November 2021, https://nu.or.id
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ini, selain agar Ali Mustafa Yaqub mendapat pengawasan langsung dari
kakaknya itu. Sebelum nantinya ia melanjutkan ke pesantren Tebuireng.

Di pesantren Seblak, Ali Mustafa Yaqub diterima di kelas 1
Tsanawiyyabh, ini berarti ia mengulang jenjang pendidikannya semasa di
tanah kelahirannya, meskipun saat itu ia tidak sampai lulus. Jenjang
Tsanawiyah diselesaikannya selama tiga tahun tepatnya tahun 1969.
Selama menempuh pendidikan jenjang tsanawiyyah, ia menggeluti kitab
kuning dengan berbagai metode yang ada, baik bandongan maupun
sorogan. Dua materi utama yang ia pelajari selama di pesantren adalah
ilmu alat yaitu nahwu dan shorof. Selain belajar materi pelajaran yang
ada di pesantren, Ali Mustafa Yaqub juga belajar mandiri, lebih-lebih
setelah kakaknya, kiai Ali Jufri dipaksa pulang oleh ayahnya untuk
menikah. Untungnya, Ali Mustafa Yaqub dekat dengan salah seorang
pengasuh pesantren, Kiai Muhsin Jamaluddin Zuhdi yang sudah dikenal
baik oleh ayahnya, dan secara kebetulan kiai Muhsin berasal dari
Pekalongan, sehingga ia menganggapnya sebagai orang tuanya sendiri.
Atas jasa kiai Muhsin selama ia belajar di pesantren Seblak, Ali Mustafa
Yaqub sering menghubunginya hingga akhir hayatnya.

Kedekatan Ali Mustafa Yaqub dengan kiai Muhsin selalu membekas
pada diri Ali Mustafa Yaqub. Bahkan selama di pesantren Seblak, Ali
Mustafa Yaqub mendapatkan tugas khusus sebagai petugas pengambil
surat di kantor pos. Melalui kiai Muhsin pula, Ali Mustafa Yaqub dapat

mengembangkan bakat seninya, yaitu seni drama. Ali Mustafa Yaqub
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belajar di pesantren Seblak hanya selama 3 tahun, selanjutnya ia masuk
di pesantren Tebuireng.*?

Di pesantren Tebuireng, Ali Mustafa Yaqub melanjutkan
pendidikannya dengan menempuh pendidikan di madrasah Aliyah
Salafiyyah Syafi'iyyah. la menempuh pendidikan Aliyah dari tahun 1969
hingga tahun 1971. Selepas dari madrasah Aliyah ia kemudian
melanjutkan pendidikan tingginya di Fakultas Syari'ah Institut Agama
Kiai Hasyim Asy'ari (IKAHA) dari tahun 1972 hingga tahun 1975 di
pesantren yang sama. Pada masa ini, selain ia menekuni pendidikan
formalnya, ia juga tetap menekuni kitab kuning kepada beberapa kiai
senior dan ia juga dipercaya mengajar santri-santri junior.

Saat menjadi santri, Ali Mustafa Yaqub ditempa dengan kehidupan
ala pesantren yang sederhana, disiplin dan mandiri. Semua kebiasaan
yang ia alami saat dipesantren terus ditampakkan Ali Mustafa Yaqub. la
tidak merasa malu, meskipun banyak kalangan yang menilai bahwa
kehidupan pesantren erat dengan kehidupan yang kolot dan tradisionalis.
Keteguhan sikap Ali Mustafa Yaqub dalam membela tradisionalisme
santri tampak dari apa yang disampaikannya sebagai berikut:

Lho, santri ya memang harus seperti itu. Santri mesti fasih dalam
menjelaskan sikap, pendapat dan perilakunya dalam perspektif agama.
Tak usah risau dituding tidak modern, yang penting (sikap dan
perilakunya) ada jaminan dari al-Kutub al-Safra' (kitab kuning) yang
mu'tabar.

Dalam kesempatan lain, Ali Mustafa Yaqub juga mengatakan:

2Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 54-59.
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Sejak kapan kita diatur-atur oleh kemodernan, didekte, diwajibkan
menjadi modernis, dan dituding ketinggalan zaman bila tidak parallel
dengan yang serba modern?!.%3

Tidak hanya itu, kalaupun Ali Mustafa Yaqub mengenyam
pendidikan modern seperti yang akan dijelaskan pada sub bab
berikutnya, ia tetap kokoh dalam memegang nilai-nilai pesantren,
termasuk dalam hal pemikiran tidak goyah dengan tudingan sementara
modernis yang alergi terhadap taglid, mengikuti pendapat-pendapat
ulama sebelumnya. Hal ini sebagaimana pernyataannya sebagai berikut:

Lho, mengapa Kita tidak boleh taglid, sementara mereka seenaknya dan
leluasa melakukannya?, lihatlah, mereka bahkan taglid buta terhadap
ilmu-ilmu dan teori-teori yang dirumuskan oleh para jagoan ilmu ini dan
itu. Eh, begitu Kkita mengikuti pemikiran atau pendapat yang
dikembangkan dan merupakan ijtihad imam empat madzhab yang
kondang dan figur yang sangat kompeten, kita direndahkan, dihardik,
dituding macam-macam dan bahkan sarkasme teralamat kepada kita.*

Selama di pesantren Tebuireng, Ali Mustafa Yaqub belajar kepada
guru-guru mulia, mereka antara lain; Kiai ldris Kamali, Kiai Adlan Ali,
Kiai Shobari, Kiai Syansuri Badawi dan Kiai Syuhada' Syarif. Dari Kiai-

Kiai tersebut Ali Mustafa Yaqub belajar beragam keilmuan, yaitu ilmu

alat (nahwu dan sharaf), tafsir, hadis dan fikih. Bahkan ia juga pernah

18Cholidi Ibhar, Khodimun Nabi, Membuka Memori 1971-1975
Bersama Prof. KH. Ali Musthofa Ya'qub, (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2002),
43.

14 Cholidi Ibhar, Khodimun Nabi,67.

102



secara langsung belajar dan mengaji kitab gatru an-Nada kepada KH.
Abdurrahman Wahid.®

Gambar. 2
KH. Idris Kamali

Dari sekian banyak Kiai dan guru Ali Mustafa Yaqub, salah satu guru
yang menurutnya special dan sangat berkesan serta mempengaruhi
perjalanan hidupnya adalah kiai Idris Kamali. Kiai Idris Kamali adalah
seorang ulama Indonesia kelahiran Makkah, putra dari Kiai Kamali
Cirebon, Jawa Barat yang tinggal di Makkah. Setelah menginjak dewasa,
kiai Idris Kamali kembali ke Indonesia dan mondok di pesantren
Tebuireng Jombang, asuhan KH. Hasyim Asy‘ari. Kiai Idris Kamali
kemudian diambil sebagai menantu oleh KH. Hasyim Asy'ari karena
kealiman dan kepandaiannya. Semangat belajar Ali Mustafa Yaqub
kepada kiai Idris Kamali bukan tanpa sebab. Hal ini karena keinginan
dan dorongan ayahnya, kiai Yaqub, agar ia berusaha untuk bisa secara

®Nasrullah Nurdin, “Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA.
Muhaddith Nusantara Bertaraf Internasional, 3.
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langsung belajar kepada kiai Idris Kamali, bahkan Ali Mustafa Yaqub
diultimatum oleh ayahnya yang mengatakan "Kalau kamu belum belajar
dengan kiai Idris Kamali, saya belum meridhai kamu".6

Mendapat ultimatum demikian, Ali Mustafa Yaqub bertekad untuk
mewujudkannya, meskipun ia sadar bahwa untuk belajar kepada kiai
Idris Kamali sudah tentu membutuhkan tekad dan keberanian yang lebih.
Hal ini karena Kiai Idris Kamali dikenal sebagai sosok Kiai yang tegas,
berkarakter, disiplin dan berwibawa, sehingga tidak sedikit santri yang
segan bahkan takut untuk belajar secara langsung kepada Kiai Idris.'’

Ketegasan dan kedisiplinan kiai Idris Kamali dalam mengajar santri-
santrinya dibuktikan secara langsung oleh Ali Mustafa Yaqub. Sesaat
setelah ia diperintah ayahnya untuk belajar langsung kepada kiai Idris
Kamali, ia kemudian sowan menghadap. Saat itu, Ali Mustafa Yaqub
menyampaikan maksud kepada kiai Idris Kamali untuk mengaji
kepadanya. Belum selesai menyampaikan maksudnya, Ali Mustafa
Yaqub kemudian diberondong beragam pertanyaan, "siro mau apa?
(kamu mau apa?), Namamu siapa? Hafalkan sepuluh kitab ya?.
Diberondong beberapa pertanyaan tersebut Ali Mustafa sempat termangu
antara tetap untuk berguru kepada kiai Idris Kamali atau mengurungkan
niatnya, namun di sisi yang lain, ia juga teringat ultimatum ayahnya.
Sehingga akhirnya Ali Mustafa Yaqub berketetapan hati untuk tetap
belajar kepada kiai Idris Kamali. Konsekwensi dari berguru kepada Kiai

Idris Kamali untuk menghafalkan sepuluh kitab juga diterima oleh Ali

18Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 63.

17Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 65.
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Mustafa Yaqub. Di antara sepuluh kitab tersebut adalah; matan al-
Juramiyyah, matan al-Kailany, nazam magsid, nazam al-Imritz, al-
Amdilah al-Tasrifiyyah, alfiyah Ibn Malik, nazam al-Baiginiyyah hingga
al-Waragqat fi Usul al-Figh.®

Tempaan kiai Idris Kamali kepada Ali Mustafa Yaqub selama ia
belajar di pesantren, sudah tentu banyak berpengaruh dalam membentuk
karakter Ali Mustafa Yaqub. Tidak ada toleransi keringanan terhadap
aturan yang ditetapkan kiai Idris Kamali kepada Ali Mustafa Yaqub.
Bahkan kiai Idris Kamali tidak segan mempersilahkan santri yang tidak
sanggup dengan aturan yang ia buat agar belajar kepada kiai lainnya. Ali
Mustafa Yaqub sedikitpun tidak surut niatnya untuk belajar kepada kiai
Idris Kamali meskipun menghadapi beragam aturan ketat yang
ditetapkan. Atas ketekunan Ali Mustafa Yaqub, ia kemudian secara
istigamah belajar kepada kiai Idris Kamali hingga ia menjadi santri
kinasih kiai Idris Kamali dan menjadi salah satu santri khas (santri
istimewa) nya kiai Idris Kamali. Bahkan Ali Mustafa Yaqub tidak hanya
belajar kepada kiai Idris Kamali tetapi juga ia menjadi khadim bagi kiai
Idris Kamali dan patuh terhadap semua perintah kiai, seperti mengepel
kamar, membersihkan masjid, memerah susu sapi hingga mengisi bak
mandi yang biasa digunakan kiai Idris Kamali. Ali Mustafa Yaqub
dengan penuh syukur dan bangga menyebut dirinya sebagai khadim
(pembantu) kiai Idris. Bahkan Ali Mustafa Yaqub menyebut dirinya

sebagai "tukang pijat"nya kiai,'®* sebab memang kiai Ali Mustafa sering

18Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 64.

1BUlin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 65.
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diminta oleh kiai Idris untuk memijatnya, sambil memijat biasanya Ali
Mustafa Yaqub dan temannya diminta kiai Idris Kamali untuk menyimak
muraja‘ah al-Qur'an. Jika kiai Idris tertidur, Ali Mustafa Yaqub dan
temannya tidak berani menghentikan pijatannya, ia terus melakukan hal

itu sebagi bukti ketaatannya kepada kiai.

Gambar. 3
KH. Syansuri Badawi

Sosok kiai lainnya yang istimewa bagi Ali Mustafa Yaqub di
Tebuireng adalah kiai Syansuri Badawi. Beliau adalah penerus tradisi
pembacaan kitab shahih Bukhari dan kitab shahih Muslim dan
merupakan penerus transmisi pembacaan dua kitab hadis tersebut melalui
jalur kiai Hasyim Asy'ari. Selain itu, kiai Syansuri Badawi juga
merupakan penerus tradisi khataman dua kitab hadis di atas setelah
wafatnya kiai Hasyim Asy'ari yang dilakukan setiap bulan ramadhan.
Sebagai penerus kiai Hasyim, sudah tentu kiai Syansuri Badawi sangat

mengauasai materi dua kitab hadis di atas, selain penguasaan materi,

20ylin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 65.
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kesehatan fisik juga menjadi tuntutan, sebab pembacaan kitab shahih
Bukhari dan shahih Muslim dimulai pada jam 07.00 WIB sampai dengan
shalat dhuhur, setelah itu dilanjutkan kembali sampai dengan shalat ashar
hingga shalat maghrib, dan dilanjutkan kembali setelah shalat tarawih
hingga jam 24.00 WIB. Kegiatan pembacaan kitab sakiz Bukhari dan
sahih Muslim tersebut dimulai dari tanggal 20 Sya'ban dan selesai
tanggal 25 Ramadhan. Melalui kiai Syansuri Badawi inilah, Ali Mustafa
Yaqub mempunyai jalur transmisi keilmuan (sanad) yang sambung
hingga ke pengarangnya, dengan jalur sanad sebagaimana yang dimiliki
oleh Kiai Hasyim Asy‘ari. Dalam catatan sanad hadisnya, Ali Mustafa
Yaqub menuliskan tanggal sanad saat ia menerimanya dari kiai Syansuri
Badawi, yaitu 1 oktober 1974.2! Sanad tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:??
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21 Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 67-68.

22 Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 70.
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Ali Mustafa Yaqub menyelesaikan pendidikan di pondok pesantren
Tebuireng selama tujuh tahun. Pendidikan yang ketat, disertai dengan
kedisiplinan Ali Mustafa Yaqub, mengantarkannya kepada sosok
pemuda yang berkarakter, berilmu mumpuni, mempunyai integritas dan
tetap rendah hati. Hal ini tentu tidak terlepas dari karakter yang
diwariskan oleh para pengasuh pesantren Tebuireng, dan Kiai-Kiai
pendahulu Tebuireng, khususnya kiai Hasyim Asy'ari.® Nilai-nilai yang
ditanamkam oleh kiai-kiai pengasuh Ali Mustafa Yaqub selama di
pesantren juga menjadi bekal ketika nanti ia melanjutkan jenjang

pendidikannya di luar negeri.

3. Kuliah di Luar Negeri

ZUlin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 74.
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Setelah menempuh pendidikan di dua pesantren, pesantren Seblak dan
pesantren Tebuireng, dan lulus dari pendidikan formal Aliyah. Ali
Mustafa Yaqub melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi
(IKAHA) Tebuireng. Namun pendidikan sarjana mudanya di perguruan
tinggi tersebut terpaksa ia tinggalkan karena mendapat panggilan kuliah
di Fakultas Syari'ah Universitas Islam Imam Muhammad bin Sa'ad
Riyadh, Saudi Arabia. Ali Mustafa Yaqub menempuh kuliah di Saudi
Arabia tahun 1976 di usianya yang memasuki 24 tahun. la menempuh
kuliah di perguruan tinggi tersebut selama 5 tahun dan memperoleh gelar
licence (Lc).2*

Keberhasilan Ali Mustafa mendapatkan beasiswa kuliah di Saudi
Arabia adalah karena keinginannya yang kuat untuk kuliah di Timur
Tengah. la termasuk sedikit dari santri Tebuireng yang melanjutkan
pendidikan di Timur Tengah. Bahkan Ali Mustafa Yaqub tercatat sebagai
alumni Tebuireng yang pertama kali melanjutkan ke Timur Tengah
khususnya ke Riyadh. Jalan yang ditempuh oleh Ali Mustafa Yaqub
untuk mendapatkan beasiswa ke Timur Tengah tidaklah mudah. Hal ini
disebabkan selain kendala komunikasi juga kesadaran Ali Mustafa
Yaqub bahwa kemampuan bahasa Arabanya pas-pasan. Namun karena
keinginannya yang sangat kuat, ia tidak hanya berusaha untuk
memperkuat kemampuannya dalam berbahasa Arab, tetapi juga ia juga
melakukan riyadah, puasa, giyam al-Lail dan berdoa.

Dari usaha keras yang dilakukannya, akhirnya Ali Mustafa Yaqub

diterima sebagai mahasiswa di perguruan tinggi yang diidamkannya.

24Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 75.
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Sesaat setelah diterima, ia kemudian mengabarkan kepada guru-gurunya,
utamanya kepada kiai Idris Kamali, kiai Syansuri Badawi juga kepada
Gus Dur, hal ini dilakukan selain memohon restu juga berkonsultasi
apakah beasiswa dari Timur Tengah diterima atau tidak, mengingat saat
itu, ia masih tercatat sebagai mahasiswa IKAHA juga sebagai salah satu
pengurus senior pondok Tebuireng, semua guru-guru Ali Mustafa Yaqub
mendukung rencananya melanjutkan studi ke Riyadh, tidak hanya
kepada gurunya, ia juga mengkhabarkan dan memohon restu kepada
keluarganya.?®

Setelah semua memberikan restu, masalah lain yang dihadapi oleh Ali
Mustafa Yaqub adalah mengenai biaya keberangkatan yang tidak
dibiayai oleh Universitas yang memberinya beasiswa. la sempat akan
membatalkan rencana studinya ke Riyadh, tetapi orang tuanya yang
mempunyai sedikit tabungan berupa kambing, dijual untuk ongkos
keberangkatan Ali Mustafa Yaqub ke Riyadh.

Setelah dua minggu menginjakkan kakinya di Saudi Arabia, Ali
Mustafa Yaqub mulai melakukan adaptasi dengan lingkungan yang baru.
la tidak kesulitan beradaptasi dengan perkuliahan di lingkungan barunya
yang ketat, sebab seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa selama
di pesantren Tebuireng, ia terbiasa dengan pola disiplin yang ketat,
utamanya saat ia belajar kepada kiai ldris Kamali dan kiai Syansuri
Badawi. Selama kuliah di Arab Saudi, Ali Mustafa Yaqub yang telah
ditempa ajaran dan karakter pesantren Indonesia dan bercirikan ke-NU-

an yang kuat menjadikannya tidak goyah dalam menghadapi berbagai

2Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 76.
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macam pengaruh pemikiran keislaman yang berkembang di Saudi
Arabia. la tetap kental dengan ciri kepesantrenan-nya, seperti bersarung,
berpeci, kecuali saat kuliah. Ali Mustafa Yaqub selama menjadi
mahasiswa dikenal dengan mahasiswa yang lurus. Aktifitas hariannya
dihabiskan dengan membaca, memahami dan menghafalkan materi
perkuliahan dengan baik. Sehingga ia menyelesaikan perkuliahannya
secara tepat, yaitu 4 tahun.?

Selama kuliah di Arab Saudi, Ali Mustafa Yaqub banyak belajar
kepada ulama-ulama hebat pada masanya dari berbagai madzhab. Dapat
disebutkan di sini salah satu ulama yang merupakan guru Ali Mustafa
Yaqub, yaitu Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, yang juga
sebagai dewan ulama Saudi Arabia. Ali Mustafa Yaqub tercatat sering
mengikuti halagah yang diampu oleh bin Baz dan banyak belajar ilmu
hadis darinya. Meskpun jarak yang harus ditempuh Ali Mustafa Yaqub
dalam mengikuti halagah tersebut berjarak 30 kilometer.?”

Setelah Ali Mustafa menyelesaikan studi S-1 di Universitas Imam
Sa'ud, ia tetap di Arab Saudi dan tidak pulang seperti yang dilakukan
oleh umumnya mahasiswa. Kesempatan stay (tinggal) di Arab Saudi
digunakannya untuk mencari peluang beasiswa studi lanjut S-2. Karena
visa belajarnya saat itu sudah habis, Ali Mustafa Yaqub pernah
berurusan dengan kepolisian Arab Saudi, untungnya saat itu ia banyak
terbantu dengan Kedutaan Saudi Arabia, sehingga tidak sampai

dideportasi.

2Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 78-81.

27Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 81-82.
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Akhirnya setelah penantian beberapa waktu ia mendapatkan beasiswa
untuk studi S2 di Negara yang sama, meskipun berbeda perguruan tinggi.
la diterima di Universitas King Saud, Departemen Studi Islam Jurusan
Tafsir dan Hadis dan diselesaikannya pada tahun 1985. Ali Mustafa
Yaqub tidaklah satu-satunya mahasiswa yang mendaftar S2 saat itu, ada
beberapa alumni Tebuireng yang mencoba melanjutkan studi S2, namun
hanya Ali Mustafa Yaqub yang diterima. Saat menempuh studi S2, ia
banyak belajar kepada salah satu ahli hadis kontemporer yaitu Syaikh
Muhammad Mustafa al-A’zami, yang ia kagumi sejak masih di
Tebuireng. la pertama kali mendengar nama syaikh Muhammad Mustafa
al-A’zami dari Gus Dur, saat mengisi kuliah umum di Tebuireng.
Bahkan Gus Dur adalah orang yang menyarankan Ali Mustafa Yaqub
untuk belajar kepada Muhammad Mustafa al-A’zami?® Dalam
pandangan Ali Mustafa Yaqub, Syaikh Muhammad Mustafa al-A’zami
layaknya seperti kiai Idris Kamali dalam hal kedisiplinan dan
ketegasannya. la tidak segan-segan merobek paper mahasiswanya jika
paper yang ditulis terdapat kesalahan yang tidak perlu.

Namun Kketegasan syaikh Muhammad Mustafa al-A’zami dan
kealimannya dalam bidang hadis dan ilmu hadis mendorong Ali Mustafa
Yaqub mendekatinya. Tidak banyak teman mahasiswa Ali Mustafa
Yaqub yang dekat dengan Syaikh Muhammad Mustafa al-A’zami
sebagaimana kedekatan Ali Mustafa Yaqub. la dapat bergaul akrab
dengannya. Hal ini menjadi kesempatan baik bagi Ali Mustafa Yaqub

BAli Mustafa Yaqub, MM. Azami Pembela Eksistensi Hadis, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2002), 11.
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untuk dapat belajar kepada gurunya yang satu ini. Karena kedekatannya
tersebut, maka tidak heran jika karakter dan pemikiran syaikh
Muhammad Mustafa al-A’zami berpengaruh besar terhadap pribadi Ali
Mustafa Yaqub, khususnya dalam kepakarannya sebagai ahli hadis di
Indonesia. Bisa disebut bahwa Muhammad Mustafa al-A’zami adalah
sumber pemikiran hadis Ali Mustafa Yaqub. Darinya, Ali Mustafa
Yaqub belajar tentang keistigamahan, semangat menulis buku ilmiah
dalam disiplin hadis dan ilmu hadis dan sikap tegasnya kepada pemikiran
orientalis.?

Berkat kedekatannya, Ali Mustafa Yaqub mendapat amanat dan izin
untuk menerjemahkan beberapa karya Syaikh Muhammad Mustafa al-
A’zami ke dalam bahasa Indonesia, salah satunya adalah buku yang
merupakan pengembangan dari disertasi Syaikh Muhammad Mustafa al-
A’zami saat ia meraih gelar Ph. D., yang berjudul Studies in Early
Hadith Literature.®

Izin menerjemahkan karya Syaikh Muhammad Mustafa al-A’zamf ini
seperti yang tertera dalam mugaddimah buku yang dimaksud sebagai
berikut;

Bersama surat ini, Anda dapati beberapa buku saya, sebagai hadiah
simbolis dari seorang guru kepada muridnya yang baik. Saya tidak
berkeberatan apabila buku-buku itu diterjemahkan ke dalam bahasa
setempat kalau memang hal itu ada faedahnya.Dengan ini saya berikan

ZNasrullah Nurdin, “Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA. Muhaddith
Nusantara Bertaraf Internasional, 5.

30Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 84-85.
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kepada Anda hak terjemah untuk seluruh buku-buku saya, dengan syarat
terjemah itu jujur dan cermat.®

Meskipun Ali Mustafa Yaqub dekat dan pemikirannya sering
dipengaruhi oleh Syaikh Muhammad Mustafa al-A’zami, namun bukan
berarti ia tidak kritis sama sekali terhadap pemikiran hadis gurunya itu.
Salah satu kritik Ali Mustafa Yaqub adalah saat Syiakh Muhammad
Mustafa al-A’zami memberi dukungan kepada salah satu kritikus
kenamaan Nasir al-Din al-Albani. Ali Mustafa Yagqub menganggap
Syaikh Muhammad Mustafa al-A’zami dibawah kendali al-Albani.
Kritik itu pun berlanjut saat gurunya itu menerima apa adanya takhrij
yang diakukan oleh al-Albani terhadap kitab hadis Sahih Ibn

Huzaimah.*

Gambar. 4

31Ramli Abdul Wahid, Sejarah Pengkajian Hadis di Indonesia (Medan:
IAIN Press, 2016), 36.

%[stianah dan Shofaussamawati,“Kontribusi Ali Mustafa Yaqub (1952-

2016) dalam Dinamika Kajian Hadis di Indonesia,”Riwayah: Jurnal Studi
Hadis, (2017) Volume 3 Nomor 1, 14.
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Syaikh Muhammad Mustafa al-A’zami

Selain Syaikh Muhammad Mustafa al-A’zami, tokoh hadis yang juga
dikagumi oleh Ali Mustafa Yaqub yang merupakan pembela hadis
adalah Syaikh Mustafa al-Siba'T dan Muhammad Ajjaj al-Khatib. Syaikh
Mustafa al-Siba'm dikenal sebagai intelektual sekaligus guru besar di
Universitas Damaskus dan salah satu cendekiawan Timur Tengah yang
terkemuka.®

Sedangkan Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib adalah dosen pada jurusan
ilmu al-Qur'an dan Sunnah Fakultas Syari‘ah Universitas Damaskus yang
banyak menimba ilmu kepada ulama-ulama terkemuka di antaranya
Syaikh Hasim al-Khatib, Syaikh Dr. Muhammad Amin al-Misri, Prof.
Dr. Mustafa al-Siba'i dan lain-lain.3*

Setelah cukup lama Ali Mustafa Yaqub belajar di Arab Saudi, ia
kemudian kembali ke Indonesia pada tahun 1985. Sesampai di Indonesia
ia diminta mengajar di Institut llmu al-Qur'an (11Q), Perguruan Tinggi
lImu al-Qur'an (PTIQ), UIN Syarif Hidayatullah dan beberapa perguruan
tinggi yang lain. Ketekunan Ali Mustafa Yaqub dalam mengkaji hadis
mengantarkannya kepada gelar Guru Besar Madya dalam bidang hadis di
Fakultas Ushuluddin Institut llmu al-Qur’an pada tahun 1998, dengan

orasi ilmiah yang berjudul “Peran llmu Hadis dalam Pembinaan Hukum

%Istianah dan Shofaussamawati, “Kontribusi Ali Mustafa Yaqub
(1952-2016), 14.

#¥Ummi Kulsum Hasibuan dan Sartika Suryadinata, “Telaah Kitab al-

Sunnah Qabla al-Tadwin Karya M. 'Ajjaj al-Khatib,” Ushuluna: Jurnal llmu
Ushuluddin. (2018)Volume 4. 4, No. 2, 204.
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Islam™. Saat itu yang bertindak sebagai promotor adalah rektor 11Q, Prof.
KH. Ibrahim Hosen, LML.%®

Kesibukan Ali Mustafa Yagub mengajar di beberapa perguruan tinggi
tidak menyurutkan semangatnya untuk aktif di beberapa organisasi
keagamaan, berdakwah dan mendirikan pesantren Darussunnah yang
kemudian dikenal sebagai pesantren hadis. Dengan berbagai kesibukan
di atas, Ali Mustafa Yaqub tetap semangat untuk melanjutkan
perjalanannya menuntut ilmu. Atas saran gurunya, Muhammad Hasan
Hitou, Ali Mustafa kemudian melanjutkan pendidikannya di program
Doktoral Universitas Nizamia, Hyderabad India pada tahun 2005.
Program kuliah yang dijalani Ali Mustafa Yaqub di perguruan ini adalah
program Doktoral by research. Untuk menyelesaikan perkuliahan ini, ia
menulis disertasi dengan judul Ma'ayir al-Halal wa al-Haram f7 al-
Arimah wa al-Asyribah wa al-Adawiyyah wa al-Mustahdarat al-
Tajmiliyyah 'ala Dau' al-Kitab wa al-Sunnah (standarisasi halal haram
pada makanan, minuman, obat-obatan dan kosmetika dalam perspektif
al-Qur'an dan Hadis).*

Tiga tahun berikutnya, tepatnya tahun 2008, disertasi yang ditulisnya
selesai. Yang istimewa dari disertasi ini, selain isinya yang mengandung
pembahasan tentang kriteria halal dan haram serta usulan adanya sistem
halal internasional, artinya standarisasi halal untuk produk yang berlaku
secara internasional. Juga karena proses ujian disertasinya dilakukan di

Indonesia, tepatnya di aula masjid Istiglal Jakarta. Para ulama yang hadir

BAli Mustafa Yaqub, Peran Hadis dalam Pembinaan Hukum Islam,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1998), xvi.
%Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, 90.
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saat itu adalah; Muhammad Hasan Hitou yang merupakan ilmuwan
Syuriah yang juga guru besar fikih usul fikih Universitas Kuwait dan
direktur ilmu-ilmu keislaman Frankfurt Jerman. Sedangkan dewan
penguji pada ujian promotor doktor pada saat itu adalah; Taufig
Ramadan al-Buti, guru besar figih dan usal figih Universitas Damaskus
Syuriah, Mohammed Khaja Syarief M. Sihabuddin, guru besar dan ketua
jurusan hadis Universitas Nizamia Heydarabad India dan M. Saifullah
Mohammed Afsafullah, guru besar dan ketua jurusan sastra Arab

Universitas Nizamia Heydarabad India.*’

C. Karya-Karya Ali Mustafa Yaqub
Ali Mustafa Yaqub adalah salah satu ulama sekaligus akademisi yang
produktif. Bukti produktifitas Ali Mustafa Yaqub dapat dilihat dari
banyaknya karya tulis yang dihasilkannya, baik berupa buku, makalah
dan essai di berbagai media massa (baik koran atau majalah). Tercatat
terdapat lima puluh (50) judul buku yang ditulis oleh Ali Mustafa Yaqub,
yaitu;
1. Memahami Hakikat Hukum Islam (terjemahan dari karya Muhammad
Abdul Fattah al-Bayanuni)
2. Nasihat Nabi kepada Pembaca dan Penghafal al-Qur'an
3. Imam al-Bukhari dan Metodologi Kritik dalam IImu Hadis
4. Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya (terjemahan dari karya
Muhammad Mustafa Azami)
5. Kritik Hadis

$7Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, him. 90-92.
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10.
11.

12.
13.
14.

15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,

25.
26.
27.

Bimbingan Islam untuk Pribadi dan Masyarakat (terjemahan dari
karya Muhammad Jamil Zainu)
Sejarah dan Metode Dakwah Nabi
Peran llmu Hadis dalam Pembinaan Hukum Islam
Kerukunan Umat dalam Perspektif al-Qur'an dan Hadis

Islam Masa Kini

Kemusyrikan Menurut Madzhab Syafi'i (terjemahan dari karya Abd
ar-Rahman al-Khumays)

Agidah Imam Empat, Abu Hanifah, Malik, Syafi'i, dan Ahmad
Fatwa-Fatwa Kontemporer

MM Azami Pembela Eksistensi Hadis (karya bersama KH.
Abdurrahman Wahid)

Pengajian Ramadan Kiai Duladi

Hadis-Hadis Bermasalah

Hadis-Hadis Palsu Seputar Ramadan

Nikah Beda Agama dalam Perspektif al-Qur'an dan Hadis

Imam Perempuan

Haji Pengabdi Setan

Fatwa Imam Besar Masjid Istiglal

Pantun Syariah " Ada Bawal Kok Pilih Tiram"

Toleransi Antar Umat Beragama (Arab-Indonesia)

Kriteria Halal Haram untuk Pangan, Obat, dan Kosmetika dalam
Perspektif al-Quran dan Hadis

Mewaspadai Profokator Haji

Islam di Amerika

Islam Between War and Peace (Bahasa Arab, Inggris dan Indonesia)
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28.
29.

30.

31.
32.
33.

34.
35.
36.
37.

38.
39.
40.

41.
42,
43.
44,
45.
46.
47.

Kidung Bilik Pesantren

Ma'ayir al-Halal wa al-Haram fi al-At'imah wa al-Asyribah wa al-
Adawiyyah wa al-Mustahdarat al-Tajmiliyyah 'ala Dau' al-Kitab wa
al-Sunnah

Kiblat Antara Bangunan dan Arah Ka'bah (Bahasa Arab dan
Indonesia)

Al-Qiblah 'ala Dau' al-Kitab wa al-Sunnah

25 Menit Bersama Obama

Kiblat Menurut al-Qur'an dan Hadis: Kritik atas Fatwa MUI No.
5/2010

Ramadan Bersama Ali Mustafa Yaqub

Makan Tak Pernah Kenyang

Cerita dari Maroko

ljtihad, Terorisme, dan Liberlarisme (dalam Bahasa Arab dan
Indonesia)

Dalil Hisbah

Panduan Amar Makruf Nahi Mungkar

Isbat Ramadan wa Syawwal wa Zzilhijjah 'alaDau’ al-Kitab wa al-
Sunnah

Isbat Ramadan, Syawal, dan Zulhijah Menurut al-Kitab dan Sunnah
Menghafal al-Qura'an di Amerika Serikat

Setan Berkalung Surban

Al-Wahhabiyyah wa Nahdah al-Ulama' Ittifaq ft Usal al-1khtilaf
Titik Temu Wahabi-NU

Islam is not Only for Muslim

Teror di Tanah Suci
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48. Al-Turuq al-Sahihah fi Fahmi al-Sunnah al-Nabawiyyah
49. Cara Benar Memahami Hadis
50. Istigomah.®®

Dari karya-karya tersebut di atas, Ulin Nuha Mahfudhon
mengklasifikasikan karya Ali Mustafa Yaqub sebagai berikut; pertama;
buku-buku yang membahas tentang disiplin ilmu hadis, kedua; buku
yang ditulis sebagai respon terhadap isu-isu keagamaan yang
berkembang di Indonesia, ketiga; buku catatan reportase perjalanan
ilmiah baik di dalam maupun luar negeri, keempat; buku kumpulan dari
beberapa tulisan yang dimuat di berbagai media massa, kelima; buku-
buku terjemahan, keenam; buku akademik, Kketujuh; buku-buku yang
merupakan fatwa untuk memberi jawaban dari pertayaan-pertanyaan
seputar berbagai masalah keagamaan, kedelapan; karya yang ditulis
dalam bahasa asing, baik Arab maupun Inggris, kesembilan; buku-buku
yang bernuansa seni, baik berupa puisi, manzimat maupun lagu tentang
nasihat atau renungan keislaman yang juga dialih bahasakan ke dalam
bahasa Arab maupun Inggris dan kesepuluh; buku yang berisi ceramah

yang disampaikan oleh Ali Mustafa Yaqub dalam berbagai kesempatan.

38Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah,145-148.
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Gambar. 5 dan 6
Tulisan Tangan Ali Mustafa Yaqub
Foto Koleksi Muhammad Hanifuddin, Lc. MA
(Dosen Ma’had Darussunnah Jakarta)

Buku-buku di atas, sebagai gambaran betapa Ali Mustafa Yaqub
merupakan sosok yang produktif. Padahal sebagaimana kesaksian dari
anak biologis sekaligus anak ideologisnya, Ali Mustafa Yaqub bukanlah
orang yang piawai dalam menggunakan tekhnologi, tidak dapat
mengoperasikan komputer, bahkan untuk mengoperasikan telepon pintar
saja ia tidak bisa. Proses penulisan semua karya yang dihasilkan oleh Ali
Mustafa Yaqub kebanyakan ditulis dengan pena di atas kertas yang
dilakukan di sela-sela waktu senggangnya (meskipun di awal-awal ia
berkarya, ia telah menggunakan mesin ketik).® Pemandangan yang
tampak, menurut kesaksian putranya adalah adanya tumpukan beberapa

33Ulin Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah,160.
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kitab-kitab klasik yang menemani Ali Mustafa Yaqub saat mencurahkan

buah pemikirannya.*

D. Keahlian Ali Mustafa Ya’qub Bidang Hadis

Konsentrasi Ali Mustafa Yaqub dalam kajian hadis tidak lepas dari
pengaruh guru-gurunya selama belajar di pesantren dan saat ia
melanjutkan studinya di luar negeri. Seperti dijelaskan, bahwa sejak di
pesantren Tebuireng, ia telah tertarik dengan pengajian hadis yang
diampu oleh kiai Idris Kamali, KH. Shobari dan KH. Syamsuri Badawi
yang merupakan guru-guru utamanya yang terkenal sebagai seorang alim
dalam bidang hadis dan merupakan murid KH. Hasyim Asy'ari. Melalui
kiai Syamsuri Badawi, Ali Mustafa Yaqub mendapatkan sanad
pengajaran hadis sahih Bukhari.

Ketertarikan Ali Mustafa Yaqub dalam kajian hadis terus berlanjut
dan menemukan momentnya saat belajar di luar negeri. Salah satu
gurunya yang berpengaruh dalam membentuk karakter Ali Mustafa
Yaqub, utamanya dalam perkembangan intelektualnya adalah Prof. Dr.
Muhammad Mustafa al-Azami. Bercermin pada keahlian dan
keistigamahan gurunya tersebut dalam menulis serta sikap Kkritisnya
terhadap pemikir hadis dari kalangan orientalis, ia akhirnya mengikuti
jejak gurunya dalam melakukan kajian hadis secara mendalam dan
menulis karya ilmiah dalam bidang hadis serta mempunyai sikap Kkritis

terhadap pemikiran orientalis terhadap hadis Nabi.

40Zia Ul Haramein, Meneladani Sosok yang Serba Ada dalam Ulin
Nuha Mahfudhon, Meniti Dakwah di Jalan Sunnah, xi.
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Kepakaran Ali Mustafa Yaqub dalam bidang hadis dapat dilihat dari
beberapa karya yang ia tulis. Dalam setiap karya tulisnya, ia hampir tidak
pernah meninggalkan pembahasan seputar hadis. Hal ini sebab salah satu
dari ciri pemikiran Ali Mustafa Yaqub adalah melakukan kajian terhadap
cara keberagamaan ummat Islam Indonesia dengan perspektif hadis,
termasuk masalah-masalah sosial keagamaan. Misalnya persoalan
LGBT, haji yang dilakukan berulang-ulang, radikalisme, terorisme
maupun praktik ibadah di tengah masyarakat yang tidak jelas sumber
hadisnya, juga karyanya yang menyoal tentang hadis-hadis yang
bermasalah di masyarakat. Salah satu kajian hadis yang dilakukan oleh
Ali Mustafa Yaqub yang menonjol adalah aktifitasnya dalam melakukan
takhrij al-Hadis. Kajian yang dilakukan Ali Mustafa Yaqub dalam
bidang hadis tidak sebatas melakukan kajian sanad (kritik ekstern) tetapi
juga melakukan kajian matan (kritik intern).

Dalam menganalisis hadis, ia terkadang menukil pendapat-pendapat
ulama hadis terdahulu maupun ulama kontemporer. Meskipun tidak
jarang ia melakukan ijtihad secara mandiri dalam menentukan kualitas
hadis dengan mengkomparasikan pendapat ulama' jarkz wa ta'dil, dengan
mempertimbangkan pendapat ulama mutasyaddidin (ketat dalam menilai

kualitas perawi), mutawassitizn (tengah/moderat) dan mutasahhilan

(longgar).*

4Hartono, Perkembangan Pemikiran Hadis Kontemporer di Indonesia:
Studi atas Pemikiran Abdul Hakim Abdat dan Ali Mustafa Yaqub, (Jakarta:
Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), 91-92. Tesis pada
Sps UIN Jakarta.
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Untuk kajian intern hadis (matan), Ali Mustafa Yaqub berpendapat
bahwa hadis selain dapat dipahami secara tekstual juga perlu dikaji
secara kontekstual. Meskipun, Ali Mustafa Yaqub memposisikan
pemahaman hadis kontekstual pada tingkatan aktifitas berpikir yang
tidak bisa lepas dari human contruction, sehingga kontekstualisasi hadis
dapat bernilai benar dan bisa salah atau masih mungkin diperdebatkan.
Dalam kajian matan, ia berusaha bersikap moderat dengan mendudukkan
secara proporsional, kapan sebuah hadis dipahami secara tekstual dan
kapan dipahami secara kontekstual.*?

Kepakaran Ali Mustafa Yaqub semakin tampak saat ia mendirikan
lembaga khusus dalam pengkajian hadis yang ia namakan Pondok
Pesantren Darus Sunnah. Lembaga ini didirikan karena keprihatinannya
terhadap lemahnya perhatian dan apresiasi ummat Islam di Indonesia
terhadap kajian hadis. Kesimpulan ini didasarkan paling tidak kepada
empat hal, yaitu pertama, sulitnya mendapati ulama Indonesia yang
bergelar muhaddis. Kedua, banyak ulama Indonesia yang tidak dapat
memberikan solusi dalam setiap permasalahan yang terkait dengan
pertanyaan seputar kualitas hadis, padahal pertanyaan seputar kualitas
hadis semakin marak. Ketiga, tidak banyak ditemukan literature ilmu
hadis. Keempat, kurangnya minat mahasiswa baik di dalam maupun di

luar negeri yang mengkaji hadis dan kelima, belum ditemukannya

42Hartono, Perkembangan Pemikiran, 96-102.

124



lembaga pendidikan atau pesantren yang secara khusus mengajarkan
hadis dan ilmu hadis.®

Lembaga yang dirintis dan didirikan oleh Ali Mustafa Yaqub tersebut,
menurut Nasrullah Nurdin terinspirasi dari aktifitasnya selama 9 tahun
tinggal di Arab Saudi saat tidak ada perkuliahan mengikuti halagah atau
kajian di luar kampus, salah satunya adalah halagah yang diasuh oleh
Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz (w. 1999) yang mengkaji kitab
hadis kutub al-Sittah. Banyaknya halagah-halagah yang mengkaji hadis
di masa itu, membuka keinginan Ali Mustafa Yaqub mendirikan lembaga
yang khusus mempelajari hadis dan ilmu hadis.*

Selain dikenal sebagai pakar yang menguasai hadis dan ilmu hadis
baik dalam perspektif muhaddis maupun orientalis. Ali Mustafa Yaqub
dikenal sebagai pakar hadis yang berpikir moderat dalam menyikapi
setiap persoalan keagamaan, utamanya yang berkait dengan perspektif
hadis. Padahal jika dilihat dari latar belakang pendidikannya ia lama
tinggal di Arab Saudi yang identik dengan corak pemikiran puritan.
Moderasi pemikiran Ali Mustafa Yaqub tersebut,oleh Ali Yafie disebut-
sebut karena sosok Ali Mustafa Yaqub terbentuk dari dua model produk
pemikiran yaitu Arab dan pesantren. Hal ini seperti pernyataan Ali Yafie
berikut:

Meskipun tercatat sebagai salah seorang alumnus Timur tengah yang
sering diklaim sebagai daerah yang jumud (stagnan dalam berfikir), statis

“Ali Mustafa Yaqub, Islam Masa Kini, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2001), 35-36.

#“Nasrullah Nurdin, “Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub, MA. Muhaddis

Nusantara Bertaraf Internasional,” Jurnal Lektur Keagamaan,(2016) Vol. 14,
No. 1, 197-228, 205.

125



dan cenderung agak keras dalam menyikapi berbagai fenomena
keagamaan, tak menjadikan beliau Ali Mustafa Yaqub bersikap keras.

Ali Yafie juga menyatakan tentang kepakaran Ali Mustafa Yaqub
dalam kajian hadis sebagai berikut;

Ali Mustafa Yaqub merupakan sosok pribadi intelektual muslim. Dikenal
sebagai pakar ilmu hadis. Oleh karenanya, tidak mengherankan jika ia
mengembangkan dakwah lewat perspektif hadis. Dan, kalau berbicara
tentang hadis berikut kisi-kisi kehidupan, prilaku, dan tindakan
Rasulullah saw, Ali Mustafa Yaqub memiliki otoritas.*

Selain itu, saat wafatnya Ali Mustafa Yaqub, banyak penilaian para
tokoh nasional yang mengakui kepakarannya dalam bidang hadis. Dapat
disebutkan di sini beberapa di antaranya;

Pernyataan Wakil Ketua MPR RI, Hidayat Nur Wahid:

Merasa beruntung memiliki sahabat seperti Kiai Ali Mustafa. Sebab Kiai
Ali Mustafa merupakan ulama besar yang istigamah, aktif dalam kajian
ilmiah, dan mampu berdakwah dalam dunia pendidikan dan tulis
menulis. Almarhum juga memperjuangkan Islam sebagai agama moderat
tetap menjadi rujukan dan bukan radikal ataupun liberal.

Hidayat Nur Wahid meyakini bahwa dakwah kiai Ali Mustafa Yaqub
mendunia. Sebab keahliannya di bidang hadis di Indonesia termasuk
langka.*®

Imam besar masjid Istiglal yang menggantikan Ali Mustafa Yaqub,
yakni Nasaruddin Umar juga merasa kehilangan sosok Ali Mustafa

Yaqub. Mantan Wakil Menteri Agama RI periode 2012-2015 tersebut,

“Ramli Abdul Wahid,“Sejarah Pengkajian Hadis di Indonesia,” 35.

#®Harian Umum REPUBLIKA, Jumat 29 April 2016 M, 8.
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mempunyai kesan khusus terhadap kiai Ali Mustafa Yaqub terkait
dengan kepakarannya dalam bidang hadis. la mengatakan;

Kiai Ali Mustafa Yaqub adalah sosok yang dapat diidentikkan sebagai
"kamus berjalan" karena kalau ada suatu hadis yang ingin saya pastikan
kesahihannya, saya pasti hubungi beliau.

Nasaruddin Umar mengatakan bahwa terkadang memang ada
beberapa hadis yang popular di masyarakat. Namun setelah diselidiki,
ternyata hadis tersebut tidak memiliki rujukan yang valid dan jelas.
Dalam urusan ini ia menyimpan kekaguman kepada kiai Ali Mustafa
Yaqub yang dipandang sebagai sosok referensif dalam persoalan hadis.*

Kepakaran Ali Mustafa Yaqub dalam bidang hadis juga diakui oleh
Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin. Menurutnya, hal yang ia
kenang dari sosok Ali Mustafa yaqub adalah pandangannya soal
pelaksanaan haji. Menurut Lukman Saifuddin, kiai Ali Mustafa Yaqub
mendukung kebijakan pemerintah yang menegaskan bahwa haji cukup
dilakukan sekali seumur hidup. Bagi Lukman Saifuddin, Ali Mustafa
Yaqub adalah ulama yang juga guru besar di bidang ilmu hadis.*

Selain dikenal sebagai pakar dalam bidang hadis, Ali Mustafa Yaqub
juga dinilai sebagai tokoh agama yang pemikirannya moderat tetapi
tegas. Penilaian tersebut seperti diungkap oleh tokoh-tokoh nasional
seperti Prof. KH. Ma'ruf Amin yang memberikan pernyataan saat Ali

Mustafa Yaqub wafat sebagai berikut:

4’Dialog Jumat Harian Umum REPLUBIKA, Jumat, 13 Mei 2016 M,

4Harian Umum REPUBLIKA, Jumat 29 April 2016, 8.
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Beliau sosok yang mempunyai komitmen terhadap bangsa dan Negara.
Hal tersebut membuat almarhum terkesan galak dalam mengomentari
beberapa persoalan. Beliau mempunyai komitmen kebangsaan dan
kenegaraan. Seringkali statement itu dia galak terhadap yang
menyimpang.*®

Sementara itu, Dr. Hamdan Zoelva yang saat itu menjabat sebagai
Ketua Syarikat Islam, menilai bahwa Ali Mustafa Yaqub adalah sosok
ulama yang sangat disegani. Pendapatnya sangat tegas dan tidak
mengikuti arus.®

Penilaian ulama dan tokoh nasional tersebut di atas menunjukkan
bahwa Ali Mustafa Yaqub adalah sosok ulama yang menguasai dan
pakar dalam kajian hadis, berfikir moderat dan tegas serta teguh dalam

memegang prinsip dan keyakinan.

4Harian Umum REPUUBLIKA, Jumat 29 April 2016, 8.

OHarian Umum REPUUBLIKA, Jumat, 29 April 2016, 8.
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BAB IV
KITAB AL-TURUQ AL-SAHTHAH
FI FAHMI AL-SUNNAH AL-NABAWIYYAH

Dibandingkan dengan kemunculan ragam keilmuan hadis yang
lain, syarh al-Hadis sebagai bagian dari disiplin ilmu hadis yang
berdiri sendiri muncul belakangan.! Kedudukan ilmu syark al-Hadis
sangatlah penting sebagai alat bantu untuk memahami maksud dari
hadis. Hal ini karena metode syark al-Hadis sangat berpengaruh dan
menentukan dalam membentuk tipologi muslim dalam interaksinya
dengan hadis, apakah menjadi muslim radikal, liberal atau moderat.?

Di samping itu, perbedaan dalam penggunaan metode

pemahaman hadis (termasuk penafsiran al-Qur’an) disinyalir menjadi

'Bentuk awal syarh al-Hadis adalah penjelasan tentang makna lafaz
hadis yang asing (garib), yang dianggap sebagai bangunan pertama dalam
pensyarahan ulama yang mensyarahi hadis dengan model ini adalah Aba
‘Adnan Abdurrahman bin Abdul A'la al-Sulami, al-Nadr bin Syumail al-
Mazini (w. 204 H) dan Muhammad bin al-Mustanir (w. 216 H). Pada
perkembangan selanjutnya, syarh al-Hadis tidak hanya untuk menjelaskan
makna lafaz garib, tetapi dilakukan lebih menyeluruh. Hal ini setelah
dikodifikasikannya kitab-kitab hadis pada abad Il H. Contoh kitab syarh al-
Hadis dengan metode seperti ini adalah 7'lam al-Sunan dan Ma'alim al-Sunan
yang merupakan syarah kitab sahih al-Bukhari dan Sunan Abi Dawud karya
Abii Sulaiman al-Khattabt (w. 388 H). Ahmad bin Abdul Qadir Azzi, Manahij
al-Muhaddisin Ft Syurith al-Hadis Bahs Ragm 32 dalam Buhas Mu ' tamar
Manahij Tafsir al-Qur’an Wa Syurih al-Hadis, (Malaysia: Dar al-Tajdid Li
al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tarjamah, 2007), 926.

2Hamzah Harun al-Rasyid dan Abd. Rauf Amin, Melacak Akar Isu

Kontekstualisasi Hadis dalam Tradisi Nabi dan Sahabat, (Yogyakarta:
Ladang Kata, 2015), 77.
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faktor utama terbentuknya kelompok muslim salafi atau neo tradisional
salafi dengan muslim progresif.® Hal ini disebabkan karena kelompok
pertama cenderung menggunakan pendekatan tekstual sedangkan
kelompok kedua menggunakan pendekatan kontekstual.*

Perbedaan pendapat yang bermuara pada pemahaman hadis
sejatinya sudah terjadi sejak masa awal pertumbuhan hadis atau masa
Nabi SAW+* Jika silang perbedaan pemahaman terhadap hadis yang
terjadi pada masa awal perkembangannya dapat dikonfirmasikan
langsung kepada Nabi SAW. Saat ini, perbedaan pemahaman tersebut
seringkali sarat dengan kepentingan dan perspektif dari masing-masing
pengamal hadis yang tentu terkait erat dengan perbedaan metode
pemahaman yang digunakan.

3Istilah Neo Tradisional Salafi dan Muslim Progressif digunakan oleh Adis
Dudireja untuk menunjukkan kelompok muslim Salafi dan Liberal dalam
konteks kajian metode pemahaman hadis. Adis Dudireja, Constructing a
Religiously Ideal “Believer” and “Women” in Islam: Neo-Tradtional Salafi and
Progressive Muslims’ Methods of Interpretation, terj. Abdul Aziz, Metode
Pemahaman al-Qur’an dan Hadis Antara Liberal dan Salafi, (Jakarta: Yayasan
Pengkajian Hadits el-Bukhori, 2021)

4Yusuf Rahman, Penafsiran Tekstual dan Kontekstual terhadap al-
Qur’an dan Hadis (Kajian terhadap Muslim Salafi dan Muslim Progressif)
dalam Adis Dudireja, Constructing a Religiously Ideal “Believer” and
“Women” in Islam: Neo-Tradtional Salafi and Progressive Muslims’ Methods
of Interpretation, terj. Abdul Aziz, Metode Pemahaman al-Qur’an dan Hadis
Antara Liberal dan Salafi.., xiii.

STercatat di antara sahabat yang sering berselisih dalam memahami hadis

Nabi SAW, antara lain Aisyah RA dan Umar bin Khatab. Hamzah Harun al-
Rasyid dan Abd. Rauf Amin, Melacak Akar Isu Kontekstualisasi Hadis, 3-4.
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Jika dilihat dari perkembangannya, metode pemahaman hadis
terbagi menjadi dua periode, yaitu periode klasik dan periode modern.8
Periode Klasik identik dengan pembacaan matan secara positivistik dan
hanya mempertimbangkan teks hadis yang meliputi kontradiksi ragam
matan (Mukhtalif al-Hadis), lafaz asing (garib al-Hadis) dan aspek
kesejarahan (asbab wurid al-Hadis). Sedangkan pembacaan matan
pada periode modern lebih bersifat konstruktivistik, yaitu melakukan
rekonstruksi matan dengan pertimbangan banyak hal, antara lain;
melihat aspek magasid al-Nabi, menimbang posisi Nabi SAW yang
meliputi al-Tasyri’ (penentu syari‘at), al-Qada’ (penentu putusan
hukum), haml an-Nafs ‘'ala akmar (pendidikan karakter) dan

memperhatikan sistem indikator atau al-Sifat wa al-4Ahwal yang terbagi

menjadi 2 yaitu internal (matan) dan eksternal (luar teks matan).”

®Menurut A. Hasan Asy'ari Ulama'i, sejarah syarah hadis dibagi menjadi
dua bagian yaitu; pertama masa awal syarah hadis hingga masa pembukuan
hadis dan kedua masa pembukuan hadis hingga masa selanjutnya. A. Hasan
Asy'ari Ulama'i, “Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis,” 340.

Sementara itu, menurut Zia ul Haramein, periodesasi perkembangan
hadis dan syarah hadis terbagi menjadi 5 periode, yaitu pertama; periode era
turunnya wahyu dan penjelasan dari Rasulullah SAW, kedua; era para sahabat
menjelaskan hadis yang kurang dipahami, ketiga; era tabi'in yang memulai
sebagian kecil term dikotomi hadis, keempat; era atba' tabin yang
memformulasikan istilah pensyarahan hadis dan kelima; era ulama yang
memperluas paradigma syarah dan korelasinya dengan figh. Zia ul Haramein,
Sejarah Pensyarahan Hadis. Jasa Besar Pengkaji dalam Menyajikan Maksud
Baginda Nabi. Makalah disampaikan dalam kegiatan Kuliah Kerja Lapangan
Jurusan lImu Hadis IAIN Pekalongan bekerjasama dengan Darussunnah dan
Ali Mustafa Yaqub Institute. 1 November 2020.

M. Khoirul Huda, llmu Matan Hadis, (Ciputat: Yayasan Pengkajian
Hadis el-Bukhori, 2019), 6.

131



Meskipun metode pemahaman hadis telah banyak dirumuskan
oleh para pengkaji hadis dengan ragam tawaran di atas, namun tetap
saja persoalan tentang bagaimana memahami hadis secara tepat terus
mengemuka. Sebab corak pemahaman tekstualis selalu berhadapan
dengan kontekstualis, pengusung hermeneutik selalu berhadapan
dengan penentangnya, dan masih banyak lagi persoalan yang muncul
dan berakar pada metode pemahaman hadis. Masalah-masalah tersebut
sudah tentu menjadi faktor berkembangnya kajian terhadap metode
pemahaman hadis.

Bukti bahwa kajian metode pemahaman hadis terus berlanjut dan
menarik para pemerhati kajian ini, adalah banyaknya karya yang
ditulis yang membicarakan tema ini. Di antaranya adalah Ysuf al-
Qaradawi -dalam bukunya Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-
Nabawiyyah- yang secara aplikatif menawarkan beberapa metode
pemahaman-.2 Demikian halnya dengan Muhammad al-Ghazali dalam
al-Sunnah al-Nabawiyyah Baina ahl al-Figh wa ahl al-Hadis -yang
menawarkan uji sians untuk menentukan otentitas hadis dari aspek
pemahaman-.° Hal yang sama juga dilakukan oleh para pemerhati
hadis Indonesia seperti; Hasbi ash-Shiddigie, Syuhudi Ismail hingga
Ali Mustafa Yaqub, dengan beragam tawaran metode, baik tekstual,
kontekstual, tekstual dan kontekstual sekaligus, hingga penggunaan

berbagai pendekatan ilmu-ilmu sosial.

8Yusuf al-Qaradawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah,
(Beirut: Dar al-Wafa', 1993)

*Muhammad al-Gazali, al-Sunnah al-Nabawiyyah Baina ahl al-Figh wa
ahl al-Hadis, (Kairo: Dar al-Syurtiq, 1989).
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Sebagai penerus kajian hadis di Indonesia, Ali Mustafa Yaqub
telah memberikan tawaran metode baru dalam memahami hadis.
Meskipun yang dilakukannya tidak lepas dari kritik. Kritik tersebut
antara lain; ia dianggap telah menyalahi pakem metode pemahaman
hadis yang ditawarkan oleh ulama sebelumnya, dengan memilih
strategi skala prioritas dalam ibadah -yang ia adopsi dari figh
awwaliyyat Yusuf al-Qaradawi- dibanding strategi magdasid al-
Syari'ah. Hal ini tampak saat Ali Mustafa Yaqub meneliti hadis-hadis
yang menjelaskan tentang persoalan haji dalam bukunya yang berjudul
Haji Pengabdi Setan yang menghasilkan kesimpulan yang terkesan
ekstrem. Di samping itu, Ali Mustafa Yaqub terkadang menggunakan
metode ijmaliy dalam menjelaskan maksud hadis sehingga terkesan
kesimpulan dari hasil pemahaman hadis yang ia jelaskan kurang
komperehensif, parsial dan cenderung tekstual .

Secara umum, metode pemahaman hadis yang ditawarkan Ali
Mustafa Yaqub disebut-sebut mengadopsi pendapat ulama atau
pengkaji hadis terdahulu, meskipun ada beberapa yang merupakan
pendapat pribadinya. Maka untuk mengetahui secara jelas metode yang
digunakan Ali Mustafa Yaqub dalam memahami hadis yang
dirumuskan ke dalam kitabnya al-7uruq al-Sakikah Fi Fahmi al-
Sunnah al-Nabawiyyah, dalam bab ini akan dijelaskan secara rinci

beberapa metode yang ditawarkannya.

Abdullah Ubet, Metode Pemahaman Hadis Perspektif Ali Mustafa
Yaqub, xii.
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A. Latar Belakang Penyusunan Kitab

Penyusunan kitab al-7uruq al-Sakihah Fi Fahmi al-Sunnah al-
Nabawiyyah salah satunya dilatar belakangi oleh banyaknya
pemahaman yang salah terhadap teks hadis yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat. Hal ini sebagaimana yang disebutkan Ali Mustafa
Yaqub dalam mukaddimah kitabnya sebagai berikut;

Saat orang-orang sangat butuh penjelasan tentang metode pemahaman
hadis agar mereka tidak terjebak pemahaman yang salah, di samping
permintaan sebagian kawan untuk menulis buku tentang metode
pemahaman hadis. Maka setelah menimbang, mempelajari dan karena
saya berpikir bahwa tema pembahasan tentang metode pemahaman
hadis adalah tema yang sangat penting, maka saya mengabulkan
desakan untuk menulisnya.*

Faktor lain yang melatarbelakangi penulisan kitab ini adalah tidak
tersedianya literatur yang komperehensip terkait pembahasan syar# al-
Hadis baik yang ditulis oleh ulama klasik, seperti Imam Syafi’t (w.
204 H) dalam kitabnya Ikhtilaf al-Hadis dan kitab al-Nasikh wa al-
Mansikh min al-Hadis, atau kitab yang ditulis oleh Imam Ibnu al-
Qutaibah al-Dinawari (w. 276 H) Ta'wil Mukhtalaf al-Hadis,
sebagaimana halnya Imam al-Tahawi (w. 321 H) dengan kitabnya
Syarh Musykil al-Asar, Imam Khuzaimah (w. 311 H) dengan kitabnya
Musykil al-Asar, Ibnu al-Asir al-Jazari (w. 606 H) dengan kitabnya
Jami’ al-Ugal fr Ahadis al-Rasal, dan Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah
(w. 751 H) dengan kitabnya al-Manar al-Munif fi al-Sakih wa al-

Da’if. Selain ulama-ulama Kklasik tersebut, beberapa ulama

HAli Mustafa Yaqub, al-Turug al-Sahihah Fi Fahmi al-Sunnah al-
Nabawiyyah, 15.
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kontemporer juga tercatat mempunyai tulisan yang membahas tema
yang sama, seperti Yasuf al-Qaradawi dengan kitabnya Kaifa
Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah, Syaikh Muhammad al-
Gazali (w. 1416 H) dengan kitabnya al-Sunnah al-Nabawiyyah baina
Ahl al-Hadis wa Ahl al-Figh dan lainnya.*?

Menurut Ali Mustafa Yaqub, meskipun Kitab-kitab tersebut sangat
membantu untuk memahami hadis Nabi SAW, tetapi kitab-kitab
tersebut dinilai tidak membahas secara keseluruhan metode
pemahaman hadis. Dalam penilaiannya, kitab-kitab tersebut hanya
membahas pemahaman hadis pada kisaran tema tertentu. Ila
mencontohkan, Kkitab-kitab yang ditulis oleh Imam Syafi’i, Ibnu
Qutaibah al-Dinawari dan Imam Ibnu Khuzaimah hanya mengulas
pemahaman hadis dari aspek kontroversialitasnya saja. Sedangkan
Ibnu al-Asir al-Jazari memfokuskan  pembahasan tatacara
mengkompromikan hadis-hadis yang terdapat dalam kitab yang enam
(kutub al-Sittah). Maka kitab yang ditulis oleh Ali Mustafa Yaqub ini
melengkapi kitab-kitab yang sudah lebih dulu ditulis dan menjadikan
pembahasan metode pemahaman hadis secara komperehensip.:

Selain faktor-faktor tersebut, Kitab ini ditulis karena tujuan untuk
memudahkan bagi para pengkaji hadis, baik dari kalangan santri
pesantren Darussunnah yang ia dirikan, maupun mahasiswa dari

berbagai perguruan tinggi yang dirinya tercatat sebagai pengampu

12Ali Mustafa Yaqub, al-Turuq al-Sahihah, 14.

BAli Mustafa Yaqub, al-Turuq al-Sahihah, 14.
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mata kuliah hadis dan ilmu hadis. Hal ini sebagaimana yang dikatakan
Ali Mustafa Yaqub sebagai berikut:

Materi buku ini pernah kami sampaikan sebagai mata kuliah di
semester tujuh dan delapan Darussunnah International Institute for
Hadits Sciences Jakarta, Program Pascasarjana Institut llmu al-Qur’an
(11Q) Jakarta, Program Pascasarjana Fakultas Dirasat Islamiyyah
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, dan
Program Pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pekalongan Jawa Tengah, bertahun-tahun lamanya. Ternyata materi ini
banyak diminati dengan baik oleh para mahasiswa.*

B. Struktur Kitab al-Turuq al-Sahthah

Sistematika penulisan kitab ini terdiri dari pendahuluan, beberapa
bab dan sub bab. Pada pendahuluan, terdapat penjelasan tentang
pentingnya kajian hadis, yang merupakan sumber hukum Islam kedua.
Secara umum, Ali Mustafa Yaqub membagi kajian hadis pada era
modern menjadi tiga bentuk, yaitu; pertama; kajian seputar istilah-
istilah hadis (musralah al-Hadis), yang berfungsi menolak keraguan
dan kritik dari para pengingkar hadis dan orientalis. Kedua; kajian
yang berhubungan dengan metode takhrij al-Hadis yang digunakan
untuk melakukan analisis sanad maupun matan dan Ketiga; kajian
tentang syar’ al-Hadis yang terkait dengan pemahaman hadis.*®

Menurut Ali Mustafa Yaqub, kajian syark al-Hadis sangat penting
dan merupakan puncak dari semua kajian hadis. Sebab menurutnya,

saat ini sering terjadi kesalahan dalam memahami hadis yang

14Ali Mustafa Yaqub, Cara Benar Memahami Hadis, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2016), xv.

15 Ali Mustafa Yaqub, al-Turug al-Sahihah, 13.
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disebabkan minimnya pengetahuan terhadap metode pemahaman itu
sendiri.t

Bab pertama dari buku ini membahas tentang pemahaman aspek
lafaz dan makna hadis. Pembahasan lafaz hadis meliputi majaz, ta'wil
dan ‘illat (alasan hukum). Sedangkan pembahasan makna hadis
meliputi pemahaman hadis dengan mempertimbangkan geografi,
budaya masyarakat Arab, asbab al-Wurid dan kondisi sosial
masyarakat Arab. Untuk mempermudah penjelasan masing-masing
metode tersebut, Ali Mustafa Yaqub selalu menyertakan contoh
hadisnya.t’

Bab kedua dari buku ini membicarakan metode tematis dalam
pemahaman hadis. Didahului dengan definisi metode dan penjelasan
kaidah bahwa hadis dapat menjelaskan hadis lainnya (al-Hadis
yufassiru ba'duhu ba'dan), dilanjutkan dengan penjelasan langkah-
langkah penerapan metode ini, penjelasan tentang konsep ‘Am dan
Khas, Mutlaq dan Mugayyad, Mujmal dan Mubayyan.®

Adapun bab ketiga dari kitab ini membahas tentang ikhtilaf al-
Hadis (kontroversialitas hadis). Pembahasan dalam bab ini seputar
hadis-hadis yang secara lahiriyah bertentangan dengan ayat-ayat al-
Qur'an, dengan hadis yang lain, maupun yang bertentangan dengan

logika. Bab ini diakhiri dengan cara memahami hadis kontroversi

16 Ali Mustafa Yaqub, al-Turug al-Sahihah, 13.
17 Ali Mustafa Ya'qub, al-Turug al-Sahihah, 15.

18 Ali Mustafa Ya'qub, al-Turug al-Sahihah, 16.
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dengan tiga kemungkinan, yaitu kompromi terhadap beberapa riwayat,
nasakh dan tarjih.® Di akhir buku, Ali Mustafa Yaqub mencantumkan
penutup atau kesimpulan dari pembahasan keseluruhan isi kitab serta
daftar referensi.

Perlu dijelaskan bahwa setiap bab yang ada di buku ini, Ali Mustafa
Yaqub selalu memulai dengan memberikan definisi masing-masing
metode disertai contoh hadis yang sesuai. Selain itu, ia juga menukil
beberapa pendapat ulama dan menyebut sumber rujukannya. Meskipun
demikian, ia terkadang memberikan tanggapan atau komentar terhadap

metode-metode yang ada.?

C. Langkah-langkah Sistematis Memahami Hadis dalam Kitab al-
Turuq al-Sahihah

Ali Mustafa Yaqub membagi metode pemahaman hadis ke dalam
tiga bagian pokok, yaitu al-Fahmu al-Lafzi (kajian teks), al-Fahmu al-
Ma'nawz (kajian konteks) dan al-Fahmu al-Lafzi wa al-Ma'nawr
(kajian teks dan konteks sekaligus), atau dikenal juga dengan istilah
kajian terhadap mantiq al-Hadis dan mafham al-Hadis, atau dilalah
al-Ta'abbudiyyah dan dilzlah al-Ta'gilzyyah, atau textual and

contextual understanding.?*

19 Ali Mustafa Ya'qub, al-Turug al-Sahihah, 16.
20 Ali Mustafa Ya'qub, al-Turug al-Sahihah, 16-17.

2L Ali Mustafa Yaqub,al-Turuq al-Sahihah, 21.
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Menurut Ali Mustafa Yaqub, yang menjadi perhatian dalam
memahami hadis dengan mempertimbangkan aspek lafaz (kajian teks)
adalah meyakini keberadaan majaz, ta’wil, illat (alasan hukum),
penyatuan makna, dan ikhtilaf al-Hadzs (kontroversialitas hadis).
Adapun untuk memahami hadis secara maknawi (konteks), maka hal
yang harus dipertimbangkan adalah sabab wurzd al-Hadzs, geografi,
budaya dan sosiologi masyarakat Arab. Secara sistematis metode
pemahaman hadis di atas dijelaskan Ali Mustafa Yaqub sebagai
berikut:

1. Langkah Pemahaman Tekstual

Paham yang meyakini bahwa hadis adalah sumber kedua ajaran
Islam, tanpa mempertimbangkan proses atau sejarah yang
melatarbelakangi terkumpulnya hadis dan proses dijadikannya hadis
sebagai sebuah ajaran, disebut dengan pemahaman tekstual.?

Pemahaman secara tekstual dalam hal-hal tertentu tidak menjadi
persoalan, ketika teks hadis dapat dipahami secara tekstual, sehingga
tidak harus dipaksakan untuk dipahami secara kontekstual. Hal ini
sebagaimana dipahami oleh Ali Mustafa Yaqub, bahwa tekstualisasi
matan hadis harus diperlakukan bagi teks hadis yang terkait dengan
hal-hal yang cukup dipahami aspek tekstualnya. Adapun metode
pemahaman hadis secara tekstual menurut Ali Mustafa Yaqub adalah

sebagai berikut;

2Misbahuddin, “Sunnah dalam Pemahaman Tekstual dan
Kontekstual Pakar Hadis dan Pakar Fiqih,”Jurnal Farabi,(2014) Vol 11. No
1.
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a. Analisis Majaz

Seperti yang telah maklum, teks bahasa Arab terkadang bermakna
denotatif (hagig) dan konotatif (majazi), demikian pula dengan matan
hadis. Menurut Ali Mustafa Yaqub, teks hadis yang berupa kalimat
konotatif tidak selamanya dipahami secara konotatif sampai diketahui
dengan pasti bahwa ujaran tersebut memang dimaksudkan
menunjukkan arti konotatif. Menurutnya, terdapat ragam bentuk majaz
di dalam hadis, yaitu;

Pertama: hadis yang matan nya berbentuk ujaran konotatif dan
hanya dapat dipahami secara konotatif, tetapi tidak berimplikasi ke
dalam paham yang ‘"sesat" jika terjadi kesalahan di dalam
memahaminya.?

Contohnya hadis riwayat aisyah RA yang menceritakan dialog Nabi
SAW dengan para istri beliau, tentang siapa di antara mereka yang

segera menyusul wafat setelah Nabi. Kalimat majaz yang dimaksud
adalah penggalan sabda Rasulullah SAW 2413 £0R1 5k yang artinya
"di antara kalian yang tangannya paling panjang"”. Kalimat tersebut

dipahami secara haqgiqr oleh istri-istri Nabi, sehingga mereka

23 Ali Mustafa Yaqub, al-Turug al-Sahihah, 26.

%Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Zakat nomor
hadis 1420. Muslim, Sahih Muslim, Kitab Fadail al-Sahabah Radiyallahu
‘Anhum, Bab Min Faddail Zainab Umm al-Mu’minin Radiyallahu ‘Anha,
nomor hadis 2452. Al-Nasa’1, Sunan al-Nasa i, Kitab al-Zakat Bab Fadlu al-
Sadaqah, nomor hadis 2541. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal,
Bab Musnad al-Siddigah’disyah binti al-Siddiq Radiyallahu ‘Anha, nomor
hadis 24899. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah,
Avrabia for Information Technology).
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mengukur tangan-tangan mereka, padahal kalimat yang dikehendaki
adalah majaz (konotatif) yang berarti "gemar bersedekah".

Kedua; Hadis Nabi yang dapat dipahami secara majazi dan haqiqi
sekaligus. Misalnya hadis:
eitlay QN Qi &y sl Qi Gad flas) sla 1Y)

25l 2

Jika datang bulan Ramadlan maka pintu-pintu surga dibuka dan pintu-
pintu neraka ditutup, serta setan dibelenggu.

Menurut para ulama, hadis ini musykil, utamanya pada kalimat
u:dnw‘ “—135145 Sebab setan merupakan makhlug immateri, tidak

kasat mata dan bisa menjelma ke dalam manusia atau jin.?®

Menurut Ali Mustafa Yaqub, kemusykilan tersebut dapat hilang
dengan cara melakukan analisis kebahasaan yaitu meneliti ada dan
tidaknya majaz dalam hadis tersebut. Kalimat "terbelenggunya setan"
adalah bentuk isyarat bahwa di bulan Ramadlan setan tidak melakukan
bujukan terhadap manusia yang berpuasa, sehingga dapat dengan
leluasa melakukan amal kebajikan dan menghindari kemaksiatan.

Meskipun kalimat tersebut secara bersamaan juga dapat dipahami

PHadis riwayat Muslim, Sahih Muslim Kitab al-Siyam, Bab Fadlu
Syahr Ramadan nomor hadis 1079. Al-Nasa’1, Sunan al-Nasa 1, Kitab al-Siyam,
Bab Fadlu Syahr Ramadan, nomor hadis 2097. Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi,
Abwab al-Saum ‘An Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam, Bab Ma Ja’a Fr
Fadli Syahr al-Ramadan, nomor hadis 682. Ibnu Majah, Sunan Ibn Mdjah,
Kitab al-Siyam, Bab Ma Ja’'a Fi Fadli Syahr Ramadan, nomor hadis 1642.
Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for
Information Technology).

% QS. Al-An'am: 112,
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secara haqigi yang berarti setan benar-benar dibelenggu sehingga tidak
dapat membujuk manusia untuk bermaksiat kepada Allah. Pendapat
Ali Mustafa Yaqub ini mengutip pendapat Qadi ‘lyad yang juga
memaknai beberapa hadis musykil dengan pendekatan lafaz majazi
dan hagqiqr sekaligus.?”

Ketiga: Hadis yang hanya dapat dipahami secara majazi, tetapi
diperselisihkan waktu kejadiannya, contohnya hadis sebagai berikut:
Lu\ d.wdtcu ww\mg_u.b\e.,béltesuju aq.u‘_,,_,..mdqjtj
dS 446)3‘ \_1\) c‘;euulﬁ LA;\ UA‘U\JM} MA\JLL) cm%_u )J.\
b\j‘;}@ceh‘.al\ ‘)_7\ GEJ.MLLQ&A.MLA‘ \.@JLLA\ c)uum

4_: &P‘
Demi Dzat yang diriku berada dalam kekuasaan Nya, sesungguhnya
bau mulut orang yang puasa di sisi Allah lebih harum dibandingkan
dengan bau minyak kasturi, karena ia meninggalkan syahwat, makanan
dan minumannya semata-mata karena Aku (Allah). Maka ibadah puasa
adalah untukKu dan Aku sendiri yang memberikan pahalanya. Setiap
perbuatan baik dilipat gandakan menjadi sepuluh kebaikan hingga

tujuh ratus kali lipat, kecuali ibadah puasa karena Aku dan Aku sendiri
yang memberinya pahala (HR. Al-Bukhari).?

Menurut Ali Mustafa Yaqub, hadis di atas dipahami oleh para
ulama dengan beragam yang semuanya mengarah kepada pemahaman

konotatif. Inti dari pemaknaan “bau mulut” adalah sebagai bentuk

27 Ali Mustafa Yaqub, al-Turug al-Sahihah, 26-30.

ZBMuhammad bin Ismail bin Ibrahim Aba Abdillah al-Bukhari al-
Ja’fi, Sahth al-Bukhari, (Beirut: Dar Ibnu Kasir, 2002) Juz I him 324. Lihat
juga Muhammad bin al-Hajjaj Abt al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi,
SahthMuslim (Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 2010) Juz 1,465.
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penerimaan dan keridlaan Allah. Adapun yang diperselisihkan ulama

dari hadis tersebut di atas adalah waktu terjadinya.?

b. Ta'wil Hadis

Ali Mustafa Yaqub berpendapat bahwa setiap makna hadis yang
samar harus dita'wilkan dengan tetap memenuhi syarat-syaratnya,
yaitu: bersesuaian dengan aspek kebahasaan atau ‘urf (bahasa yang
berkembang di masyarakat Arab), diperkuat dengan dalil-dalil yang
selaras, sesuai dengan syarat-syarat giyas, dan takwil tidak boleh
dikembalikan kepada nash asalnya (nash yang ditakwili).%

Di antara contoh hadis yang matan nya ditakwili adalah;

R ‘é_mu.\; Luql\ ;u:m‘_g\djas“_gu;}d)u ‘LIUJJ.\.,

ML:::LS ‘ﬁ_\ﬂ.m:l UA)Q‘U &_ua.u.ui.s u.mjcd.m UA djﬂ-ﬁ JAY\ d.xﬂ\

a(d Sield o8 Ga
Allah turun pada setiap malam hari ke langit dunia ketika tersisa
sepertiga malam terakhir. Allah berfirman: Barang siapa berdoa

BAli Mustafa Yaqub, al-Turuq al-Sakikah, 30-33.
Ali Mustafa Yaqub, al-Turug al-Sahihah, 39.

$lHadis riwayat Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Tahajjud bi al-
Laili, Bab al-Du’a’ Fi al-Salat Min Akhir al-Laili, hadis nomor 1145. Muslim,
Sahih Muslim, Kitab al-Masajid wa Mawadi’ al-Salat, Bab al-Targib F1 al-
Du’a’ wa al-Zikr Fi Akhir al-Laili hadis nomor 758. Ab@ Dawud, Sunan Abi
Dawud, Kitab al-Salat, Bab Tafri’ Abwab al-Tatawwu’ wa Raka’at al-Sunnah,
Abwab Qiyam al-Laili, Bab Ayyu al-Laili Afdal hadis nomor 1315 dan Kitab
Awwalu Kitab al-Sunnah, Bab Fi al-Radd ‘Ala al-Jahmiyyah, hadis nomor
4733. Al-Trimizi, Sunan al-Tirmizi, Abwab al-Da’awat ‘an Rasulillah Sallahu
‘Alaihi Wa Sallam, hadis nomor 3498. Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, Kitab
Iqamat al-Salah wa al-Sunnah Ftha, Bab Ma Ja’a Fi Ayyi Sa’ati al-Laili Afdal,
hadis nomor 1366. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah,
Avrabia for Information Technology).

143



kepadaKu maka Aku akan mengabulkannya, barang siapa yang
memohon kepadaku, maka Aku akan memenuhi permohannya dan
barang siapa yang meminta ampun kepadaKu maka Aku akan
mengampuninya.

Sebelum menjelaskan tentang bagaimana hadis tersebut di atas
dipahami, Ali Mustafa Yaqub mengatakan bahwa wajib bagi setiap
muslim mengetahui perkara yang jaiz dan mustahil bagi Allah. Di
antara perkara mustahil tersebut adalah al-Harakah (bergerak), al-
Naglah (berpindah) dan al-Tagayyyur (berubah). Menurutnya, sikap
ulama terhadap hadis ini terbelah menjadi dua, yaitu melakukan takwil
dan tidak. Ulama yang melakukan takwil mendasarkannya kepada
keluasan makna linguistik. Bagi kelompok ini, terdapat dua pendapat
dominan. Pendapat pertama memaknai ‘“Tuhan turun” dengan
turunnya rahmat dan turunnya Malaikat, dan pendapat kedua
mengatakan bahwa lafaz “yanzilu” adalah bentuk majaz isti’arah yang
bermakna menerima dan menyambut orang-orang yang berdoa di
sepertiga malam terakhir.%

Terlepas dari pendapat para ulama di atas, Ali Mustafa Yaqub
menjelaskan bahwa hadis-hadis yang mengandung makna syubhat, dan
menjelaskan perbuatan Allah SWT terbagi menjadi dua kategori;
Pertama, Jika matan hadis yang syubhat diiringi dengan matan hadis
yang menjelaskan pengertiannya, maka wajib mengembalikan makna
lafaz matan yang syubhat kepada matan hadis yang menjelaskan.

Kedua, Jika matan hadis menjelaskan sifat atau perbuatan Allah yang

32Ali Mustafa Yaqub,al-Turug al-Sahihah, 45-47.
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tidak dijelaskan oleh riwayat lainnya, maka hadis tersebut cukup
diyakini dan dipahami secara tekstual tanpa melakukan perubahan
makna atau pentakwilan. Sebab sifat Allah termasuk ke dalam perkara
yang ghaib, yang tidak dapat dipahami kecuali dengan penjelasan dari
Allah atau dari Rasulullah SAW, hal ini juga sebagai bentuk sikap
Ihtiyar -kehati-hatian- dalam memahami hadis-hadis agidah.*® Sikap
kehati-hatian Ali Mustafa Yaqub ini bersesuaian dengan pendapat
Yasuf al-Qaradawi tentang hadis-hadis ghaib yang tidak boleh

dipahami seperti memahami hadis yang musyahadah (kasat mata).**

c. ‘lllat Hadis

Sebagaimana al-Qur'an, di dalam hadis juga terdapat ‘illat (alasan
hukum) yang mansis (tersurat) dan mustanbatah (tersirat). Sebagai
sumber hukum, hadis juga sarat dengan perintah (‘amr) dan larangan
(nahi), terkadang perintah dan larangan tersebut disertai dengan alasan
hukum dan seringkali tidak disebutkan, namun illat tersebut dapat
diketahui melalui proses istinbat (penggalian hukum). Urgensi
mengetahui ‘illat hukum adalah untuk menentukan apakah hukum
tersebut berlaku tetap atau tidak.

Keberadaan ‘illat mansasah tidak menimbulkan perbedaan
pendapat di kalangan ulama hadis, berbeda dengan ‘illat mustanbatah.

Namun ‘illat mansisah terkadang juga diperselisihkan, jika hadis

3Ali Mustafa Yaqub,al-Turug al-Sahihah, 55-57.

yisuf al-Qaradawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-
Nabawiyyah, 176.
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tersebut mempunyai ragam periwayatan dan tidak semuanya
menyebutkan ‘illat (alasan hukumnya).®

Di antara contoh hadis yang mengandung illat mansisah yaitu hadis
tentang anjuran Rasulullah SAW memotong kumis dan memanjangkan
jenggot sebagai berikut:

oAl 1358315 o) 5 1 36T S ,nal | A
Tampillah berbeda dengan orang-orang musyrik, cukurlah kumis dan
pelihara jenggot.

Bagi Ali Mustafa Yaqub, hadis tersebut secara tekstual dipahami
bahwa Rasulullah memerintahkan kepada orang-orang mukmin
berbeda dengan orang musyrik dengan cara memotong kumis dan
memelihara jenggot. Kalimat kedua dalam hadis di atas (mengutip
pendapat Ibnu Taimiyyah) merupakan kalimat keterangan bagi kalimat
pertama. Di dalam bahasa Arab, kalimat keterangan biasanya
menjelaskan mufradat (kosa kata) tertentu. Dengan demikian, maka
kalimat kedua dalam matan hadis memberikan makna bahwa
Rasulullah memerintahkan orang-orang mukmin berbeda dengan orang
musyrik, salah satunya adalah dengan cara mencukur kumis dan
memelihara jenggot.

Jika benar bahwa “Berbeda dengan orang musyrik” adalah ‘illat

hadis tersebut, maka perintah utamanya adalah "berbeda dengan orang-

BAli Mustafa Yaqub,al-Turug al-Sahihah, 59-60.
%Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Libas, Bab

Taglim al-Azfar, hadis nomor 5892. Muslim, Sahth Muslim, Kitab al-
Taharah, Bab Khisal al-Fitrah, hadis nomor 259.
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orang musyrik". Adapun cara agar tidak sama dengan orang musyrik,
tidak harus dengan cara mencukur kumis dan memelihara jenggot saja.

Meskipun  demikian, ulama lain cenderung mewajibkan
pemotongan kumis dan pemeliharaan jenggot, berdasar hadis yang
diriwayatkan oleh Ahmad bin Hambal “Potonglah kumis dan
peliharalah jenggot” tanpa mempertimbangkan riwayat lainnya yang
menyebutkan kalimat “Berbedalah dengan orang-orang musyrik”.

Dalam pandangan Ali Mustafa Yaqub, dua hadis dengan perbedaan
redaksi di atas adalah bentuk dari hadis yang mubayyin dan mujmal.
Berdasarkan kepada kaedah usiliyyah:

Jadall Jash Gie 5aT5 Jadh aaly g slasa b s 355 13)
Jika terdapat dua hadis dalam satu tema dengan makna global dan
lainnya terperinci, maka harus membelokkan makna global kepada
makna terperinci.

Ragam illat dalam hadis berikutnya adalah illat mustanbagah, yang
digali dari nash (teks) melalui proses ijtihad. Sudah pasti jika ‘illat
seperti ini menyebabkan perbedaan di antara ulama. Contoh ‘illat
mustanbarsah adalah hadis berikut:

‘uajlh_ajau.uhu B cé\.isz‘s_uGAY\)g_H\h\u:\llaaYu\
Oshy Unal &ia ) Jial ¥ 165081 045 “‘-L-’ﬁ e uﬁ ‘)LAB
ek adle 41 L 4

$"Hadis riwayat Muslim, Sahih Muslim Kitab al-Jihad wa al-Sair,
Bab al-Mubddarah bi al-Gazwi, hadis nomor 1770. Aplikasi Jami' Kutub al-
Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).
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Janganlah salah seorang di antara kalian shalat Ashar kecuali sampai di
Bani Quraidah”. Saat itu para sahabat khawatir kehabisan waktu shalat
Ashar sehingga mereka shalat sebelum sampai bani Quraidah.
Sementara yang sahabat yang lain berkata: Kami tidak akan shalat
Ashar kecuali mengikuti perintah Rasulullah Saw.

Hadis di atas menjelaskan perbedaan sahabat tentang pelaksanaan
shalat Ashar. Sebagian sahabat tidak segera mengerjakan shalat Ashar,
sehingga sampai ke daerah bani Quraidah, sedang sahabat lainnya
segera mengerjakan shalat Ashar tanpa menunggu sampai di daerah
Bani Quraizah. Kejadian itu lantas disampaikan kepada Rasulullah
SAW dan beliau tidak menyalahkan tindakan sahabat tersebut, baik
yang shalat Ashar menunggu sampai wilayah bani Quraizah maupun
yang tidak.%®

Dari beberapa contoh syarah hadis dengan metode analisis
kebahasaan seperti yang disebutkan di atas, tampak bahwa pemahaman
teks, khususnya yang terkait dengan kebahasaan mutlak dibutuhkan
bagi para pengkaji hadis, utamanya yang berhubungan dengan bahasa
Arab.

Penguasaan terhadap bahasa Arab merupakan keahlian pertama
yang harus dimiliki oleh pengkaji hadis, lebih-lebih yang berhubungan
dengan syarah hadis, sebab seperti yang disebutkan oleh para ulama,
bahwa Rasulullah adalah pribadi yang paling fasih dalam berbahasa

Arab, dengan predikat itu bisa dimaklumi jika sabda Rasulllah

BAli Mustafa Yaqub, al-Turuq al-Sahihah, 65-57.
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mengandung unsur-unsur keindahan bahasa, majaz dan susunan
kalimatnya.3®

Urgensi keahlian dalam memahami bahasa Arab ini banyak
dikemukakan oleh ahli hadis. Di antaranya adalah al-Bukhari yang
mengatakan:

Sesungguhnya kebanyakan kesalahan seseorang dalam memahami
hadis adalah ketidakmampuan mereka membedakan kalimat majaz dan
kalimat hagigah, tidak bisa membedakan antara fi'il dan maf‘al. ..

2. Langkah Pemahaman Kontekstual

Selain metode pemahaman hadis melalui pertimbangan teks (al-
Mafham al-Lafzi), Ali Mustafa Yaqub juga menjelaskan metode
pemahaman hadis melalui pertimbangan analisis konteks (al-Mafhizm
al-Ma'nawi), yang terdiri dari geografi, budaya masyarakat Arab,
sosiologi, latar kesejarahan hadis (asbab al-Wuriad), penyatuan makna

hadis dan kontroversialitas hadis (ikhtilaf al-Hadrs).

a. Geografi dan Hadis
Menurut Ali Mustafa Yaqub, geografi dapat diposisikan sebagai
ilmu bantu atau pendekatan dalam memahami hadis. Urgensi geografi

dalam pemahaman hadis tampak dari hadis berikut ini:

Muhammad Arafat Sa'id, Asbab Wurid al-Hadis Tahlil wa Ta'sis,
(Qatar: Wizarah al-Auqaf wa al-Su'tin al-Islamiyyah, 1414 H), 34-35.

40Bassam bin Khalil Al-Safdi, ‘Ilmu Syarh al-Hadis, Dirasat
Ta’stliyyah Manhajiyyah, 108.
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Jika salah seorang di antara kalian buang hajat maka jangan
menghadap kiblat atau membelakanginya, tetapi menghadaplah ke

arah timur dan barat”.4
Di dalam matan hadis tersebut tidak ada keterangan tentang di

mana Rasulullah SAW bersabda demikian. Namun berdasarkan
riwayat yang bersumber dari Abdullah bin Umar RA ia berkata:

Suatu ketika saya menaiki atap rumah Hafshah untuk menunaikan
suatu keperluan, saat itu saya melihat Rasulullah menunaikan hajatnya
membelakangi kiblat dan menghadap arah Syam.*

Dengan mempertimbangkan petunjuk yang terdapat dalam riwayat
Abdullah bin Umar RA ini, dapat disimpulkan bahwa perintah
Rasulullah terhadap orang yang buang hajat untuk menghadap timur
dan barat terjadi saat beliau di Madinah. Indikatornya adalah
pengakuan Abdullah bin Umar RA tentang “Rumah Hafsah” yang
nota bene adalah saudara Abdullah bin Umar RA dan “Ummul
Mukminin” yang dinikahi oleh Rasulullah setelah peristiwa hijrah dan
setelah Rasulullah SAW tinggal di Madinah. Atas dasar itulah dapat
dipastikan bahwa sabda Rasulullah SAW di atas disampaikan oleh
beliau di Madinah yang secara geografis berada di sebelah utara
Makkah.*

“IMuhammad bin Ismail bin Ibrahim Abi Abdillah al-Bukhari al-
Ja’fi, Sahih al-Bukhari, Jilid 1, 40.

4“2Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Abii Abdillah al-Bukhari al-
Ja’fi, Sahih al-Bukhari, jilid 1, 81.

BAli Mustafa Yaqub, al-Turug al-Sahihah, 76.
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Atas dasar itu pula, maka hadis “perintah menghadap timur dan
barat” tidak dapat difahami secara tekstual. Pentingnya geografi
sebagai sebuah pendekatan dalam memahami hadis tidak hanya terkait
persoalan hadis di atas, masalah jarak seseorang diperbolehkan dalam
melakukan gashar shalat yang menjadi berdebatan di kalangan ulama

figh juga dapat didekati dengan pendekatan geografi.*

b. Budaya dan Hadis

Pendekatan lain yang dapat digunakan dalam memahami hadis
adalah budaya masyarakat Arab. Dengan mengetahui budaya, maka
dapat dibedakan antara hadis yang berimplikasi terhadap hukum
(sunnah tasyriyyah) dan yang tidak (sunnah gairu tasyri'iyyah).
Meskipun dua terminologi tersebut tetap menjadi wilayah perdebatan

di antara para pengkaji hadis.*

#A, Hasan Asy'ari Ulama'i. Pendekatan Geografis dalam Memahami
Hadits Nabi SAW, (Semarang: Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (LP2M), 2014), 2.

®istilah sunnah tasyri’ dan gairu tasyri’ dikenal belakangan setelah
era pembaharu Islam, utamanya dalam disiplin ushul figh. Dalam perspektif
pembaharu, sunnah tasyri’ adalah segala yang bersumber dari Nabi dengan
tujuan menyampaikan dan menjelaskan syariat ajaran agama, sedangkan
sunnah gairu tasyri’ kebalikannya, artinya hanya tindakan nabi yang
"manusiawi" pada umumnya yang tidak berimplikasi terhadap hukum apapun.
Keberadaan dua istilah tersebut awalnya hanya untuk menunjukkan klasifikasi
hadis yang berimplikasi terhadap hukum dan yang tidak. Namun dalam
perkembangannya, sebagian modernis menghilangkan sama sekali sunnah
nabi yang hanya mengarah kepada urusan "duniawi". Abdul Latif bin Sa'ud
bin Abdillah al-Sarami, al-Sunnah al-Tasyri'iyyah wa Gairu al-Tasyri'iyyah
'Inda Du'at al-Tajdid, (Riyad: Maktabah al-Malik al-Fahd al-Wataniyyah,
1433 H), 6.
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Urgensi budaya masyarakat Arab dalam memahami hadis,
dicontohkan oleh Ali Mustafa Yaqub saat menjelaskan hadis tentang
ketentuan berpakaian, termasuk di dalamnya pemakaian surban.
Menurutnya, bentuk pakaian bangsa Arab pada masa Nabi sangat
beragam. Dari keberagaman pakaian tersebut, ada anggapan jika
pakaian Nabi saw adalah surban, bahkan menjadi keyakinan sebagian
orang bahwa menggunakan surban adalah wujud dari mengikuti ajaran
Nabi. Namun, mereka hanya mengkhususkan surban sebagai pakaian
khas Nabi, tidak pakaian lain yang juga pernah dikenakan Nabi.
Memang benar, surban adalah salah satu dari pakaian yang biasa
dikenakan oleh Rasulullah. Sesuai riwayat Muslim, yang menceritakan
bahwa pada saat fathu Makkah beliau ke kota Makkah dengan
mengenakan surban warna hitam.*® Dalam riwayat shahih lainnya
diceritakan pula bahwa Rasulullah sering mengenakan surban
berwarna hitam yang dua ujungnya menjuntai di antara dua
pundaknya.*’

Terlepas dari penjelasan di atas, yang menjadi pertanyaan penting
di sini adalah apakah mengenakan surban berwarna hitam menjadi
keharusan bagi setiap muslim? Jika tidak, apakah tidak mengenakan
surban dianggap tidak sesuai dengan sunnah nabi dan tidak

mencerminkan sebagai ummat Nabi?.

%Muhammad bin al-Hajaj Abii al-Husain al-QusyairT al-NaisabirT,
Sahih Muslim. Jilid 4, 112.

4Muhammad bin al-Hajaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisabiri,
Sahih Muslim. Jilid 4, 112.
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Menurut Ali Mustafa Yaqub, tidak ada seorangpun ulama’ yang
mewajibkan mengenakan surban, mereka beralasan bahwa semua
pakaian pada masa Nabi tidak termasuk ajaran agama, dan hanya
sebatas budaya bangsa Arab. Islam tidak mengatur secara rigid tentang
tata cara berpakain, baik jenis maupun modelnya. Islam hanya
mengatur batasan-batasan tertentu dalam berpakain, seperti menutup
aurat, tidak ketat, tidak transparan dan tidak menyerupai pakaian lawan
jenis. Jika memenuhi batasan-batasan tersebut, maka seseorang bebas
memilih jenis maupun model pakaian, asal tidak berbahan sutra.*®
Memang benar, terdapat hadis yang menjelaskan tentang keutamaan
shalat dengan menggunakan surban, namun menurut Ali Mustafa
Yaqub, hadis tersebut dihukumi sebagai maudi'.*°

Meskipun demikian, masih menurut Ali Mustafa Yaqub, jika
penggunaan surban telah menjadi kebiasaan dan indikator keulamaan,
maka hukumnya adalah sunnah, karena masuk dalam kaidah ushul “al-
‘Adah Muhakkamah ”, adat kebiasaan dapat dijadikan sebagai dasar
hukum.50

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hadis-hadis nabi saw
yang terkait dengan budaya orang Arab, sudah tentu tidak lebih dari
tradisi, bukan ajaran agama. Untuk membedakan antara budaya dan
ajaran agama dalam konteks sabda atau tindakan rasulullah SAW, Ali

Mustafa Yaqub memberikan batasan-batasan sebagai berikut :

#Ali Mustafa Yaqub, al-Turug al-Sahihah, 88
SAli Mustafa Yaqub, al-Turug al-Sahihah, 88-89.

SAli Mustafa Yaqub, al-Turuqg al-Sahihah, 89
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- Ajaran agama hanya dilakukan oleh orang-orang muslim

- Budaya adakalanya sudah ada pada masa pra Islam dan terus
berlanjut setelah datangnya Islam. Sedangkan ajaran agama adalah
segala hal yang dibawa oleh agama Islam dan belum ditemukan pada
ajaran-ajaran agama sebelumnya.

- Jika ada budaya yang berkembang pra Islam dan dibenarkan agama,

maka hal itu termasuk ke dalam syari’at Islam.5!

o

. Sosiologi dan Hadis

Menggunakan sosiologi untuk memahami hadis adalah mutlak
diperlukan. Sebab kondisi sosiologis dapat berbeda dari satu masa ke
masa, termasuk masa Nabi. Pengabaian terhadap kondisi sosial dapat
menyebabkan kesalahan paham terhadap hadis, bahkan bertentangan
dengan apa yang dikehendaki oleh hadis itu sendiri. Di antara hadis
yang perlu didekati dengan sosiologi adalah hadis riwayat Abu Dawud

berikut ini;

uué;gmmt‘;@g%uc A e & 04 Wi
ddw)umsuls (-;@Jbu ‘Jﬂ\(“ﬁﬂ\ dhd\‘)w%w‘)\.uuucw}s
-ve(,gm;uj\‘;;(,ssau" 6 43 )\.\A(J.uu}‘\_\&c&)\émdn\
dca»\‘_;mm\ Oy (e L\S\.z_ah.\sjiﬁdﬂuu.:sl\d\_ub \un
\Jmu@_.su\ ~'-i3@u (,L..}A_dc ,m\‘;mduhu\ " f,LU
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Pada saat Rasulullah saw sedang shalat dengan para sahabat,
Rasulullah saw kemudian melepaskan sandal dan meletakkannya di

samping kiri beliau. Setelah itu Rasulullah saw mendapati para sahabat
menyingkirkan sandal-sandal mereka. Setelah Rasulullah saw selesai

S1Ali Mustafa Yaqub, al-Turuq al-Sahihah, 99-100.
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shalat, beliau bersabda: “kenapa kalian menyingkirkan sandal-sandal
kalian?”’sahabat menjawab: “pada saat kami melihat engkau
menyingkirkan sandal, kami juga menyingkirkan sandal-sandal kami”
Rasulullah saw kemudian bersabda: “sesungguhnya tadi Jibril
mendatangiku dan memberitahuku bahwa di bawah sandalku terdapat
najis” Rasulullah saw melanjutkan sabdanya: “jika salah seorang di
antara kalian mendatangi masjid, maka hendaklah ia memeriksa
sandalnya terlebih dahulu, jika terdapat najis maka hendaklah ia
membersihkannya terlebih  dahulu  kemudian shalat dengan
menggunakannya.®?

Di dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa shalat yang
dimaksud adalah shalat shubuh saat peristiwa penaklukan kota
Makkah%® Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah saw dan para
sahabat mengerjakan shalat dengan bersandal. Jika shalat yang
demikian ini dilakukan pada masa sekarang, tentunya tidak ada
seorang pun yang membenarkannya. Karena semua orang sudah sangat
maklum, jika kondisi sosial pada masa Nabi berbeda dengan kondisi
sosial sekarang.>

Namun, sebagian ulama berpendapat bahwa alasan penggunaan
sandal pada waktu mengerjakan shalat adalah untuk menyelisihi kaum
Yahudi dan Nasrani, tidak terkait dengan kondisi sosial tertentu. Hal
ini berdasar riwayat Abt Dawud, al-Hakim dan al-Baihagi sebagai

berikut;

2Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy'as, Sunan Abi Dawud,
(Damaskus: Dar ar-Risalah al-Alamiyyah, 2009), Jilid 1, 426-427.

Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy'as, Sunan Abi Dawud, Jilid 1,
426-427.

Al Mustafa Yaqub, al-Turuq al-Sahihah, 102-103.
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Rasulullah saw bersabda: “Berbedalah kalian dengan kaum Yahudi,

sesungguhnya mereka tidak mengerjakan shalat dengan menggunakan
sandal dan khuf (sepatu) mereka.

Riwayat tersebut, ditanggapi oleh Ali Mustafa Yaqub dengan
mengutip penjelasan Al-Manawi di dalam kitab Faid al-Qadir yang
menyebutkan bahwa kesimpulan tersebut berdasar kepada pemahaman
tekstual. Karena alasan perintah terhadap orang-orang Yahudi saat
shalat sebab sandal yang dipakai terbuat dari kulit bangkai khimar.
Dengan demikian hadis perintah untuk “menyelisihi kaum Yahudi” di
atas adalah larangan menggunakan sandal yang terkena najis.>®

Dengan penjelasan tersebut, maka hadis yang disebutkan terakhir
tidak mereduksi pentingnya mengetahui kodisi sosial dalam
memahami hadis. Dengan demikian, hadis ini tidak cukup dipahami
secara tekstual, tetapi juga harus mempertimbangkan kondisi sosial

yang melatarbelakanginya.

5Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'as, Sunan Abu Dawud, jilid I,
247. Lihat juga dalam al-Hakim an-Nisabiiri, al-Mustadrak Ala al-Sahihain,
(Lebanon, Dar al-Kutub al-lImiyyah, tt) jilid.1, 391. Lihat juga dalam Abu
Bakar Ahmad bin al-Husain Al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra (Lebanon, Dar al-
Kutub al-1lmiyyah, 2003), Jilid.111, 432.

%Muhammad Abdurra'af al-Manawi, Faid al-Qadir Syarh al-Jami'
al-Sagir (Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 2001) Jilid 111, 431.
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d. Asbab al-Wurad al-Hadrs

Metode penting lain yang dijadikan sebagai pedoman dalam
memahami hadis adalah mengetahui sebab kemunculan hadis (asbab
al-Wurad) >

Di antara contoh hadis yang mengharuskan mempertimbangkan
ashab al-Wurad adalah hadis berikut;

dlss uL.J\ ‘_,’A d.usl\j Cp 5l e.\A\_)J\ de Li)S\J.I Ja u.m:‘z[\ KPS
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Telah menceritakan kepada kami al- -A'masy ia berkata; kami
menceritakan di hadapan lbrahim tentang masalah gadai dan
pembayaran tunda dalam jual beli. Maka Ibrahim berkata; telah
menceritakan kepada kami Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah membeli makanan dari
orang Yahudi dengan pembayaran tunda sampai waktu yang
ditentukan, yang Beliau menggadaikan (menjaminkan) baju besi
Beliau.

SPendekatan asbab al-Wurid hampir sama dengan pendekatan
historis. Namun asbab al-Wurid sebagai sebuah pendekatan untuk melihat
latar kemunculan hadis hanya bersifat mikro, yang hanya menerangkan sebab-
sebab Nabi menuturkan hadis. Sementara pendekatan sejarah bersifat makro,
meliputi suasana dan Kkondisi sosio-kultural masyarakat yang berkembang
pada saat kemunculan hadis, demikian halnya dengan masalah politik. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan historis tidak hanya terbatas kepada
pembahasan latar kemunculan hadis, tetapi juga berusaha melihat realitas
masyarakat secara global saat hadis disabdakan. Suryadi, ‘“Pentingnya
Memahami Hadis Dengan Mempertimbangkan Setting Historis Perspektif
Yasuf al-Qaradawi,”: Jurnal Living Hadis, (2016) vol. 1, No. I, 48.

%Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Abi Abdillah al-Bukhari al-
Ja’fi,Sahih al-Bukhari, jilid 11, 887.
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Sekilas hadis tersebut tampak musykil, karena Rasulullah saw
bermuamalah dengan Yahudi, padahal beliau bisa melakukan
muamalah dengan kaum muslimin. Kemusykilan hadis ini akan
menjadi jelas jika memperhatikan sabab al-Wurid yang diriwayatkan
oleh al-Bazzar yang bersumber dari Abu Rafi’, yang menceritakan
bahwa suatu ketika Rasululah saw kedatangan tamu. Rasulullah lantas
memerintahkan Abt Rafi' untuk mencari makanan guna menghormat
tamu tersebut. Aba Rafi' kemudian mendatangi seorang Yahudi dan
berkata “Nabi berpesan bahwa beliau kedatangan seorang tamu, dan
kami tidak dapat menjamunya. Maka hendaknya engkau mau
meminjamkan uang kepada Nabi”. Orang Yahudi itu menjawab:
“Tidak, demi Tuhan, saya tidak akan menjual atau meminjamkan
makanan kecuali dengan cara gadai”. Setelah itu Abti Rafi’ menghadap
kepada Rasulullah saw dan menceritakan percakapannya dengan orang
Yahudi itu. Rasulullah saw kemudian bersabda: “Demi Allah, aku
adalah orang yang paling terpercaya di antara penduduk langit dan
penduduk bumi, jika ia mau memberi pinjaman atau menjual kepadaku
niscaya aku akan melunasinya. Kalau begitu, gadaikanlah baju besiku
ini”.5°

Jika mempertimbangkan sebab kemunculan hadis, maka hadis
“muamalah nabi dengan orang Yahudi” di atas tidak bisa dipahami

secara mutlak. Artinya selagi kita dapat bermuamalah dengan sesama

¥Abu Bakar Ahmad bin Amr Abdul Khaliq al-Ataki al-Bazzar,
Musnad al-Bazzar, (Damaskus, 1988) Jilid 9, 315.
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muslim, maka hal itu lebih diutamakan meskipun dalam keadaan

tertentu boleh bermuamalah dengan non muslim.

e. Penyatuan Tema Hadis
Menurut Ali Mustafa Yaqub, hadis dengan keberagaman
redaksinya merupakan kesatuan yang tidak bisa terpisah, sebab sumber
hadis adalah Rasulullah saw, meskipun hadis terkadang hanya berlaku
bagi sahabat tertentu saja. Bahkan ada beberapa hadis yang memang
berbeda satu dan lainnya dilihat dari aspek lafaznya, karena ada
kemungkinan periwayatan bi al-Ma 'na, atau hadis diriwayatkan secara
ringkas dan yang lain diriwayatkan secara panjang lebar. Penjelasan ini
persis dengan pendapat Qadi ‘Tyad.®®
Ali Mustafa Yaqub memahami bahwa langkah penyatuan makna
hadis pada dasarnya sama halnya dengan tahapan penyatuan makna
dalam penafsiran ayat al-Qurran (Tafsir al-Maudu’7y). Adapun
Langkah-langkah penyatuan makna hadis menurut Ali Mustafa Yaqub
dapat dijelaskan sebagai berikut:
- Mengumpulkan ragam periwayatan hadis dengan kesatuan makna
- Melakukan kritik terhadap ragam periwayatan hadis tersebut, untuk
menentukan antara yang shahih dan yang dlaif.
- Melakukan pemilihan terhadap hadis-hadis yang shahih dari yang
tidak shahih atau memilih hadis yang ma’'mul (dapat dijadikan

diamalkan) dan meninggalkan hadis yang di-nasakh.

0Qadi ‘lyad, Ikmal al-Muallim bi Fawaid Muslim (al-Manstirah: Dar
al-Wafa', 1998) Jilid I, 215.
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- Memilih hadis yang mempunyai petunjuk makna yang jelas

- Menafsirkan lafaz hadis yang samar dengan lafaz hadis yang jelas,
dengan mengikuti kaedah “al-Lafzu al-Wadih Yufassiru al-Lafza
Gaira al-Wadih” (lafaz yang jelas dapat menjelaskan lafaz yang
tidak jelas).5!

Di antara contoh hadis yang menjelaskan makna hadis lainnya
adalah hadis tentang ru’yat al-Hilal. Setelah dilakukan takhrij, Hadis
ini mempunyai ragam redaksi sebagai berikut:%2
1. Menggunakan bentuk kalimat perintah (Amr)

Iodd il &le e M oaniyl 1okily anill s da

Berpuasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah kalian

karena melihat hilal, dan apabilah hilal tertutup awan, maka
sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban tiga puluh hari”

S1Ali Mustafa Yaqub, al-Turug al-Sahihah, 121.
82Ali Mustafa Yaqub, al-Turug al-Sahihah, 127-128.

83Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Saum, Bab Qaul
al-Nabi 1za Raitum al-Hilal, hadis nomor 1909. Muslim, Sakih Muslim, Kitab
al-Siyam, Bab Wujub Saum Ramadan Li Ru’yat al-Hilal, hadis nomor 1081. Al-
Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Abwab al-Saum ‘An Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi Wa
Sallam, hadis nomor 684 dan 688. Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa 7, Kitab al-Siyam,
Bab Qabilu Syahadat al-Rajul al-Wahid ‘Ala Hilal al-Ramadan hadis nomor
2116, 2117, 2118, 2124, 2189. Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, Kitab al-Siyam,
Bab Ma Ja’a Fi Sumi Li Ru’yatihi wa Aftira Li Ru’yatihi. Ahmad bin Hanbal,
Musnad Ahmad bin Hanbal, Bab Musnad Bani Hasyim, Musnad Abdillah bin
‘Abbas hadis nomor 1931, 1985, 2335, Musnad Abt Hurairah, hadis nomor
9472, 9556, 9654, 9853, 9885, 10060, Musnad al-Madaniyyin, hadis Talq bin
‘Alr, hadis nomor 16294, Awwalu Musnad al-Kifiyyin, Hadisu Ashab Rasulillah
Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam, hadis nomor 18895. Aplikasi Jami' Kutub al-
Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).
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2. Menggunakan bentuk kalimat yang dibatasi maknanya (al-Hasr)

o) G555 S ghktl ¥ (ONed 1355 A 1 saslal Y

sidl | 55380 ¢ Kle
Jangan kalian berpuasa hingga melihat hilal Ramadlan, janganlah
kalian berbuka hingga melihat hilal Syawwal, dan apabila hilal
tertutup awan, maka kira-kirakanlah”.

Lile 28 A a5 a1k slal S A (e 5 s
650500 3aad) | laSla

Hitungan sebulan adalah dua puluh sembilan malam, maka jangan
kalian berpuasa hingga melihat hilal bulan Ramadlan, dan jika hilal
tertutup awan maka sempurnakanlah hitungan bulan Sya’ban

tigapuluh malam”.

3. Menggunakan bentuk kalimat berita (Khabar)

®4Hadis riwayat al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Kitab al-Saum, Bab Qaul
al-Nabi Iza Raitum al-Hilal, hadis nomor 1906. Muslim, Sakikz Muslim, Kitab
al-Siyam, Bab Wujib Saum Ramadan Li Ru’yat al-Hilal, hadis nomor 1081. Al-
Nasa’1, Sunan al-Nasa 7, Kitab al-Siyam, Zikru al-1khtilaf Ala al-Zuhri fi Haza
al-Hadrs, nomor hadis 2121. Imam Malik, Muwayta’ Malik, Kitab al-Siyam, Ma
Ja’a fi Ru’yat al-Hilal Li al-Siyam wa al-Fitr fi Ramadan, hadis nomor 781,
785, 786, 787. Al-Darimi, Sunan Darimi, Kitab al-Saum, Bab al-Saum Li Ru’yat
al-Hilal, hadis nomor 1726. Ahmad bin Hanbal, Musnad Aamad bin Hanbal,
Bab Musnad Abdullah bin ‘Umar Radiyallahu ‘Anhu, hadis nomor 5294, Bab
Musnad Abi Hurairah Radiyallahu ‘Anhu, hadis nomor 9885, Bab Musnad Jabir
bin Abdillah Radiyallahu ‘Anhu, hadis nomor 14670. Aplikasi Jami' Kutub al-
Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).

®Hadis riwayat al-Bukhari, Kitab al-Saum, Bab Qaul al-Nabi Iza
Raitum al-Hilal Fasumi, nomor hadis 1907. Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-
Siyam, Bab Wujub Saumi Ramadan Li Ru’yati al-Hilal, nomor hadis 1080. Al-
Nasa’1. Sunan al-Nasa’i, Kitab al-Siyam Kam al-Syahru Wa Zikru al-Ikhtilaf
‘Ala al-Zuhri Fi al-Khabar ‘An ‘Aisyah, nomor hadis 2132. Aplikasi Jami’
Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information
Technology).
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Dahulu Rasulullah saw sangat memperhatikan bulan Sya’ban tidak

seperti perhatian beliau terhadap bulan-bulan lainnya. Beliau

berpuasa karena melihat hilal Ramadlan. Dan jika hilal tertutup
oleh awan, beliau menggenapkannya menjadi tiga puluh hari
setelah itu berpuasa”.

Semua hadis tersebut di atas -dengan kalimat yang berbeda-,
menjelaskan tentang ketentuan penetapan awal bulan ramadlan,
Syawwal dan Dzul Hijjah. Di antara hadis-hadis itu, ada beberapa yang
kandungan matannya jelas dan yang lain tidak, sehingga masih
membutuhkan penafsiran. Disamping itu, semua hadis yang telah
disebutkan adalah hadis ma’mal (dapat diamalkan), meskipun di
antaranya dipahami secara mujmal (global) maupun mubayyin
(menjelaskan yang global). Matan hadis yang mujmal di dalam matan
hadis tersebut adalah lafaz “Faqduri lahu sehingga membutuhkan
penjelasan. Ke-mujmal-an lafaz tersebut oleh beberapa ulama diartikan
dengan “menyempurnakan bilangan hari dalam satu bulan menjadi tiga
puluh”.

Di samping itu, makna global hadis tersebut telah dijelaskan oleh
hadis-hadis lainnya melalui berbagai jalur periwayatan (lebih dari 20
riwayat). Dari 20-an riwayat itu, paling tidak terdapat tiga hadis yang
menjelaskan secara gamblang tentang makna kalimat “Faqdurz lahu”

hadis-hadis tersebut adalah:

®Hadis riwayat Abti Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab al-Saum, Bab
Iza Ugmiya al-Syahru, nomor hadis 2325.
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- “Sempurnakanlah bilangan Sya’ban selama tiga puluh hari” hadis
diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, an-Nasai
dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah ra.

- “Sempurnakanlah bilangan Sya’ban menjadi tiga puluh hari” hadis
diriwayatkan oleh Bukhari dan Abu dawud dari Abdullah bin Umar

- “Rasulullah menghitung (bulan Sya’ban) sebanyak tiga puluh hari,
kemudian beliau berpuasa” hadis diriwayatkan oleh Abu Dawud
dari Aisyah. ra.’”

Dengan mempertimbangkan tiga hadis dari jalur periwayatan yang
disebutkan, maka makna kalimat “Faqdurz lahu” yang awalnya

mujmal menjadi jelas.

f. Kontradiksi Hadis (Ikhtilaf al-Hadzs)

Telah dimaklumi bahwa beberapa matan hadis terkesan
kontradiktif, baik dengan ayat al-Qur’an, hadis, ijma’ maupun dengan
sumber hukum lainnya. Ta’arud (kontradiksi) hadis ini, termasuk ke
dalam pembahasan disiplin ilmu “7a’arud al-Adillah” atau disebut
juga dengan Mukhtalif al-Hadzs.%

Ali Mustafa Ya’qub berpendapat bahwa “kontradiksi” hadis
dengan hadis dan hadis dengan al-Qur’an, hanya berkisar kepada

makna lahiriyyah semata. Sebab realitasnya tidak ada 7a'arud antar

®7Ali Mustafa Yaqub, al-Turuq al-Sahihah, 130.

88Ali Mustafa Yaqub, al-Turuqg al-Sahihah, 156.
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hadis dan al-Quran, karena keduanya bersumber dari wahyu Allah
Swit.%

Menurutnya, metode yang dapat diterapkan dalam menyelesaikan
hadis-hadis yang tampak bertentangan adalah melakukan tarjzh dengan
beberapa pertimbangan yaitu: mempertimbangkan kredibilitas dan
kualitas perawi, mempertimbangkan adat al-Takammul (lafaz-lafaz
yang digunakan dalam meriwayatkan hadis), mempertimbangkan
metode yang digunakan perawi dalam meriwayatkan hadis,
mempertimbangkan waktu hadis disabdakan, mempertimbangkan
matan (redaksi hadis), mempertimbangkan hukum yang terkandung di
dalam matan dan mempertimbangkan faktor eksternal dari matan
hadis.™

Di antara contoh hadis yang tampak bertentangan dengan ayat al-
Quran adalah hadis tentang badal haji berikut ini:

®Ali Mustafa Yaqub, al-Turuqg al-Sahihah, 157.

Jalaluddin al-Suyiiti, Tadrib al-Rawi Syarh al-Taqrib al-Nawawi,
(Riyad: Maktabah al-Kausar, 1415 H) Jilid II, 198-202.
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Wahai Rasulullah, sesungguhnya kewajiban haji ditetapkan pada saat
orang tuaku sudah tua dan tidak mampu melakukan perjalanan haji,
apakah saya dapat menghajikannya? Rasulullah bersabda: “iya.
Berhajilah untuknya.

Dengan pembacaan sekilas, hadis di atas menjelaskan kebolehan
seseorang berhaji untuk orang lain dengan syarat ia harus telah berhaji
untuk dirinya sendiri, sebagaimana dijelaskan oleh hadis riwayat Aba

Dawud berikut ini:

"Hadis riwayat al-Bukhari, Sahith al-Bukhari, Kitab al-Hajj, Bab
Wujiib al-Hajj wa Fadlihi, nomor hadis 1513. Bab Jaza’i al-Said wa Nahwihi
wa Qaulillahi Ta’ala La Taqtulii al-Saida wa Antum Hurum, Bab al-Hajj ‘An
Man La Yastati’u al-Subuta ala al-Rahilah, nomor hadis 1853, 1854, 1855.
Kitab al-Magazi, Bab Hajjatu al-Wada’, nomor hadis 4399. Kitab al-Isti’zan
Bab Qaulillahi Ta’ald Ya Ayyuha al-Lazina Amanii La Tadkhuli Buyiitan Gairu
Buyiitikum Hatta Tasta 'nisi, nomor hadis 6228. Muslim, Sahith Muslim, Kitab
al-Hajj, bab al-Hajj ‘An al- ‘djiz Li Zamanah wa Haramin wa Nahwihima au Li
al-Maut, nomor hadis 1334. Abt Dawud. Sunan Abi Dawud, Kitab al-Manasik,
bab al-Rajulu Yahujju ‘An Gairihi, nomor hadis 1809. Al-Nasa’i. Sunan al-
Nasa’t. Kitab Manasik al-Hajj, bab Hajju al-Mar’ah ‘An al-Rajul, nomor hadis
2641, 2642. Kitab Adab al-Qudat, bab al-Hukmu bi al-Tasybth wa al-Tamsitl wa
Zikru al-Ikhtilaf ‘Ala al-Walid bin Muslim Fi Hadis Ibni ‘Abbas, nomor
hadis5389, 5390, 5391, 5392. Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, Kitab al-Manasik,
bab al-Hajj ‘An al-Hayyi Iza Lam Yastati’, nomor hadis 2909. Aplikasi Jami'
Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information
Technology).
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Sesungguhnya Nabi saw mendengar seorang sahabat berkata “aku
penuhi panggilan Mu dari Syubrumah”. Rasulullah saw kemudian

13

bersabda: “siapa Syubrumah?” orang tersebut menjawab: “ia
saudaraku” Rasulullah saw bertanya: “apakah engkau telah berhaji
untuk dirimu sendiri?” orang tersebut menjawab: “tidak”. Rasulullah
saw kemudian bersabda: “Berhajilah untuk dirimu terlebih dahulu,
kemudian berhajilah untuk Syubrumah”.

Dua hadis tersebut, secara dhahir bertentangan dengan firman
Allah:
i ) S Gl
dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakannya. (QS. An-Najm: 39).

Dan firman Allah:
Gsbasd S ) 03588 Y5 U i gl Y s
Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan
kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan.
(QS. Yasin: 54).
Kontradiksi tersebut dapat dikompromikan dengan penjelasan
bahwa huruf Lam pada ayat “ wa an Laisa li al-Insan” berarti “Lam

Tamlik” yang berarti "memiliki”, sehingga maksud ayat tersebut

"?Hadis riwayat Ab@i Dawud, Sunan 4bi Dawud, Kitab al-Manasik, bab
al-Rajul Yahujju ‘An Gairihi, nomor hadis 1811. Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah,
Kitab al-Manasik, bab al-Hajj ‘An al-Mayyit, nomor hadis 2903. Aplikasi Jami'
Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information
Technology).
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adalah bahwa setiap manusia tidak dapat memiliki pahala suatu amal
perbuatan kecuali dari apa yang ia kerjakan. Sedangkan yang
dimaksud matan hadis adalah orang dapat mengambil manfaat pahala
dari amal perbuatan yang dikerjakan orang lain. Selanjutnya ayat
kedua dikhususkan bagi orang-orang Kkafir yang tidak dapat
menanggung akibat kecuali dari perbuatan maksiat dan kekufuran yang
ia lakukan. Sebaliknya orang mukmin dapat mengambil manfaat dari
amal perbuatan orang mukmin yang lain, berupa doa atau lainnya.”™
Demikianlah beberapa metode pemahaman matan hadis yang
ditawarkan oleh Ali Mustafa Yaqub baik melalui analisis maqal
(textual), analisis magam (contextual) dan analisis magal dan magam

sekaligus (textual and contextual analisys).

. Berbagai Kajian Ulama Terhadap Kitab al-7uruq al-Sakthah

Kitab al-Turuqg al-Sakihah yang ditulis oleh Ali Mustafa Yaqub,
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan karya akhir
sebelum ia wafat. Kajian terhadap kitab ini kebanyakan hanya berupa
ulasan atau resensi. Untuk mengetahui hal yang terkait dengan apa dan
bagaimana isi kitab, faktor yang melatar belakangi penulisan kitab,
gagasan yang ditawarkan dan penilaian terhadap metode ia tawarkan,
maka di sub bab ini, penulis akan mencantumkan hasil wawancara
penulis dari beberapa murid langsung Ali Mustafa Yaqub maupun
akademisi.

Ada berbagai penilaian dan tanggapan terkait dengan kitab ini, yang

menurut penulis kesemuanya merupakan tanggapan positif terhadap

BAli Mustafa Yaqub, al-Turuqg al-Sahihah, 166.
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kitab tersebut. Hal ini tergambar dari tanggapan beberapa sumber
berikut ini.

Menurut Ulin Nuha, kitab al-7Turug al-Sakizah merupakan karya
yang mempresentasikan pemikiran-pemikiran Ali Mustafa Yaqub
dalam bidang hadis sekaligus menjadi sumbangsih dalam bidang
tersebut. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa Ali Mustafa Yaqub
membagi studi hadis dalam tiga tingkat yaitu; 1) studi muszala’ hadis,
2) studi takhrij hadis dan sanad, dan 3) studi pemahaman hadis. Ketiga
tingkat kajian ini menjadi konsentrasi beliau dalam kapasitasnya
sebagai ahli hadis. Karya-karyanya menjadi bukti atas hal itu. Hanya
saja khusus untuk tingkat studi pemahaman hadis, bagian studi
pemahaman (syar# al-Hadis) mendapatkan perhatian lebih dari beliau.

Ketika dikukuhkan sebagai guru besar madya bidang hadis, Kiali
Ali Mustafa Yaqub menyampaikan orasi tentang penyatuan antara ahli
fikih dan ahli hadis. Ahli fikih harus juga menguasai hadis, begitupun
sebaliknya. Beliau tidak menyetujui atas pendikotomian keduanya,
karena hal itu akan berakibat pada pemahaman yang tidak tepat. Maka
kitab al-7uruq al-Sakzhah ini menjadi lanjutan dari gagasan tersebut.

Di sisi lain, jika kita cermati, konten yang ada dalam Kkitab itu
merupakan kumpulan pemikiran Kiai Ali Mustafa Yagqub yang selama
ini beliau pegangi. Memang beliau tidak berbicara banyak mengenai
teori dalam kitab tersebut, tetapi contoh-contoh yang beliau pakai
kebanyakan adalah kritik-kritik sosial yang aktual sebagai respons atas
isu yang berkembang di Indonesia. Sebut saja misalnya tentang
pakaian, memakai surban, celana cingkrang, hingga masalah kurban

diganti uang.
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Kitab ini, sebagaimana dalam mukaddimahnya, lahir berawal dari
status beliau sebagai pengajar pemahaman hadis di kampus maupun di
Darus-Sunnah. Maka untuk memudahkan pembelajaran sekaligus
sebagai gambaran materi metode pemahaman hadis yang ideal,
ditulislah kitab ini dengan menghadirkan contoh-contoh yang
kebanyakan memang menjadi pemikiran beliau selama ini.™

Sementara itu, Andi Rahman menilai bahwa kitab ini penting untuk
dibaca dan dikaji. Dalam kapasitasnya sebagai dekan di Fakultas
Ushuluddin Perguruan Tinggi llmu al-Qur’an (PTIQ), buku ini
menjadi rujukan utama dalam mata kuliah “Cara Benar Memahami
Hadis”. Buku ini mudah dibaca, sebab penulis menggunakan bahasa
yang singkat dan sederhana.

Sedangkan Hilmy Firdausi menilai bahwa Kitab yang ditulis Kiai
Ali Mustafa Yaqub tersebut memang bukan yang pertama dalam
konteks studi pemahaman hadis. Namun, ia tetap relevan dan
signifikan mengingat penulisnya adalah ulama Nusantara, terlebih
banyak kasus-kasus yang melibatkan pemahaman hadis kerapkali
terjadi di Indonesia, utamanya dalam beberapa tahun terakhir. Sebagai
sebuah karya yang ditulis di Indonesia dan oleh orang Indonesia,

menurutnya kitab tersebut memiliki relevansinya sendiri saat ini.”

"Hasil wawancara dengan Ulin Nuha, staff pengajar Darussunnah,
tanggal 3 Agustus 2021.

Hasil wawancara dengan Andi Rahman, dosen Pada Perguruan
Tinggi llmu al-Qur’an (PTIQ), tanggal 6 Agustus 2021.

Hasil wawancara dengan Hilmy Firdausi, guru dan Alumni
pesantren Darussunnah, tanggal 9 Agustus 2021.
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Selanjutnya, terkait orisinalitas tawaran metode pemahaman hadis,
menurut Ulin Nuha, secara umum, metode pemahaman hadis yang
dipakai oleh beliau dalam kitab tersebut tidak berbeda dari ulama-
ulama yang sudah lebih dulu mengkaji ilmu Syarh al-Hadis. Bahkan
beliau tidak banyak menjelaskan alur kerja dari metode-metode
tersebut, kecuali pada bab 2 maupun 3. Itu pun dengan porsi yang
sedikit. Menurut saya, hal itu karena sudah banyak dibahas dalam
kitab-kitab para ulama terdahulu sehingga beliau konsen pada aplikasi
contoh saja.

Sebut saja majaz, takwil, illat, sabab wuriid al-Hadis, ikhtilaf al-
Hadis, dan beberapa tema lain, ini merupakan metode yang telah
dibahas oleh ulama-ulama lampau, seperti al-Syafi’i, Ibnu Qutaibah,
Ibnu al-Asir, bahkan hingga ulama kontemporer seperti Yiasuf al-
Qaradawi. Hal ini diakui sendiri Kiai Ali Mustafa Yaqub dalam kata
pengantarnya. Dari sini, maka dalam amatan saya, metode-metode
yang dipakai beliau adalah himpunan dari apa yang telah ditulis oleh
ulama-ulama terdahulu, namun contoh-contohnya dikontekstualisasi
dengan isu-isu aktual yang selaras dengan Indonesia.”

Dari pernyataan di atas, yang perlu digarisbawahi terkait orisinalitas
pemikiran Ali Mustafa Yaqub adalah yang berhubungan dengan
kontekstualisasi pemahaman hadis di Indonesia. Meskipun metode
pemahaman yang ditawarkan banyak yang telah dikenalkan oleh

ulama-ulama hadis terdahulu.

""Hasil wawancara dengan Ulin Nuha, staff pengajar Darussunnah,
tanggal 3 Agustus 2021.
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Andi Rahman berpendapat terkait dengan orisinalitas tawaran
metode pemahaman dengan menyatakan bahwa metodologi dalam
memahami matan hadis merupakan bagian yang terintegrasi dalam
aktivitas pengkajian hadis. Artinya, sejak masa awal Islam (era
shahabat), metode dan cara memahami hadis sudah dikenali oleh
ulama. Kekeliruan dan misspersepsi dalam memahami hadis sudah
terjadi di masa sahabat. Karenanya, apa yang ditulis oleh Ali Mustafa
Yaqub bukan murni pemikiran orisinal beliau. Ulama klasik juga
sudah menulis kitab-kitab terkait mukhtalaf al-Hadis.

Namun demikian, kitab yang ditulis oleh Ali Mustafa Yaqub secara
utuh membahas tema ini, dengan mengumpulkan informasi dan data
yang secara sporadis telah termaktub dalam kitab-kitab hadis. Di
sinilah urgensi dari kitab karya Ali Mustafa Yaqub, vyaitu
mengumpulkan metode-metode dan cara dalam memahamai hadis lalu
menyajikannya dalam satu buku sehingga memudahkan khalayak
untuk mengkaji tema ini.”

Tanggapan di atas menegaskan bahwa tawaran metode Ali Mustafa
Yaqub dalam memahami hadis sama dengan metode yang terapkan
olen ulama-ulama terdahulu. Bahkan secara tegas, Andi Rahman
menyebutkan bahwa tawaran metode pemahaman Ali Mustafa Yaqub
tidak murni hasil pemikirannya. Namun demikian, ia tetap

mengapresiasi usaha Ali Mustafa Yaqub yang menyatukan berbagai

Hasil wawancara dengan Andi Rahman, dosen pada Perguruan
Tinggi llmu al-Qur’an (PTIQ), tanggal 6 Agustus 2021.

173



metode yang sudah ada menjadi satu kesatuan buku yang berisi metode
pemahaman hadis.

Lain halnya tanggapan Hilmy Firdausi, menurutnya Orisinalitas Ali
Mustafa Yaqub dalam karya tersebut terletak pada ramuan tema dan
cara beliau menjelaskan metode pemahaman hadis. Adapun terkait
cara pandang maupun pendapat terkait pemahaman sebuah hadis, Ali
Mustafa Yaqub masih sering menukil dari pendapat-pendapat ulama
yang mempunyai kompetensi.™

Dengan demikian jika dilihat dari beberapa komentar tentang
orisinalitas tawaran pemahaman hadis menurut Ali Mustafa Yaqub,
dapat disimpulkan bahwa ada dua point penting yang menarik dari
buku al-Turuq al-Sakihah yaitu kontekstualisasi metode pemahaman
hadis terhadap isu-isu aktual yang selaras dengan kondisi Indonesia
dan ramuan tema-tema yang ada di dalam kitab tersebut dan cara Ali
Mustafa Yaqub menjelaskan metode pemahaman hadis yang dikaitkan

dengan konteks persoalan yang ada di Indonesia.

Hasil wawancara dengan Hilmy Firdausi, guru dan alumni
Pesantren Darussunnah, tanggal 9 Agustus 2021.
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BAB V
IMPLEMENTASI METODE PENSYARAHAN HADIS
ALI MUSTAFA YAQUB

A. Penerapan Metode Syarh al-Hadis Ali Mustafa Yaqub

Untuk mengetahui terapan metode pemahaman hadis yang
ditawarkan Ali Mustafa Yaqub diperlukan pembacaan tuntas terhadap
karya-karya yang ia tulis.

Seperti yang dijelaskan di sub bab sebelumnya, Ulin Nuha
Mahfudhon mengklasifikasikan karya Ali Mustafa Yaqub menjadi 10
(sepuluh) kriteria, yaitu;

Pertama; buku-buku yang membahas tentang disiplin ilmu hadis.
Kedua; buku yang ditulis sebagai respon terhadap isu-isu keagamaan
yang berkembang di Indonesia.

Ketiga; buku catatan reportase perjalanan ilmiah baik di dalam maupun
luar negeri.

Keempat; buku kumpulan dari beberapa tulisan yang dimuat di
berbagai media massa.

Kelima; buku-buku terjemahan.

Keenam; buku akademik.

Ketujuh; buku-buku yang merupakan fatwa untuk memberi jawaban
dari pertayaan-pertanyaan seputar berbagai masalah keagamaan.
Kedelapan; karya yang ditulis dalam bahasa asing, baik Arab maupun

Inggris.
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Kesembilan; buku-buku yang bernuansa seni, baik berupa puisi,
mandzumat maupun lagu tentang nasihat atau renungan keislaman
yang juga dialih bahasakan ke dalam bahasa Arab maupun Inggris.
Kesepuluh; buku yang berisi ceramah yang dilakukan oleh Ali Mustafa
Yaqub dalam berbagai kesempatan.

Dari kesepuluh Klasifikasi tersebut, untuk menganalisis penerapan
metode pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Ali Mustafa Yaqub,
penulis memilih 3 klasifikasi buku, yaitu pertama; buku yang ditulis
sebagai respon terhadap isu-isu keagamaan yang berkembang di
Indonesia, yaitu buku yang berjudul "Kerukunan Umat dalam
Perspektif al-Qur'an dan Hadis" dan "ljtihad, Terorisme, dan
Liberalisme". Kedua; buku akademik, yaitu buku yang berjudul
"Ma'ayir Halal wa al-Haram fr al-Ar'imah wa al-Asyribah wa al-
Adawiyyah wa al-Mustahdarat al-Tajmiliyyah 'Ala Dau' al-Kitab wa
al-Sunnah™ dan ketiga; buku-buku yang merupakan fatwa dan jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan dari masyarakat seputar masalah
keagamaan, yaitu buku yang berjudul "Fatwa Imam Besar Masjid
Istiglal" dan "Ramadan Bersama Ali Mustafa Yaqub".

Alasan penulis memilih tiga klasifikasi tersebut berdasar kepada
kandungan pembahasannya yang banyak memuat analisis hadis,
utamanya terkait dengan pemahaman hadis.

Untuk melakukan analisis terhadap aplikasi metode pemahaman
hadis menurut Ali Mustafa Yaqub, penulis akan mengambil beberapa
contoh dari ketiga klasifikasi buku tersebut yang dikelompokkan

dalam beberapa anak sub bab sebagai berikut:
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1. Analisis Pemahaman Hadis Ali Mustafa Yaqub dalam buku
yang Merupakan Respon Terhadap Isu Keagamaan di
Indonesia
a. Buku Kerukunan Umat dalam Perspektif al-Qur'an dan

Hadis

Tema yang dibahas di dalam buku ini, pada awalnya adalah
tema makalah yang disampaikan oleh Ali Mustafa Yaqub pada
peringatan Nuzulul Quran yang diadakan di Masjid Istiglal pada
tanggal 17 ramadan 1420 H bertepatan dengan tanggal 24
Desember 1999 M. Kemudian atas permintaan banyak pihak, salah
satunya adalah saran dari Prof. KH. Ibrahim Hosen, LML, yang saat
itu menjabat sebagai rektor Institut lImu al-Qur'an (11Q) Jakarta dan
Ketua Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) pusat,
makalah tersebut kemudian diterbitkan menjadi sebuah buku kecil.
Tidak hanya cukup ditulis dalam bentuk buku, tema tentang
kerukunan umat dalam perspektif al-Quran dan hadis ini juga
pernah dimuat di harian Republika dalam dua edisi pada kolom
Dialog Jum'at, tanggal 7 dan 14 Januari 2000.!

Ali Mustafa Yaqub menyebutkan dua sasaran dari penulisan
buku ini yaitu; Pertama, sasaran umum, yaitu untuk menunjukkan
kepada khalayak bahwa Islam melalui petunjuk al-Quran maupun
hadis telah memberikan kontribusi untuk merekatkan persatuan dan
kesatuan bangsa. Kedua, sasaran khusus, yaitu menepis pendapat

yang mengatakan bahwa orang-orang non muslim boleh dibunuh

IAli Mustafa Yaqub, Kerukunan Umat dalam Perspektif al-Qur'an &
Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 10-17.
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kapan saja, di mana saja dan dalam situasi apa saja. Pemahaman
semacam ini mengesankan Islam sebagai agama yang radikal,
ekstrim dan mengajarkan terorisme, padahal semua itu tidak benar.2
Tema-tema yang dibahas dalam buku ini adalah Disintegrasi
Bangsa, Bangsa dan Suku Bangsa, Nabi saw dan Kaum Nasrani,
Nabi saw dan Kaum Yahudi, Nabi saw dan Suku-Suku Arab, Teori
Jizyah dan Dzimmah, Makanan dan Ahli Kitab, Khatimah
(Penutup). Di akhir buku, Ali Mustafa Yagub menambahkan bab
tersendiri yaitu Diskusi Bersama Kawan yang memuat berbagai
pertanyaan seputar Islam-Kafir, Muslim-non Muslim, Ahli Zimmah
di Indonesia, Meninggalkan Dakwah, Paradigma yang Berubah,
Piagam Madinah, Kebaktian Nasrani di Masjid Nabawi,
Diskriminasi Ayat, Hubungan dengan Israel, Pengertian Negara
Islam, Mencium tangan Gus Dur dan Adik Pemikiran Gus Dur.3
Untuk membahas tentang implementasi pemahaman hadis Ali
Mustafa Yaqub dalam buku ini, penulis sudah tentu tidak akan
membahas keseluruhan isi buku, tetapi akan memilih beberapa tema
yang sampai sekarang masih sering diperdebatkan oleh umat Islam

Indonesia. Tema-tema tersebut antara lain:

2Ali Mustafa Yaqub, Kerukunan Umat, 19.

3Ali Mustafa Yaqub Kerukunan Umat, 7,8.
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1. Bangsa dan Suku Bangsa

Dalam ulasannya tentang bangsa dan suku bangsa, Ali Mustafa
Yaqub mengawali pembahasan dengan mengutip ayat al-Quran
surat aI—Hujurat ayat: 13. Yaitu firman Allah:

Oy Gsals a5 S5 (e I ) 1380 sl 12

)m(,.dsdu\u\(,sm\w\me&;\u\ \}s)bul
Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki (Adam) dan seorang perempuan (Hawa) dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertagwa di antara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.

Menurut Ali Mustafa Yaqub, ayat tersebut sekurang-kurangnya
mengandung dua teori yaitu; pertama, teori persamaan hak bagi
seluruh manusia, tanpa mempertimbangkan perbedaan individu,
kelompok, etnis, warna kulit, kedudukan, keturunan dan lainnya.
Ayat ini menurutnya turun pada saat Nabi saw hidup dalam suatu
masyarakat yang sendi kehidupannya berpijak kepada prinsip
perbedaan, baik perbedaan dalam harta, pangkat, keturunan warna
kulit dan lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut memicu sifat saling
membanggakan kelebihan masing-masing dalam berbagai hal.
Menurut Ali Mustafa Yaqub, ayat ini berfungsi meneguhkan teori
persamaan hak yang sudah dirintis olen Nabi saw pada awal masa
beliau hijrah ke Madinah. Sebab teori persamaan hak yang
disinggung di dalam ayat tersebut lebih dulu dikenal dalam agama
Islam jika dibandingkan dengan hukum positif. Hal ini karena ayat

tersebut turunnya pada bulan Ramadan tahun 8 H, sementara dalam
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hukum positif, teori persamaan hak baru dikenal pada akhir abad 18
M.

Teori kedua yang dapat diambil dari ayat tersebut adalah
pengukuhan atas eksistensi bangsa-bangsa dan suku bangsa, yang
menurut Ali Mustafa Yaqub telah diakui dan dikehendaki oleh
Allah swt. Keberadaan bangsa dan suku bangsa berfungsi untuk
mengenal satu dan lainnya, memahami kelebihan dan kekurangan
satu dan lainnya yang selanjutnya menciptakan kondisi untuk saling
memahami dan tolong menolong. Karena hakikatnya tidak ada
satupun manusia yang hidup sendiri tanpa bantuan dan kerjasama
yang lain. Kelebihan bangsa atau etnis tertentu tidak bernilai
apapun jika tidak memiliki kedekatan kepada Allah, swt. Untuk
menegaskan persamaan derajat antar bangsa dan suku bangsa, dan
kemuliaan bangsa tertentu yang didasarkan atas tingkat
ketakwaannya kepada Allah swt, Ali Mustafa Yaqub mengutip
hadis yang berbunyi;

5o sl AL O 91 3500 V5 jaal B iy o ols ol
Perhatikan, sesungguhnya kamu tidak lebih baik daripada orang

yang berkulit merah atau hitam kecuali apabila kamu dapat
mengunggulinya dalam ketakwaan kepada Allah.

“Ali Mustafa Yaqub, Kerukunan Umat, 29-30.

SHadis riwayat Ahmad bin Hanbal. Musnad Ahmad bin Hanbal.
Musnad al-Ansar, hadis Abi Zar al-Gifari Radiyallahu ‘Anhu, nomor hadis
2140. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for
Information Technology).
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Masih menurut Ali Mustafa Yaqub, dua teori tentang
persamaan hak dan teori tentang bangsa dan suku bangsa di atas
harus dipahami agar tercipta kerukunan ummat.®

Dari penjelasan di atas, kita memahami bahwa hadis yang
digunakan oleh Ali Mustafa Yaqub dalam membahas tema bangsa
dan suku bangsa adalah relevan, meskipun hadis yang digunakan
lebih menjelaskan tentang persamaan hak dan nilai keutamaan
manusia hanya ditentukan oleh ketagwaannya kepada Allah swit.
Meskipun demikian, ia tetap memahami hadis tersebut secara
kontekstual yang menunjukkan bahwa lafaz "ahmar" dan "aswad"
memberikan arti bahwa ajaran Islam menghormati keberadaan

bangsa dan suku bangsa.

2. Memerangi Orang Kafir

Tema tentang memerangi orang kafir dalam buku ini bermula
dari pertanyaan yang dilontarkan oleh salah seorang jamaah yang
mengikuti peringatan Nuzulul Qur'an di masjid Istiglal. Pertanyaan
tersebut tepatnya berbunyi: "Ustadz, bukankah banyak ayat al
Quran dan hadis-hadis yang memerintahkan kita untuk memerangi
orang-orang kafir sampai mereka mau mengucapkan syahadat?".

Menanggapi pertanyaan ini, Ali Mustafa Yaqub membenarkan
bahwa banyak ayat al-Quran dan hadis Nabi saw yang menjelaskan
tentang perintah memerangi orang-orang kafir. Ali Mustafa Yaqub

menjelaskan bahwa secara umum ayat dan hadis yang

®Ali Mustafa Yaqub, Kerukunan Umat, 31-32.
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memerintahkan memerangi orang kafir dapat dikategorikan menjadi
dua kategori. Pertama; ayat-ayat al-Quran dan hadis-hadis nabi
yang turun dan disabdakan saat kondisi perang, dan kedua ayat-ayat
al-Quran dan hadis yang turun dan disabdakan nabi saw dalam
kondisi damai.’

Terkait dengan hadis perintah memerangi manusia sampai
mereka mengucapkan kalimat la ilaha illa Allah, Ali Mustafa
Yaqub menegaskan bahwa hadis tersebut harus diartikan secara
khusus, karena Abu Bakar tetap memerangi orang Islam yang tidak
mau berzakat padahal mereka benar-benar telah mengucapkan
kalimat tersebut. Hal ini juga dibuktikan dengan fakta bahwa
Rasulullah saw tidak pernah sekalipun memerangi orang-orang
Nasrani Najran. Dengan demikian, maka menurut Ali Mustafa
Yaqub, hadis tersebut tidak boleh dipahami secara tekstual, tetapi
harus dipahami secara kontekstual.?

Hal ini membuktikan bahwa Ali Mustafa Yaqub juga
melakukan kontekstualisasi terhadap beberapa hadis yang tidak bisa
dipahami secara tekstual dengan mempertimbangkan banyak faktor,

baik kesejarahan maupun tindakan sahabat Nabi saw.

b. Buku ljtihad, Terorisme, dan Liberalisme
Buku ini merupakan makalah yang dipresentasikan Ali Mustafa

Yaqub saat ia diundang mengisi seminar dalam konferensi ulama

"Ali Mustafa Yaqub, Kerukunan Umat, 51.

8Ali Mustafa Yaqub, Kerukunan Umat, 51.
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sedunia di Aljazair pada 26-28 Maret tahun 2012. Judul asli
makalah yang dipresentasikan saat itu adalah al-ljtihad wa al-
Irhabiyyah wa al-Liberaliyyah, isi pokok buku ini adalah
membahas tentang masalah ijtihad, syarat ijtihad, ruang lingkup
itihad, dan khususnya tentang ijtihad liar yang banyak dilakukan
oleh sejumlah anak muda yang melahirkan pemahaman terorisme
dan liberalisme.®

Buku kecil ini terdiri dari 16 sub pokok bahasan, yaitu ljtihad
dan Isu Kontemporer, Mugaddimah, Definisi ljtihad, Dalil-Dalil
ljitihad, Urgensi ljtihad, Ijtihad di Kalangan Sahabat Nabi, Bidang
dan Hukum ljtihad, Macam-Macam ljtihad, Syarat Mujtahid, Fase-
fase ljtihad, ljtihad Parsial, ljtihad dan Taklid, Antara Ketat dan
Longgar, ljtihad dan Terorisme, ljtihad dan Liberalisme dan
diakhiri dengan Kesimpulan dan Penutup.®

Dari sekian sub tema pembahasan, inti dari pembahasan buku
tersebut terletak pada dua sub pokok bahasan, yaitu ljtihad dan
Terorisme dan ljtihad dan Liberalisme. Pada sub bab Ijtihad dan
Terorisme, Ali Mustafa Yaqub mencontohkan beberapa kesalahan
dalam berijtihad yang mengarah kepada paham dan tindakan teroris.
Hal itu dilakukan tidak hanya oleh muslim Indonesia saja, tetapi
juga banyak dilakukan oleh ummat Islam di belahan dunia,

termasuk oleh organisasi-organisasi yang mempunyai faham

Ali Mustafa Yaqub, al-Ijtihad wa al-Irhabiyyah wa al-Liberaliyyah
terj. ljtihad, Terorisme, &Liberalisme, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2012), 9-10.

Ali Mustafa Yaqub, al-Ijtihad wa al-Irhabiyyah, Vii
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ekstrem, antara lain al-Qaidah di Afganistan dan Jamaah Islamiyyah
di Asia Tenggara.

Ali Mustafa Yaqub mengemukakan dua tema tentang Ijtihad
dan Terorisme yaitu; Fatwa Membunuh Orang Amerika dan ljtihad
Teroris. Pada tema Fatwa Membunuh Orang Amerika, Ali Mustafa
Yaqub banyak bercerita tentang peristiwa terorisme yang dilakukan
oleh al-Qaidah dan jaringannya, misalnya pengeboman terhadap
dua kedutaan Amerika di Nairobi Kenya dan Darussalam Tanzania
yang memakan korban lebih dari 300 orang meninggal dunia dan
lebih dari 5000 korban luka. Organisasi al-Qaidah juga mengklaim
telah menjatuhkan pesawat dan helikopter Amerika dan membunuh
para tentaranya di Somalia pada tahun 1993. Selain mengakui telah
melakukan terorisme di berbagai Negara, al-Qaidah juga dituduh
sebagai dalang dari peristiwa aksi terorisme yang lain. Organisasi
ini juga pernah mengeluarkan fatwa bahwa "setiap orang Islam
wajib membunuh orang Amerika, baik sipil maupun militer dan
para sekutu mereka di mana saja berada™.'*

Fatwa ini oleh Ali Mustafa Yaqub disebut sebagai fatwa yang
berdasar kepada ijtihad yang menggunakan metode "tepuk nyamuk"
yaitu mengeneralisir kasus kepada setiap individu tanpa
membedakan antara siapa yang salah dan yang tidak. Sehingga
semua penduduk Amerika wajib diperangi dan dibunuh. Oleh Ali

Mustafa Yaqub, fatwa yang demikian jelas bertentangan dengan

1Ali Mustafa Yaqub, al-ljtihad wa al-Irhabiyyah, 46-48.
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ajaran syariat dan tidak seorangpun ulama yang berfatwa
demikian.t?

Untuk tema kedua, ljtihad dan Teroris, Ali Mustafa Yaqub
banyak menjelaskan tentang kiprah Jamaah Islamiyyah yang
melakukan teror di Indonesia, peristiwa tersebut antara lain
pengeboman yang terjadi di pulau Bali yang terjadi pada tahun
2002 yang menawaskan korban sedikitnya 500 orang. Alasan
tindakan yang mereka lakukan adalah hasil ijtihad yang mereka
lakukan setelah membaca al-Qur'an terjemahan, khususnya pada
ayat 191 surat al-Bagarah:

Aol ey KA1 G Ga hsh Al 2 s dis sl

Sl G
"Dan bunuhlah mereka di mana kamu temui mereka, dan usirlah
mereka dari mana mereka telah mengusir kamu. Dan fitnah itu lebih
kejam daripada pembunuhan®.

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa mereka mempunyai
anggapan bahwa ijtihad dapat dilakukan oleh siapapun, termasuk
mereka yang tidak mengetahui bahasa Arab dan memenuhi syarat-
syarat ijtihad. Akibatnya mereka secara mentah-mentah memahami
ayat tersbut untuk memerangi orang kafir, sehingga menimbulkan
tindakan teroris. Padahal jika mereka memahami bahwa ayat
tersebut berkaitan dengan ayat sebelumnya yaitu surat al-Bagarah
ayat 190:

12Ali Mustafa Yaqub, al-ljtihad wa al-Irhabiyyah, 49-50.
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
tetapi jangan melampaui batas. Sungguh Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas".

Maka mereka pasti memahami bahwa kata ganti "Hum™ yang
berarti "mereka" pada ayat 191 surat al-Bagarah adalah mereka
yang memerangi kaum muslimin, bukan orang kafir secara umum.

Menurut Ali Mustafa Yaqub, mereka tidak memperhatikan
ayat-ayat lain yang semakna dengan ayat 191 surat al-Bagarah

tersebut. Misalnya ayat 73 surat al-Taubah dan ayat 9 surat al-

Tahrim
s fan zolas agile B aiadiy D wla 0 L

Siadl
Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-
orang munafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat
mereka adalah neraka Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat
kembali.

Selain firman Allah tersebut, terdapat pula hadis Nabi saw yang
berbunyi:

st 3 6 a0 V) A Y Gl ol g G &l
2 Gl Al 4bay ) Ay Al s

BHadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab Istitabat al-
Murtaddin wa al-Mu’anidin wa Qitalihim, Bab Qatli Man Aba Qabila al-
Faraid wa Ma Nusibi Ila al-Riddah, hadis nomor 6924, 6925. Muslim, Sahih
Muslim, Kitab al-Iman, Bab al-Amru Bi Qital al-Nas Hatta Yaqilu al-
Syahadatain, hadis nomor 20, 22. Abu Dawud, Sunan Abr Dawud, Kitab al-
Zakat, hadis nomor 1556, 1557, Kitab al-Jihad, Bab ‘Ala Ma Yuqatalu al-
Musyrikin, hadis nomor 2640. Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Kitab Abwab al-
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Aku diperintankan untuk memerangi manusia hingga mereka
mengucapkan La llaha Illa Allah (masuk Islam). Siapa yang
mengucapkan La llaha Illa Allah maka harta dan jiwanya
terpelihara dariku, kecuali dengan haknya dan perhitungannya
diserahkan kepada Allah.

Menurut Ali Mustafa Yaqub, ayat dan hadis di atas harus
dipahami dalam pengertian khusus, yaitu menggunakannya dalam
kondisi perang bukan pada kondisi damai. Di samping itu,
Rasulullah saw tidak pernah membunuh dan memerangi semua
orang kafir, bahkan beliau bermuamalah dengan orang Yahudi,
misalnya saat beliau menggadaikan baju besinya kepada seorang
Yahudi, Abu al-Syahm 4

Dari penjelasan Ali Mustafa Yaqub di atas, penulis
berkesimpulan bahwa untuk memahami ayat maupun hadis tentang
perintah memerangi orang-orang kafir, ia mempertimbangkan aspek
historisitas dan asbab an-Nuzul maupun asbab al-Wurid dari ayat

maupun hadis yang telah disebutkan. Hal ini tentunya sesuai dengan

Iman ‘An Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam, Bab Umirtu an Ugatila al-
Nas Hatta Yaqili La Illaha Illallahu, hadis nomor 2606, 2607, 2608, 3341. Al-
Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Kitab al-Zakat, Bab Mani’ al-Zakat, hadis nomor
2443, Kitab al-Jihad, Bab Wujib al-Jihad, hadis nomor 3090, 3091, 3092, 3093,
3094, 3095. Ibnu Majah, Sunan Ibn Mdjah, Kitab al-Fitan, Bab al-Kaff ‘An Man
Qala La llaha Illallah, hadis nomor 3927, 3929. Ahmad bin Hanbal, Musnad
Ahmad bin Hanbal, Musnad ‘Umar bin al-Khattab Radiyallahu ‘Anhu, hadis
nomor 239, 335, Musnad Abt Hurairah Radiyallahu ‘Anhu, hadis nomor 8544,
8904, 9475, 10518, 10840, Musnad Jabir bin Abdillah Radiyallahu ‘Anhu, hadis
nomor 14560. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah,
Arabia for Information Technology).

14Ali Mustafa Yaqub, al-Ijtihad wa al-Irhabiyyah, 51-55.
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metode yang diterapkan oleh Ali Mustafa Yaqub dalam memahami
hadis Nabi Muhammad saw. yang menyatakan bahwa hal penting
yang harus diperhatikan di dalam memahami hadis adalah
mempertimbangkan latar belakang kemunculannya.

Tentang tema ljtihad dan Liberalisme, terdapat dua pokok
bahasan vyang dikritisi oleh Ali Mustafa Yaqub. Pertama;
Mengingkari hari Arafah dan Kedua; Pluralisme agama. Dari dua
tema tersebut, tema yang berkaitan langsung dengan pembahasan
hadis adalah tema prularisme agama.

Bagi Ali Mustafa Yaqub, pluralisme agama yang dipahami oleh
orang-orang yang mengusung paham liberal yang berpendapat
bahwa semua agama adalah benar, dan semua penganut agama akan
masuk surga dengan mendasarkan kepada ayat 69 surat al-Maidah
adalah hasil ijtihad yang salah.

Menurut Ali Mustafa Yaqub, mereka tidak memperhatikan ayat
atau hadis yang menyatakan bahwa ada perbedaan antara muslim,
Kristen, Yahudi dan Majusi.'®

Ayat yang dimaksud adalah ayat ke 5-6 surat al-Bayyinah
ju\ |y sl Gl A Ginalds 1 153 MRS RY
u.xﬁ\ dn,\ Cra \j)ss u.ul\ u‘ Z\.ASsJ\ u.m dhj US)S\ \)4}\)

5 e b ol g Gk & dea i o s ,uall
Padahal mereka (orang-orang kafir) hanya diperintah menyembah
Allah  dengan ikhlas mentaatinya semata-mata  karena
(menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan salat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus dan

benar. Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan ahli kitab
dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke neraka jahanam; mereka

SAli Mustafa Yaqub. Al-Ijtihad wa al-Irhabiyyah, 58-60.
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kekal di dalamnya selama-lamanya. Mereka itu adalah sejahat-jahat
makhluk.

Mereka juga tidak memperhatikan hadis Nabi saw:

YJ ccgdquMY\ a.JAuAJ;\L;agAu:gy comww&ad.ﬂ\}

laial e HS V) ey Sl Sl wﬁg}u},u; (i) Hiad

Ju\
Demi dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan Nya, tidaklah
seorang pun, baik Yahudi maupun Nasrani, yang mendengar
dakwahku dari umat Islam ini, lalu ia meninggal dunia dalam
keadaan tidak beriman kepada ajaran yang aku bawa, melainkan ia
menjadi penghuni neraka.

Dengan memperhatikan argumen-argumen yang dijelaskan oleh
Ali Mustafa Yaqub di atas, dapat dipahami bahwa menurut Ali
Mustafa Yaqub, Yahudi yang benar adalah mereka yang benar-
benar beriman kepada Allah dan kepada Nabi Musa, Nasrani yang
benar adalah mereka yang beriman kepada Allah dan kepada Nabi
Isa.

Sementara itu, jika penulis melihat kutipan hadis untuk
menguatkan pendapatnya, bahwa Yahudi dan Nasrani masuk neraka
sebagaimana yang dijelaskan oleh Ali Mustafa Yaqub, maka
penulis menilai bahwa metode pemahaman hadis yang digunakan
adalah pemahaman tekstual, karena redaksi hadis yang disebutkan
dapat dipahami secara tekstual dan tidak mengandung makna yang

syubhat (samar).

. Analisis Pemahaman Hadis Ali Mustafa Yaqub dalam Buku
Akademik
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a. Buku "Ma'ayir Halal wa al-Haram fi al-At'imah wa al-Asyribah
wa al-Adawiyyah wa al-Mustahdarat al-Tajmiliyyah 'Ala Dau' al-
Kitab wa al-Sunnah

Dalam mukadimah buku yang merupakan disertasinya ini, Ali
Mustafa Yaqub menjelaskan bahwa seiring dengan kemajuan
zaman, banyak innovasi baru bermunculan dalam segala bidang,
termasuk innovasi menu dan ragam makanan yang merupakan
produk luar dan beredar di tengah masyarakat muslim, tanpa
mereka mengetahui bahan dasar dari makanan tersebut, karena
dalam produk-produk makanan tersebut terkadang tidak disebutkan
komposisinya.

Di sisi lain, beberapa negara muslim melakukan impor daging
dari beberapa negara non muslim, tanpa mengetahui proses
penyembelihannya, apakah sesuai dengan tuntunan syariat ataukah
tidak. Jika faktanya daging impor tersebut tidak melalui proses
penyembelihan yang sesuai syariat, maka dipastikan bahwa mereka
mengkonsumsi benda yang diharamkan. Berdasar argumen tersebut,
maka mengetahui halal-haram dalam produk makanan, minuman,
obat-obatan dan produk kecantikan. Padahal dengan mengkonsumsi
produk haram akan timbul efek negatif, baik efek ruhani maupun
jasmani.

Ali Mustafa Yaqub menyebutkan beberapa efek negatif yang
berhubungan dengan konsumsi barang haram yang bersifat ruhani,
yaitu: tertolaknya ibadah dan doa serta sebagai faktor yang
menyebabkan seseorang mendapat siksa neraka. Adapun akibat

negatif dari mengkonsumsi produk makanan dan minuman yang
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bersifat jasmani adalah memabukkan mengandung racun dan
lainnya.®

Menurut Ali Mustafa Yaqub, ummat Islam juga harus waspada
dengan gerakan Food Terrorism yang berusaha memasukkan
bahan-bahan yang berbahaya bagi tubuh maupun otak. Demikian
halnya dengan gerakan agriculture Terrorism yang memproduksi
bahan kimiawi untuk tanah yang juga berdampak negatif terhadap
lahan tanaman, jika digunakan dalam jangka waktu yang lama.*
Faktor-faktor inilah yang melatarbelakangi Ali Mustafa Yaqub
menulis buku ini.

Dalam menentukan kehalalan produk tertentu, baik makanan,
minuman, obat-obatan maupun kosmetika, Ali Mustafa Yaqub,
membuat 5 (lima) tolakukur, yaitu; pertama; tolak ukur tayyib dan
khabis (baik dan buruk), kedua; tolak ukur madlarat yang timbul,
ketiga; tolak ukur najis dan tidaknya produk tertentu, keempat;
tolak ukur memabukkan dan tidaknya, dan kelima; tolak ukur
penggunaan bagian tubuh manusia untuk produk tertentu.®

Sesuai dengan judul buku, pokok bahasan penting yang hendak
dijelaskan Ali Mustafa Yaqub adalah menemukan kriteria halal-

haram terhadap produk makanan, minuman dan kosmetika sesuai

BAli Mustafa Yaqub,Ma'ayir Halal wa al-Haram fi al-At'imah wa
al-Asyribah wa al-Adawiyyah wa al-Mustahdarat al-Tajmiliyyah 'Ala Dau'
al-Kitab wa al-Sunnah, (Jakarta: Jam'iyyah Khariji asy-Syarq al-Ausat al-
Indunisiyyah, 2010), 12-14.

Ali Mustafa Yaqub, Ma'ayir Halal wa al-Haram, 14.

18Ali Mustafa Yaqub, Ma'ayir Halal wa al-Haram, 380-383.
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dalam perspektif al-Qur'an dan as-Sunnah. Maka Ali Mustafa
Yaqub banyak mencantumkan ayat al-Quran dan hadis Nabi
Muhammad saw yang berkaitan dengan tema. Meskipun ia
mengakui tidak adanya ayat al-Quran maupun hadis nabi yang
secara jelas berbicara tentang kriteria halal-haram dalam produk
makanan, minuman, obat-obatan maupun kosmetik, sehingga ayat
al-Qur'an maupun hadis yang disebutkan oleh Ali Mustafa Yaqub
hanya dijadikan sebagai dasar kriteria halal-haram melalui proses
ta'lil (mengkaji illat hukum) yang terkandung di dalam nash baik al-
Qur'an maupun hadis dan hasil dari pemahaman pribadinya.®
Untuk menunjukkan implementasi metode pemahaman hadis
dalam buku tersebut, penulis akan menjelaskan satu pembahasan
yakni "dalil hukum halal dari setiap perkara yang dianggap baik
dan hukum haram dari setiap perkara yang buruk", khususnya dalil
berupa hadis Nabi Muhammad saw.
Hadis yang dijadikan dasar terhadap sub bahasan tema tersebut
adalah hadis yang diriwayatkan Salman al-Farisi ra sebagai berikut:
A5 gl el e alus ade e & O35 Ji
ALS 8 A Aa5a L oalnally 4is ool Ja) L DA e
20 dde lie e 348 e EKL L5

BAli Mustafa Yaqub, Ma'ayir Halal wa al-Haram, 25.

2Hadis riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Kitab Abwab al-Libds
‘An Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam, Bab Ma Ja’a fi Lubsi al-Fira’,
hadis nomor 1726. Ibnu Majah. Sunan Ibn Mdajah, Kitab al-‘At’imah, Bab Aklu
al-Jubni, hadis nomor 3367. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-
Arabiyyah, Arabia for Information Technology).
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Rasulullah saw ditanya tentang hukum minyak samin, keju dan bulu
binatang. Beliau menjawab: perkara yang halal adalah apa yang
dihalalkan oleh Allah dalam kitab Nya, perkara yang haram adalah
apa yang diharamkan oleh Allah dalam kitab Nya. Perkara yang
Allah diamkan adalah sesuatu yang Dia maafkan.

Ali Mustafa Yaqub mengawali pembahasan dengan menjelaskan
perbedaan ulama tentang status hadis yang telah disebutkan. la
mengutip beberapa pendapat ulama, di antaranya pendapat imam al-
Syairazi dan imam Nawawi yang berpendapat bahwa hadis di atas
maugaf. Meskipun imam Nawawi juga menyebutkan jalur
periwayatan lain yang statusnya marfi'. Jalur periwayatan yang
dimaksud bersumber dari al-Baihagt dari Salman al-Farist dan dari
Abu Darda' dari Nabi Muhammad saw. Dari perbedaan di atas, jika
disimpulkan, maka hadis tersebut diriwayatkan oleh sejumlah
sahabat, yaitu Abdullah bin Abbas, Salman al-Farisi dan Abu
Darda'.%t

Masih menurut al-Nawawi, ashab al-Syafi’t menyatakan bahwa
hadis riwayat Salman al-Farisi tersebut menjadi salah satu dasar
yang kuat dalam bab al-Istizabah dan al-Istikhbas (kriteria perkara
yang baik/halal dan perkara yang buruk/haram).?

Selanjutnya, Ali Mustafa Yaqub menjelaskan perbedaan ulama

tentang maksud hadis di atas. Pokok perbedaan yang

diperselisinkan adalah makna dari potongan hadis Yo &KL L

2LAli Mustafa Yaqub, Ma'ayir Halal wa al-Haram, 48-49.

22Ali Mustafa Yaqub, Ma'ayir Halal wa al-Haram, 49.
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die lie s 368 yang dimaknai oleh sebagian ulama bahwa perkara

yang tidak disebutkan dalilnya baik di dalam al-Quran maupun
hadis adalah perkara yang tidak halal dikonsumsi. Argument
mereka adalah kaidah al-Aslu fr al-Hayawan al-Tahrim Faiza
Usykila Bagiya 'Ala aslihi (Asal hukum hewan adalah haram dan
jika masih diperselisinkan hukumnya, maka tetap dihukumi
sebagaimana asalnya). Sedangkan menurut imam Abadi dan al-
Mubarakfari memahami bahwa hadis tersebut merupakan
peringatan bahwa penetapan hukum haram itu dapat diketahui
dengan berdasar kepada wahyu, tidak boleh hanya didasarkan
kepada hawa nafsu. Maka penggalan kalimat hadis tersebut di atas
dapat dipahami bahwa hukum asal segala sesuatu adalah boleh
sampai adanya dalil yang menunjukkan keharamannya.?

Lepas dari perbedaan tersebut, Ali Mustafa Yaqub berpendapat
bahwa hadis di atas sering dijadikan dalil oleh ulama bahwa segala
sesuatu yang tidak dijelaskan hukum halal-haramnya dalam al-
Quran dihukumi boleh secara mutlak. Hal ini seperti pendapat al-
Mubarakfari dalam kitab Tuhfah al-Ahwazi, yang menyatakan;
"ketahuilah bahwa sebagian ulama membolehkan mengkonsumsi
tembakau dan merokok. Hal ini didasarkan kepada firman Allah
swt: "Dialah dzat yang menciptakan bagi kalian segala yang ada di
muka bumi”. Juga berdasarkan kepada beberapa hadis yang
menunjukkan bahwa hukum asal segala sesuatu adalah boleh".

Pendapat senada diungkapkan oleh al-Syaukani, ia menegaskan

BAli Mustafa Yaqub, Ma'ayir Halal wa al-Haram, 49-50.
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bahwa tidak ada dalil yang menunjukkan hukum keharaman
tembakau, di samping itu, menurut al-Syaukani, tembakau tidak
termasuk jenis benda yang memabukkan atau racun yang
membahayakan, baik dalam waktu dekat maupun jangka waktu
yang lama. maka bagi yang mengharamkan tembakau, ia harus
menunjukkan dalil atas keharamannya.?*

Pendapat al-Syaukant di atas dibantah oleh al-Mubarakfiri. la
berpendapat bahwa meskipun asal segala sesuatu itu adalah boleh,
namun tetap disyaratkan tidak menimbulkan madlarat. Adapun
setiap perkara yang jelas menimbulkan madlarat, baik dalam jangka
waktu yang dekat atau lama sudah tentu dihukumi haram. Hal ini
sebagaimana mengkonsumsi tembakau yang jelas-jelas memberikan
efek negatif bagi kesehatan, meskipun efek tersebut tidak dirasakan
dalam jangka waktu dekat. Untuk membuktikan efek tersebut, al-
Mubarakfart menganjurkan untuk mencoba mengkonsumsi sedikit
tembakau, maka jelas akan merasakan pusing dan inderanya akan
merasakan efek negatif yang ditimbulkan tembakau tersebut.
Bahkan dalam kasus tertentu, seseorang yang mengkonsumsi
tembakau tidak mampu berdiri atau berjalan dengan wajar. Menurut
al-Mubarakfuri, kondisi seperti ini jelas merupakan madlarat yang
timbul dari konsumsi tembakau. Al-Mubarakfari kemudian

memberikan komentar bahwa pendapat al-Syaukani tidak tepat.?

24Ali Mustafa Yaqub, Ma'ayir Halal wa al-Haram, 50.

BMustafa Yaqub,Ma'ayir al-Halal wa al-Haram, 50-51.
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Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan, Ali Mustafa
Yaqub cenderung kepada pendapat al-Mubarakfiri. Menurutnya,
kebolehan segala sesuatu yang tidak dijelaskan baik di dalam kitab
maupun sunnah tidak berlaku secara mutlak. Artinya kebolehan
tersebut dibatasi dengan tidak adanya madlarat yang ditimbulkan.
Demikian halnya dengan hukum mengkonsumsi hewan yang
asalnya boleh dengan tetap ada persyaratan-persyaratan tertentu, di
antaranya hewan tersebut harus disembelih terlebih dahulu sesuai
dengan tuntunan syariat.?

Terhadap perbedaan yang mengemuka antara al-Syaukani yang
memutlakkan bahwa hukum asal sesuatu adalah boleh, dan al-
Mubarakfiri yang mempersyaratkan tidak adanya madlarat yang
ditimbulkan, Ali Mustafa Yaqub memilih pendapat yang kedua. la
meyakini bahwa merokok hukumnya adalah haram. Ali Mustafa
Yaqub memperkuat pendapat ini dengan berbagai argument, baik
berupa dalil al-Quran, hadis, alasan kesehatan, alasan ekonomi
maupun dampak bagi masyarakat luas. Hadis pertama yang
dijadikan Ali Mustafa Yaqub untuk menjelaskan dampak negatif
dari merokok bagi kesehatan adalah hadis riwayat Ibnu Majah

T na V5 55 Y

ZMustafa Yaqub,Ma'ayir al-Halal wa al-Haram, 51.

2"Hadis riwayat Ibnu Majah. Sunan Ibn Majah, Kitab al-Ahkam, Bab

Man Bana fi Haqqihi Ma Yadurru bi Jarihi, hadis nomor 2340, 2341. Imam
Malik. Muwatta’ Malik, Kitab al-Aqdiyah, Bab al-Qada’ F1 al-Marfiq, hadis
nomor 2171. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah,
Arabia for Information Technology).
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Menurut Ali Mustafa Yaqub hadis tersebut menjadi dalil yang
cukup jelas yang menegaskan bahwa rokok memberi dampak
negatif terhadap kesehatan. Kesimpulan ini diperkuat juga dengan
data-data yang menunjukkan penyebab penyakit kanker dari
berbagai negara.

Adapun dalil yang berupa al-Quran yang dikutip Ali Mustafa
Yaqub adalah al Qur'an surat al-Isra' ayat (26-27) yang berbicara
tentang larangan memubadzirkan harta benda yang ia kaitkan
dengan dampak ekonomi dari merokok. Hal ini diperkuat kutipan
Ali Mustafa Yaqub terhadap penafsiran Abdullah bin Mas'ad ra
tentang ayat tersebut. Menurut Abdullah bin Mas'ad, arti tabzir
(menyia-nyiakan harta) adalah membelanjakan harta tidak di jalan
yang benar.

Penafsiran ini, selaras dengan penafsiran Abdullah bin Abbas.
Selain penafsiran kedua sahabat tersebut, untuk memperkuat
pendapatnya, Ali Mustafa Yaqub mengutip penafsiran menurut
Mujahid yang menyatakan bahwa jika orang membelanjakan
keseluruhan harta benda yang ia miliki untuk kebaikan, maka orang
tersebut tidak dapat disebut sebagai orang yang berlaku menyia-
nyiakan harta bendanya, dan jika ia membelanjakan harta tidak
untuk kebaikan, maka ia termasuk ke dalam orang yang berbuat sia-
sia terhadap harta bendanya, meskipun itu sedikit. Adapun hadis
yang digunakan Ali Mustafa Yaqub untuk memperkuat
pendapatnya terhadap hukum haram mengkonsumsi rokok jika

dikaitkan dengan harta benda adalah sabda Rasulullah saw:
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i Y L 4835 o 3all 2L (L4 e
Termasuk tanda keislaman seseorang yang baik adalah
meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat baginya.

Dari  argumen-argumen tersebut, Ali Mustafa Yaqub
berkesimpulan bahwa hukum merokok adalah haram. la kemudian
menarik beberapa kesimpulan tentang makna dari al-Thayyibat dan
al-Khaba'is yang dijadikannya sebagai salah satu tolak ukur dalam
menghukungi perkara yang halal dan haram sebagai berikut;
pertama; tidak semua hukum yang berkaitan dengan makanan,
minuman, obat-obatan dan kosmetik dijelaskan di dalam al-Qur'an
maupun sunnah. Kedua; tayyib (unsur baik) merupakan tolak ukur
untuk menentukan hukum halal bagi makanan, minuman, obat-
obatan dan kosmetika yang hukumnya tidak dijelaskan secara
implisit dalam al-Quran.

Maksud dari unsur baik tersebut adalah suci, lezat dan bergizi,
dan tidak memberikan dampak buruk (darar) bagi tubuh dan akal.
Ketiga; khabis (unsur tidak baik) adalah tolak ukur untuk
menentukan hukum haram, artinya segala hal yang menyebabkan

madlarat bagi badan, akal dan tidak suci dan lezat atau bergizi.

ZHadis riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Kitab Abwab al-Zuhdi

‘An Rasilillah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallama, hadis nomor 2317, 2318. Ibnu
Majah, Sunan Ibn Majah, Kitab al-Fitan, Bab Kaffu al-Lisan fi al-Fitnah,
hadis nomor 3976. Imam Malik, Muwatta’ Malik, Kitab al-Jami’ Bab Ma
Ja’a fi Husni al-Khulug, hadis nomor 2628, 2629. Ahmad bin Hanbal,
Musnad Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahl al-Bait Ridwanullahi ‘Alaihim
Ajma’tn, Hadis al-Husain bin Al Radiyallahu ‘Anhuma, hadis nomor 1732,
1737. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for
Information Technology).
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Keempat; ulama berbeda pendapat tentang tolak ukur penilai baik
(rayyib) dan buruk (khabis), sebagaian beranggapan bahwa ukuran
baik dan buruk adalah ukuran yang disepakati oleh masyarakat
Arab, sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa yang dapat
menentukan ukuran baik dan buruk adalah semua manusia.
Sehingga dari perbedaan tersebut, pendapat awal memahami bahwa
baik dan buruk tergantung pada penilaian bangsa Arab, adapun
pendapat kedua memahami bahwa ukuran halal dan haram bertolak
dari anggapan manusia pada umumnya. Tidak terbatas kepada
bangsa tertentu.?

Dari penjelasan tersebut, utamanya terkait dengan pemahaman
dua hadis yang dijadikan Ali Mustafa Yaqub sebagai dasar untuk
menetapkan ukuran tayyib dan khabzs, maka menurut penulis dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Hadis pertama yang digunakan Ali Mustafa Yaqub adalah hadis
tentang larangan melakukan segala hal yang dapat berdampak
negatif (darar) baik untuk pelaku atau orang lain. Dari penjelasan
yang dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa pemahaman Ali
Mustafa Yaqub terhadap hadis tersebut jika dikorelasikan dengan
hukum merokok menurut penulis sangatlah umum. Pendapat
demikian bersesuaian dengan keterangan yang terdapat dalam kitab
hasyiyah al-Sindi Ala Ibn Mgjah. Di dalam hasyiyah tersebut
dijelaskan bahwa darar adalah segala hal yang tidak bermanfaat,

sedangkan makna yang dikehendaki hadis tersebut adalah seseorang

PMustafa Yaqub, Ma'ayir al-Halal wa al-Haram, 56.
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tidak diperbolehkan membahayakan orang lain atau saling
memberikan dampak negatif antara satu dan lainnya.*°

Meskipun demikian, seperti yang telah maklum bahwa darar
yang terkandung dalam rokok tidak disepakati oleh para ulama.
Terbukti polemik tentang hukum menghisap rokok terus berlanjut
hingga kini. Ulama-ulama terkenal juga berselisih tentang hal ini.
Misalnya dapat dilihat dalam risalah kecil yang ditulis oleh Syaikh
Ihsan Jampes yang berjudul Irsyad al-lkhwan fi Bayan Hukmi al-
Qahwah wa al-Dukhan sebagai berikut:

ekt bl 0 () sl Al als

Hukum merokok dan minum kopi

Diperselisinkan ulama seperti di bawah ini.*t

Di antara ulama yang mengharamkan rokok adalah al-Qalyubi

dan al-Laggani, sebagaimana nazam sebagai berikut:
Sl sl i ¢y QR e aiaafag
Sekelompok ulama telah mengharamkannya

Di antara mereka al-Qalytbi dan al-Laggani.®

OAI-Sindi. Hasyivah al-Sindi ‘Ala Ibni Majah, Aplikasi Jami' Kutub

at-Tis'ah (KSA: ad-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).

31Syaikh Ihsan Jampes, Irsyad al-Ikhwan fi Bayan Hukmi al-Qahwah

wa al-Dukhan terj. Kitab Kopi dan Rokok, untuk Pecandu rokok dan
Penikmat Kopi Berat, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2009), 13.

%2lhsan Jampes, Irsyad al-Ikhwan fi Bayan Hukmi al-Qahwah wa al-

Dukhan, 35.
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Alasan keduanya tentang keharaman rokok di antaranya adalah
karena kandungan unsur membahayakan yang ada di dalam rokok.
Hal ini sebagaimana nazam berikut;

9;,31\3;;\3;5\5,_3;55\ £ sl Gasn b U8
Muu,kumy)s £} Lpblale Bo5 6

e 4nd B 0K B ) ey AUE F 5 )
o ool
ohh Jhe BLEDIS {) Lo b 38 3204, 4l 5

Sementara guru kami tercinta

Yang tinggi ilmunya lagi mulia
Telah menukil bahwasanya
Sejarawan masa zuhur

Telah mengatakan ucapan indah
Yang disusun dalam bentuk sajak:
"sejak tembakau ada

Menghisapnya sungguh sumber bahaya"
Dan guru juga kukuh mengharamkan
Menghirup atau menghisapnya
Sama dalam hukumnya.*

Adapun pendapat yang menghukumi merokok sebagai perbuatan
tidak haram tercermin dari nadam berikut ini:
ASNALA (e ddil ) oAl aal daiiag
S R BN el e gl
ol
daiias B gAN QnE ¢y ASby G A, A

Blhsan Jampes, Irsyad al-Ikhwan fi Bayan Hukmi al-Qahwah wa al-
Dukhan, 44.
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Para Imam yang terpandang telah menjelaskan
Bahwa merokok tidaklah haram

Di antara mereka, Abdul Ghani an-Nabilisi
Seorang murabbi bermadzhab Hanafi

Dia punya risalah

Yang menjelaskan kebolehan merokok,

Dan ini telah disahkan

Yang lain bernama asy-Syabramalis

Juga syaikh as-Sultan al-Halab yang pintar
Al-Barmawi berkata,

Al-Babali berkomentar

Bahwa rokok hukumnya halal

Keharamannya bukan karena ia memang haram
Namun sebab unsur lain yang datang.3*

Hal ini juga diperkuat dengan nadam berikutnya:
BoABIS B ey ¢y eoall gal SB35

) e
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34hsan Jampes, Irsyad al-Ikhwan fi Bayan Hukmi al-Qahwah wa al-
Dukhan, 51-52.
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Berkatalah as-Sultan

Bahwa rokok tidak haram

Bahkan hukum makruh pun hilang
Asy-Syibramalis juga menguatkan ini
Demikian,

Selesailah perkataan imam al-barmawi
Di antara yang menghalalkan,
Al-Ruysd dalam hasyiyah 'ala Nihayah
Kitab yang punya banyak berkah

"sebab tiada dalil sebagai pijakan

Untuk mengharamkan

Maka menghisap dan mengambil manfaat
Adalah mubah™ kebenaran ini camkanlah.
Kudengar kata-kata mereka,

Jelek sekali jika kau merokok!

Atau katakan, "tidaklah jelek.

Hukum asalnya mubah!

Bahkan terkadang

Membantu seseorang mendapat fasahah
Sedang orang lain jadi semangat
Demikian, hati-hati mereka berpendapat
Di antara mereka, syaikh Ali al-Ajhuri
Yang berfatwa bahwa rokok halal pasti
Kecuali bagi yang hilang kesadaran
Atau badan terbahayakan

Demikian telah berpendapat

Orang yang dalam fatwanya

Mencapai derajat wajib

Pendapat sama dikeluarkan
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Oleh mereka yang punya kepantasan.

Dengan melihat beberapa nazam di atas, maka persoalan hukum
menghisap tembakau masih menjadi perbedaan di antara ulama.
Tidak hanya itu, alasan darar yang menjadi faktor yang menjadikan
rokok sebagai benda yang berbahaya juga masih diperdebatkan.

Dengan melihat perbedaan ini, maka penyebutan hadis tentang
larangan berbuat darar baik bagi diri maupun orang lain, yang
disebutkan oleh Ali Mustafa Yaqub sebagai dasar keharaman
hukum rokok tidaklah bersifat pasti. Mengingat banyak juga ulama
yang membuktikan bahwa tembakau yang menjadi bahan utama
rokok juga mengandung beberapa manfaat. Terlepas dari itu semua,
nampak bahwa pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub terhadap
hadis tentang "kemadaratan" di atas dilakukan secara tekstual.

Selanjutnya, hadis kedua yang dijadikan dasar Ali Mustafa
Yaqub terkait dengan tindakan menyia-nyiakan harta benda karena
sebab membelanjakannya yaitu

A3 Y LA 6 Al L i e

Menurut penulis, pemaknaan hadis seperti yang disampaikan Ali
Mustafa Yaqub di atas, sudah sesuai dengan pensyarahan hadis
yang disebutkan dalam kitab tuifah al-Ahwazz bi syark al-Jami' al-
Tirmizz. Dapat disebutkan di sini, pendapat Ibnu Rajab al-Hanbali
yang menjelaskan bahwa termasuk tanda baik keislaman seseorang

adalah meninggalkan hal yang tidak bermanfaat bagi dirinya, baik

Blhsan Jampes, Irsyad al-Ikhwan fi Bayan Hukmi al-Qahwah wa al-
Dukhan, 58-60.
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berupa ucapan atau perbuatan. Hal itu bisa tercapai jika seseorang
meninggalkan hal-hal yang haram, syubhat, makruh dan tindakan
yang berlebihan dalam melakukan hal yang mubah. Selain Ibnu
Rajab, al-Qari memaknai lafaz "Ma La Ya'nihi" dengan setiap
perkara yang tidak penting dan tidak pantas dilakukan oleh
seseorang, baik berupa ucapan, perbuatan, pikiran dan lainnya. Al-
Qari menambahkan bahwa hakikat dari " Ma La Ya'nihi" adalah
segala perkara yang tidak menjadi kebutuhan darurat yang harus
dikerjakan. Sedangkan menurut al-Gazali, batasan sesuatu tidak
penting dan tidak bermanfaat adalah jika seseorang diam maka hal
itu tidak menjadikannya berdosa.®

Dengan melihat pensyarahan tersebut, penulis beranggapan
bahwa pendapat Ali Mustafa Yaqub tentang hukum rokok yang
didasarkan kepada hadis riwayat al-Tirmizi di atas adalah
menggunakan metode tekstual yang mengarah kepada pemahaman
umum. Artinya di dalam matan hadis tersebut tidak ada penjelasan
spesifik tentang apakah merokok berdampak negatif dalam hal
ekonomi ataupun tidak. Semua penjelasan yang disampaikan oleh
ulama juga seputar makna dari segala hal yang tidak bermanfaat
tanpa menjelaskan bentuk perbuatannya. Di samping itu, makna

dari kalimat "min husni Islam al-mar'i" hanya sebatas kepada

BAl-Mubarakfuri. Tuhfah al-Ahwazt bi syarh al-Jami' al-Tirmiz
Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for
Information Technology).
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indikator kesempurnaan keislaman dan keimanan seseorang,¥ tidak

mengarah kepada hukum haram untuk melakukan sesuatu tersebut.
3. Analisis Pemahaman Hadis Ali Mustafa Yaqub dalam Buku

Fatwa
a. Buku Fatwa Imam Besar Masjid Istiglal

Buku ini merupakan kumpulan jawaban dari berbagai pertanyaan
yang disampaikan kepada Ali Mustafa Yaqub dari berbagai kalangan
masyarakat, saat ia menjadi pengasuh rubrik tanya jawab di majalah
amanah, bulletin nabawi dan saat ia menjadi Imam Besar Masjid
Istiglal Jakarta. Pembukuan Tanya jawab yang tersebar di berbagai
media tersebut diprakarsai oleh Menteri Agama RI, Maftuh Basuni,
yang saat itu mengangkat Ali Mustafa Yaqub sebagai Imam Besar
Masjid Istiglal.®®

Persoalan yang dibahas di dalam buku ini tidak hanya terkait
dengan persoalan agama semata, tetapi juga persoalan-persoalan yang
terjadi di masyarakat yang dijawab tanpa mengabaikan dalil, baik dari
al-Qur'an, hadis maupun pendapat ulama kontemporer. Buku ini dibagi
menjadi tiga bab pokok, yaitu akidah, ibadah dan muamalah. Guna
memudahkan pembaca, masalah-masalah yang menjadi pertanyaan
sekaligus jawabannya diurutkan secara alfabetis. Setiap jawaban yang

disampaikan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam buku ini

STAl-Mubarakfuri. Tuhfah al-Ahwazt bi syarh al-Jami' al-Tirmizi
Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for
Information Technology).

3Nurul Huda Ma‘arif, Pengantar dalam buku, Ali Musfata Yaqub,
Fatwa Imam Besar Masjid Istiglal (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2007), 2-3.
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selalu disertai dengan referensi sebagai bentuk pertanggungjawaban
penulis.®

Jumlah keseluruhan pertanyaan yang terdapat di dalam buku ini
adalah 80 tema, dengan rincian 16 tema dalam masalah akidah, 40
tema dalam masalah ibadah, dan 24 tema dalam masalah muamalah.

Adapun tema-tema yang akan penulis analisis untuk mengetahui
metode pemahaman hadis yang diimplementasikan Ali Mustafa Yaqub
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan adalah pertama; cabe merah
penolak hujan (Bab Akidah), kedua; berdoa di rumah non muslim (Bab
Ibadah), dan ketiga; Istri Bekerja, Suami menjaga anak (bab
Muamalah). Untuk memperjelas pertanyaan, jawaban dan metode
pemahaman hadis yang diterapkan Ali Mustafa Yaqub, penulis dalam

hal ini akan menjelaskan secara lengkap sebagai berikut:

1. Cabe Merah Penolak hujan
Persoalan yang diangkat oleh penanya di atas adalah terkait
dengan tradisi yang berkembang di masyarakat, tepatnya di Jawa
Timur. Tradisi yang dimaksud adalah saat orang-orang yang
berprofesi menjadi pengrajin batu bata menjemur hasil kerjanya,
demikian halnya dengan petani yang memanen hasil tanamnya,
mereka menancapkan lidi yang ujungnya terdapat cabe merah.
Maksud dari tindakan tersebut adalah agar tidak turun hujan,

sehingga hasil kerja atau panen padi dapat maksimal. Adapun yang

¥Nurul Huda Ma'arif, Pengantar dalam buku, Ali Musfata Yaqub,
Fatwa Imam Besar Masjid Istiglal, 4.
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menjadi pertanyaan adalah; apakah perbuatan tersebut dianggap
sebagai perbuatan syirik?.

Tentang pertanyaan tersebut, Ali Mustafa Yaqub memberikan
jawaban bahwa ia tidak bisa memastikan apakah perbuatan itu
termasuk perbuatan syirk ataukah tidak. Sebab menurut Ali Mustafa
Yaqub,untuk menilai apakah perbuatan seseorang syirik dan tidak
harus disikapi secara ekstra hati-hati. Tidak boleh menuduh sesama
muslim melakukan perbuatan bid'ah, syirik, dan atau kafir. Sebab
dalam sebuah hadis sahih riwayat imam Muslim dari Abdullah bin
Umar, Nabi Muhammad saw bersabda:

oAl Ly 20 38 AT A5 5K 1)
Jika seseorang mengafirkan saudaranya (sesama muslim), maka
salah satunya akan benar-benar menjadi kafir.

Menurut Ali Mustafa Yaqub, hadis ini dipahami bila seseorang
yang dituduh kafir itu bukan orang kafir, maka yang menuduh kafir
akan menjadi kafir. Begitu pula menuduh sesama muslim sebagai
musyrik atau pelaku bid'ah. Bila yang dituduh itu tidak musyrik
atau bukan pelaku bid'ah, maka yang menuduh justru menjadi
musyrik atau pelaku bid'ah.

Kembali kepada pertanyaan tentang lidi yang ditusukkan ke cabe
merah. Menurut Ali Mustafa Yaqub, bila orang itu meminta kepada

lidi dan cabe merah agar tidak menurunkan hujan, maka perbuatan

“Hadis riwayat Muslim.Sahih Muslim, Kitab al-Iman, Bab Man
Qala Li Akhthi al-Muslim Ya Kafir, hadis nomor 60. Al-Mubarakfuri. Tuhfah
al-dhwazibi syarh al-Jami' al-Tirmizi. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA:
al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).
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ini jelas-jelas syirik, karena ia telah menjadikan selain Allah swt
sebagai tempat memohon. Namun bila ia tetap berdoa pada Allah
swt, misalnya dengan kalimat Wahai Allah swt yang memerahkan
cabe ini, merahkanlah batu bata yang sedang saya bakar, maka ia
tidak tergolong musyrik. Karena ia tetap meminta pada Allah swt,
hanya saja disertai simbol.

Selanjutnya, apakah berdoa dengan simbol-simbol di atas
dibenarkan Islam?. Menurut Ali Mustafa Yaqub, dalam beberapa
hadis, misalnya sahih al-Bukhari, disebutkan bahwa ketika nabi
Muhammad saw berdoa meminta hujan (istisqa"), beliau memutar
selendangnya. Caranya memutar bagian atas ke bawah dan bagian
bawah ke atas dan bagian kanan ke kiri dan bagian kiri ke kanan.
Memutar selendang ini sebagai simbol agar keadaan berubah;
musim kemarau menjadi musim hujan.

Bahkan dalam berdoa sehari-hari, kita selalu menengadahkan
kedua telapak tangan Kita. Ini simbol permintaan. Jadi berdoa
dengan simbol itu diperbolehkan dan ada dalilnya dalam Islam.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita juga sering melihat doa-doa
yang dipanjatkan melalui simbol. Misalnya, orang yang
membangun rumah dengan menaruh buah kelapa, padi dan lain-
lain. Demikian pula pada upacara pernikahan.

Buah kelapa adalah buah yang segala bagiannya dapat
dimanfaatkan. Begitu pula pohonnya. Maka, itu menjadi simbol
semoga penghuni rumah itu atau kedua mempelai yang sedang
melangsungkan pernikahan, menjadi manusia yang semua

gerakannya berguna bagi orang lain. Sementara padi adalah simbol
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kemakmuran rejeki. Karenanya penghuni rumah atau kedua
mempelai didoakan agar dikaruniai rejeki melimpah oleh Allah
swt.*

Menurut penulis, jawaban Ali Mustafa Yaqub terkait dengan
praktik yang berjalan di masyarakat, yaitu tradisi menancapkan
cabe merah di atas lidi seperti yang disebutkan di dalam
pertanyaan,dengan mengutip hadis tentang shalat istisqa' yang
dipraktekkan oleh Nabi, khususnya pada saat berdoa, adalah
pemahaman dengan menggunakan metode kontekstualisai hadis.
Hal ini karena Ali Mustafa Yagub menjadikan dasar hadis shalat
istisqa’ tersebut sebagai jawaban untuk menggambarkan bahwa
terkadang tindakan seseorang itu timbul tidak atas keyakinan bahwa
hal itu yang menyebabkan apa yang menjadi permohonannya
dikabulkan.

Namun demikian, penganalogian kasus "menancapkan cabe di
lidi" dengan "mengubah posisi surban" yang dilakukan oleh nabi
saw saat berdoa ketika shalat istisqa', menurut penulis kurang tepat.
Mengingat, parktik yang dicontohkan oleh nabi terkategorikan
sebagai perkara ta'abbudi, atau melakukan apa yang dicontohkan
oleh syari' tanpa harus memaknai maksud yang terkandung dalam
tindakan tersebut, sehingga praktik tersebut diikuti oleh ummat
Islam tanpa ada inovasi untuk menggantinya. Hal ini selaras dengan
pemahaman ahli figih dalam beberapa madzhab, meskipun praktik

tersebut tidak termasuk dalam syarat keabsahan shalat istisga'.

“Ali Musfata Yaqub, Fatwa Imam Besar Masjid Istiglal (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2007), 12-13.
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Di samping kontekstualisasi hadis, yang menarik dari jawaban
Ali Mustafa Yaqub terhadap praktik yang menjadi inti pertanyaan,
adalah bahwa ia memahami betul bagaimana praktik yang terjadi di
masyarakat terkait dengan tradisi dan budaya. la dapat menjelaskan
bahwa simbol yang terkandung dalam tradisi menancapkan cabe di
atas lidi memiliki makna dan tujuan yang luhur. Tanggapan ini
meneguhkan bahwa pendekatan antropologi maupun sosial budaya
menjadi pertimbangan penting dalam mengimplementasikan hadis

yang disesuaikan dengan budaya.

2. Berdoa di Rumah Non Muslim.

Pertanyaan berikutnya, yang ditanggapi Ali Mustafa Yaqub
dengan pendekatan hadis adalah tentang doa yang dilakukan di
rumah non muslim. Penanya menceritakan tentang paktik
kerukunan hidup antar umat beragama berjalan harmonis. Tapi di
suatu waktu, diceritakan oleh penanya jika dalam praktik kerukunan
beragama itu timbul sedikit masalah. Di mana seorang warga yang
kebetulan WNI keturunan Cina penganut Konghucu, mengundang
warga muslim untuk berdoa bersama di rumahnya dalam rangka
memohon keselamatan atas rencana renovasi rumahnya.

Sebagian warga muslim datang memenuhi undangan itu. Setelah
doa bersama layaknya selamatan cara Islam, mereka membawa
berkat. Namun sebagian warga muslim lainnya tidak berkenan hadir
dengan alasan doa itu ibadah yang tidak boleh dicampuradukkan
antar penganut berbeda agama.Yang menjadi pertanyaan adalah

bagaimana sebenarnya tuntunan agama Islam mengenai hal ini?
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Bolehkan warga muslim berdoa bersama di rumah warga non
muslim?

Menurut Ali Mustafa Yaqub, dari pertanyaan yang diajukan,
terdapat tiga hal yang ditanyakan. Pertama, hukum berdoa dan
beribadah di tempat orang non Muslim. Tentang hal ini, Ali
Mustafa Yagqub menanggapi bahwa status muslim dan kafir hanya
berkaitan dengan manusia. Binatang, tanaman dan benda mati tidak
dapat dikatakan muslim atau kafir. Sehingga tidak ada istilah
bangunan muslim atau bangunan kafir. Yang ada istilah bangunan
milik orang Islam atau bangunan milik orang kafir. Menurutnya,
berdoa dan beribadah dapat dilakukan di mana saja, termasuk
berdoa di kediaman non muslim hukumnya juga diperbolehkan,
selama tempat itu suci dan selama doa dan ibadah itu ditujukan
kepada Allah swt serta sesuai ajaran Nabi Muhammad saw. Ali
Mustafa Yaqub kemudian menyebutkan hadis riwayat al-Bukhari
dari Jabir bin Abdillah, nabi Muhammad saw bersabda, bahwa bumi
telah dijadikan sebagai masjid (tempat sujud) dan mensucikan.

Hadis yang dimaksud adalah:
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Dari Abu Zar Ra. ia berkata: saya bertanya, “Ya Rasulullah SAW,
masjid apa yang pertama kali dibangun?” Rasulullah bersabda :”
Masjidil haram”, saya bertanya lagi, “kemudian masjid apa?”
Rasulullah bersabda: “masjidil aqsa” saya kemudian bertanya
“berapa lama jarak keduanya?” Rasulullah bersabda: “empat puluh
tahun”, Rasulullah kemudian bersabda: “Jika waktu shalat
mendapatimu, maka shalatlah, karena bumi bagimu adalah masjid

(tempat sujud)”.

C mw

Lebih lanjut, Ali Mustafa Yaqub menjelaskan bahwa memang
ada beberapa tempat yang tidak boleh dijadikan tempat shalat,
seperti kuburan, kamar mandi, tempat sampah, tempat jagal hewan,
atau kandang unta, seperti disebutkan dalam hadis riwayat Ibnu
Majah dalam kitab sunan nya dalam bab al-mawadi' al-lat7 Tukrahu
Frha al-Salah (tempat-tempat yang dimakruhkan untuk shalat).
Namun tampaknya keharaman ini dikarenakan najis yang ada di
tempat tersebut.

Masalah kedua dari pertanyaan di atas adalah hukum mendoakan
non muslim. Dalam menjawab masalah tersebut, Ali Mustafa
Yaqub membagi non muslim menjadi dua kategori yaitu non

muslim yang masih hidup dan non muslim yang telah mati. Bagi

42Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Abu Abdillah al-Bukhari al-

Ja’fi, Sahih al-Bukhart. Kitab Ahadis al-Anbiya’ Salawat Allah ‘Alaihim. Bab
Qaulillahi Ta’ala: wa Wahabna Li Dawuda Sulaiman. Ragm al-Hadis 3245.
Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for
Information Technology).
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Ali Mustafa Yaqub, hukum mendoakan non muslim yang masih
hidup diperbolehkan selama bukan dengan membacakan istigfar
(minta ampunan doa), dan istisyfa' (minta syafaat). Artinya, jika doa
bagi non muslim tersebut adalah doa agar ia diberikan hidayah,
kesehatan, kelancaran usaha, dan kenyamanan tempat tinggal,
semua itu boleh.

Ali Mustafa Yaqub mendasarkan pendapatnya kepada hadis
riwayat al-Bukhari dalam kitab sahih nya bab al-Dua' li al-
Musyrikin (mendoakan orang-orang musyrik) dari Abu Hurairah
menjelaskan  kabilah Daus yang telah mendurhakai nabi
Muhammad saw, para sahabat mengira, nabi Muhammad saw akan
berdoa untuk melaknat mereka. Tapi beliau justru berdoa agar
mereka mendapat hidayah dari Allah swt.

Hadis yang dimaksud adalah;

B ) d@ehj“-'h £ L 8 ) })&u-’d-ﬁ-u‘ ¢
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Tufail dan shahabatnya dari Kabilah Daus datang kepada
Rasulullah dan mereka mengatakan: Wahai Rasulullah
sesungguhnya Kabilah Daus telah kufur dan enggan (menerima
Islam) maka berdoalah agar mereka celaka. Abu Hurairah
mengatakan: binasalah Daus, maka Rasulullah mengatakan: Ya
Allah, berilah hidayah kepada Kabilah Daus dan datangkanlah
mereka (kepada Rasulullah).

“Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Abii Abdillah al-Bukhari al-
Ja’fi,Sahih al-Bukhari. Kitab al-Magazi. Bab Qissatu Daus wa al-Tufail al-
Daus. Ragm al-Hadis. 4392. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-
Arabiyyah, Arabia for Information Technology).
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Ali Mustafa Yaqub kemudian melanjutkan penjelasannya, bahwa
kasus pada kabilah Daus, sebagaimana tersebut di dalam hadis
riwayat al-Bukhari, berbeda dengan hukum mendoakan ampunan
dan syafaat bagi non muslim, baik yang masih hidup maupun yang
telah mati, yang hal itu dihukumi haram. Karena kemusyrikan dan
kekufuran merupakan dosa yang tidak dapat diampuni sebagaimana
keterangan dalam (Qs. Al-Nisa":48 dan 116) dan (Qs. Muhammad:
34). Allah swt mengampuni semua dosa kecuali kemusyrikan dan
kekufuran seperti dijelaskan di dalam (Qs. Al-Zumar: 53 Qs. Al-
Munafigqun: 1-6). Sedangkan larangan mendoakan orang Kkafir
dijelaskan di dalam firman Allah SWT yang menjelaskan perisitwa
Nabi Ibrahim yang pernah memohonkan ampunan untuk ayahnya
yang kafir (Qs. Al-Mumtahanah: 4), tapi permohonan ini tidak
diterima dan nabi Ibrahim berlepas dari hal itu (Qs. Al-Taubah:
114).

Selanjutnya, masih menurut Ali Mustafa Yaqub, dalam Qs. Al-
Taubah ayat 113, Allah swt menyatakan bahwa Rasulullah dan
orang-orang yang beriman tidak pantas memohonkan ampunan
untuk orang-orang musyrik walaupun mereka sanak kerabat. Dan
secara tegas, permohonan ampunan ini dilarang Allah swt dalam
Qs. Al-taubah ayat 84. Ini karena orang-orang non-Muslim tidak
layak mendapatkan ampunan dan syafaat.

Adapun masalah ketiga adalah hukum memakan makanan non
muslim. Untuk menjawab pertanyaan ini, Ali Mustafa Yaqub
mengutip beberapa dalil al-Quran, yaitu Qs. Al-Bayyinah ayat 6

tersurat pembagian non muslim menjadi Ahli Kitab (Yahudi dan

213



Nasrani) dan musyrik (paganis). Pembagian ini berpengaruh
terhadap status hukum makanan yang berasal dari non muslim.
Dalam (Qs. Al-Maidah ayat 5) diterangkan, hukum makanan yang
berasal dari Ahli Kitab itu halal. Adapun makanan orang musyrik,
itu hukumnya haram. Para ulama menafsiri makanan dalam kontek
ini sebagai sembelihan.

Adapun makanan yang bukan hewan sembelihan, selama tidak
mengandung unsur yang diharamkan seperti daging babi, khamr
(termasuk rum dalam kue), maka hukumnya halal, baik yang
berasal dari Ahli kitab maupun musyrik.

Ali Mustafa Yaqub berpendapat bahwa menghadiri selamatan
rumah tetangga yang non muslim tidaklah haram, selama tidak
mengandung unsur syirik, sebab dengan melihat kasus yang
ditanyakan oleh penanya, selamatan itu berupa pembacaan doa
bersama dengan cara-cara Islam. Adapun mengenai status makanan
berupa berkat yang dibagikan, jika diyakin kehalalannya, karena ia
membeli ayam di kedai orang muslim, maka hukumnya halal.**
Namun jika diragukan kehalalannya, maka lebih baik tidak
memakannya, sesuai dengan sabda nabi Muhammad saw dalam
hadis riwayat al-Hakim dan Ibnu Hibban dari al-Hasan bin Ali,
Nabi saw bersabda:

el 0 ) L e S

4“Ali Musfata Yaqub, Fatwa Imam Besar Masjid Istiglal, 63-66.
“Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Buyii’, Bab

Tafsir al-Musyabbahat. Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Kitab Abwab Sifat al-
Qiyamah wa al-Raqaiq wa al-Wara’ ‘An Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi Wa
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Tinggalkanlah yang membuatmu ragu, dan ambillah yang tidak
kamu ragukan.

Jika melihat jawaban Ali Mustafa Yaqub tentang permasalahan
di atas menunjukkan bahwa ia melakukan pemaknaan baik
terhadap ayat al-Quran maupun hadis secara kontekstual.
Kontekstualisasi ayat al-Qur'an maupun hadis yang dihubungkan
dengan kasus yang ditanyakan tersebut di atas, merujuk kepada
pendapat para ulama terdahulu. Namun persoalan yang
berhubungan dengan hubungan muslim dan non muslim terkadang
selalu menyulut perbedaan dan perselisihan di kalangan umat
Islam.

Atas dasar kontekstualisasi nash baik ayat al-Qur'an maupun
hadis seperti yang dilakukan oleh Ali Mustafa Yaqub, maka
persoalan yang sering terjadi di tengah masyarakat, baik itu doa
antar umat beragama maupun doa di tempat ibadah agama lain
dapat didudukkan sesuai dengan porsinya. Hal ini tentu berbeda
jika nash, baik ayat al-Qur'an maupun hadis dipahami secara
tekstual yang mengarah kepada pemahaman yang tekstualis dan

cenderung letterlijk yang cenderung kaku.

Sallama, hadis nomor 2518. Al-Nasa’i. Sunan al-Nasa 'z, Kitab al-Asyribah,
Bab al-Hassu ‘Ala Tarki al-Syubuhat, hadis nomor 5711. Al-Darimi, Sunan
al-Darimi, Kitab Wa min Kitab al-Buyii’, Bab Da’ Ma Yaribuka Ila Ma La
Yaribuka, hadis nomor 2574. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal,
Bab Musnad Ahli al-Bait Ridwanullah ‘Alaihim Ajma’tn, Hadis al-Hasan bin
‘Alr, hadis nomor 1723, 1727, Bab Musnad Anas bin Malik Radiyallahu
‘Anhu, hadis nomor 12099, 12550. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-
Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).
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3. Istri Bekerja, Suami Menjaga Anak

Pertanyaan lain yang juga berkaitan dengan analisis hadis,
utamanya yang berhubungan dengan aplikasi metode pemahaman
menurut Ali Mustafa Yaqub adalah masalah seputar sepasang suami
istri yang sepakat melakukan pembagian kerja yang mereka anggap
menguntungkan kedua belah pihak, yaitu suami menjaga anak-anak
mereka di tanah air, sementara istri bekerja sebagai TKW di negeri
orang. Yang menjadi pertanyaan adalah apakah kesepakatan
tersebut sesuai dengan syariat Islam?.

Menurut Ali Mustafa Yaqub, dalam bangunan keluarga, terdapat
hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap anggotanya.
Hak dan kewajiban suami istri yang tertulis jelas di buku akta
pernikahan, itu merupakan kesepakatan tertulis dan janji setia
terhadap pasangannya. Dengan berpisah dalam waktu cukup lama
seperti kerja sebagai TKW (Tenaga Kerja Wanita), apakah semua
hak dan kewajiban dalam keluarga itu dapat terpenuhi? Lalu, apa
bedanya membujang dengan berumah tangga? Adakah jaminan
kesetiaan antara keduanya? Apakah hanya dengan materi,
kebutuhan batiniah seseorang bisa terpenuhi?

Selain masalah-masalah di atas, Ali Mustafa Yaqub juga
menjelaskan tentang besarnya tanggung jawab yang diemban oleh
pasangan suami istri, yaitu masalah itu anak. Bagi Ali Mustafa
Yaqub, jangan sampai karena alasan ekonomi, anak menjadi
"yatim" atau "piatu” lantaran ditinggal ibunya cukup lama. Kasih
sayang ibu itu hak anak paling asasi dan amat fundamental dalam

pembentukan kepribadiannya.
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Untuk menguatkan jawaban tersebut, Ali Mustafa Yaqub
menyebutkan sebuah hadis sebagai berikut:

aile dus.dj ‘Gsd.dc el u‘ uLoLn (;\JJJJ\ @\) 4l dua

LAAL;\.\M@\A M;g;tgdds.hc\ﬁ AAAJAQJQYJ c\s;

(,L.}A_ds \L;m‘;\.d\ Jlea ‘MJJJSM(A“JMX;

46" u\ALn ddm
Salman al-Farist berkata kepada Aba Darda' "Sesungguhnya
Tuhanmu itu mempunyai hak atasmu, dirimu juga mempunyai hak
atasmu, dan keluargamu juga mempunyai hak atasmu, maka
berikanlah setiap yang berhak akan haknya, "kemudian perkatan ini
dilaporkan kepada Nabi saw. "Benar sekali apa yang dikatakan
Salman," komentar Nabi saw.

Dari hadis di atas, Ali Mustafa Yaqub berkesimpulan bahwa
memenuhi hak dan kewajiban dengan sebaik-baiknya merupakan
ajaran Islam yang wajib ditaati. Seorang yang telah menikah, maka
ia akan menjadi multi fungsi; sebagai istri atau suami, sebagai ayah,
ibu, guru dan anutan bagi anak-anaknya, sebagai anak bagi
mertuanya, dan seterusnya. Masing-masing fungsi punya hak dan
kewajiban yang wajib dipenuhi.

Menurut Ali Mustafa Yaqub, kalau masalah ekonomi yang
menjadi sentral "perpisahan” antara suami dengan istrinya, atau
antara ibu dan anaknya, sehingga menyebabkan terbengkalainya

hak dan kewajiban itu, maka kami sarankan untuk berusaha

%Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Saum, Bab

Man Agsama ‘Ala Akhihi Li Yuftira Fi al-Tatawwu’, hadis nomor 1968, Kitab
al-Adab, Bab Sun’i al-Ta’am wa al-Takalluf Li al-Daif, hadis nomor 6139.
Al-Darimi, Sunan al-Darimi, Kitab al-Nikah, Bab al-Nahyu ‘An al-Tabattul,
hadis nomor 2215. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-
Arabiyyah, Arabia for Information Technology).
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mengais rizki di tanah air saja. Yakinlah, rizki sudah ditentukan
porsinya masing-masing oleh Allah swt.4” la kemudian menyertakan
hadis untuk menguatkan jawabannya, yaitu hadis yang berbunyi;

G G G L 8 allal) i laals ) 1581 Gl
Wlgd ) (A3
Wahai umat manusia, bertakwalah kepada Allah dan berbuat
baiklah dalam mengais rizki!. Sesungguhnya seseorang tidak akan
meninggal hingga semua ketentuan rizkinya diberikan.

Menurut hemat penulis, persoalan TKW dan bertukar peran
antara suami istri sebagaimana yang ditanyakan kepada Ali Mustafa
Yaqub di atas menjadi inti dari pertanyaan. Dalam hal ini ia
menguatkan pendapatnya dengan menyebutkan dua hadis. Pertama
hadis riwayat al-Tirmizi yang menjelaskan tentang hak dan
kewajiban, kedua, adalah hadis yang menjelaskan tentang jaminan
rizgi dari Allah swt bagi semua makhlugnya.

Dalam pandangan penulis, hadis pertama dipahami Ali Mustafa

Yaqub secara tekstual, karena memang di dalam nash hadis tersebut
tertulis R AA; ‘ﬂlﬂb yang artinya dan keluargamu mempunyai
hak atas dirimu. Hal Ini menunjukkan bahwa secara jelas dan tanpa
perlu dilakukan pentakwilan atau penerapan metode pemahaman

yang lain, hadis tersebut dapat dipahami. Maka tidak mengherankan

jika Ali Mustafa Yaqub menyimpulkan bahwa pemenuhan hak

4Ali Musfata Yaqub, Fatwa Imam Besar Masjid Istiglal, 225-227.
“8Hadis riwayat Ibnu Majah. Sunan Ibn Majah, Kitab al-Tijarat, Bab

al-Igtisad fi Talab al-Ma 'isyah, hadis nomor 2144. Aplikasi Jami' Kutub al-
Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).
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kewajiban bagi seorang suami atau istri adalah kewajiban yang
harus ditaati.

Sementara itu, hadis kedua yang digunakan Ali Mustafa Yaqub
untuk menguatkan pendapatnya, bahwa hak dan kewajiban adalah
ajaran Islam yang harus ditaati, sehingga ia menyarankan agar
mencari rizki di negeri sendiri. Maka dalam pandangan penulis, Ali
Mustafa Yagub memahami hadis ini secara kontekstual, karena
dalam hadis tersebut tidak dijelaskan secara lugas, apakah yang
dimaksudkan dengan mencari rizki dengan "cara yang baik" itu
mengecualikan mengais rizgi di luar negeri? Dan apakah jika hak
dan kewajiban seorang istri telah dipenuhi dengan menggantinya
dengan tercukupinya fasilitas yang dibutuhkan juga tidak bisa
disebut sebagai "telah memenuhi hak dan kewajibannya?". Dengan
demikian, menurut penulis penerapan hadis ini masih perlu untuk

ditelaah dalam konteks kekinian.

b. Buku Ramadan Bersama Ali Mustafa Yaqub

Buku ini merupakan kumpulan dari beberapa pertanyaan
masyarakat umum melalui rubrik Konsultasi Ramadan yang dimuat
di Harian Umum Republika yang diasuh oleh Ali Mustafa Yaqub
pada tahun 1431 H/2010 M bertepatan dengan bulan ramadan.
Permasalahan yang dibahas dalam rubrik tersebut seputar puasa,
zakat fitrah dan sebagainya. Dalam setiap penerbitan, rubrik

tersebut memuat kurang lebih tiga pertanyaan, sehingga jawaban
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yang diberikan cukup singkat dan padat. Jumlah pertanyaan yang
muncul pada rubrik tersebut sebanyak 42 pertanyaan.*

Dari pembacaan penulis terhadap buku tersebut, terdapat 17
pertanyaan yang dijawab oleh Ali Mustafa Yaqub dengan
menyebutkan hadis Nabi baik secara inplisit maupun eksplisit.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah; berpuasa tetapi membuka
aib orang, hati dendam dan dengki, ziarah kubur menjelang
Ramadan, melatih anak berpuasa, shalat sunnah setelah tarawih,
bermain catur dan remi, agar masjid ramai selama Ramadan, gusi
berdarah saat berpuasa, agar lebaran kompak, keutamaan bulan
Ramadan, dirantainya setan pada bulan Ramadan, hukum musafir
yang berpauasa, melakukan I'tikaf bagi wanita, saur di Maroko
buka di Jeddah, berhubungan intim siang Ramadan, lebaran
mengikuti Mekah dan Lebaran Hari Jum'at.

Dari ketujuh belas pertanyaan tersebut, Ali Mustafa Yaqub
memberikan jawaban singkat dan padat sesuai dengan konsumsi
masyarakat umum. Adapun kutipan hadis yang disebutkan dalam
jawaban yang diberikan menurut penulis berfungsi sebagai penguat
dari jawaban-jawaban yang diberikan. Namun untuk menunjukkan
apakah Ali Mustafa Yaqub melakukan analisis pemahaman hadis
sebagaimana yang disebutkan di dalam bukunya al-7uruq al-
Sahihah fi Fahmi al-Sunnah al-Nabawiyyah, maka penulis akan

menjelaskan secara rinci sebagai berikut;

“Nur Ali Syahbana, Pengantar editor dalam buku Ramadhan
Bersama Ali Mustafa Yaqub, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), 7-9.
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1. Berpuasa Tetapi Membuka Aib Orang

Pertanyaan yang dimaksud adalah hukum membuka aib orang
lain saat sedang berpuasa, hal itu dilakukan karena tuntutan
pekerjaan sebagaimana jurnalis, dan apakah perbuatan tersebut
dapat membatalkan pahala puasa.

Tentang pertanyaan tersebut, Ali Mustafa Yaqub menjelaskan
bahwa membuka aib orang, baik sedang berpuasa maupun tidak
sedang berpuasa adalah perbuatan yang diharamkan dalam agama
Islam. Menurutnya, seseorang tidak boleh beranggapan apabila
sedang dalam berpuasa tidak boleh membuka aib orang dan bila
sedang tidak berpuasa bolehn membuka aib orang. Sehingga
perbuatan membuka aib orang lain harus dijauhi baik ketika
berpuasa maupun tidak berpuasa.

la melanjutkan jawaban bahwa dalam istilah agama, membuka
aib orang lain itu disebut ghibah, seperti disebutkan dalam hadis

Nabi saw:

PLAJMQA”\‘SLAAQ\JJMJU\MQ&‘G@JDJAJQGJ‘
L @Al aifs 106 Akl an 106 Aol G o3l 08
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Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullah saw bertanya kepada
para sahabat: Tahukah kalian apa ghibah itu? Sahabat menjawab:
Allah dan Rasul Nya lebih mengetahui. Rasulullah saw berkata:
Kalian membicarakan saudara kalian tentang hal-hal yang tidak
disukainya.

S0Hadis riwayat Muslim. Sahih Muslim, Kitab al-Birr wa al-Sillah
wa al-Adab, Bab Tahrim al-Gibah, hadis nomor 2589. Aplikasi Jami' Kutub
al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).
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Dalam pandangan Ali Mustafa Yaqub, orang yang sedang
dalam keadaan berpuasa, apabila ia membuka aib orang itu tidak
termasuk ke dalam hal-hal yang membatalkan puasa.Namun
demikian hal itu harus dihindari, karena membuka aib orang itu
berdosa, dan dosa membuka aib orang itu dapat menghilangkan
atau setidak-tidaknya mengurangi pahala ibadah puasa.5!

Menurut penulis, jawaban Ali Mustafa Yaqub terhadap
pertanyaan di atas, sangatlah umum. Artinya ia hanya menjelaskan
tentang perbuatan gibah yang dilakukan oleh seseorang, yang
dihubungkan dengan pelaksanaan puasa dan risiko bagi orang
berpuasa yang gibah.

Hadis yang disebutkan oleh Ali Mustafa Yaqub dalam
menjawab pertanyaan tersebut adalah hadis yang hanya
menjelaskan pengertian gibah (menggunjing orang) dan tidak
menjelaskan hukum gibah. Ini menunjukkan bahwa Ali Mustafa
Yaqub menggunakan hadis tersebut di atas hanya sebagai tambahan
keterangan tentang pengertian gibah. Selebihnya, ia menjelaskan
secara umum tentang dapat dan tidaknya gibah mengurangi pahala
puasa dengan tanpa menyebutkan hadis tentang masalah yang
ditanyakan.

Dari penjelasan tersebut, penulis berkesimpulan bahwa
penggunaan hadis ini tidak secara langsung menjawab pertanyaan.
Bisa  saja, ia  menyebutkan hadis  tersebut  karena

mempertimbangkan latar profesi penanya yang seorang jurnalis. Ini

16.

SlAli Mustafa Yaqub, Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub, 14-
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berarti Ali Mustafa Yaqub memahami bahwa hadis tersebut bersifat
umum (4m).Selain itu Ali Mustafa Yaqub juga melakukan
kontekstualisasi pemaknaan hadis yang disebutkan, kontekstualisasi
yang dimaksud adalah bahwa setiap perbuatan atau perkataan yang
dilakukan di belakang orang lain yang menyebabkan ia tidak suka
adalah perbuatan gibah. Sebaliknya, jika tidak menyebabkan orang
yang dipergunjingkan tidak suka, maka tidak termasuk

pergunjingan yang dilarang atau dihukumi haram.

2. Hati Dendam dan Dengki

Hampir sama dengan pertanyaan sebelumnya, pertanyaan
selanjutnya adalah tentang diterima dan tidaknya puasa orang yang
hatinya diiputi dengan rasa dendam.

Tanggapan Ali Mustafa Yaqub tentang pertanyaan tersebut di
atas adalah, orang yang sedang berpuasa maupun tidak sedang
berpuasa tidak boleh merasa dendam dan dengki terhadap orang
lain. Karena dendam dan dengki termasuk perbuatan maksiat yang
punya kaitan dengan orang lain. Orang yang berpuasa dan puasanya
memenuhi syarat, maka puasanya diterima oleh Allah, tetapi boleh
jadi ia tidak mendapat pahala, atau minimal pahalanya dikurangi
karena ia melakukan perbuatan maksiat, yaitu dendam atau dengki
terhadap orang lain. la kemudian menyebutkan sebuah hadis sahih

riwayat Imam al-Bukhari, Nabi saw bersabda:
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Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw bersabda: * Orang yang

tidak mau meninggalkan ucapan dan perbuatan dusta, maka
apabila ia berpuasa, puasanya tidak diperlukan (tidak diterima)
oleh Allah".

Dari hadis tersebut, Ali Mustafa Yaqub berkesimpulan bahwa
perbuatan maksiat apa saja termasuk dendam, dengki dan dusta
kepada orang lain harus ditinggalkan, baik ketika sedang berpuasa,
maupun sedang tidak berpuasa. Karena orang yang berbohong dan
sebagainya, apabila ia berpuasa, puasanya tidak diterima oleh
Allah.®3

Menurut penulis, metode yang digunakan Ali Mustafa Yaqub
dalam mensyarahi hadis, utamanya terkait berkurangnya pahala

bagi orang yang dendam dan dengki adalah pemaknaan majazr.

Hal ini karena kalimat 43535 4alak &3 | EN R

%2Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Saum, Bab
Man Lam Yada’ Qaul al-Ziir wa al- ‘Amal bihi Ft al-Saum, hadis nomor 1903,
Kitab al-Adab, Bab Qaul Allah Ta’ala Wa Iljtanibi Qaul al-Zir, hadis homor
6057. Aba Dawud. Sunan Abt Dawud, Kitab al-Saum, Bab al-Gibah Li al-
Saum, hadis nomor 2362. Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Kitab Abwab al-Saum
‘An Rasilillahi Sallallahu ‘Alaihi wa Sallama, Bab al-Tasydid fi al-Gibah li
al-Saim, hadis nomor 707. Ibnu Majah. Sunan Ibn Majah, Kitab al-Siyam,
Bab Ma Ja’a fi al-Gibah wa al-Rafas li al-Saim, hadis nomor 1689. Ahmad
bin Hanbal. Musnad Ahmad bin Hanbal, Bab Musnad Abt Hurairah
Radiyallahu ‘Anhu, hadis nomor 9839, 10562. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah
(KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).

SAli Mustafa Yaqub, Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub,20-21.

224



mengesankan bahwa Tuhan membutuhkan hamba Nya dan sudah
tentu yang demikian adalah mustahil.>

Selain itu, Ali Mustafa Yaqub juga menerapkan metode
analogi (giyas). Hal ini terlihat dari penjelasan berikutnya yang
menyatakan bahwa perbuatan maksiat apapun yang dilakukan oleh
orang yang berpuasa dapat mengurangi pahala ibadah puasa itu
sendiri, padahal teks hadis sama sekali tidak menyebutkan secara
umum perbuatan maksiat, hanya membatasi kepada ucapan dan
perbuatan dusta.

Analogi yang diterapkan oleh Ali Mustafa Yaqub tentang
dengki dan dendam dapat diterima jika memasukkan pengertian
dengki dan dendam kepada makna gqaul al-Zar. Namun jika
membandingkan dengan kitab syarah hadis terkait, yakni Fat/u al-
Barz, maka pemaknaan hadis oleh Ali Mustafa Yaqub berbeda
dengan makna yang ada di dalam syarah hadisnya, sebab makna
kalimat qaul al-Zar seperti yang dijelaskan oleh Ibnu Hajar al-

Asgalant adalah ucapan dusta.>®

S4Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathu al-Bari Syarh Sahih
al-Bukhart (KSA. Maktabah al-Malik Fahd, 2001), Juz IV, 139-141

Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathu al-Bart Syarh Sahih al-
Bukharit, Juz 1V, 141.
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3. Ziarah Kubur Menjelang Ramadan

Inti dari pertanyaan yang diajukan adalah apakah sebelum
memasuki bulan ramadan tradisi mengunjungi sanak famili yang
masih hidup ataupun yang sudah meninggal dunia (ziarah kubur)
dianjurkan dalam agama Islam.

Mengunjungi sanak famili yang masih hidup atau yang sudah
meninggal, menurut Ali Mustafa Yaqub merupakan perbuatan
yang dianjurkan dalam Islam. Sementara waktunya tidak
ditentukan, apakah sebelum ramadan, sebelum lebaran atau setelah
lebaran. Semakin banyak kita melakukan silaturrahim, maka hal
itu semakin baik bagi kita.

Terkait dengan hal itu, Ali Mustfa Yaqub mengutip hadis
riwayat Imam al-Bukhari;

Aﬂ“sja.aéﬂ\dju)u‘ dxuu;uu\ ).\;\d\.ﬁt_ﬂ.@_mu.t\
a).a\u.admjﬂ))‘_gdmu\ k_xa\u.a dteelu)

564 ) dmds
Dari lIbn Syihab dari Anas bin Malik bahwasannya Rasulullah
saw bersabda: "Barangsiapa yang ingin pintu rizkinya diluaskan
dan umurnya dipanjangkan, maka hendaklah ia menjaga tali
silaturrahimnya.

Adapun apa yang dilakukan oleh masyarakat, yang berziarah
kubur sebelum ramadan, sebelum lebaran, ataupun setelah lebaran

itu menurut Ali Mustafa Yaqub tidak masalah, dan disesuaikan

6Hadis diriwayatkan al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Adab, Bab
Man Yubsata lahu fi al-Riaqi bi Sillati al-Rahimi, hadis nomor 5986. Muslim,
Sahth, Kitab al-Birr wa al- Sillat wa al-Adab, Bab Sillatu al-Rahmi wa Tahrim
Qatt’atiha, hadis nomor 2557. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-
Arabiyyah, Arabia for Information Technology).
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dengan kondisi masing-masing daerah dan hal itu merupakan
tradisi mereka.>’

Dalam pandangan penulis, yang menjadi penekanan dari
pertanyaan di atas adalah tradisi berkunjung kepada sanak famili,
baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal yang
dilakukan saat menjelang Ramadan. Menurut penulis, point
penting yang menjadi pertanyaan adalah tradisi yang berkembang
di masyarakat, bukan hanya tradisi silaturrahminya saja, tetapi
waktu silaturrahim dan berziarah kubur yang dilakukan dalam
waktu tertentu. Dengan demikian, maka jawaban yang
disampaikan oleh Ali Mustafa Yaqub sangat umum, di samping
tidak mengarah kepada praktik ziarah kubur yang dilakukan
menjelang Ramadan yang dalam tradisi masyarakat dikenal
dengan istilah nyadran.

Hemat penulis, Ali Mustafa Yaqub kurang komprehensip
dalam memberikan jawaban. Mestinya perlu juga mencantumkan
hadis yang menganjurkan ziarah kubur. Karena dalam pemahaman
penulis pertanyaan yang penting justru terkait dengan praktik
tersebut. Selain itu, pertanyaan tentang silaturrahmi kepada ahli
kubur masih juga membutuhkan jawaban, apakah mungkin orang
hidup bersilaturrahmi kepada orang yang sudah meninggal, dan
bagaimana caranya?.

Dengan demikian, maka metode pemahaman yang diterapkan

Ali Mustafa Yaqub dalam menjelaskan hadis tentang silaturrahim

S"Ali Mustafa Yaqub,Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub, 22-23.
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di atas tidak komprehensip dan tidak mempertimbangkan hadis

yang lain.

4. Melatih Anak Berpuasa

Pertanyaan berikutnya adalah seputar melatih anak berpuasa.
Sejak umur berapakah seorang anak diwajibkan untuk berpuasa
ramadan, dan bagaimana cara atau kiat agar anak-anak mau
berpuasa dari subuh sampai maghrib.

Menurut Ali Mustafa Yaqub, tidak ada kejelasan tentang usia
berapa seorang anak wajib menjalankan syariat Islam. Secara
umum, Kriterianya adalah apabila anak sudah aqil baligh, maka ia
wajib menjalankan syariat Islam. Anak laki-laki dinyatakan baligh
apabila ia sudah mengeluarkan sperma atau mimpi melakukan
persetubuhan. Sedangkan anak perempuan dinyatakan baligh
apabila ia sudah haid atau menstruasi. Dan untuk hal ini tidak
semua anak kondisinya sama.

Ali Mustafa Yaqub kemudian menjelaskan bahwa terdapat
hadis sahih yang menerangkan bahwa seorang anak apabila sudah
mencapai usia 7 (tujuh) tahun maka ia agar disuruh shalat, dan
apabila sudah sampai usia 10 tahun belum mau shalat, maka agar
anak itu dipukul dengan pukulan yang tidak menyakitkan (dalam

rangka mendidik), Hadis yang dimaksud adalah:
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Rasulullah saw bersabda: "Ajarilah shalat kepada anak kalian pada

usia tujuh tahun, dan pukullah mereka (dengan pukulan yang

menyakitkan) ketika mereka menginjak usia sepuluh tahun masih
meninggalkan shalat.

Ali Mustafa Yaqub juga menyatakan adanya perbedaan redaksi
hadis yang telah disebutkan, ia menyebutkan riwayat lain yang
redaksinya bermakna “perintahlah”, bukan “ajarilah.

Lebih lanjut Ali Mustafa Yagub menjelaskan jika kita
menganalogikan kewajiban puasa pada kewajiban shalat, maka
anak yang berusia 7 (tujuh) tahun sudah mulai menjalankan puasa.

Selanjutnya Ali Mustafa Yaqub memberikan beberapa kiat agar
anak tidak merasa kesulitan menjalankan puasa, sebaiknya sejak
sebelum usia 7 (tujuh) tahun, anak sudah dilatih berpuasa misalnya
puasa sampai dhuhur, yang disebut oleh sebagian masyarakat
dengan puasa bedug, atau menurut sebutan orang Sumatera Barat,
puasa balik papan, artinya apabila melihat nasi ia makan, sehabis
makan, anak meneruskan puasanya sampai waktu ashar, dan tahun
berikutnya lagi ia puasa sejak fajar sidiq sampai terbenam

matahari. Dengan cara melatih seperti ini, insya Allah anak-anak

%8Hadis riwayat al-Tirmizi. Sunan al-Tirmizi, Kitab Abwab al-Salat ‘An

Rasalillah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallama, Bab Ma Ja’a Mata Yu'maru al-
Sabiyyu bi al-Salat, hadis nomor 407. Al-Darimi, Sunan al-Darimi, Kitab al-
Salat Bab Mata Yu’'maru al-Sabiyyu bi al-Salat, hadis nomor 1471. Aplikasi
Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information
Technology).
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tidak merasa kesulitan melaksanakan ibadah puasa apabila ia
sudah mencapai usia aqil baligh.*®

Menurut penulis, Jawaban Ali Mustafa Yaqub terhadap
pertanyaan ini sangat jelas dan menggambarkan metode yang
digunakan dalam memahami hadis dan penerapan maknanya.
Selain mempertimbangkan riwayat lain tentang adanya teks hadis
yang berbeda, antara ‘allimi (ajarilah anak untuk mengerjakan
shalat) dengan murz (perintahlah anak untuk mengerjakan shalat),
Ali Mustafa Yaqub menerapkan metode giyas (analogi). la
menganalogikan perintah untuk mengajari anak mengerjakan
shalat dengan perintah untuk mengajari kewajiban-kewajiban yang
lain.

Sedangkan pemaknaan kalimat wadribzhu (pukullah) dengan
pukulan yang tidak melukai, hal itu sesuai dengan pendapat para
ulama hadis, seperti dijelaskan di dalam kitab syarah hadis tuhfah

al-Ahwazr bi syrah al-Tirmizz.5

5. Shalat Sunnah Setelah Tarawih

Yang menjadi pertanyaan adalah hukum shalat tahajjud setelah
shalat witir di bulan ramadhan.Tentang pertanyaan tersebut, Ali
Mustafa Yaqub memberi jawaban bahwa sesudah shalat tarawih

tetap dibolehkan untuk melaksanakan shalat-shalat lain sampai

9Ali Mustafa Yaqub,Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub, 48-50.
80Myhammad bin Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfiiri,

Tuhfah al-4hwazi bi Syarh Jami' al-Tirmizi, (Beirut: Dar al-Fikr, tt) Juz Il
369.
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terbit fajar sidig. Hanya saja perlu jadi catatan, berdasarkan
petunjuk nabi Muhammad saw, bila pada tengah malam akan
shalat lain setelah tarawih, maka petang hari jangan shalat witir.
Shalat witir dilaksanakan sebagai pamungkas dari shalat-shalat
malam.

Maka silahkan misalnya sore hari shalat tarawih kemudian
tidur lalu bangun dan shalat malam (tahajjud) silahkan saja. Shalat
malamnya misalnya shalat tasbih, shalat hajat, dan lain-lain, baru
kemudian sebelum fajar sidiq ditutup dengan shalat witir.

Jadi shalat witir menjadi shalat penutup dari rangkaian shalat-
shalat malam (tahajjud). Berdasarkan petunjuk nabi saw, kita tidak
boleh melakukan dua kali shalat witir dalam satu malam. Dalam
hadis disebutkan:

‘uLMJuAey@éf—ud&Lbe 08 Gl 3 a8 e
‘_,,J\ Sl e..\ Ay ).aj\j M\ (2 e\a e.a ‘).L.a\j Lm.u: u.m\j
ST E dl.sa);J AS)J}S\G&\J\GA;‘MMDGLA& palan
Y"'J)MPL»}MQ&\GLA@J\M@\A‘&M\;

s ALl 8 o)) i
Dari Qais bin Thalg berkata: "Ayahku Thalg bin Ali
mengunjungiku pada suatu hari di bulan ramadan dan kami
berjalan sore, kemudian malamnya kami melakukan giyamullail
dan shalat witir, setelah itu ayah pergi ke masjid dan shalat
bersama para sahabat sampai menjelang shalat witir. Sebelum
shalat witir, ayah meminta sahabat lain untuk memimpin (menjadi
imam) shalat witir kemudian berkata kepadanya: "Shalat witirlah

®1Hadis riwayat AbG Dawud. Sunan Abi Dawud, Kitab al-Salat, Bab
Tafri’ Abwab al-Witr, Bab fi Nagdi al-Witri, hadis nomor 1439. Aplikasi Jami'
Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information
Technology).
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bersama yang lain, karena saya mendengar Rasulullah saw
bersabda: "Tidak ada dua kali shalat witir dalam satu malam™.

Oleh karena itu menurut Ali Mustafa Yaqub, jika pada petang
hari sudah shalat witir, maka pada malam hari atau dini hari tidak
diperbolehkan shalat witir lagi.®

Jawaban Ali Mustafa Yaqub terhadap pertanyaan tentang
shalat witir dengan menyebutkan hadis yang menjelaskan bahwa
"tidak ada dua kali shalat witir dalam satu malam" menunjukkan
bahwa dalam memahami hadis tersebut ia menekankan kepada
pemahaman secara tekstual.

Hal ini karena hadis tersebut sedikitpun tidak menunjukkan
makna yang lain. Meskipun dalam kitab syarah dari salah satu
kitab yang dirujuk oleh Ali Mustafa Yaqub (sunan al-Tirmizi)
yaitu kitab syarh Tukfah al-Ahwazi bi Syarh Jami' al-Tirmizi
menyebutkan adanya perbedaan para sahabat tentang kebolehan
melakukan shalat witir dua kali dalam semalam. Meskipun
pendapat Ali Mustafa Yaqub tentang ketidakbolehan mengerjakan
shalat witir dalam satu malam juga selaras dengan as-Sindi dalam
kitab syarahnya.®

Dalam hemat penulis, jawaban Ali Mustafa Yaqub semakin

baik jika ia juga memaparkan perbedaan para sahabat dalam

53.

82Ali Mustafa Yaqub, Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub, 51-

BAl-Imam al-Sindi. Hasyiyah al-Sindi ‘Ala al-Nasa’i, (Beirut: Dar

al-Ma’rifah), Jilid 111, 255
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masalah tersebut. Sehingga penanya bisa menentukan pendapat

yang ia pilih dari perbedaan yang ada di antara para sahabat.

6. Bermain Catur dan Remi

Pertanyaan yang diajukan adalah apakah berdosa pada malam
bulan ramadan, setelah shalat tarawih dan bertadarrus al-Quran,
kemudian bermain catur dan kartu (remi) tidak pake uang sampai
waktu sahur.

Ali Mustafa Yaqub menjawab pertanyaan tersebut dengan
menjelaskan beberapa pendapat ulama, menurutnya sebagian
ulama mengatakan bahwa bermain catur, remi, dan sebangsanya,
meskipun tidak dengan uang, itu hukumnya haram, karena
perbuatan itu termasuk menyia-nyiakan waktu untuk sesuatu yang
tidak berguna. Sebagian yang lain hanya mengatakan hal itu
makruh. ® Nabi saw bersabda:

o sl aile A1 s 4 Osiy J6 1 JB 3506 o G
ssagiag ¥ L 4805 ¢ all WD) LA
Dari Abu Hurairah ra. Bahwasanya Rasulullah saw bersabda:

"Salah satu tanda baiknya keislaman seseorang adalah ia
meninggalkan hal yang tidak bermanfaat baginya."

84Ali Mustafa Yaqub,Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub, 64-65.

®5Hadis riwayat al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Kitab Abwab al-Zuhdi

‘An Rasilillah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallama, hadis nomor 2317, 2318. lbnu
Majah, Sunan Ibn Majah, Kitab al-Fitan, Bab Kaffu al-Lisan fi al-Fitnah,
hadis nomor 3976. Imam Malik, Muwatta’ Malik, Kitab al-Jami’ Bab Ma
Ja’a fi Husni al-Khulug, hadis nomor 2628, 2629. Ahmad bin Hanbal,
Musnad Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahl al-Bait Ridwanullahi ‘Alaihim
Ajma’in, Hadis al-Husain bin Al Radiyallahu ‘Anhuma, hadis nomor 1732,
1737. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for
Information Technology).
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Menurut penulis, penjelasan Ali Mustafa Yaqub tentang
hukum main catur dan remi dengan mengutip hadis Nabi saw
tentang tanda ke-lslam-an seseorang yang baik jika ia
meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat, menurut penulis
sangatlah umum dan secara tegas menghukumi.

Dengan demikian, meskipun salah satu metode yang
digunakan Ali Mustafa Yaqub dalam memahami hadis adalah
mempertimbangkan  teks hadis yang umum  dengan
menyandingkan hadis yang khusus, tetapi saat menjelaskan hadis
tersebut, Ali Mustafa Yaqub tidak menerapkan metode takhszs al-
Am (membatasi makna lafaz hadis yang umum) seperti yang
ditetapkan. Hal ini dapat dimaklumi, karena setelah penulis
melakukan takhrij al-Hadis, tidak ditemukan satu pun hadis yang
membatasi keumuman makna lafaz "ma/sesuatu”.

Namun pertanyaan tentang dosa dan tidaknya melakukan
permainan catur maupun remi seperti yang disampaikan oleh
penanya, tidak mendapat jawaban yang tegas Ali Mustafa Yaqub.
la hanya memaparkan perbedaan para ulama tentang hukum

permainan, antara haram dan makruh.

7. Agar Masjid Ramai Setelah Ramadan
Pertanyaan yang diajukan adalah “Bagaimana solusinya agar
musholla dan masjid setiap pertengahan hingga akhir ramadan bisa

dipenuhi jamaahnya dalam melakukan aktifitas ibadah (Shalat

234



fardu, tarawih, tadarrus, dan lain-lain) seperti di awal-awal
ramadan.

Menurut Ali Mustafa Yaqub, untuk menyemarakkan, dan
memakmurkan masjid dan musholla setelah pertengahan ramadan,
sebaiknya para tokoh agama, tokoh masyarakat, orang tua, dan
yang lainnya, memberikan penyuluhan dan contoh. Sekiranya
tidak dapat dimulai pada pertengahan ramadan, maka dapat
dimulai pada sepuluh malam terakhir bulan ramadan, itulah yang
dikerjakan dan dicontohkan kanjeng Nabi Muhammad saw. Dalam

hadis riwayat Imam al-Bukahri disebutkan:
iy ale @ e 0 8 &G gie B s Ll G

oalal e 40 6T 855 S5 al 085 1y
Dari Ummul Mukminin Aisyah ra berkata: "Bahwasanya
Rasulullah saw apabila telah masuk sepuluh hari terakhir dari
bulan ramadan, beliau mengencangkan kainnya, menghidupkan

malamnya, dan membangunkan keluarganya.
Maka menurut Ali Mustafa Yaqub, hanya ada dua kiat untuk
memakmurkan masjid dan musholla di akhir ramadan, yaitu

pertama; para tokoh melakukan penyuluhan tentang pentingnya

beribadah pada sepuluh malam terakhir ramadan, kedua;

%Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab Fadlu Lailat al-

Qadar, Bab al-‘Amal fi ‘Asyr al-Awdakhir min Ramadan, hadis nomor 2024.
Muslim, Sahih Muslim Kitab al-I'tikaf, Bab al-Ijtihad fi fi ‘Asyr al-Awakhir
min Ramadan, hadis nomor 1174. Abt Dawud. Sunan Abr Dawud, Kitab al-
Salat, Bab Tafii’ Abwab Syahri Ramadan, Bab fi Qiyam Syahri Ramadan,
hadis nomor 1376. Ahmad bin Hanbal. Musnad Ahmad bin Hanbal, Bab
Musnad Alt bin Abt Talib, hadis nomor 1103, 1105, Musnad al-Siddigah
‘Aisyah binti al-Siddig Radiyallahu ‘Anha, hadis nomor 2413. Aplikasi Jami’
Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information
Technology).
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mempraktekkan hal itu sekaligus memberi contoh kepada orang
lain.5

Jawaban Ali Mustafa Yaqub di atas menurut penulis sesuai
dengan hadis yang disebutkan. Kutipan hadis yang disebutkan
dalam jawaban tersebut, dapat secara langsung dimaknakan secara
tekstual, karena meskipun tidak secara langsung berkaitan dengan
kiat meramaikan jamaah ramadan, tetapi apa yang dilakukan
Rasulullah dengan kesungguhannya dalam menghadapi har-hari
terakhir di bulan Ramadan dapat dijadikan sebagai uswah dalam
menyemangati ummat Islam untuk menyemarakkan bulan ramadan

hingga akhir bulan.

8. Gusi Berdarah Saat Puasa

Pertanyaan yang disampaikan adalah hukum puasa saat gusi
berdarah, yang terjadi tanpa sebab tertentu. Menurut Ali Mustafa
Yaqub, jika gusi berdarah sudah di luar kendali dan telah berusaha
meludahkan darah yang keluar dari gusi, maka puasa tetap
dihukumi sah. karena Islam adalah agama yang tidak menyulitkan
umatnya.
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman:

Dan Dia (Allah) sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam
agama (Islam) ini suatu kesempitan™ (QS. Al-Hajj ayat 78).

Nabi saw juga bersabda:

68.

72.

57Ali Mustafa Yaqub, Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub, 66-

8Ali Mustafa Yaqub, Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub, 71-
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"Saya diutus dengan membawa agama yang ramah dan mudah."

Dari jawaban di atas, penulis menilai bahwa hadis yang
disebutkan oleh Ali Mustafa Yaqub hanya digunakan sebagai
penguat terhadap pendapatnya tentang kemudahan ajaran agama
Islam, demikian halnya dengan ayat al-Quran surat al-Hajj ayat 78.
Jika dilihat dari metode pemahaman hadis yang digunakan Ali
Mustafa Yaqub, menurut penulis, ia menggunakan metode tekstual
dan kontekstual (textual and contextual analysis) dalam
memahami hadis tersebut untuk menjawab pertanyaan yang
disampaikan.

Dapat dijelaskan, bahwa aspek tekstualitas pemahaman hadis
tersebut adalah penggunaan hadis yang menjelaskan tentang
kemudahan beragama pemahaman hadis yang secara inplisit
tersebut di dalam hadis, sedangkan aspek kontekstualitasnya
adalah pemaknaan hadis dengan makna yang umum untuk
menjawab persoalan yang dikemukakan oleh penanya, yang
mengarah kepada kesimpulan bahwa kasus gusi berdarah adalah
salah satu bentuk kesulitan dalam beribadah, sehingga dapat
dimaafkan.

9. Agar Lebaran Kompak

8Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, Bab wa min
Musnadi Bani Hasyim, Musnad Abdillah bin Abbas, hadis nomor 2107.
Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for
Information Technology).
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Sering terjadi perbedaan penetapan lebaran atau awal syawwal
di Indonesia, antara pemerintah RI, ormas Islam dan aliran-aliran
lain. Bagaimana cara untuk menyamakannya?

Permasalahan tersebut oleh Ali Mustafa Yaqub ditanggapi
bahwa agar semua kelompok aliran Islam kompak dalam
melaksanakan lebaran, maka semua kelompok tersebut harus patuh
pada perintah al-Quran dan hadis. Menurutnya, Al Quran
memerintahkan agar kita taat kepada pemerintah, sebagaimana
disebutkan dalam al Quran yang artinya sebagai berikut:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
Nya dan ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah
(al-Qur'an) dan Rasul (sunnah) Nya, Jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan pengembalian paling baik." (QS. An-Nisa'
ayat 59).

Berdasarkan hadis Nabi, ketaatan kepada pemerintah itu selama

kita tidak diperintahkan untuk bermaksiat.
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Tidak ada ketaatan dalam perkara mak3|at ketaatan hanya kepada

perkara kebaikan."

Oleh sebab itu, bila pemerintah (dalam hal ini menteri Agama)
memutuskan bahwa hari raya jatuh pada hari ini, maka menurut al-
Quran, ummat Islam wajib menaati keputusan tersebut.

Ali Mustafa Yaqub berpendapat bahwa terjadinya perbedaan
hari raya itu, karena ada kelompok yang mau mengikuti al-Quran
yaitu mentaati keputusan pemerintah, sedangkan kelompok yang
lain tidak mau mentaati perintah al-Quran, tetapi lebih menaati
egoismenya kelompok masing-masing, maka terjadilah perbedaan
lebaran itu.”

Menurut penulis, Jawaban Ali Mustafa Yaqub terhadap
pertanyaan tentang perbedaan dalam menentukan lebaran sangat
umum, tidak spesifik mengarah kepada aturan dan ketentuan

syariat yang mengatur tentang metode dalam menentukan awal

Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab Akhbar al-Ahad,
Bab Ma Ja’a fi ljazati Khabar al-Wahid al-Sadig, hadis nomor 7257.
Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Wujibu Tad’ati al-Umara’ fi
Guairi Ma’siyatin, hadis nomor 1840. Abii Dawud, Sunan Abt Dawud, Kitab
al-Jihad, Bab Fi al-Ta’ah, hadis nomor 2625. Al-Nasa’i, Sunan Al-Nasa i,
Kitab al-Bai’ah, Bab Jazd’u Man ‘Umira bi Ma’siyatin Fa Atda’ah, hadis
nomor 4205. Ibnu Majah. Sunan Ibn Mdjah, Kitab al-Jihad, Bab La Ta at fi
Ma’siyatillah. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Awwalu
Musnad al-Basriyyin, Hadis ‘Imran bin Husain, hadis nomor 19824, 19880,
Bagiyyatu Hadis ‘Amr al-Gifari, hadis nomor 20658, 20659, 20682. Aplikasi
Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information
Technology).

"LAli Mustafa Yaqub, Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub, 75-
77.
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Ramadan dan awal syawwal. Padahal, jika merujuk kepada
pertanyaan yang diajukan, maka menurut penulis terdapat dua
kemungkinan jawaban, yaitu pertama; perbedaan dalam penentuan
lebaran disebabkan karena metode yang ditempuh oleh masing-
masing kelompok atau golongan berbeda-beda dan kedua;
perbedaan terjadi karena adanya kelompok yang tidak mengikuti
hasil ketetapan pemerintah, sebagaimana jawaban yang
disampaikan oleh Ali Mustafa Yaqub.

Jawaban Ali Mustafa Yaqub tersebut terkesan menggiring
penanya agar mengikuti apa yang menjadi hasil keputusan
pemerintah dan tidak membuka ruang perbedaan dalam penentuan
awal maupun akhir bulan dalam pelaksanaan Ramadan maupun
merayakan lebaran. Padahal sudah maklum, bahwa penentuan
metode penetapan awal dan akhir Ramadan adalah termasuk
masalah ijtihadr yang membuka ruang perbedaan (khilafiyyah).

Selanjutnya, kutipan hadis yang dikutip Ali Mustafa Yaqub di
atas hanya bersifat menguatkan (ta'kid) atau menafsirkan (bayan
tafsir) ternadap apa yang telah dijelaskan di dalam al-Qur'an dan
tidak menjadi jawaban atas pertanyaan yang ada. Dengan demikian
hadis yang diberikan tidak berkaitan dengan pertanyaan yang
diajukan.

10. Keutamaan Bulan Ramadan
Dalam bulan Ramadan kita selalu mendengar ceramah agama
tentang keutamaan bulan Ramadan. Di antara keutamaan itu

adalah bulan Ramadan sebagai bulan al-Quran. Al-Quran
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memberikan syafaat dan akan memanggil kita ke dalam surga bagi
yang membacanya. Pertanyaannya adalah;

Pertama, Apakah membaca yang dimaksud tersebut adalah
bagi yang membaca dengan memegang kitab al-Quran. Bagaimana
dengan mereka yang membaca surat-surat tertentu yang kebetulan
dihafal, seperti surat Yasin atau surah al-Wagi'ah atau surah-surah
dalam juz 'Amma. Sebab tidak semua tempat memungkinkan Kita
memegang al-Quran seperti sehabis shalat di kantor, di masjid atau
di perjalanan sehingga kita hanya membaca surat tersebut (yang
memang dihafal). Apakah membaca tersebut termasuk sebagai
keutamaan dari bulan Ramadan sebagaimana dimaksud di atas?

Kedua, apakah benar bahwa surah-surah tertentu (seperti
Yasin, Wagi'ah dan tabarak) bagi yang membacanya memberi
manfaat tertentu seperti Allah memudahkan urusan kita di dunia
akhirat dan lain-lain.

Ketiga, apakah bagi yang membaca al-Quran sebagaimana
point satu di atas juga membawa manfaat lain seperti di bulan
Ramadan?

Menjawab pertanyaan tersebut, Ali Musfata Yaqub
menjelaskan, jika bulan Ramadan akrab disebut sebagai bulan al-
Quran. Hal itu karena minimal dua hal. Pertama, al-Quran pertama
kali diturunkan kepada Nabi SAW pada bulan Ramadan, tepatnya
tanggal 24 Ramadan. Kitab Allah yang lain seperti Taurat, Injil
dan Zabur dan shuhuf lbrahim juga diturunkan pada bulan

Ramadan.
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Kedua, setiap bulan Ramadan, nabi Muhammad saw
mentradisikan melakukan tadarrus al-Quran, yaitu nabi membaca
al-Quran dan didengarkan langsung oleh Malaikat Jibril. Maka
dari dua hal ini, Ramadan kemudian sangat akrab dengan sebagai
bulan al-Quran.

Selanjutnya tentang anjuran untuk membaca al-Quran, Ali
Mustafa Yaqub memberikan jawaban bahwa anjuran membaca itu
tidak selamanya harus memegang mushaf al-Quran, membaca al-
Quran dapat berarti membaca dari hafalan al-Quran. Apalagi yang
namanya mushaf (buku al-Quran) baru ada pada masa Khalifah
Abu Bakar ra. Sebelum al-Quran dibukukan pada masa Nabi saw
dan masa Abu Bakar, pengertian membaca al-Quran adalah
membaca dari hafalan al-Quran. Maka dari pengertian ini, orang
buta sekalipun dapat membaca al-Quran.

Adapun terhadap pertanyaan kedua, Ali Mustafa Yaqub
menjelaskan bahwa secara keseluruhan tidak ada perbedaan
tentang ayat-ayat al-Quran, semuanya adalah mulia di sisi Allah.
Benar, membaca ayat atau surat tertentu, maka kita akan mendapat
faidah-faidah tertentu, seperti membaca ayat kursi, dua ayat dari
akhir surat Bagarah, surat Yasin, al-lkhlas, dan lain-lain, kita akan
mendapatkan manfaat-manfaat tertentu.

Untuk pertanyaan ketiga, bagi Ali Mustafa Yaqub bacaan
surat-surat tertentu di atas akan membawa manfaat, meskipun al-
Qur'an dibaca di luar bulan Ramadan, sebab Rasulullah saw
bersabda siapa yang membaca satu huruf al-Quran, maka dia akan

memperoleh sepuluh pahala kebajikan.
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Rasulullah saw bersabda: "Siapa yang membaca satu huruf dari al-
Quran, maka baginya satu kebaikan. Dan satu kebaikan pahalanya
dilipatkan menjadi sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan "alif
lam mim" itu satu huruf, akan tetapi "ali" satu huruf, "lam" satu
huruf dan "mim" satu huruf.”

Sabda Nabi ini tidak ada kaitannya dengan bulan Ramadan.
Artinya, mendapatkan pahala sepuluh kebajikan itu dapat
diperoleh di bulan Ramadan maupun di luar bulan Ramadan.

Menurut penulis sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam
pertanyaan yang diajukan, terdapat tiga persoalan yang ditanyakan
oleh penanya di atas, pertanyaan pertama dan kedua dijawab oleh
Ali Mustafa Yaqub tidak disertai dengan menyebutkan hadis,
tetapi hanya penjelasan yang singkat. Sedangkan pertanyaan ketiga
disertai hadis.

Jawaban Ali Mustafa Yaqub terhadap pertanyaan pertama
bukan tanpa dasar. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya riwayat

yang bersumber dari al-Bukhari sebagai berikut;

&\@AJW}A\E\MEM@\JDJAMUJWJJ@};\
A4 s dlady G A ) gl 06 L0 b sla ) e
u\ﬂ\u&jéﬂd\aeﬁ;ﬁbm‘f{)\u.\.mjyd\?\bd\a

05 W) 8 Gl 5 a8 & e s alga i 158 A ke

?Hadis riwayat al-Tirmizi, Kitab Abwab Fada’il al-Qur’dn ‘An
Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallama, Bab Man Qara’a Harfan Min al-
Qur’an Ma lahu Min al-Ajr, hadis nomor 2910. Aplikasi Jami' Kutub al-
Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).
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Telah mengabarkan kepadaku Yusuf bin Mahik ia berkata; Suatu
ketika, aku berada di tempat Aisyah Ummul Mu’'minin radiallahu
‘anhg, tiba-tiba seorang dari Irak menemuinya seraya berkata,
"Kain kafan yang bagaimanakah yang lebih baik?" Aisyah
menjawab, "Huss kamu, apakah yang menimpamu?" laki-laki itu
berkata, "Wahai Ummul Mu’minin, tunjukkanlah Mushaf Anda
padaku." Aisyah bertanya, "Untuk apa?" la menjawab, "Agar aku
dapat menyusunnya. Sebab, Al Qur'an itu dibaca secara tidak
tersusun.” Aisyah berkata, "Lalu apa yang menghalangimu untuk
membaca bagian apa saja darinya. Sesungguhnya yang pertama-
tama kali turun darinya adalah surat al-Mufassal yang di dalamnya
disebutkan tentang surga dan neraka. Dan ketika manusia telah
condong ke Islam, maka turunlah kemudian ayat-ayat tentang halal
dan haram. Sekiranya yang pertama kali turun adalah ayat,
‘Janganlah kalian minum khamer." Niscaya mereka akan
mengatakan, 'Sekali-kali kami tidak akan bisa meninggalkan
khamer selama-lamanya." Dan sekiranya juga yang pertamakali
turun adalah ayat, "Janganlah kalian berzina..' niscaya mereka akan
berkomentar, 'Kami tidak akan meniggalkan zina selama-lamanya.’
Ayat vyang diturunkan kepada Rasalullah Sallallahu ‘alaihi
wasallam di Makkah yang pada saat itu aku masih anak-anak
adalah bal al-Sg'atu Mau'iduhum wa al-Sa'atu Adha wa amarr
(QS. Al-Qamar 46), Dan tidaklah surat al-Bagarah dan al-Nisa
kecuali aku berada di sisi beliau." Akhirnya, Aisyah mengeluarkan
Mushhaf dan mendiktekan kepada orang Irak itu beberapa surat.

Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab Fada’il al-
Qur’an, Bab Ta’lif al-Qur’an, hadis nomor 4993. Aplikasi Jami' Kutub al-
Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).
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Hadis di atas sekilas menjelaskan tentang penulisan mushaf.
Sedangkan jawaban Ali Mustafa Yaqub tentang keutamaan ayat
atau surat tertentu di dalam al-Quran, juga berdasar kepada
beberapa riwayat antara lain:

Hadis riwayat al-Bukhari
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"Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Tafsir, Bab

Ma Ja’a fi Fatihati al-Kitab, hadis nomor 4474. Aplikasi Jami' Kutub al-
Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).

Hadis riwayat al-Tirmizi, Kitab Abwab Tafsir al-Qur’an ‘An

Rasalillah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallama, Bab wa Min Surat al-Wagqi’ah,
hadis nomor 3297. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-
Arabiyyah, Arabia for Information Technology).
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Hadis Riwayat al-Nasa’t
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Hadis-hadis tersebut secara gamblang menjelaskan tentang
keutamaan ayat dan surat tertentu dalam al-Quran. Adapun
jawaban pertanyaan ketiga tentang keutamaan dan manfaat
membaca al-Quran di luar bulan ramadan, dengan mengutip hadis
riwayat sahabat Abdullah bin Mas'ud di atas, menegaskan bahwa
dalam hal ini Ali Mustafa Yaqub memahami bahwa hadis tersebut
bersifat umum, artinya bahwa keutamaan tersebut tidak hanya
khusus pada bulan-bulan tertentu.

11. Dirantainya Setan Pada Bulan Ramadan

Dalam bulan suci Ramadan, sering dibahasakan bahwa setan
itu sedang dirantai. Apa maksudnya? Karena ternyata dalam bulan
Ramadan pun, masih banyak orang melakukan kejahatan, menipu,
mencuri, merampok, melakukan maksiat dan sebagainya.

Menjawab pertanyaan di atas, Ali Mustafa Yaqub menjelaskan
bahwa Para ulama menafsirkan hadis tentang dirantainya atau
dibelenggunya setan-setan itu sebagai arti giyasan. Maksudnya
adalah kesempatan untuk berbuat baik dan beribadah dibuka
selebar-lebarnya, sedangkan kesempatan untuk berbuat maksiat

ditutup serapat-rapatnya.
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Selanjutnya, Ali Mustafa Yaqub menjelaskan jika bulan
Ramadan adalah bulan yang mempersempit ruang maksiat dan
memperluas ruang ibadah. Apabila selama satu bulan sudah
terbiasa dengan beribadah dan sudah terbiasa menjahui maksiat,
maka diharapkan kebiasaan ini berlanjut di luar bulan Ramadan.
Semakin jauh dari Ramadan, mungkin kebiasaan ini semakin
melemah, maka datang Ramadan berikutnya.

Seorang muslim hendaknya mentradisikan hal serupa, yaitu
memperluas, memperbanyak, dan menggalakkan ibadah, baik
ibadah individual maupun ibadah sosial dan memperkecil gerak
maksiat selama bulan Ramadan dan melanjutkannya di luar bulan
Ramadan. Dan demikianlah seterusnya.’®

Jawaban Ali  Mustafa Yaqub tentang pertanyaan
dibelenggunya setan pada saat bulan ramadan,dengan mengutip
pendapat ulama yang menyatakan bahwa makna setan dibelenggu
di-giyas-kan dengan kesempatan berbuat baik dibuka selebar-
lebarnya dan pintu maksiat ditutup rapat-rapat.

Metode qgiyas yang dijelaskan oleh Ali Mustafa Yaqub seperti
jawaban di atas, tidak selaras dengan metode pemahaman yang
ditawarkannya dalam buku al-7urug al-Sakihah Fi Fahmi al-
Sunnah al-Nabawiyyah, yang mengelompokkan lafaz hadis yang

artinya "setan dibelenggu™ ke dalam lafaz yang dapat dipahami

86.

Ali Mustafa Yaqub, Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub, 85-
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secara konotatif maupun denotatif (majaz dan hagiqgr),”” tidak

dengan cara peng-giyas-an.

12. Hukum Musafir yang Berpuasa

Pertanyaan yang dimaksud adalah Bagaimana hukum musafir
yang tetap berpuasa, sementara untuk urusan shalat dia mengqgasar
atau menjama' shalatnya?

Dalam penadangan Ali Mustafa Yaqub, seorang musafir
memang dibolehkan (tidak diwajibkan) untuk menggunakan
fasilitas-fasilitas rukhshoh (dispensensasi dalam syariat Islam)
misalnya menjamak shalat, menggasar shalat, dan tidak berpuasa.

Apabila ada seorang musafir menggunakan dispensasi-
dispensasi itu, maka itu boleh tetapi tidak wajib. Hal ini
berdasarkan firman Allah SWT yang artinya:

Maka siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi
orang-orang Yyang berat menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang
miskin. Siapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan,
maka itulah yang lebih baik baginya. Dan puasamu itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui. (QS. Al-Bagarah ayat 184).

Memang ada ulama yang mengatakan sebaiknya kemurahan-
kemurahan Allah berupa dispensasi-dispensasi itu digunakan,

karena dalam sebuah hadis Rasulullah saw mengatakan:

""Ali Mustafa Yaqub, al-Turuqg al-Sahihah, 26.
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Sesungguhnya Allah menyukai apabila kemurahan-kemurahannya
digunakan oleh hamba-hamba Nya sebagaimana Allah tidak
menyukai apabila maksiat-maksiat kepada Nya dilakukan oleh
HambaNya.

Bahkan dalam hadis riwayat Imam an-Nasai, Nabi saw
bersabda:
o i) 3 Azall 3 G
“Tidak baik, berpuasa dalam bepergian.”
Namun hal ini adalah dalam konteks adanya kesulitan, rasa
lapar, haus, dan lain-lain. Jadi ringkasnya, apabila tidak ada

8Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Bab Musnad
Abdillah bin ‘Umar, hadis nomor 5866, 5873. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah
(KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).

“Hadis riwayat Ab@i Dawud. Sunan Abi Dawud, Kitab al-Saum, Bab
Ikhtiyar al-Fitr, hadis nomor 2407. Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Kitab
Abwab al-Saum ‘An Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallama, Bab Ma Ja’a fi
Karahiyyati al-Saum fi al-Safar, hadis nomor 710. Al-Nasa’i, Sunan al-
Nasa’t, Kitab al-Siyam, Bab Ma Yukrahu Min al-Siyam fi al-Safar, hadis
nomor 2255, 2256, 2257, 2260, 2261, 2262. Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah,
Kitab al-Siyam, Bab Ma Ja'a fi al-Iftar fi al-Safar, hadis nomor 1664. Al-
Darimi, Sunan al-Darimi, Kitab al-Saum, Bab al-Saum fi al-Safar, hadis
nomor 1751, 1752. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Bab
Musnad Jabir bin Abdillah Radiyallahu ‘Anhu, hadis nomor 14426, Bab
Musnad al-Ansar, Hadis Ka’ab bin ‘Asim al-Asy’art, hadis nomor 23680,
23681. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for
Information Technology).
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kesulitan, lebih baik tetap berpuasa. Tetapi apabila ada kesulitan,
lebih baik tidak berpuasa.®

Dari jawaban Ali Mustafa Yaqub di atas, yang terpenting
untuk dianalisis adalah penjelasanmya tentang maksud hadis
kedua. Meskipun pendapat tersebut sama dengan pendapat
kebanyakan ulama,® namun perlu ditegaskan di sini bahwa metode
yang digunakan adalah melakukan pentakwilan terhadap teks
hadis.

Hal ini karena jika hanya mempertimbangkan makna hadis
secara dhahir, maka sudah tentu hadis di atas dimaknakan secara
tekstual, yang dipahami bahwa setiap orang yang dalam perjalanan
(musafir) selalu dianjurkan untuk meninggalkan puasa. Padahal
jika melalui proses pentakwilan, maka meninggalkan puasa
terhitung sebagai perbuatan baik jika merasa kesulitan

menjalaninya, dan tidak bersifat umum.

13. I'tikaf Bagi Wanita

Pertanyaan tentang wanita yang beri’tikaf dilatarbelakang oleh
adanya keterangan yang menyebutkan bahwa wanita lebih baik
melakukan perenungan di rumah dari pada i'tikaf di masjid. Di sisi
lain ada riwayat yang menyebutkan bahwa Aisyah ra pernah
bertanya kepada Nabi saw tentang bacaan apa yang sebaiknya

dibaca jika sedang i’tikaf untuk mendapatkan lailatul gadar. Inti

89.

8Ali Mustafa Yaqub, Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub, 87-

8LAI-Imam al-Sindi, Hasyiyah al-Sindi Ald al-Nasa'’i, jilid 1V, 485.
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pertanyaannya adalah bagaimana sebaiknya yang dilakukan oleh
seorang wanita dalam mencari keutamaan lailatul gadar.

Terhadap pertanyaan tersebut, Ali Mustafa Yaqub menjelaskan
bahwa apabila kedatangan dan keberadaan wanita ke masjid dapat
menyebabkan timbulnya kemaksiatan, maka ia lebih baik di
rumah, tetapi apabila wanita tersebut merupakan wanita yang baik-
baik, maka ia tetap dianjurkan untuk melakukan i'tikaf di masjid.
Pada masa Nabi saw, kaum wanita sangat antusias untuk beri'tikaf
di masjid, khususnya pada bulan Ramadan. Bahkan wanita yang
mengalami pendarahan di luar haidl yang disebut istihadah,
mereka tetap melakukan I'tikaf di masjid dengan menggunakan
alat-alat khusus sehingga tidak mengotori masjid.

Istri-istri Nabi seperti Aisyah, Safiyah, Hafsah dan Ummu
Salamah, termasuk wanita-wanita yang sangat rajin untuk
melakukan i'tikaf di masjid.

Bacaan yang bagus ketika sedang berdzikir dalam rangka
i'tikaf untuk mendapat fadilah lailatul qadar adalah:

e el gl Cad g S ;39 &li) ;g_m
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Ya Allah, sesunggunya Engkau adalah Maha Pengampun lagi
Maha Mulya, Engkau menyukai ampunan, maka ampunilah aku.
Ya Allah, sesunguhnya aku memohon kepada Mu akan ridlo Mu

dan surga, dan aku berlindung kepada Mu dari kemurkaan Mu dan
neraka.

Bacalah doa ini sebanyak-banyaknya ketika sedang beri'tikaf.

96.

8Ali Mustafa Yaqub, Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub, 94-
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Jawaban Ali Mustafa Yaqub terhadap pertanyaan di atas,
berdasar kepada hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah, r.a.
dan untuk memahaminya cukup dengan pemahaman tekstual,
karena pemaknaan hadis tersebut tidak mempunyai pengertian lain.
Hadis-hadis tersebut yaitu:

BT (a5 SR (b el ks O Alle e
Diriwayatkan dari Aisyah r.a. Sesungguhnya di antara isteri-isteri

nabi beri'tikaf sedang mereka dalam keadaan istihagah (HR.
Bukhar')

G&}wm&\joﬁd\jeﬂ\d}w&aM.A\j‘)\u.oo\‘)a\
84‘_“.LaA

Diriwayatkan dari Aisyah r.a. ia berkata: salah seorang dari isteri-
isteri nabi beri'tikaf bersama nabi dalam keadaan istihadlah.
Aisyah r.a. melihat darah berwarna merah dan kekuningan sedang
dibawahnya diletakkan bejana sementara ia mengerjakan shalat.

14. Sahur di Maroko Buka di Jeddah.
Kasus di tema ini riil seperti yang dialami oleh seorang
pramugari penerbangan Internasional yang sering menjelajahi

berbagai negara pada bulan Ramadan. Maka saat berpuasa, tidak

8Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Haid, Bab

I'tikaf, Bab I'tikaf al-Mustahadah, hadis nomor 311. Aplikasi Jami' Kutub al-
Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).

8Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Haid, Bab

I'tikaf al-Mustahadah, hadis nomor 310, 311, Abwab al-1'tikaf, bab I'tikaf al-
Mustahadah, hadis nomor 2037. Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab al-
Saum, Bab fi al-Mustahadah Ta’takif, hadis nomor 2476. Aplikasi Jami’
Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information
Technology).
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jarang ia makan sahur di di Casablanca, Maroko, kemudian
terbang ke Jeddah Saudi Arabia. Perbedaan waktu antara Maroko
dan Saudi Arabia adalah 3 jam. Ketika datang waktu maghrib di
Jeddah, ia tidak segera berpuka puasa, karena sahur ia mengikuti
waktu Maroko, maka buka puasanya juga tetap mengikuti waktu
Maroko. Ternyata orang-orang di Jeddah menegurnya, mereka
menganggap bahwa yang dilakukan oleh pramugari tersebut
adalah salah. Pertanyaannya bagaimana sebenarnya ukuran waktu
puasa itu, apakah harus ikut waktu atau mengikuti waktu
setempat?

Menurut Ali Mustafa Yaqub, dari kasus di atas, yang benar
adalah ia berbuka puasa mengikuti tempat di mana ia berada yaitu
Jedah. Karena ibadah puasa, shalat, dan haji itu mengikuti waktu
setempat. Sekiranya dibenarkan ibadah puasa itu mengikuti waktu
tempat lain, tentu ibadah puasa itu kacau semuanya. Orang di
Jakarta, jam delapan pagi bulan puasa masih makan dan minum,
alasannya di Mekah masih jam empat pagi belum terbit fajar sidig.
Kemudian jam tiga sore, ia juga makan lagi. Katanya, di Papua
Nugini sana sudah maghrib. Orang Jakarta harus mengikuti waktu
Jakarta, orang Mekah harus mengikuti waktu Mekah, dan
begitulah seterusnya.

Sebagai dalil bahwa masing-masing negeri mengikuti waktu
setempat adalah hadis riwayat Muslim dan al-Nasai, yang kondang
dengan hadis Kuraib. Kuraib adalah hamba sahaya yang
dimerdekakan oleh Sayyidina Abdullah bin Abbas.
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Suatu saat, Kuraib diutus untuk pergi ke Syam guna memenubhi
Muawiyah. Di Syam umat Islam sudah mulai berpuasa pada hari
jum'at berdasarkan rukyat di Syam, sedangkan di Medinah ummat
Islam berpuasa mulai hari sabtu berdasarkan rukyat di Medinah.

Ketika Kuraib pulang ke Medinah, ia bercerita kepada
sayyidana Abdullah bin Abbas tentang rukyat warga Syam tadi.
Kuraib juga bertanya, apakah boleh kita (orang-orang Madinah)
menggunakan rukyat warga Syam? Sayyidina Abdullah bin Abbas
menjawab, "tidak boleh. Dan itulah perintah nabi saw" Hadishya
adalah sebagai berikut:
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8Hadis riwayat Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-Siyam, Bab Bayanu
Anna Li Kulli Baladin Ru’yatuhum, hadis nomor 1087. Abii Dawud, Sunan
Abt Dawud, Kitab al-Saum, Bab Iza Ru’iyat al-Hilal fi Baladin Qabla al-
Akharin bi Lailatin, hadis nomor 2332. Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Kitab
Abwab al-Saum ‘An Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallama, Bab Ma Ja’a
Li Kulli Ahli Baladin Ru’yatuhum, hadis nomor 693. Al-Nasa’l. Sunan al-
Nasa’i, Kitab al-Siyam, Bab Ikhtilaf Ahli al-Afaq fi al-Ru’yat, hadis nomor
2111. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Kitab wa Min Musnad
Bant Hasyim, Bab Musnad Abdillah bin al-Abbas, hadis nomor 2789, Kitab
Musnad al-Qaba’il, Bab wa Min Hadis Abt al-Darda’ ‘Uwaimir, hadis nomor
27535. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for
Information Technology).
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Dari Kuraib bahwasanya Ummu al-Fadl binti al-Haris
mengutusnya kepada Mu’awiyah di Syam. Kuraib berkata: "Aku
tiba di Syam dan aku telah menunaikan tugas yang diberikan
Ummu al-Fadl, kemudian tampak hilal Ramadan dan saya masih
di Syam, saya melihat hilal pada malam jumat. Kemudian saya
pulang ke Medinah pada akhir bulan dan Abdullah bin Abbas ra
bertanya kepadaku mengenai hilal: "Kapan kamu melihat hilal?"
saya jawab: "Aku melihat hilal pada malam jumat" Abdullah bin
Abbas ra bertanya lagi: "Kamu betul melihatnya?" saya jawab:
"ya, dan masyarakat Syam juga melihat hilal, akhirnya mereka dan
Muawiyah berpuasa. Abdullah bin Abbas ra berkata;" Akan tetapi
kami melihat hilal pada malam sabtu, maka kami tetap berpuasa
sampai sempurna 30 hari atau melihat hilal (Syawwal). Saya
berkata: "Apakah tidak cukup dengan rukyah dan puasa
Muawiyah?" Abdullah bin Abbas ra berkata: "Tidak, inilah
perintah nabi saw.

Imam al-Nawawi (w.676 H) mengomentari hadis Kuraib ini
mengatakan bahwa tiap negeri memiliki rukyat sendiri. Karenanya,
orang Indonesia harus mengikuti rukyat di Indonesia, sedangkan
orang di Saudi Arabia juga harus mengikuti rukyat di Saudi
Arabia. Berdasarkan hadis Kuraib tadi, orang di Indonesia tidak
boleh mengikuti rukyat di Saudi Arabia, dan orang di Saudi Arabia
tidak boleh mengikuti rukyat di Indonesia.

Dengan kata lain, ibadah puasa, baik memulainya ketika imsak
atau berbuka puasa harus mengikuti waktu setempat dimana orang
yang berpuasa itu berada. Ketika mulai puasa ia berada di Maroko,
maka ia harus mengikuti waktu Maroko, kecuali apabila setelah
saur atau sebelum berbuka ia pergi ke Saudi Arabia, maka ia harus

berbuka mengikuti waktu Saudi Arabia. Ketika berbuka puasa ia
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berda di Jedah Saudi Arabia, maka ia pun wajib berbuka puasa
mengikuti waktu Jedah Saudi Arabia. Kecuali apabila ia kemudian
pergi ke Indonesia maka ia berbuka puasa mengikuti waktu
Indonesia.®®

Jawaban Ali Mustafa Yaqub di atas, sudah sangat jelas.
Artinya hadis yang dikutip untuk menjawab pertanyaan yang dapat
dipahami secara tekstual dapat dipahami. Meskipun demikian ada
kontekstualisasi yang dihubungkan dengan contoh yang diajukan
oleh penanya. Dengan demikian metode pemahaman hadis dalam
menjawab pertanyaan tersebut menggunakan analisis tex an contex

analisys.

15. Berhubungan Intim Siang Ramadan

Apabila sepasang suami istri tidak mampu menahan nafsu
untuk berhubungan seksual pada siang hari bulan Ramadan,
namun sebelum berhubungan, mereka membatalkan puasanya
terlebih dahulu dengan makan dan minum, maka apakah mereka
tetap dikenai kafarat (sanksi) di samping gadha?

Jawaban Ali Mustafa Yaqub terhadap pertanyaan di atas
adalah; masalah berhubungan seksual pada siang hari bulan
Ramadan adalah perbautan yang menodai kesucian bulan
Ramadan. Jadi kendati pelakunya tidak berpuasa, ia tetap dikenai

kafarat (sanksi) sebagai berikut, yaitu:

103.

8Ali Mustafa Yaqub, Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub, 99-
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1) Memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Apabila tidak
mampu, atau tidak ada hamba sahaya maka;

2) Berpuasa berturut-turut selama enam puluh hari (dua bulan).
Apabila tidak mampu, maka:

3) Memberi makan kepada enam puluh orang miskin, dengan
ketentuan satu orang miskin senilai satu mud beras (6 ons)
ditambah lauk pauk.

Sebagai dalil adalah hadis shahih Muslim sebagai berikut:

&‘d}&)b&_\ﬁh J\ad (,L.}«u&c_ \é‘a‘f\.\j\é‘d;‘)cb
d.% d\ﬁ u@)@@\f\é‘;&.\aﬁ} d\ﬁodﬁk\u} d\ﬁc
ummu.a)@_aae}aqu\@kuudé d\sﬂ ‘)’ d\ﬁe ““\.A.J;.:

d\.&cy db"\.u&mu.\medmumd@ AE Y08
JAS\‘:‘JL dl.s c\J@_tdé..A.\ d\sﬂ c‘)m‘usd‘)uu.d\‘;ﬂ.awh
o — ‘;\J\dmﬁchad\;);\wdb\tyuyuuwu
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Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Aku
telah binasa wahai Rasulullah! Nabi menjawab, apa yang
mencelakakanmu? Orang itu berkata, aku menyetubuhi isteriku di
bulan Ramadan.” Nabi bertanya, adakah kamu memiliki sesuatu
untuk memerdekakan budak? Orang itu menjawab, tidak. Nabi
bertanya lagi, sanggupkah kamu berpuasa dua bulan terus-
menerus? Orang itu menjawab, tidak. Nabi bertanya, apakah kamu
memiliki sesuatu untuk memberikan makan enam puluh orang
miskin? Orang itu menjawab, tidak. Kemudian Nabi terdiam
beberapa saat hingga didatangkan kepada Nabi sekeranjang berisi

8"Hadis riwayat Muslim, Sahith Muslim, Kitab al-Siyam, Bab Taglizu

Tahrim al-Jima’ fi Nahari Ramadan, hadis nomor 1111. Abi Dawud, Sunan
Abt Dawud, Kitab al-Taharah, Bab al-Junubu Yatayammamu, hadis nomor
333. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Kitab Musnad Abt
Hurairah Radiyallahu ‘Anhu, hadis nomor 7785. Aplikasi Jami' Kutub al-
Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information Technology).

257



kurma dan berkata, sedekahkanlah ini. Orang itu berkata, adakah
orang yang lebih miskin dari kami? Maka tidak ada tempat di
antara dua batu hitam penghuni rumah yang lebih miskin dari
kami? Dan Nabi pun tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya
kemudian berkata, “Pergilah dan berikanlah kepada keluargamu.
Menurut penulis, berdasarkan jawaban tersebut,  dapat
disimpulkan bahwa penyebutan Ali Mustafa Yaqub terhadap hadis
yang matan nya menceritakan tentang kondisi yang dialami
sahabat, yaitu menggauli istri pada saat bulan Ramadan, maka
dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan oleh Ali
Mustafa Yaqub dalam memahami hadis tersebut adalah tekstual.
Namun saat menjelaskan kafarat yang harus dibayarkan, Ali
Mustafa Yaqub tampak tidak menyinggung matan hadis terakhir
yang membolehkan pembayaran kafarat kepada keluarganya
sendiri, yang hal ini menjadi masalah furu'iyyah fighiyyah.
Sehingga dapat dipahami bahwa ia tidak tuntas mengupas isi
matanhadis. Meskipun hal itu tidak berpengaruh terhadap jawaban

yang ia kemukakan.

16. Cara Menetapkan Lebaran

Dahulu perbedaan lebaran hanya selisih satu hari saja,
misalnya antara Kamis dan Jumat. Namun sekarang perbedaan
lebaran dapat menjadi tiga sampai empat hari. Bagaimana
sebenarnya cara-cara menetapkan lebaran, dan mana yang benar

dari cara-cara itu.

107.
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Untuk menjawab pertanyaan tersebut, Ali Mustafa Yaqub
menyebutkan hadis sahih yang meriwayatkan bahwa Rasulullah
saw bersabda:

Kile z2 G 4wyl 1R 1355 4Dy 15

89035 S 3Aall) 3L&1a
Berpuasalah kamu karena melihathilal Ramadan, berleberanlah
kamu karena melihat hilal syawal dan berhajilah kamu karena
melihat hilal dzul hijjah, Apabila kamu terhalang tidak dapat
melihat hilal, maka lengkapkanlah bilangan bulan yang sekarang
menjadi tiga puluh hari.

Berdasarkan hadis ini menurut Ali Mustafa Yaqub, kita tahu
bahwa Nabi saw telah memberikan petunjuk kepada Kkita untuk
memulai ibadah puasa Ramadan, berlebaran, dan beribadah haji.
Petunjuk nabi saw untuk berpuasa dan berlebaran hanya ada dua
cara, yaitu melihat hilal Ramadan, dan bila tidak dapat dilihat
maka Kita disuruh nabi saw untuk melengkapkan jumlah hari bulan

yang sedang ada menjadi tiga puluh hari.

%Hadis riwayat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Saum, Bab
Qaul al-Nabi Iza Raitum al-Hilal, hadis nomor 1909. Muslim, Sakiz Muslim,
Kitab al-Siyam, Bab Wujub Saum Ramadan Li Ru’yat al-Hilal, hadis nomor
1081. Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Abwab al-Saum ‘An Rasulillah Sallallahu
‘Alaihi Wa Sallam, hadis nomor 684 dan 688. Al-Nasa’1, Sunan al-Nasa 1, Kitab
al-Siyam, Bab Qabiilu Syahadat al-Rajul al-Wahid ‘Ala Hilal al-Ramadan hadis
nomor 2116, 2117, 2118, 2124, 2189. Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, Kitab al-
Siyam, Bab Ma Ja’a FT Sumiu Li Ru’yatihi wa Aftirii Li Ru’yatihi. Ahmad bin
Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Bab Musnad Bani Hasyim, Musnad
Abdillah bin ‘Abbas hadis nomor 1931, 1985, 2335, Musnad Abi Hurairah,
hadis nomor 9472, 9556, 9654, 9853, 9885, 10060, Musnad al-Madaniyyin,
hadis Talg bin ‘Ali, hadis nomor 16294, Awwalu Musnad al-Kifiyyin, Hadisu
Ashab Rasulillah Sallallahu ‘Alaihi Wa Sallam, hadis nomor 18895. Aplikasi
Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for Information
Technology).
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Ali Mustafa Yaqub juga menambahkan ahwa sekarang ada
orang yang menetapkan lebaran dengan cara-cara lain.

Kami juga mengamati cara-cara itu semua sekarang menjadi tujuh
sebagai berikut:

1. Rukyat hilal

2. lkmal

3. Wujudul Hilal
4. Imaknurrukyat
5. Perasaan

6. Tanda-tanda Alam

7. Menghindari terjadinya dua khutbah dalam satu hari

Boleh jadi pada masa datang, cara-cara penetapan lebaran itu akan
bertambah mengikuti selera manusia.

Kemudian dari tujuh cara itu, manakah yang benar? Menurut
Ali Mustafa Yaqub, cara nomor satu dan dua sudah dapat dijamin
benar, karena dua cara inilah yang disebutkan oleh Nabi saw. Lalu,
tiga cara terakhir yaitu nomor lima, enam, dan tujuh sudah dapat
dipastikan salah, karena berlawanan dengan tuntunan nabi saw.
sedangkan dua cara yang lain yaitu nomor tiga dan nomor empat,
masih abu-abu, mungkin benar dan mungkin salah.

Menurut penulis, hadis yang dikutip oleh Ali Mustafa Yaqub
dalam memberikan jawaban tentang cara atau metode dalam
menentukan awal dan akhir bulan Ramadan di atas, dipahami
secara tekstual. Artinya bahwa metode yang dianggap benar oleh
Ali Mustafa Yaqub adalah metode yang memang sudah

dipraktekkan oleh Nabi dan para sahabatnya hingga ummat Islam
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kini. Meskipun saat ini banyak kelompok yang membincang
tentang kemungkinan bahwa hilal untuk menentukan awal bulan
dapat ditempuh dengan berbagai metode, salah satunya adalah
dengan hisab (perhitungan secara astronomis). Jawaban Ali
Mustafa Yagub mengarah kepada tertutupnya metode lain yang
jelas-jelas salah dan mengkategorikan metode lainnya sebagai
metode yang tidak jelas kebenaran atau kesalahannya.

Jawaban ini akan lengkap, jika Ali Mustafa Yaqub
mengungkap pula latar belakang hadis di atas. Untuk mengetahui
adanya faktor-faktor tertentu yang menjadikan metode penentuan

awal dan akhir bulan hanya dapat dilakukan dengan ru'yatul Hilal.

17. Lebaran Hari Jumat

Ada pendapat yang mengatakan bahwa jika lebaran jatuh pada
hari jumat, maka kita tidak boleh shalat jum'at apabila pagi hari
kita sudah shalat idul fitri. Bagaimana yang benar menurut
tuntunan agama Islam.

Untuk menjawab pertanyaan di atas, Ali Mustafa Yaqub
mentakan bahwa dalam kitab-kitab hadis seperti shaih Muslim dan
sunan an-Nasai, terdapat keterangan bahwa apabila hari raya jatuh
pada hari jum'at, maka Nabi saw membaca surat al-A'la dalam
rakaat pertama dan surat al-Ghasiyah dalam rakaat kedua. Kedua
surat itu beliau baca untuk shalat ied dan shalat jumat yang jatuh
pada satu hari. Ini artinya, Nabi saw shalat idul fitri dan juga shalat

jumat dalam satu hari.
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Memang ada keterangan dalam kitab sunan Abu Dawud
bahwa Nabi saw memberikan kemurahan bagi orang yang
rumahnya jauh dari masjid, sesudah mereka selesai shalat ied,
mereka boleh pulang dan tidak kembali lagi ke masjid untuk shalat
jum'at. Hal itu karena jarak antara masjid Nabi saw dengan tempat
tinggal mereka sangat jauh, sehingga mereka akan kesulitan
apabila harus kebali lagi ke masjid. Sementara Nabi saw sendiri
mengatakan:

Adapun kami warga Madinah, tetap menjalankan shalat jumat.

Menurut Ali Mustafa Yaqub bagi kita sekarang, kesulitan itu
tidak ada, sebab jarak antara masjid dan rumah kita dekat. Maka
tidak ada alasan bagi kita untuk meninggalkan shalat jumat,
kendati sudah shalat idul fitri.%

Menurut penulis, Ali Mustafa Yaqub dalam menjawab
pertanyaan tersebut mengutip dua hadis mempunyai dua makna
yang terkesan kontradiktif. Hadis pertama menjelaskan tentang
kebolehan seseorang untuk tidak melaksanakan shalat jumat jika

iedul fitri jatuh pada hari jum'at. Sedangkan hadis kedua

OHadis riwayat Abai Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab al-Salat, Bab

Tafri’'u Abwab al-Jum’ah, Bab Iza Wafaqa Yaumu al-Jum’ah Yauma ‘Idin,
hadis nomor 1073. Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, Kitab Imamat al-Salah wa al-
Sunnah fiha, Bab Ma Ja’a fi Ma Iza Ijtama’a al-‘Idani fi Yaumin, hadis nomor
1311. Aplikasi Jami' Kutub al-Tis'ah (KSA: al-Dar al-Arabiyyah, Arabia for
Information Technology).

9Ali Mustafa Yaqub, Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub, 116-
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menjelaskan tetapnya kewajiban shalat bagi orang yang sudah
shalat ied.

Jawaban yang dipilih oleh Ali Mustafa Yaqub adalah jawaban
yang didasarkan kepada analisis illat hadis. menurutnya, illat hadis
terbut di atas adalah kesulitan ummat Islam zaman itu kembali ke
masjid karena jarak masjid sangat jauh dengan pemukiman
mereka, dan saat illat tersebut sudah tidak lagi ditemukan, maka
kasus tersebut dikembalikan kepada hukum asalnya, Vyaitu
keharusan untuk tetap melaksanakan shalat jum'at meskipun

seseorang telah melaksanakan shalat ied.

B. Faktor yang Mempengaruhi Konsep Metodologis Ali Mustafa

Ya’qub dalam Kitab al-7uruq al-Sakthah

Dapat dipastikan bahwa hasil pemikiran seseorang tidak dapat
terhindar dari latar belakang yang meliputinya baik latar belakang
sosial, politik, pendidikan dan lainnya. Di bab sebelumnya telah
dijelaskan bahwa Ali Mustafa Yaqub adalah sosok pribadi yang hidup
di lingkungan yang agamis, hal ini karena kedua orang tuanya adalah
tokoh agama di daerah kelahirannya. Bapaknya, Kiai Yaqub adalah
seorang mubaligh kampung yang cukup disegani di daerah
kelahirannya. Sementara ibunya Habibah adalah seorang ustadzah dan
ibu rumah tangga yang ikut membantu perjuangan suaminya. Dengan
melihat latar belakang sosial keagamaan sejak Ali Mustafa Yaqub,
maka dapat dipastikan jika pribadinya terbentuk secara baik sejak ia

kecil.
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Adapun dalam hal pemikiran, Ali Mustafa Yaqub bisa disebut
sebagai pemikir tradisionalis-modernis yang menggabungkan antara
pemikiran tradisionalis yang ia dapatkan pada saat ia belajar di
beberapa pesantren di Indonesia, dan pemikiran modern yang ia
dapatkan dari perjalanan keilmuannya di Timur Tengah. Dapat
disebutkan di sinigurunya yang berpengaruh besar dalam kehidupan
Ali Mustafa Yaqub pertama Kiai Syamsuri Badawi, yang mengajarkan
hadis dan usul figh kepada Ali Mustafa Yaqub saat ia belajar di
pesantren Tebuireng. Dari kiai Syamsuri Badawi, Ali Mustafa Yaqub
banyak belajar sikap ikhlas, tawadu' dan semangat untuk belajar hadis.
Intensitas belajar Ali Mustafa Yaqub di bidang hadis kepada Kiai
Syamsuri Badawi salah satu menghasilkan ijazah sanad hadis shahih
riwayat al-Bukahri dan Muslim yang bersambung sampai kepada Nabi
saw melalui Hasyim Asy'ari.

Guru kedua yang ikut membentuk pemikiran Ali Mustafa Yaqub
adalah kiai Idris Kamali, darinya Ali Mustafa belajar ilmu-ilmu alat
bahasa Arab (nahwu-sharaf), hadis, dan tafsir. Dengan kemampuan
bahasa Arab yang baik ini, Ali Mustafa Yaqub terampil dalam
membaca dan memahami literatur berbahasa Arab. Adapun guru ketiga
yang berpengaruh dalam membentuk pemikiran Ali Mustafa Yaqub
adalah Muhammad Mustafa al-A'zami, yang merupakan guru
utamanya dalam bidang hadis saat Ali Mustafa Yaqub belajar di
Universitas King Sa'ud Riyad. Dari guru-guru tersebut, Ali Mustafa
Yaqub banyak belajar tentang keistigamahan, semangat menulis karya
ilmiah dalam bidang hadis dan sikap kritis terhadap pemikiran

orientalis. Untuk hal yang terakhir ini, Ali Mustafa Yaqub tentu sangat
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terinspirasi oleh gurunya Muammad Mustafa al-Azami. Dalam
pandangan Ali Mustafa Yaqub, Muhammad Mustafa al-Azami adalah
sosok ulama kontemporer yang mempunyai karakter yang kuat. Hal ini
dibuktikan dengan pribadi al-Azami yang meskipun kuliah di salah
satu perguruan tinggi Inggris, yaitu Universitas Cambridge yang
merupakan tempat belajar orientalis, tetapi ia sama sekali tidak
terpengaruh oleh pemikiran orientalis. Sebaliknya al-Azami sangat
kritis terhadap pemikiran orientalis utamanya yang terkait dengan
kajian hadis. Bahkan disertasi Muhammad Mustafa al-Azami juga
mengkritik pemikiran hadis dua tokoh utama orientalis, yaitu Ignaz
Goldziher (1850-1921) dan Joseph Schacht. (1905-1969).%

Sikap kritis Muhammad Mustafa al-Azami terhadap pemikiran
orientalis juga menular kepada Ali Mustafa Yaqub. Hasil
pembacaannya terhadap literatur kajian hadis yang ditulis oleh
orientalis tidak berpengaruh kepada pola pikirnya, tetapi justru ia
bersikap kritis terhadap kajian hadis yang dilakukan oleh orientalis.

Selain Mustafa al-Azami, sikap kritis Ali Mustafa Yaqub juga
dipengaruhi oleh Mustafa al-Siba’i dan Ajjaj al-Khatib. Tiga tokoh
tersebut masing-masing diklasifikasikan oleh Ali Mustafa Yaqub
sebagai para pembela sunnah kontemporer. Mustafa al-Siba’1
dinilainya sebagai ulama hadis yang berani dan bersikap sportif karena
tidak segan mendatangi Joseph Schacht untuk mendiskusikan

pemikiran Ignaz Goldziher yang dipandangnya tidak jujur dalam

92Bukhori Abdul Shomad, Kontribusi Muhammad Musthafa Azami
Dalam Pemikiran Hadis, (Lampung: Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (LP2M) IAIN Raden Intan Lampung, 2014), 19.
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memberikan data teks sejarah yang dihubungkan dengan kajian hadis.
Muhammad Ajjaj al-Khatib dinilai oleh Ali Mustafa Yaqub sebagai
ulama yang mempunyai kontribusi besar dalam membela eksistensi
hadis Nabi saw dari serangan orientalis, dan Muhammad Mustafa al-
Azami dalam pandangan Ali Mustafa Yaqub adalah sosok ulama
kontemporer yang berdedikasi tinggi untuk melakukan pembelaan
terhadap ajaran Islam.

Sikap kritis yang ditularkan oleh guru-gurunya di atas kepada Ali
Mustafa Yaqub dibuktikan dengan sikap kritisnya kepada beberapa
tokoh yang mengkaji hadis, yang tidak hanya berasal dari orientalis
saja, tetapi juga dari dari kelompok Islam sendiri. Di antara tokoh
muslim yang mendapat kritik Ali Mustafa Yaqub adalah Nasiruddin al-
Bani yang dalam pandangan Al Mustafa Yaqub pemikiran-
pemikirannya banyak melawan arus, misalnya ia sering menilai hadis
yang sudah dinilai ulama hadis terkemuka sebagai hadis shahih yang ia
nilai sebagai hadis daif.%

Dua model pemikiran di atas, tradisionalis dan modernis juga
berpengaruh kepada metode yang diterapkan Ali Mustafa Yaqub
dalam memahami hadis. Seperti yang telah disebutkan, bahwa Ali
Mustafa Yaqub tetap berpegang kepada metode-metode pemahaman
hadis yang telah ditetapkan oleh ulama-ulama salaf, dan di kesempatan
lain ia juga menerapkan metode-metode yang dikembangkan oleh

pemikir modern.

%Ali Mustafa Yaqub, Hadis-Hadis Palsu Seputar Ramadan, 122-126.
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Metode-metode yang diterapkan oleh Ali Mustafa Yaqub yang
telah dikembangkan oleh ulama salaf atau ahli hadis terdahulu dalam
memahami hadis, antara lain; mempertimbangkan keberadaan majaz
yang terdapat di dalam matan hadis, melakukan takwil terhadapa hadis
yang maknanya samar (Syubhat), memperhatikan illat hadis,
memperhatikan asbgb al-Wurizd yang melatarbelakangi munculnya
hadis, dan mengkompromikan hadis yang tampak bertentangan. Di
satu sisi, ia juga menggunakan metode yang tergolong kontemporer
(modern) dalam memahami hadis nabi, metode yang dimaksud adalah
pendekatan sosiologi, pendekatan geografi dan pendekatan budaya.

Metode-metode tersebut di atas yang digunakan oleh Ali Mustafa
Yaqub dalam memahami hadis, baik yang tradisional maupun modern
adalah bukti bahwa ia tidak sepenuhnya menggunakan metode modern
dalam memahami hadis, tetapi juga tetap mempertimbangkan metode

yang telah ditentukan oleh ulama hadis mutagaddimin.

C. Konsistensi Metodologis Ali Mustafa Yaqub dalam Memahami

Hadis

Pada bab sebelumnya, telah dijelaskan bahwa untuk mengetahui
konsistensi metodologis yang diterapkan oleh Ali Mustafa Yaqub
dalam memahami hadis, penulis melakukan analisis terhadap beberapa
karya yang dijadikan sampel untuk mengetahui penerapan dan
konsistensi metode yang ia tawarkan.

Dari analisis yang telah dilakukan, penulis berkesimpulan bahwa
secara umum Ali Mustafa Yaqub konsisten dalam menerapkan metode

pemahaan hadis yang ia tawarkan, kecuali yang terdapat pada lima (5)
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tema pertanyaan. Untuk mengetahui hal tersebut, dapat dilihat di dalam

tabel berikut ini:
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Tabel 4.1

Konsistensi Metode Pemahaman

No Tema Metode Keterangan
01 | Bangsa dan Suku Bangsa | Kontekstualisasi Hadis Konsisten
. . Kontekstualisasi Hadis, Konteks .

02 | Memerangi Orang Kafir kesejarahan, Takhsis al- ‘Am Konsisten

03 | ljtihad dan Terorisme Takhsis al- ‘Am, Asbab al-Wurud Konsisten

04 | Pluralisme Tekstual Konsisten

05 | Hukum Merokok Tekstual Konsisten

06 Cabe Merah Penolak - Kontekstualisasi Hadis Konsisten
Hujan - Pendekatan Antropologi/Budaya

07 Berdc_)a di Rumah Non Kontekstualisasi Hadis Konsisten
Muslim

08 | Istri Berkeja Tekstual Konsisten

09 | Membuka Aib orang Kontek§tuallsa5|, memperhatikan Konsisten

makna ‘Am
10 | Hati Dendam dan Dengki Mempe_rtlmbangkan Majaz - dan Konsisten
Analogi/ Qiyas

11 | Ziarah Kubur Ei?]ak mempertimbangkan hadis Tidak

12 | Melatih Anak Berpuasa Jam 'u al-Riwayat Konsisten

13 Shalat_Sunnah Setelah Tekstual Konsisten
Tarawih

14 | Bermain Catur dan Remi | Mempertimbangkan ‘4m Tidak

15 | Agar Masjid Ramai Tekstual Konsisten

16 | Gusi Berdarah Tekstual Konsisten

17 | Agar Lebaran Kompak Mempertimbangkan ‘4m Tidak

18 Keutamaan Bulan Mempertimbangkan ‘Am Tidak
Ramadan

19 | Dirantainya Setan Melakukan analogi giyas Tidak

20 | Puasa Musafir Takwil Konsisten

21 | I'tikaf Bagi Wanita Tekstual Konsisten

22 Sahur di Maroko buka di Tekstual Konsisten
Jeddah

23 | Berhubungan Intim Tekstual Konsisten

24 | Penetapan Ramadan Tekstual Konsisten

25 | Lebaran Hari Jum’at Mempertimbangkan illat hadis Konsisten
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kalaupun banyak
metode pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Ali Mustafa Yaqub
dalam kitabnya al-7uruq al-Sakikah, tapi tidak semuanya
diimplementasikan Ali Mustafa Yaqub dalam memahami hadis. Hal ini
karena tidak semua metode pemahaman tepat digunakan dalam
memahami hadis Nabi saw.

Selain itu, dalam penerapan metode pemahaman hadis, Ali
Mustafa Yaqub tidak menjelaskan secara gamblang tentang urutan
pemilihan metode metode dalam memahami hadis nabi. Artinya tidak

ada penjelasan tentang operasionalisasi penerapan metode.

D. Kelebihan dan Kekurangan Metode Syarah Ali Mustafa

Yaqub

Metode atau langkah pemahaman hadis yang ditawarkan Ali
Mustafa Yaqub di atas, adalah analisis tekstual, kontekstual maupun
gabungan antara antara tekstual maupun kontekstual (textual
contextual analysis).

Dengan melihat beberapa tawaran tersebut, dapat disimpulkan jika
beberapa metode pemahaman hadis yang ditawarkan Ali Mustafa
Yaqub merupakan adopsi dari beberapa tawaran metode yang telah
dikemukakan oleh pengkaji hadis sebelumnya, misalnya dengan
langkah pemahaman yang ditawarkan oleh Yasuf al-Qaradawi yaitu
mempertimbangkan ~ majaz, mempertimbangkan illat  hadis,
membedakan antara perkara yang gaib dan nyata, mempertimbangkan
aspek tekstual hadis, mengkompromikan atau mengunggulkan hadis

yang kontradiktif (mukhtalif), mempertimbangkan asbab wursad al-
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Hadis dan mengumpulkan hadis yang setema.®* Meskipun beberapa di
antaranya merupakan hasil pemikiran Ali Mustafa Yaqub misalnya
penggunaan pendekatan ilmu-ilmu sosial.

Melihat operasional penerapan metode pemahaman hadis yang
dilakukan oleh Ali Mustafa Yaqub, penulis berpendapat bahwa apa
yang dilakukan oleh Ali Mustafa Yaqub dalam menjelaskan sebuah
hadis tidak secara komperehensip menerapkan metode pemahaman
yang ia tawarkan. Hemat penulis, mestinya sebuah hadis yang hendak
diteliti melalui keseluruhan metode yang ada. Meskipun untuk
memahami hadis tidak semua metode dibutuhkan atau bersesuaian
dengan matan yang hendak dipahami. Tetapi dengan menerapkan
seluruh metode, tentu akan memudahkan peneliti hadis dan
menghindari analisis yang parsial.

Di samping itu, beberapa metode pemahaman yang ditawarkan
olen Ali Mustafa Yaqub menurut penulis dijelaskan secara singkat
tanpa mempertimbangkan kaedah yang telah ditetapkan oleh pengkaji
syarah hadis sebelumnya, misalnya tentang pemahaman hadis dengan
memperhatikan kemungkinan kalimat majaz, ia serta merta
menerapkan metode tersebut tanpa didahului dengan rambu-rambu
dalam menentukan urutan dalam menganalisis sebuah matan, apakah
harus dipahami secara konotatif ataukah tidak.

Sebagaimana diketahui, susunan kalimat di dalam bahasa Arab

yang dihubungkan dengan penafsiran baik al-Qur'an maupun hadis,

%Y usuf al-Qaradawi, Kaifa Nata'amal, 103-173.
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terdiri dari tiga bentuk yaitu syar'iyyah, 'Urfiyyah dan lugawiyyah.%
Dalam teks al-Qur'an maupun hadis, para ulama menggunakan kaidah
"mendahulukan makna hagigat al-Syar'iyyah kemudian 'Urfiyyah dan
al-Hagigah al-Lugawiyyah". Jika ketiga-tiganya tidak memungkinkan,
baru beralih ke pendekatan majaz.*

Urutan pendekatan kebahasaan seperti ini sangat perlu dipahami,
untuk menghindari pemaknaan hadis yang tidak tepat, artinya jika
masih memungkinkan memahami hadis dengan makna hagiqi dengan
tiga bentuk yang telah dijelaskan, kita tidak boleh langsung
menggunakan pendekatan majazi. Hal ini senada dengan pendapat al-
Nawawi yang mengatakan bahwa pemaknaan hadis harus didekati
dengan pendekatan bahasa (/ugawiyyah) terlebih dahulu, jika tidak bisa
didekati dengan pendekatan syar ‘iyyah maupun 'urfiyyah.%’

Hal lain yang lepas dari perhatian Ali Mustafa Yaqub dari

penggunaan ashab al-Wurud sebagai sebuah metode pemahaman

%Maksud lafaz Syar'iyyah adalah lafaz-lafaz yang maknanya tertentu
dan telah ditetapkan oleh syara’, seperti istilah shalat, zakat dan lainnya,
sedangkan lafaz urfiyyah adalah lafaz yang pengertiannya dikembalikan
kepada kebiasaan yang berlaku di masyarakat, yang maknanya beragam,
sehingga tidak ada makna yang disepakati oleh ahli bahasa, seperti
penggunaan istilah dinar, dirham dan lainnya. Sedangkan lafaz lugawiyyah
adalah lafaz yang diketahui maknanya sesuai arti kebahasaan. Bassam bin
Khalil Al-Safdi, Ilmu Syarh al-Hadis, Dirasat Ta’siliyyah Manhajiyyah
(Gaza: al-Jami'ah al-Islamiyyah, 2015), 163.

%Bassam bin Khalil Al-Safdi, Ilmu Syarh al-Hadis, Dirasat Ta siliyyah
Manhajiyyah,164.

9Yahya bin Syarafuddin al-Nawawi, Syarhs an-Nawawi Ala Muslim,
(Beirut Dar al-Fikr, 2008), Jilid V, 63-64.
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adalah berbagai persoalan yang kemungkinan muncul seputar asbab
wuriid al-Hadis, antara lain; tidak semua hadis mempunyai asbab
wuriid al-Hadis, bahkan jumlah hadis yang mempunyai asbab wuriid
al-Hadis lebih sedikit dibanding dengan yang tidak. Selain itu, asbab
wurid al-Hadis tidak semuanya murni berupa peristiwa yang
melatarbelakangi kemunculan hadis pada era Nabi, tetapi ada sebagian
yang terjadi pada masa sahabat atau peristiwa yang terjadi di era Nabi
dan era sahabat sekaligus.®® Dengan demikian, maka asbab al-Wuriid
mengalami perbedaan konteks meskipun dapat digunakan kedua-
duanya, namun jika bertentangan maka prosedur tarjik, sebagaimana
dalam penyelesaian matan yang kontradiksi juga mesti dilakukan.
Persoalan lain terkait asbab al-Wuriid sebagai salah satu metode
dalam memahami hadis adalah keberadan asbab al-Wuriid sebagai
sebuah periwayatan, baik yang terjadi di era Nabi atau era sahabat,
yang bersumber dari sahabat maupun tabi'in.®® Maka analisis otentitas
periwayatnnya menjadi perdebatan, meskipun kebanyakan ulama
mengamini periwayatan asbab al-Wuriad yang hanya sampai pada era
shabat, mereka berargumen bahwa sahabat merupakan generasi yang
sangat memahami sabda dan tindakan Nabi, mereka dianggap generasi
yang paling mengetahui tentang dinamika yang terjadi pada masa

Nabi, sehingga riwayat mereka dapat dijadikan sebagai asbab al-

®lbnu Hamzah al-Dimasyqi, al-Bayan wa al-Ta rif Fi Asbab Wuriid al-
Hadrs, (Beirut: Dar as-Saqafah al-Islamiyyah, tt), Juz I, 34-35.

¥Muhammad ‘Arafat Sa'id, Asbab wuriid al-Hadis Tahlil wa Ta'sts, 99.
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Wurid yang dapat menjelaskan hadis-hadis yang tidak disebutkan
asbab al-Wurad nya.t®

Di samping itu, asbab al-Wuriid sejatinya adalah menjelaskan
konteks kalimat (wacana) yang terdapat di dalam matan hadis, ini
berarti asbab al-Wurud tidak berhubungan langsung dengan
bagaimana pemaknaan teks hadis yang tidak jelas atau absurd. Bidang
garapan yang menjadi fokus asbab al-Wurid adalah arah suatu
pembicaraan yang disampaikan oleh Nabi. Bisa saja teks matan dapat
dipahami maknanya, tetapi memerlukan penjelasan tentang latar
belakang kemunculan teks hadis tersebut sehingga Rasulullah SAW
memilih diksi tertentu dalam hadis-hadisnya.

Maka asbab al-Wurid sebagai sebuah metode dalam memahami
hadis hanya berbicara tentang konteks pembicaraan tidak menyentuh
kontruksi sosial yang melatar belakangi kemunculan hadis. Sehingga
asbab al-Wurid tidak cukup untuk menjelaskan keseluruhan dari
makna yang terkandung dalam sebuah teks hadis.

Hal lain yang juga menjadi kelemahaman dalam pengaplikasian
metode yang ditawarkan oleh Ali Mustafa Yaqub adalah tidak adanya
urutan penggunaan metode yang harus didahulukan dalam meneliti
hadis dari aspek pemahamannya, apakah harus dianalisis secara
kebahasaan terlebih dahulu, ataukah matan hadis secara langsung
dapat dianalisis dengan pendekatan yang lain. Artinya jika sebuah

hadis dapat dipahami secara gamblang dengan hanya memperhatikan

101hnu Hamzah al-Dimasyqi, al-Bayan wa al-Ta 'rif; Juz 1, 35.

101N, Khoirul Huda, 1lmu Matan Hadis, 18-19.
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susunan lafaznya, maka pertanyaannya apakah juga harus didekati
dengan mempertimbangkan apa yang meliputi matan, baik terkait
dengan latar kemunculan hadis, latar budaya, sosiologi dan pendekatan
yang lain. Urutan analisis ini (pendekatan bahasa dan pendekatan
aspek yang meliputi matan) berfungsi untuk memudahkan dalam
penerapan metode pemahaman hadis yang ditawarkan. Sebab menurut
asusmsi penulis, syarah hadis adalah bagian dari analisis matan
sehingga perlu kiranya memperhatikan urutan langkah analisis matan
yang secara global terbagi menjadi dua pendekatan analisis yaitu
analisis kebahasaan dan analisis kandungan matan.

Lepas dari beberapa kekurangan di atas, jika dibandingkan dengan
pengkaji hadis sebelumnya, maka apa yang dilakukan oleh Ali Mustafa
Yaqub lebih tepat. Contoh kasusnya adalah saat ia menjelaskan hadis
tentang perintah memelihara jenggot. Apa yang dijelaskan oleh Ali
Mustafa Yaqub berbeda dengan penjelasan Syuhudi Ismail. Dalam
pandangan syuhudi Ismail, perintah Nabi tersebut hanya relevan untuk
orang-orang Arab, Pakistan, dan lain-lain yang secara alamiah mereka
dikaruniai rambut yang subur, termasuk kumis dan jenggot. Tingkat
kesuburan dan ketebalan rambut milik orang-orang Indonesia tidak
sama dengan orang Arab. Banyak orang Indonesia yang kumis dan
jenggotnya jarang, sehingga haidts di atas harus dipahami secara
kontekstual dan kandungan hadits tersebut bersifat lokal.%

Menurut penulis apa yang dilakukan oleh Ali Mustafa Yaqub dalam

menyikapi hadis tentang perintah memelihara jenggot dengan

102 syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, 68-69.
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mempertimbangkan illat (alasan hukum) yang ada di dalam hadis lebih
tepat dibandingkan dengan pendapat Syuhudi Ismail yang memahami
hadis dengan pertimbangan asbab al-Wurud. Karena asbab al-Wuriad
yang dijadikan dasar oleh Syuhudi Ismail tidak menyebutkan sama
sekali perbedaan genetik antara orang Arab dan non Arab.%

Namun demikian, meskipun terdapat beberapa kekurangan dalam
metode pemahaman yang ditawarkan oleh Ali Mustafa Yaqub dalam
memahami hadis, namun usahanya dalam mengenalkan metode
pemahaman hadis perlu diapresiasi, hal ini karena terdapat beberapa
pendekatan "baru" dalam kajian syarah hadis, seperti pendekatan
geografi, sosial dan budaya. Meskipun menurut pendapat penulis,
pendekatan-pendekatan tersebut perlu juga mempertimbangkan
pendekatan lainnya, seperti pendekatan sains, magqdasid as-Syari‘ah dan

lain-lain.

198Ibnu Hamzah ad-Dimasyqi, al-Bayan wa al-Ta rif; 1, 100.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemahaman hadis dikenal pula dengan istilah syar} al-Hadis,
ma’ani al-Hadis, Fahmu al-Hadis dan figh al-Hadis yang
mempunyai arti upaya untuk mengurai makna yang terkandung
dalam hadis Nabi dengan berbagai pendekatan. Dibanding cabang
keilmuan hadis lainnya, syark al-Hadis muncul belakangan,
meskipun praktik pensyarahan telah ada sejak masa awal hadis
disabdakan. Hal ini karena ummat Islam periode awal, lebih
berkonsentrasi kepada persoalan otentitas hadis dibanding
persoalan pemahaman hadis.

Syarh al-Hadis sangat dibutuhkan untuk mengaplikasikan
hadis dalam kehidupan nyata. Hal ini karena hadis yang
disabdakan oleh Nabi SAW 14 (empat belas) abad yang lalu sangat
mungkin mengalami perubahan-perubahan, baik perubahan itu
disebabkan oleh faktor sosial, perbedaan geografis maupun
budaya. Dengan pertimbangan hal-hal itu, maka ulama hadis
mutagaddimin  telah menentukan berbagai metode untuk
memahami hadis Nabi. Namun metode-metode yang ditetapkan
oleh generasi pertama ulama hadis tersebut, lambat laun tidak lagi
mampu menjawab kebutuhan ummat Islam untuk memahami
hadis. Oleh karena itu, persoalan pemahaman hadis terus menjadi

perhatian para pengkaji hadis hingga saat ini.
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Para pegiat kajian syarah hadis di era modern dan kontemporer
telah melakukan serangkaian ijtihad untuk menawarkan beberapa
metode “baru” dalam memahami hadis Nabi, di samping juga
mempertahankan metode-metode lama yang masih relevan. Di
periode ini pula, pendekatan yang digunakan dalam memahami
hadis semakin beragam dan tidak hanya berpijak kepada ilmu-ilmu
keislaman an sich, tetapi juga pendekatan-pendekatan yang biasa
digunakan dalam ilmu-ilmu sosial.

Trend kajian metode pemahaman hadis seperti ini juga
dilakukan oleh pengkaji hadis di Nusantara, termasuk Ali Mustafa
Yaqub yang secara sistematis memberi tawaran metode
pemahaman hadis dalam karyanyan, al-7uruq al-Sakithah Fi
Fahmi al-Sunnah al-Nabawiyyah. Karya ini disebut-sebut sebagai
karya yang paling komprehensip yang ia tulis tentang metode
pemahaman hadis Nabi.

Dari analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
hal-hal sebagai berikut:

1. Kitab ini lahir berawal dari status Ali Mustafa Yaqub sebagai
pengajar materi kuliah pemahaman hadis di kampus maupun di
Darussunnah, untuk memudahkan pembelajaran sekaligus
sebagai gambaran materi metode pemahaman hadis yang ideal.

2. Kerangka dan metode yang digunakan Ali Mustafa Ya’qub
dalam memahami hadis adalah mendahulukan analisis
kebahasaan matan (teks) dengan berbagai pendekatan,
kemudian melakukan analisis terhadap konteks (ma haula al-
Nas)
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3. Metode pemahaman hadis yang ditawarkan Ali Mustafa Yaqub
hanya diaplikasikan kepada hadis-hadis yang ia pilih dan ia
cantumkan di dalam kitabnya. Maka metode pemahaman hadis
yang ia tawarkan belum teruji untuk menganalisis hadis-hadis
lain yang banyak beredar di masyarakat, terlebih jika metode
tersebut dikaitkan dengan kajian living hadis yang sedang dan
terus berkembang saat ini, utamanya terhadap hadis-hadis yang

berhubungan dengan praktik keagamaan di Indonesia.

B. SARAN

Dari uraian di atas tentang metode pemahaman hadis yang
ditawarkan Ali Mustafa Yaqub dalam kitabnya al-Turug al-
Sahihah Fi  Fahmi al-Sunnah  al-Nabawiyyah  peneliti
merokemendasikan hal-hal sebagai berikut:

Pertama: Kajian terhadap hadis dan ilmu hadis masih terus
urgen untuk dilakukan, lebih-lebih yang berhubungan dengan
kajian matan atau redaksi hadis. Hal ini karena inti dari hadis yang
berkedudukan sebagai sumber hukum dalam ajaran Islam terletak
pada matan hadis yang bersandar kepada Nabi Muhammad SAW.

Kedua: Terjadinya pemahaman yang salah, baik yang sekuler
maupun liberal terhadap ajaran agama, seringkali disebabkan oleh
kesalahan dalam memahami teks-teks ajaran agama, baik al-
Qur’an maupun hadis. Adanya dua kubu, tekstualis dan
kontekstualis dalam memahami hadis adalah salah satu faktor yang

menjadi pemicu perbedaan tersebut.
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Ketiga: Untuk menyatukan perbedaan dalam memahami teks
agama tentu tidak mungkin, tetapi usaha untuk memperoleh
pemahaman teks seperti yang dikehendaki oleh syari’ menjadi
tugas bagi para pengkaji ilmu-ilmu keislaman, khususnya ilmu
tentang teks keagamaan baik al-Qur’an maupun hadis.

Keempat: Metode pemahaman hadis yang ditawarkan Ali
Mustafa Yaqub merupakan usaha baik dalam rangka mencapai
pemahaman yang benar terhadap hadis. Namun, tawaran metode-
metode tersebut dalam pandangan peneliti tidak menutup usaha
untuk tetap melakukan kajian hadis utamanya yang berhubungan
dengan pemahaman hadis nabi. Untuk menegaskan kembali bahwa
hadis berlaku abadi dengan ragam pemahaman yang sesuai dengan

ruang dan waktu, salih Li Kulli Zaman wa Makan.
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Lampiran |  : Panduan Wawancara

PANDUAN WAWANCARA
PANDANGAN DAN PENILAIAN
ULAMA/AKADEMISITERHADAP KITAB
ATH-THURUQ ASH-SHAHIHAH FI FAHMI AS-SUNNAH AN-
NABAWIYYAH

Nama Kuisioner
Alamat
Profesi

- Pertanyaan yang kami ajukan semata-mata untuk keperluan
penulisan disertasi yang berjudul “Metode Pemahaman Hadis Ali
Mustafa Yaqub dalam Kitab Al-7Turuq al-Sakihah Fi Fahmi al-
Sunnah al-Nabawi.

- Jika keberatan pencantuman nama Kkuisioner, maka saya akan
menuliskan dengan menggunakan inisial nama

- Harapan saya, jawaban dari pertanyaan berupa essay

- Atas perkenannya saya haturkan banyak terima kasih teriring doa,

jazakumullah khairan

DAFTAR PERTANYAAN

1. Bagaimana penilaian anda terhadap kitab Al-7uruq al-Sakihah Fi
Fahmi al-Sunnah al-Nabawiyyah karya Prof. DR. KH. Ali
Mustafa Yaqub, Lc. MA?
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Apakah metode pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Prof.
DR. KH. Ali Mustafa Yaqub, Lc. MA orisinil dari pemikiran
beliau?

Apa yang baru dari tawaran metode pemahaman yang ditawarkan
Prof. DR. KH. Ali Mustafa Yaqub, Lc. MA dari metode yang
sudah pernah ada?

Siapakah tokoh yang berpengaruh dalam pemikiran Prof. DR.
KH. Ali Mustafa Yaqub, Lc. MA utamanya terkait dengan
metode pemahaman hadis?

Menurut anda, bagaimanakah langkah operasionalisasi metode
pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Prof. DR. KH. Ali

Mustafa Yaqub, Lc. MA dalam memahami hadis?

**k*k
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Lampiran Il : Daftar Pertanyaan Dalam Buku Fatwa Imam Besar
Masjid Istiglal
1. Cabe Merah penolak hujan
Pertanyaan:
Assalamualaikum wr. wb.
Pak Kiai yang terhormat.
Di kampung saya, daerah Jawa Timur, terdapat sebuah tradisi, yaitu
orang yang sedang membakar batu bata, ia menancapkan lidi yang
diujungnya ditancapkan cabe merah. Begitu pula orang yang sedang
menjemur padi, ia menancapkan lidi atau terkadang sapu lidi yang
diujungnya ditancapkan cabe dan bawang. Tutur kawan saya,
perbuatan itu syirik alias penyekutuan pada Allah swit.
Yang saya tanyakan, apakah benar perbuatan itu perbuatan syirik?
Demikianlah, atas jawabannya saya sampaikan terimakasih.
Wassalamualaikum wr. whb.
Ahmad Fauzi
Jawa Timur.
Jawaban
Waalaikumussalam.
Cak Fauzi yang baik.
Kita belum dapat memastikan, apakah perbuatan itu termasuk
perbuatan syirk. Soalnya kita juga harus ekstra hati-hati. Tidak boleh
menuduh sesama muslim melakukan perbuatan bid'ah, syirik, dan
atau kafir. Sebab dalam sebuah hadis sahih riwayat imam Muslim dari

Abdullah bin Umar, Nabi Muhammad saw bersabda:
Leddal g 5l 38 GlAT JA5N 5K 1Y)
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Jika seseorang mengafirkan saudaranya (sesama muslim), maka salah
satunya akan benar-benar menjadi kafir. (HR. Imam Muslim).
Maksud hadis ini adalah, bila yang dituduh kafir itu bukan orang
kafir, maka yang menuduh kafir akan menjadi kafir. Begitu pula
menuduh sesama muslim sebagai musyrik atau pelaku bid'ah. Bila
yang dituduh itu tidak musyrik atau bukan pelaku bid'ah, maka yang
menuduh justru menjadi musyrik atau pelaku bid'ah.

Kembali kepada lidi yang ditusukkan ke cabe merah. Bila orang itu
meminta kepada lidi dan cabe merah agar tidak menurunkan hujan,
maka perbuatan ini jelas-jelas syirik, karena ia telah menjadikan
selain Allah swt sebagai tempat memohon. Namun bila ia tetap
berdoa pada Allah swt, misalnya dengan kalimat Wahai Allah swt
yang memerahkan cabe ini, merahkanlah batu bata yang sedang saya
bakar, maka ia tidak tergolong musyrik. Karena ia tetap meminta
pada Allah swt, hanya saja disertai simbol.

Pertanyaannya, apakah berdoa dengan simbol dibenarkan Islam?

Cak Fauzi yang baik.

Dalam beberapa hadis, misalnya sahih al-Bukhari, disebutkan bahwa
ketika nabi Muhammad saw berdoa meminta hujan (sitisqa'), beliau
memutar selendangnya. Caranya memutar bagian atas ke bawah dan
bagian bawah ke atas dan bagian kanan ke kiri dan bagian kiri ke
kanan. Memutar selendang ini sebagai simbol agar keadaan berubah;
musim kemarau menjadi musim hujan.

Bahkan dalam berdoa sehari-hari, kita selalu menengadahkan kedua
telapak tangan Kkita. Ini symbol permintaan. Jadi berdoa dengan

symbol itu diperbolehkan danada dalilnya dalam Islam.
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Dalam kehidupan sehari-hari, kita juga sering melihat doa-doa yang
dipanjatkan melalui simbol. Misalnya, orang yang membangun rumah
dengan menaruh buah kelapa, padi dan lain-lain. Demikian pula pada
upacara pernikahan.

Buah kelapa adalah buah yang segala bagiannya dapat dimanfaatkan.
Begitu pula pohonnya. Maka, itu menjadi simbol semoga penghuni
rumah itu atau kedua mempelai yang sedang melangsungkan
pernikahan, menjadi manusia yang semua gerakannya berguna bagi
orang lain.

Sementara padi adalah symbol kemakmuran rejeki. Karenanya
penghuni rumah atau kedua mempelai didoakan agar dikaruniai rejeki
melimpah oleh Allah swt.

Begitulah, cak Fauzi. Mudah-mudahan jawan ini ada manfaatnya.
Wallahu A'lam.

. Berdoa di rumah non muslim.

Pertanyaan

Assalamualaikum wr.wb.

Pak Kiai yang terhormat.

Di kampong kami, kerukunan hidup antar umat beragama berjalan
harmonis. Tapi baru-baru ini timbul sedikit masalah. Seorag warga
yang kebetulan WNI keturunan Cina penganut Konghucu,
mengundang warga muslim untuk berdoa bersama di rumahnya dalam
rangka memohon keselamatan atas rencana renovasi rumahnya.
Sebagian warga muslim dating memenuhi undangan itu. Setelah doa

bersama layaknya selamatan cara Islam, mereka membawa berkat.
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Namun sebagian warga muslim lainnya tidak berkenan hadir dengan
alasan doa itu ibadah yang tidak boleh dicampuradukkan antar
penganut berbeda agama.

Pertanyaan kami, bagaimana sebenarnya tuntunan agama Islam
mengenai hal ini? Bolehkan warga muslim berdoa bersama di rumah
warga non muslim?

Jawaban dan bimbingan dari pak kiai kami nantikan.

Terimakasih.

Wassalamualaikum wr.wb.

Makmun Rauf

Jakarta Utara.

Jawaban

Waalaikumussalam wr.wb.

Bapak Makmun Rauf yang baik.

Ada tiga hal yang bapak tanyakan. Pertama, hukum berdoa dan
beribadah di tempat orang non Muslim. Perlu diketahui, bahwa status
muslim dan kafir hanya berkaitan dengan manusia. Binatang, tanaman
dan benda mati tidak dapat dikatakan muslim atau kafir. Sehingga
tidak ada istilah bangunan muslim atau bangunan kafir. Yang ada
istilah bangunan milik orang Islam atau bangunan milik orang kafir.
Berdoa adan beribadah di mana saja, termasuk di kediaman non
muslim hukumnya boleh, selama tempat itu suci; dan selama doa dan
ibadah itu ditujukan kepada Allah swt serta sesuai ajaran nabi
Muhammad saw. Dalam hadis riwayat al-Bukhari dari Jabir bin
Abdillah, nabi Muhammad saw bersabda, bahwa bumi telah dijadikan

sebagai masjid (tempat sujud) dan mensucikan.
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Memang ada beberapa tempat yang tidak boleh dijadikan tempat
shalat, seperti kuburan, kamar mandi, tempat sampah, tempat jagal
hewan, atau kandang unta, seperti disebutkan dalam hadis riwayat
Ibnu Majah dalam kitab sunan nya dalam bab al-mawadi' al-lati
Tukrahu Fiha as-Salah (tempat-tempat yang dimakruhkan shalat di
dalamnya). Namun tampaknya keharaman ini dikarenakan najis yang
ada di dalamnya.

Kedua, hukum mendoakan orang non muslim. Dalam masalah ini
saya membagi non muslim menjadi dua kategori; non muslim yang
masih hidup dan non muslim yang telah mati. Hukum mendoakan non
muslim yang masih hidup diperbolehkan selama bukan istigfar (minta
ampunan doa), dan istiyfa' (minta syafaat). Misalnya doa agar ia
diberikan hidayah, kesehatan, kelancaran usaha, dan kenyamanan
tempat tinggal. Semua itu boleh. Hadis riwayat al-Bukhari dalam
kitab sahih nya bab al-Dua' li al-Musyrikin(mendoakan orang-orang
musyrik) dari Abu Hurairah menjelaskan kabilah Daus yang telah
mendurhakai nabi Muhammad saw, para sahabat mengira, nabi
Muhammad saw akan berdoa untuk melaknat mereka. Tapi beliau
justru berdoa agar mereka mendapat hidayah dari Allah swit.

Ini berbeda dengan hukum mendoakan ampunan dan syafaat bagi non
muslim, baik yang masih hidup maupun yang telah mati, yang
hukumnya haram. Karena kemusyrikan dan kekufuran merupakan
dosa yang tidak dapat diampuni (Qs. Al-Nisa:48 dan 116 dan Qs.
Muhammad: 34), Allah swt mengampuni semua dosa kecuali
kemusyrikan dan kekufuran (Qs. Al-Zumar: 53 Qs. Al-Munafiqun: 1-

6). Nabi Ibrahim pernah memohonkan ampunan untuk ayahnya yang
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kafir (Qs. Al-Mumtahanah: 4), tapi permohonan ini tidak diterima dan
nabi Ibrahim berlepas dari hal itu (Qs. Al-taubah: 114).

Dalam Qs. Al-Taubah ayat 113, Allah swt menyatakan bahwa
Rasulullah dan orang-orang yang beriman tidak pantas memohonkan
ampunan untuk orang-orang musyrik walaupun mereka sanak kerabat.
Dan secara tegas, permohonan ampunan ini dilarang Allah swt dalam
Qs. Al-taubah ayat 84. Ini karena orang-orang non-Muslim tidak
layak mendapatkan ampunan dan syafaat.

Ketiga, memakan makanan non muslim. Dalam Qs. Al-Bayyinah ayat
6 tersurat pembagian non muslim menjadi Ahli Kitab (Yahudi dan
Nasrani) dan musyrik (paganis). Pembagian ini berpengaruh terhadap
status hukum makanan yang berasal dari non muslim. Dalam Qs. Al-
Maidah ayat 5 diterangkan, hukum makanan yang berasal dari Ahli
Kitab itu halal. Adapun makanan orang musyrik, itu hukumnya
haram. Para ulama menafsiri makanan dalam kontek ini sebagai
sembelihan.

Adapun makanan yang bukan hewan sembelihan, selama tidak
mengandung unsur yang diharamkan seperti daging babi, khamr
(termasuk rum dalam kue), maka hukumnya halal, baik yang berasal
dari Ahli kitab maupun musyrik.

Menghadiri selamatan rumah tetangga anda tidak haram, selama tidak
mengandung unsur syirik. Menurut keterangan anda, selamatan itu
berupa doa bersama dengan cara Islam. Adapun status makanan
berkat yang anda terima itu, jika anda yakin kehalalannya, karena ia
membeli ayam di kedai orang muslim, maka silahkan anda

menikmatinya. Namun jika anda ragu-ragu, maka baiknya anda tidak
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memakannya, sesuai dengan sabda nabi Muhammad saw dalam hadis
riwayat al-hakim dan Ibnu Hibban dari al-Hasan bin Ali, Nabi saw
bersabda:

ey ¥l ) ely n g

Tinggalkanlah yang membuatmu ragu, dan ambillah yang tidak kamu
ragukan

Demikian jawaban kami. Mudah-mudahan anda memahaminya.

. Istri Bekerja, Suami Menjaga Anak

Pertanyaan

Assalamualaikum wr.wb

Pak Kiai yang terhormat.

Sepasang suami istri sepakat melakukan pembagian kerja yang
mereka anggap menguntungkan kedua belah pihak, yaitu suami
menjaga anak-anak mereka di tanah air, sementara istri bekerja
sebagai TKW di negeri orang.

Islamikah kesepakatan "bilateral" ini?

Terimakasih atas penjelasannya.

Wassalamualaikum wr.whb.

Mulkan Ma'arif

Pulo Mas Jakarta Timur

Jawaban

Waalaikumussalam wr.whb.

Pak Mulkan yang kami hormati,

Dalam keluarga itu terdapat hak dan kewajiban yang harus dipenuhi

oleh setiap anggotanya. Hak dan kewajiban suami istri yang tertulis
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jelas di buku akta pernikahan, itu merupakan kesepakatan tertulis dan
janji setia terhadap pasangannya. Kami tidak menyebutkan satu
persatu hak dan kewajiban itu. Karena alangkah lebih baiknya bapak
sendiri yang membuka dan membaca serta merenunginya. Dengan
berpisah dalam waktu cukup lama seperti kerja sebagai TKW (Tenaga
Kerja Wanita), apakah semua hak dan kewajiban dalam keluarga itu
dapat terpenuhi? Lalu, apa bedanya membujang dengan berumah
tangga? Adakah jaminan kesetiaan antara keduanya? Apakah hanya
dengan materi, kebutuhan batiniah seseorang bisa terpenuhi?
Disamping itu anak yang merupakan tanggung jawab suami istri
harus diperhatikan. Jangan sampai karena alasan ekonomi, anak
menjadi "yatim" atau "piatu” lantaran ditinggal ibunya cukup lama.
Kasih sayang ibu itu hak anak paling asasi dan amat fundamental
dalam pembentukan kepribadiannya.
Dalam masalah hak dan kewajiban ini, ada riwayat menyebutkan,
ds;d.d:_ dus.ab ‘ls;d.dr_ d:)lu\ Ol (C«‘JJAM @\)ddtse
ale "\61.46_\.\3\6.1& md;dqujar_u ‘uad-\lcdh\}[j
ul.dudu" éhjculc \‘_,,Jmu_\.d\ Jlsa “\JJJJSJSPLAU

Salman al-Farisi berkata kepada Abu Darda™ Sesungguhnya
Tuhanmu itu mempunyai hak atasmu, dirimu juga mempunyai hak
atasmu, dan keluargamu juga mempunyai hak atasmu "keudian
perkatan ini dilaporkan kepada Nabi saw. “"Benar sekali apa yang
dikatakan Salman,” komentar nabi saw (HR. al-Tirmidzi).

Jadi, memenuhi hak dan kewajiban dengan sebaik-baiknya
merupakan ajaran Islam yang wajib ditaati. Dan seorang yang telah

menikah, maka ia akan menjadi multi fungsi; sebagai istri atau suami,
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sebagai ayah, ibu, guru dan anutan bagi anak-anaknya, sebagai anak
bagi mertuanya, dan seterusnya. Masing-masing fungsi punya hak dan
kewajiban yang wajib dipenuhi.
Kalau masalah ekonomi yang menjadi sentral "perpisahan” antara
suami dengan istrinya, atau antara ibu dan anknya, sehingga
menyebabkan terbengkalainya hak dan kewajiban itu, maka kami
sarankan untuk berusaha mengais rizki di tanah air saja. Yakinlah,
rizki sudah ditentukan porsinya masing-masing oleh Allah swt.
Nabi Muhammad saw pernah bersabda,

GRS A Gl BT A oty a1 ghaaly a8 2

s

Wahai umat manusia, bertakwalah kepada Allah dan berbuat baiklah
dalam mengais rizki!. Sesungguhnya seseorang tidak akan meninggal
hingga semua ketentuan rizkinya diberikan (HR. Ibnu Majah).

Demikian jawaban kami, semoga bapak memahaminya.
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Lampiran Il : Daftar Pertanyaan dalam Buku Ramadan Bersama
Ali Mustafa Yaqub
1. Berpuasa tetapi membuka aib orang
Assalamualaikum. Wr. Wb.
Pak Kyai yang terhormat.
Kalau sedang berpuasa tetapi terpaksa membuka aib orang karena
tuntutan pekerjaan sebagaimana jurnalis, bagaimana hukumnya?
Batal tidak pahalanya?
Wassalamualaikum Wr. Whb.
Frans,
Jakarta
Jawaban:
Waalaikumussalam Wr. Wb.
Abang Frans di Jakarta yang baik.
Membuka aib orang, baik sedang berpuasa maupun tidak sedang
berpuasa adalah perbuatan yang diharamkan. Dalam agama Islam.
Jadi jangan ada anggapan apabila sedang dalam berpuasa tidak boleh
membuka aib orang dan bila sedang tidak berpuasa boleh membuka
aib orang. Maka jauhilah perbuatan tersebut baik ketika berpuasa
maupun tidak berpuasa.
Dalam istilah agama, membuka aib orang lain itu disebut ghibah,
seperti disebutkan dalam hadis NAbi saw:
;d\éel“j@csﬁs\ejm‘&\ dj:UQiA_'\sﬁs\‘;.zusﬁﬁ o oe
oS Loy @llaf @l S5 ;0 Lol al gy g il 18 duall Lo o5l

elum b\j)
"Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullah saw bertanya kepada
para sahabat: Tahukah kalian apa ghibah itu? Sahabat menjawab:
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Allah dan Rasulnya lebih mengetahui. Rasulullah saw berkata: Kalian
membicarakan saudara kalian tentang hal-hal yang tidak disukainya.
(HR. Muslim.

Selanjutnya orang yang sedang dalam keadaan berpuasa, apabila ia
membuka aib orang itu tidak termasuk ke dalam hal-hal yang
membatalkan puasa.

Namun demikian hal itu harus dihindari, karena membuka aib orang
itu berdosa, dan dosa membuka aib orang itu dapat menghilangkan
atau setidak-tidaknya mengurangi pahala ibadah puasa.

Semoga bang Frans dapat bekerja dengan baik tanpa membuka aib

orang lain. Wallahul Muwaffiq.

. Hati dendam dan dengki

Assalamualaikum, Wr. Wh.

Pak Kiai yang terhormat.

Apakah diterima oleh Allah SWT puasa orang yang hatinya masih
dendam dan dengki pada orang lain.

Wassalamualaikum, Wr. Wbh.

Aril, Jakarta

Jawaban:

Bang Aril yang baik di Jakarta.

Orang yang sedang berpuasa maupun tidak sedang berpuasa tidak
boleh merasa dendam dan dengki terhadap orang lain. Karena
dendam dan dengki termasuk perbuatan maksiat yang punya kaitan
dengan orang lain. Orang yang berpuasa dan puasanya memenuhi

syarat, insya Allah puasanya diterima oleh Allah, tetapi boleh jadi
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ia tidak mendapat pahala, atau minimal pahalanya dikurangi
karena ia melakukan perbuatan maksiat, yaitu dendam atau dengki
terhadap orang lain.

Ada sebuah hadis sahih riwayat Imam al-Bukhari di mana Nabi
saw bersabda:

ade ) o i) Jouy JE JE e ) oy s ol o
G A B il Jealls 4 Jaalls 53l O3 £ A Ga s
4l s aalab gy
Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw bersabda: "Orang yang
tidak mau meninggalkan ucapan dan perbuatan dusta, maka

apabila ia berpuasa, puasanya tidak diperlukan (tidak diterima)
oleh Allah" (HR. Al Bukhari).

Maka perbuatan maksiat apa saja termasuk dendam, dengki dan
dusta kepada orang lain harus ditinggalkan, baik ketika sedang
berpuasa, maupun sedang tidak berpuasa. Karena orang yang
berbohong dan sebagainya, apabila ia berpuasa, puasanya tidak
diterima oleh Allah. Wallahul Muwaffig.

. Ziarah Kubur menjelang Ramadan)

Assalamualaikum, Wr. Wb.

Pak Kiai yang terhormat.

Apakah sebelum memasuki bulan ramadan kita ditradisikan untuk
mengunjungi sanak famili yang masih hidup ataupun yang sudah
meninggal dunia (ziarah kubur).

Wassalamualaikum. Wr. Wh.

Afni Semarang.
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Jawaban:
Waalaikumussalam. Wr. Wb.

Mbakyu Afni di Semarang yang baik.

Mengunjungi sanak famili yang masih hidup atau yang sudah
meninggal, itu merupakan perbuatan yang dianjurkan dalam Islam.
Sementara waktunya tidak ditentukan, apakah sebelum ramadan,
sebelum lebaran atau setelah lebaran. Semakin banyak kita
melakukan silaturrahim, maka hal itu semakin baik bagi kita.

Dalam sebuah hadis riwayat Imam al-Bukhari disebutkan sebagai
berikut:

A a0 Jguy o 7 Gllle o il (ST JB Gl ol o
o il Al Liig sy, 8l &) Cal i 1JE by ale
4an ) daaild
Dari Ibn Syihab dari Anas bin Malik bahwasannya Rasulullah saw
bersabda: "Barangsiapa yang ingin pintu rizkinya diluaskan dan
umurnya dipanjangkan, maka hendaklah ia menjaga tali
silaturrahimnya (HR. Al-Bukhari).
Adapun apa yang dilakukan oleh masyarakat, ada yang berziarah
kubur sebelum ramadan, sebelum lebaran, ataupun setelah lebaran
itu disesuaikan dengan kondisi masing-masing daerah dan

merupakan tradisi mereka. Wallahul Muwaffiq.

. Pertanyaan (Melatih Anak Berpuasa)
Assalamualaikum, Wr. Wb.

Pak kiai yang terhormat.
Sejak umur berapakah seorang anak diwajibkan untuk berpuasa
ramadan, dan bagaimana cara atau kiat agar anak-anak mau

berpuasa dari subuh sampai maghrib?
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Waalaikumussalam Wr. Wb.
Santi, Pondok Gede Bekasi

Jawaban
Waalaikumussalam, Wr.Wb.

Ibu Santi yang baik di Pondok Gede.
Tidak ada kejelasan tentang usia berapa seorang anak wajib
menjalankan syariat Islam. Secara umum, kriterianya adalah
apabila anak sudah aqil baligh, maka ia wajib menjalankan syariat
Islam. Anak laki-laki dinyatakan baligh apabila ia sudah
mengeluarkan sperma atau mimpi melakukan persetubuhan.
Sedangkan anak perempuan dinyatakan baligh apabila ia sudah
haid atau menstruasi. Dan untuk hal ini tidak semua anak
kondisinya sama.
Memang ada hadis sahih yang menerangkan bahwa seorang anak
apabila sudah mencapai usia 7 (tujuh) tahun maka ia agar disuruh
shalat, dan apabila sudah sampai usia 10 tahun belum mau shalat,
maka agar anak itu dipukul dengan pukulan yang tidak
menyakitkan (dalam rangka mendidik). Hadisnya adalah sebagai
berikut:
s Bl flall | sdde calus adle ) Jloa ) Jsmy JB
O S () 35 Lo o 5 yTal 5 e s
Rasulullah saw bersabda: "Ajarilah shalat kepada anak kalian pada
usia tujuh tahun, dan pukullah mereka (dengan pukulan yang

menyakitkan) ketika mereka menginjak usia sepuluh tahun masih
meninggalkan shalat (HR. al-Tirmidzi)

Dalam sebuah riwayat: Perintahlah, bukan: ajarilah.
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Oleh karena itu apabila kita menganalogikan kewajiban puasa
pada kewajiban shalat, maka anak yang berusia 7 (tujuh) tahun
sudah mulai menjalankan puasa.

Agar anak tidak merasa kesulitan menjalankan puasa, sebaiknya
sejak sebelum usia 7 (tujuh) tahun, anak sudah dilatih berpuasa
misalnya puasa sampai dhuhur, yang disebut oleh sebagian
masyarakat dengan puasa bedug, atau menurut sebutan orang
Sumatera Barat, puasa balik papan, artinya apabila melihat nasi
ia makan, sehabis makan, anak meneruskan puasanya sampai
waktu ashar, dan tahun berikutnya lagi ia puasa sejak fajar sidiq
sampai terbenam matahari.

Dengan cara melatih seperti ini, insya Allah anak-anak tidak
merasa kesulitan melaksanakan ibadah puasa apabila ia sudah
mencapai usia aqil baligh.

Demikianlah, mudah-mudahan ibu Santi bersama keluarga diberi
kekuatan untuk menjalani syariat Islam secara baik. Wallahul

Muwaffig.

5. Pertanyaan (Shalat Sunnah Setelah Tarawih)
Assalamualaikum Wr. Wb.

Pak Kiai yang terhormat.

Setelah kita melakukan ibadah shalat Isya' terus shalat tarawih
dilanjutkan shalat witir, apakah masih disunnahkan lagi utuk shalat
tahajjud, biar lebih mantap lagi ibadah shalat malam kita di bulan
ramadan?

Wassalamualaikum. Wr. Wb.

Darsa, Arjawinangun Cirebon.
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Jawaban:
Waalaikumussalam. Wr. Wb.
Kang Darsa yang baik, di Arjawinangun.
Sesudah shalat tarawih tetap dibolehkan untuk melaksanakan
shalat-shalat lain sampai terbit fajar sidig. Hanya saja perlu jadi
catatan, berdasarkan petunjuk nabi Muhammad saw, bila pada
tengah malam akan shalat lain setelah tarawih, maka petang hari
jangan shalat witir. Shalat witir dilaksanakan sebagai pamungkas
dari shalat-shalat malam.
Maka silahkan misalnya sore hari shalat tarawih kemudian tidur
lalu bangun dan shalat malam (tahajjud) silahkan saja. Shalat
malamnya misalnya shalat tasbih, shalat hajat, dan lain-lain, baru
kemudian sebelum fajar sidiq ditutup dengan shalat witir.
Jadi shalat witir menjadi shalat penutup dari rangkaian shalat-
shalat malam (tahajjud). Berdasarkan petunjuk nabi saw, kita tidak
boleh melakukan dua kali shalat witir dalam satu malam. Dalam
hadis disebutkan:
‘ul-m)u*e)-’uﬁuif—wdk‘-ub d‘ﬁ&ku‘uﬂﬁuﬁ
uj‘ JJA.I\ ?" 41..\.1 ).1}\} M\ Lu e\ﬁ ?" c)jaﬂ\j Lm.u: ‘5...»4\}
).1}\ dl.ss )Ajelﬁ ).1}3\‘59.1 ‘J\‘S.IA c‘\..ﬂ.;..A\_IGLAA JA.MA
" ““ o U
"Dari Qais bin Thalg berkata: "Ayahku Thalg bin Ali
mengunjungiku pada suatu hari di bulan ramadan dan kami
berjalan sore, kemudian malamnya kami melakukan giyamullail
dan shalat witir, setelah itu ayah pergi ke masjid dan shalat
bersama para sahabat sampai menjelang shalat witir. Sebelum
shalat witir, ayah meminta sahabat lain untuk memimpin (menjadi
imam) shalat witir kemudian berkata kepadanya: "Shalat witirlah
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bersama yang lain, karena saya mendengar Rasulullah saw
bersabda: "Tidak ada dua kali shalat witir dalam satu malam".
(HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasai).

Oleh karena itu, apabila kang Darsa pada petang hari sudah shalat
witir, maka pada malam hari atau dini hari jangan shalat witir lagi.
Demikianlah, mudah-mudahan kang Darsa diberi kemudahan
untuk menjalankan ibadah-ibadah pada malam hari. Wallahul
Muwaffig.

6. Pertanyaan (Bermain Catur dan Remi)
Assalamualaikum, Wr. Wb.
Pak Kiai yang terhormat.
Apakah berdosa pada malam bulan ramadan, setelah shalat
tarawih dan bertadarrus al-Quran, kami rame-rame bermain catur
dan kartu (remi) tidak pake uang sampai waktu sahur.
Wassalamualaikum. Wr. Wb.
Sahuri,

Majalengka Jawa-Barat.

Jawaban:

Waalaikumussalam. Wr. Wb.

Akang Sahuri di Majalengka.

Sebagian ulama mengatakan bahwa bermain catur, remi, dan
sebangsanya, meskipun tidak dengan uang, itu hukumnya haram,
karena perbuatan itu termasuk menyia-nyiakan waktu untuk
sesuatu yang tidak berguna. Sebagian yang lain hanya

mengatakan hal itu makruh. Saran kami, perbuatan seperti itu
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tinggalkan saja. Apalagi terkadang perbuatan itu dilakukan di
rumah AIIah alias maspd Nab| saw mengatakan
"MYLAAS)J;‘)AS\?)\M\WA
Dari Abu Hurairah ra. Bahwasanya Rasulullah saw bersabda:
"Salah satu tanda baiknya keislaman seseorang adalah ia
meninggalkan hal yang tidak bermanfaat baginya." (HR. At-
Tirmidzi)
Lebih baik kang Sahuri tidur, kemudian menjelang waktu sahur
akang melaksanakan shalat tahajjud, misalnya dengan shalat
tasbih atau shalat hajat. Karenanya apabila pada malam hari
akang shalat tahajjud, sore hari tidak usah shalat witir. Shalat
witir dilakukan pada malam hari sebelum masuk waktu shalat
subuh.
Demikian, mudah-mudahan akang sahuri diberi taufig oleh Allah
untuk dapat beribadah dengan baik dan meninggalkan hal-hal

yang tidak bermanfaat. Wallahul Muwaffig.

. Agar Masjid Ramai Setelah Ramadan)
Assalamualaikum. Wr. Wb.
Pak Kiai yang terhormat.
Bagaimana solusinya agar musholla dan masjid setiap
pertengahan hingga akhir ramadan bisa dipenuhi jamaahnya
dalam melakukan aktifitas ibadah (Shalat fardu, tarawih,
tadarrus, dan lain-lain) seperti di awal-awal ramadan, masjid dan
musholla ramai hingga membludak jamaahnya.
Wassalamualaikum. Wr. Wb.
H. Muslim,
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Demak Jawa-Tengah.

Jawaban:
Waalaikumussalam. Wr. Wb.

Pak Haji Muslim di Demak. Kados pundi kabaripun pak haji,
mugi-mugi tansah sae.
Untuk menyemarakkan, dan memakmurkan masjid dan musholla
setelah pertengahan ramadan, sebaiknya para tokoh agama,
tokoh masyarakat, orang tua, dan yang lainnya, memberikan
penyuluhan dan contoh. Sekiranya tidak dapat dimulai pada
pertengahan ramadan, maka dapat dimulai pada sepuluh malam
terakhir bulan ramadan, itulah yang dikerjakan dan dicontohkan
kanjeng Nabi Muhammad saw. Dalam hadis riwayat Imam al-
Bukahri disebutkan:
g ale Gl S Gl gl ) ) Al (2
ala) Jagil 5 a0 Al 585 5 35 Adall JAS 13)
Dari Ummul Mukminin Aisyah ra berkata: "Bahwasanya
Rasulullah saw apabila telah masuk sepuluh hari terakhir dari
bulan ramadan, beliau mengencangkan kainnya, menghidupkan
malamnya, dan membangunkan keluarganya. (HR. Al-Bukhari).
Maka hanya ada dua kiat untuk memakmurkan masjid dan
musholla di akhir ramadan, yaitu pertama; para tokoh melakukan
penyuluhan tentang pentingnya beribadah pada sepuluh malam
terakhir ramadan, kedua;, mempraktekkan hal itu sekaligus
memberi contoh kepada orang lain.
Demikian mudah-mudahan pak haji Muslim dan masyarakat di

Demak dapat menjalankan ibadah-ibadah di bulan ramadan.
Maturnuwun pak Haji.
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8. Gusi Berdarah saat Puasa

Assalamualaikum. Wr. Wb.
Pak Kiai yang terhormat.
Saya memiliki masalah dengan gusi yang sering berdarah.
Kadang-kadang dalam keadaan berpuasa, saya mengalaminya,
bukan saat menyikat gigi, tapi tiba-tiba saja terjadi. Saya
berusaha untuk membuang darah yang keluar dengan cara
meludahkannya. Bagaimana dengan puasa saya?
Wassalamualaikum. Wr. Wb.
Muthia,
Bogor Jawa-Barat.
Jawaban:
Waalaikumussalam. Wr. Wh.
Mbak Muthia yang baik di Bogor.
Keadaan mbak Muthia dengan sakit gusi tampaknya sudah di
luar kendali mbak Muthia sendiri. Sepanjang mbak Muthia telah
berusaha meludahkan darah yang keluar dari gusi tadi, maka
insya Allah puasa mbak Muthia tetap sah.
Mbak Muthia tidak perlu risau dan khawatir akan hal tersebut,
karena Islam adalah agama yang tidak menyulitkan ummatnya.
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman yang artinya: "Dan Dia
(Allah) sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
(Islam) ini suatu kesempitan™ (QS. Al-Hajj ayat 78).
Nabi saw juga bersabda:

slaandl dgally Cdia,
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"Saya diutus dengan membawa agama yang ramah dan mudah."
(HR. Al-Bukhari)

Mudah-mudahan mbak Muthia tetap berpuasa dengan baik.
Wallahul Muwaffiq.

9. Agar Lebaran Kompak
Assalamualaikum. Wr. Wh.
Pak Kiai yang terhormat.
Setelah berpuasa ramadan sebulan penuh, saya sebagai muslim
kadang tidak merasa puas atau kurang mantap gara-gara lebaran
hari raya idul fitri kok nggak bisa bersamaan (berbeda-beda)
antara pemerintah RI, ormas Islam dan aliran-aliran lain. Gimana
ya, cara mempersatukannya biar kompak gitu lho ustadz,
lebarannya.
Wassalamaualaikum Wr. Wh.
Firman,

Pejaten Jakarta Selatan

Jawaban:

Waalaikumussalam. Wr. Wb.

Bang Firman yang baik di Pejaten.

Agar semua kelompok aliran Islam kompak dalam melaksanakan
lebaran, maka semua kelompok tersebut harus patuh pada
perintah al-Quran dan hadis.

Al Quran memerintahkan agar kita taat kepada pemerintah,
sebagaimana disebutkan dalam al Quran yang artinya sebagai
berikut:
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
Nya dan ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunnah) Nya, Jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan pengembalian paling
baik." (QS. An-Nisa' ayat 59).
Berdasarkan hadis Nabi, ketaatan kepada pemerintah itu selama
kita tidak diperintahkan untuk bermaksiat.

cag el L8 dethl ) dana ieth Y
"Tidak ada ketaatan dalam perkara maksiat, ketaatan hanya
kepada perkara kebaikan." (HR. Al-Bukhari).
Oleh sebab itu, bila pemerintah (dalam hal ini menteri Agama)
memutuskan bahwa hari raya jatuh pada hari ini, maka menurut
al Quran, ummat Islam wajib menaati keputusan tersebut.
Terjadinya perbedaan hari raya itu, karena ada kelompok yang
mau mengikuti al-Quran yaitu mentaati keputusan pemerintah,
sedangkan kelompok yang lain tidak mau mentaati perintah al-
Quran, tetapi lebih menaati egoismenya kelompok masing-
masing, maka terjadilah perbedaan lebaran itu. Wallahul

Muwaffiq.
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10. Keutamaan Bulan Ramadan
Assalamualaikum. Wr. Wh.
Pak Kiai yang terhormat.
Dalam bulan Ramadan kita selalu mendengar ceramah agama
tentang keutamaan bulan Ramadan. Di antara keutamaan itu
adalah bulan Ramadan sebagai bulan al-Quran. Al-Quran
memberikan syafaat dan akan memanggil kita ke dalam surga
bagi yang membacanya.
Pertama. Apakah membaca yang dimaksud tersebut adalah bagi
yang membaca dengan memegang kitab al-Quran. Bagaimana
dengan mereka yang membaca surat-surat tertentu yang
kebetulan dihafal, seperti surah Yasin atau surah al-Wagi'ah atau
surah-surah dalam juz 'Amma. Sebab tidak semua tempat
memungkinkan kita memegang al-Quran seperti sehabis shalat di
kantor, di masjid atau di perjalanan sehingga kita hanya
membaca surah tersebut (yang memang dihafal)
Apakah membaca tersebut termasuk sebagai keutamaan dari
bulan Ramadan sebagaimana dimaksud di atas?
Kedua, apakah benar bahwa surah-surah tertentu (seperti Yasin,
Wagi'ah dan Tabarok) bagi yang membacanya memberi manfaat
tertentu seperti Allah memudahkan urusan kita di dunia akhirat
dan lain-lain.
Ketiga, apakah bagi yang membaca al-Quran sebagaimana point
satu di atas juga membawa manfaat lain seperti di bulan

Ramadan?
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Terimakasih pak Kiai, semoga amal ibadah kita diterima Allah
swt. Amin.

Wasalamualaikum. Wr. Wb.

Salim Saputra,

Rawamangun Jakarta Timur.

Jawaban

Waalaikumussalam, Wr. Wb.

Abang Salim Saputra yang baik di Rawamangun.

Memang bulan Ramadan akrab disebut sebagai bulan al-Quran.
Hal itu karena minimal dua hal.

Pertama, al-Quran pertama kali diturunkan kepada nabi saw pada
bulan Ramadan, tepatnya tanggal 24 Ramadan. Kitab Allah yang
lain seperti Taurat, Injil dan Zabur dan shuhuf Ibrahim juga
diturunkan pada bulan Ramadan.

Kedua, setiap bulan Ramadan, nabi Muhammad saw
mentradisikan melakukan tadarrus al-Quran, yaitu nabi membaca
al-Quran dan didengarkan langsung oleh Malaikat Jibril. Maka
dari dua hal ini, Ramadan kemudian sangat akrab dengan
sebagai bulan al-Quran.

Selanjutnya tentang anjuran untuk membaca al-Quran, maka
anjuran membaca itu tidak selamanya harus memegang mushaf
al-Quran, membaca al-Quran dapat berarti membaca dari hafalan
al-Quran. Apalagi yang namanya mushaf (buku al-Quran) baru
ada pada masa Khalifah Abu Bakar ra. Pada masa Nabi saw dan

masa Abu Bakar sebelum al-Quran dibukukan pengertian
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membaca adalah membaca dari hafalan al-Quran. Maka dari
pengertian ini, orang buta sekalipun dapat membaca al-Quran.
Pertanyaan kedua, memang secara keseluruhan tidak ada
perbedaan tentang ayat-ayat al-Quran, semuanya adalah mulia di
sisi Allah. Benar, membaca ayat atau surat tertentu, Kita akan
mendapat faidah-faidah tertentu, seperti membaca ayat kursi, dua
ayat dari akhir surat Bagarah, surat Yasin, al-lkhlas, dan lain-
lain, kita akan mendapatkan manfaat-manfaat tertentu.
Pertanyaan ketiga: Ya, akan membawa manfaat, meskipun al-
Qur'an dibaca di luar bulan Ramadan, sebab Rasulullah saw
bersabda siapa yang membaca satu huruf al-Quran, maka dia
akan memperoleh sepuluh pahala kebajikan.
?L.ujdca.n\‘_;mmdyjdu d)s.uwwcm\m
‘L@JM\MM\J ‘m‘ud\hmg_ahswtsﬁ \Jsu,o

u);ﬁufej cuﬁeyj 4&4);&4;\ ugb cu);el\ : djﬁ\
Dari Abdullah bin Mas'ud ra. bahwasanya Rasulullah saw
bersabda: "Siapa yang membaca satu huruf dari al-Quran, maka
baginya satu kebaikan. Dan satu kebaikan pahalanya dilipatkan
menjadi sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan "alif lam
mim" itu satu huruf, akan tetapi "ali" satu huruf, "lam" satu huruf
dan "mim" satu huruf." (HR. al-Bukhari).

Sabda Nabi ini tidak ada kaitannya dengan bulan Ramadan.
Artinya, mendapatkan pahala sepuluh kebajikan itu dapat
diperoleh di bulan Ramadan maupun di luar bulan Ramadan.

Demikianlah, mudah-mudahan abang Salim semakin rajin
membaca al-Quran baik di bulan Ramadan maupun di luar bulan

Ramadan. Wallahul Muwaffig.

319



11. Pertanyaan (Dirantainya Setan Pada Bulan Ramadan)
Assalamualaikum Wr, Wb.
Pak Kiai yang terhormat.
Dalam bulan suci Ramadan, sering dibahasakan bahwa setan itu
sedang dirantai. Apa maksudnya? Karena ternyata dalam bulan
Ramadan pun, masih banyak orang melakukan kejahatan,
menipu, mencuri, merampok, melakukan maksiat dan
sebagainya. Terimakasih.
Wassalamuaialkum, Wr. Wh.
Fadlan,
Jakarta

Jawaban

Waalaikumussalam, Wr. Wb.

Abang Fadlan yang baik di Jakarta.

Para ulama menafsirkan hadis tentang dirantainya atau
dibelenggunya setan-setan itu sebagai arti giyasan. Maksudnya
adalah kesempatan untuk berbuat baik dan beribadah dibuka
selebar-lebarnya, sedangkan kesempatan untuk berbuat maksiat
ditutup serapat-rapatnya.

Jadi, bulan Ramadan adalah bulan mempersempit ruang maksiat
dan memperluas ruang ibadah. Apabila selama satu bulan sudah
terbiasa dengan beribadah dan sudah terbiasa menjahui maksiat,

maka diharapkan kebiasaan ini berlanjut di luar bulan Ramadan.
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12.

Semakin jauh dari Ramadan, mungkin kebiasaan ini semakin
melemah, maka datang Ramadan berikutnya.

Seorang muslim hendaknya mentradisikan hal serupa, yaitu
memperluas, memperbanyak, dan menggalakkan ibadah, baik
ibadah individual maupun ibadah sosial dan memperkecil gerak
maksiat selama bulan Ramadan dan melanjutkannya di luar
bulan Ramadan. Dan demikianlah seterusnya. Wallahul

Muwaffig.

Hukum Musafir yang Berpuasa

Assalamualaikum, Wr. Wb.

Pak Kiai yang terhormat.

Bagaimana hukum musafir yang tetap berpuasa, sementara untuk
urusan shalat dia mengqasar atau menjama'’ shalatnya?
Wassalamualaiku, Wr. Wh.

Fauzan M,

Jakarta

Jawaban

Waalaikumussalam Wr. Wh.

Abang Fauzan yang terhormat

Seorang musafir memang dibolehkan (tidak diwajibkan) untuk
menggunakan fasilitas-fasilitas rukhshoh (dispensensasi dalam
syariat Islam) misalnya menjamak shalat, mengqgasar shalat, dan

tidak berpuasa.
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Apabila ada seorang musafir menggunakan dispensasi-dispensasi
itu, maka itu boleh tetapi tidak wajib. Hal ini berdasarkan firman
Allah SWT yang artinya:
"Maka siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.
Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi
makan seorang miskin. Siapa yang dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya.
Dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (QS.
Al-Bagarah ayat 184).
Memang ada ulama yang mengatakan sebaiknya kemurahan-
kemurahan Allah berupa dispensasi-dispensasi itu digunakan,
karena dalam sebuah hadis Rasulullah saw mengatakan:
ade A Lo B Jouy JE JB aie & pny yee (pl e
dipane (35 Ol o S LS duad ) (355 o comy ) () tpluss
"Sesungguhnya  Allah  menyukai apabila  kemurahan-
kemurahannya digunakan oleh hamba-hamba Nya sebagaimana
Allah tidak menyukai apabila maksiat-maksiat kepada Nya

dilakukan oleh Hambanya." (HR. Muslim).

Bahkan dalam hadis riwayat Imam an-Nasai, Nabi saw bersabda:
Sl (el ) pe

"Tidak baik, berpuasa dalam bepergian" (HR. an-Nasai)

Namun hal ini adalah dalam konteks adanya kesulitan, rasa

lapar, haus, dan lain-lain. Jadi ringkasnya, apabila tidak ada

kesulitan, lebih baik tetap berpuasa. Tetapi apabila ada kesulitan,

lebih baik tidak berpuasa.
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13.

Demikianlah, semoga abang senantiasa diberi kemudahan dalam

menjalankan ibadah sehari-hari. Wallahul Muwaffiq.

Melakukan I'tikaf bagi Wanita

Assalamualaikum Wr. Wb.

Pak Kiai yang terhormat.

Saya baru saja mendengar penjelasan seorang ustadzah bahwa
bagi wanita lebih baik melakukan perenungan di rumah dari
pada i'tikaf di masjid. Apakah benar demikian?

Kalau tidak salah, Aisyah ra pernah bertanya kepada Nabi saw
bacaan apa yang sebaiknya beliau baca jika beliau lailatul gadar.
Jika demikian, apakah Aisyah ra dahulu beri'tikaf di masjid?
Terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Muzakki,

Yogyakarta.

Jawaban

Waalaikumussalam Wr. Wb.

Mas Muzakki wonten Ngayogyokarto, kados pundi kabaripun
mas? Mugi-mugi tansah sae.

Apabila wanita tersebut adalah wanita yang bermaksiat dengan
kedatangan dan keberadaannya di masjid, maka ia lebih baik di
rumah, tetapi apabila wanita tersebut merupakan wanita yang

baik-baik saja, maka tetap dianjurkan untuk melakukan i'tikaf di
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masjid. Pada masa Nabi saw, kaum wanita sangat antusias untuk
beri'tikaf di masjid, khususnya pada bulan Ramadan.
Bahkan wanita yang mengalami pendarahan di luar haidl yang
disebut istihadah, mereka tetap melakukan i'tikaf di masjid
dengan menggunakan alat-alat khusus sehingga tidak mengotori
masjid.
Istri-istri nabi seperti Aisyah, Shofiyah, Hafsah dan Ummu
Salamah, termasuk wanita-wanita yang sangat rajin untuk
melakukan i'tikaf di masjid.
Bacaan yang bagus ketika sedang berdzikir dalam rangka i'tikaf
untuk mendapat fadilah lailatul gadar adalah:
i Caeld giall Caad oy S e Sl agll

Dl g @l (e el 3gef g daall g @l @llind ) aglll
"Ya Allah, sesunggunya Engkau adalah Maha Pengampun lagi
Maha Mulya, Engkau menyukai ampunan, maka ampunilah aku.
Ya Allah, sesunguhnya aku memohon kepada Mu akan ridlo Mu
dan surga, dan aku berlindung kepada Mu dari kemurkaan Mu

dan Neraka."
Bacalah doa ini sebanyak-banyaknya ketika sedang beri'tikaf.

Semoga mas Muzakki mendapat fadilah lailatul Qadar. Wallahul

Muwaffiq.

Sahur di Maroko buka di Jeddah
Assalamualaikum Wr, Wb.
Pak Kiai yang terhormat.
Sebagai seorang pramugari penerbangan Internasional, saya
sering menjelajahi negara-negara pada bulan Ramadan. Suatu

saat saya makan sahur di Casablanca, Maroko, kemudian terbang
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ke Jeddah Saudi Arabia. Perbedaan waktu antara Maroko dan
Saudi Arabia adalah 3 jam.

Ketika datang waktu maghrib di Jeddah, saya tidak segera
berpuka puasa, karena sahur saya mengikuti waktu Maroko,
maka buka puasanya juga tetap mengikuti waktu Maroko.
Ternyata orang-orang di Jeddah menegur saya, kata mereka saya
salah. Yang benar saya harus berbuka puasa mengikuti waktu
Jedah.

Pak Kiai, bagaimana sebenarnya ukuran puasa itu, apakah harus
ikut waktu setempat?

Wassalamualaikum Wr, Wb.

Heny,

Jakarta.

Jawaban

Waalaikumussalam Wr. Wb.

Mbak Heny yang baik di Jakarta.

Insya Allah yang benar adalah anda berbuka puasa mengikuti
tempat di mana anda berada yaitu Jedah. Karena ibadah puasa,
shalat, dan haji itu mengikuti waktu setempat.

Sekiranya dibenarkan ibadah puasa itu mengikuti waktu tempat
lain, tentu ibdah puasa itu kacau semuanya. Orang di Jakarta,
jam delapan pagi bulan puasa masih makan dan minum,
alasannya di Mekah masih jam empat pagi belum terbit fajar
sidig. Kemudian jam tiga sore, ia juga makan lagi. Katanya, di

Papua Nugini sana sudah maghrib. Orang Jakarta harus
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mengikuti waktu Jakarta, orang Mekah harus mengikuti waktu
Mekah, dan begitulah seterusnya.

Sebagai dalil bahwa masing-masing negeri mengikuti waktu
setempat adalah hadis riwayat Imam Muslim dan an-Nasai, yang
kondang dengan hadis Kuraib. Kuraib adalah hamba sahaya
yang dimerdekakan oleh Sayyidina Abdullah bin Abbas.

Suatu saat, Kuraib diutus untuk pergi ke Syam guna memenuhi
Muawiyah. Di Syam umat Islam sudah mulai berpuasa pada hari
jum'at berdasarkan rukyat di Syam, sedangkan di Medinah
ummat Islam berpuasa mulai hari sabtu berdasarkan rukyat di
Medinah.

Ketika Kuraib pulang ke Medinah, ia bercerita kepada sayyidana
Abdullah bin Abbas tentang rukyat warga Syam tadi. Kuraib
juga bertanya, apakah boleh kita (orang-orang Medinah)
menggunakan rukyat warga Syam? Sayyidina Abdullah bin
Abbas menjawab, "tidak boleh. Dan itulah perintah nabi saw"
Hadisnya adalah sebagai berikut:
‘euuujmg\quu\wM\e\ u‘ cg_u)Suc

u\j‘uwjgcdw\j‘@uw‘eu\mm-du
Al UA mq.d\ Cuagd &5 daxall 4l d)\.@i\ &l ‘e\.mn.d
Ry g m&\ijhswau\m‘fdm J@..,J\
OUE daxdll AL a5 ¢ &ulid ¢ d).@i\e.u\J‘_,’_m BEPIA
cmj\.xa?\.m‘jc\yba‘jcwu\a\cheu &_1335?4_\.1\)&_1.1\
‘wﬁd@ﬁewd‘fﬁ u.\.m]\d.ﬂal_ubbﬁ d\ss
c‘z] JEA?M\J;AJMJ&AMJJJUA.\SJYJ\ &_\h&ca\):j\

Dari Kuraib bahwasanya Ummu al- Fadl binti  al-Harits

mengutusnya kepada Muawiyah di Syam. Kuraib berkata: "Aku
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tiba di Syam dan aku telah menunaikan tugas yang diberikan
Ummu al-Fadl, kemudian tampak hilal Ramadan dan saya masih
di Syam, saya melihat hilal pada malam jumat. Kemudian saya
pulang ke Medinah pada akhir bulan dan Abdullah bin Abbas ra
bertanya kepadaku mengenai hilal: "Kapan kamu melihat hilal?"
saya jawab: "Aku melihat hilal pada malam jumat™ Abdullah bin
Abbas ra bertanya lagi: "Kamu betul melihatnya?" saya jawab: "
ya, dan masyarakat Syam juga melihat hilal, akhirnya mereka
dan Muawiyah berpuasa. Abdullah bin Abbas ra berkata;" Akan
tetapi kami melihat hilal pada malam sabtu, maka kami tetap
berpuasa sampai sempurna 30 hari atau melihat hilal (Syawwal).
Saya berkata: "Apakah tidak cukup dengan rukyah dan puasa
Muawiyah?" Abdullah bin Abbas ra berkata: "Tidak, inilah
perintah nabi saw. (HR. Muslim).

Imam an-Nawawi (w.676 H) mengomentari hadis Kuraib ini
mengatakan bahwa tiap negeri memiliki rukyat sendiri.
Karenanya, orang Indonesia harus mengikuti rukyat di
Indonesia, sedangkan orang di Saudi Arabia juga harus
mengikuti rukyat di Saudi Arabia. Berdasarkan hadis Kuraib
tadi, orang di Indonesia tidak boleh mengikuti rukyat di Saudi
Arabia, dan orang di Saudi Arabia tidak boleh mengikuti rukyat
di Indonesia.

Dengan kata lain, ibadah puasa, baik memulainya ketika imsak

atau berbuka puasa harus mengikuti waktu setempat dimana
orang yang berpuasa itu berada.

Ketika mulai puasa ia berada di Maroko, maka ia harus
mengikuti waktu Maroko, kecuali apabila setelah saur atau
sebelum berbuka ia pergi ke Saudi Arabia, maka ia harus
berbuka mengikuti waktu Saudi Arabia. Ketika berbuka puasa ia
berda di Jedah Saudi Arabia, maka ia pun wajib berbuka puasa
mengikuti waktu Jedah Saudi Arabia. Kecuali apabila ia
kemudian pergi ke Indonesia maka ia berbuka puasa mengikuti

waktu Indonesia.
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Demikianlah, semoga mbak Heny dapat memahami dan
menjalankan ibadah puasa sesuai petunjuk syariat Islam.
Wallahul Muwaffig.

Berhubungan Intim Siang Ramadan

Assalamualaikum Wr. Wh.

Bapak Kiai yang kami hormati.

Ada satu hal yang akan kami tanyakan berkaitan dengan
hubungan badan suami istri pada siang hari bulan Ramadan.
Apabila sepasang suami istri tidak mampu menahan nafsu untuk
berhubungan seksual pada siang hari bulan Ramadan, namun
sebelum berhubungan, mereka membatalkan puasanya terlebih
dahulu dengan makan dan minum, maka apakah mereka tetap
dikenai kafarat (sanksi) di samping gadha?

Demikianlah atas penjelasannya kami haturkan terimakasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.

Ali Anwar,

Semarang
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Jawaban

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Bapak Ali Anwar yang terhormat di Semarang.

Masalah berhubungan seksual pada siang hari bulan Ramadan

adalah perbautan yang menodai kesucian bulan Ramadan. Jadi

kendati pelakunya tidak berpuasa, ia tetap dikenai kafarat

(sanksi) sebagai berikut, yaitu:

1. Memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Apabila tidak
mampu, atau tidak ada hamba sahaya maka;

2. Berpuasa berturut-turut selama enam puluh hari (dua bulan).
Apabila tidak mampu, maka:

3. Memberi makan kepada enam puluh orang miskin, dengan
ketentuan satu orang miskin senilai satu mud beras (6 ons)
ditambah lauk pauk.

Sebagai dalil adalah hadis shahih Muslim sebagai berikut: )
&m@.ﬂ\é\d;);@):d\ﬁ 4\3.0435\‘;;'4)3)3}‘51\&9
:J felSlal Loy 1 J ¢ ) Jom ) b oSl 108 alu g aide A
N B St e s da iJB ldae ) A el e sl
Jed 1dE Y 1B ¢ Cpaliie (g ped el () aabaiad da Ja
(I EY PO S IR VTS IR E WO RS X DR
Op L L il o 108 dag Baad 1Bl 4 3 a
ale A o — ol dlaiab (e 4]z oal cu dal Ly
(cllaf dandals Caadl 108 &5 canlyl oy s — alusg
"Abu Hurairah RA berkata,”Di saat kami duduk-duduk bersama
Rasulullah SAW datang seorang laki-laki kepada Nabi SAW dan
berkata, ‘Aku telah binasa wahai Rasulullah! Nabi menjawab,
apa yang mencelakakanmu? Orang itu berkata, aku menyetubuhi
isteriku di bulan Ramadan.” Nabi bertanya, adakah kamu

memiliki sesuatu untuk memerdekakan budak? Orang itu
menjawab, tidak. Nabi bertanya lagi, sanggupkah kamu berpuasa
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dua bulan terus-menerus? Orang itu menjawab, tidak. Nabi
bertanya, apakah kamu memiliki sesuatu untuk memberikan
makan enam puluh orang miskin? Orang itu menjawab, tidak.
Kemudian Nabi terdiam beberapa saat hingga didatangkan
kepada Nabi sekeranjang berisi kurma dan berkata,
sedekahkanlah ini. Orang itu berkata, adakah orang yang lebih
miskin dari kami? Maka tidak ada tempat di antara dua batu
hitam penghuni rumah yang lebih miskin dari kami? Dan Nabi
pun tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya kemudian berkata,
“Pergilah dan berikanlah kepada keluargamu.”

Demikianlah, semoga bapak Ali Anwar dapat memahami dan
menjalankan syariat Islam dengan baik. Wallahul Muwaffig.
Cara Menetapkan Lebaran.

Assalamualaikum, Wr. Wb.

Bapak Kiai yang terhormat.

Pada waktu saya masih kecil, perbedaan lebaran hanya selisih
satu hari saja, misalnya antara Kamis dan Jumat. Namun
sekarang perbedaan lebaran dapat menjadi tiga sampai empat
hari.

Yang kami tanyakan, bagaimana sebenarnya cara-cara
menetapkan lebaran, dan mana yang benar dari cara-cara itu.
Terimakasih atas penjelasannya.

Wassalamualaikum. Wr. Whb.

Rohadi,

Jepara
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Jawaban

Waalaikumussalam. Wr. Wh.

Bapak Rohadi yang terhormat di Jepara.

Dalam sebuah hadis sahih Rasulullah saw bersabda:

Sde ot ol anyyl Suily kil Ayl ) sesa
ks Baall) glaSla

Berpuasalah kamu karena melihathilal Ramadan, berleberanlah

kamu karena melihat hilal syawal dan berhajilah kamu karena

melihat hilal dzul hijjah, Apabila kamu terhalang tidak dapat

melihat hilal, maka lengkapkanlah bilangan bulan yang sekarang

menjadi tiga puluh hari (HR. al-BUkhari, Muslim dan an-Nasai).

Pak Rohadi.

Berdasarkan hadis ini kita tahu bahwa Nabi saw telah

memberikan petunjuk kepada kita untuk memulai ibadah puasa

Ramadan, berlebaran, dan beribadah haji. Petunjuk nabi saw

untuk berpuasa dan berlebaran hanya ada dua cara, yaitu melihat

hilal Ramadan, dan bila tidak dapat dilihat maka kita disuruh

nabi saw untuk melengkapkan jumlah hari bulan yang sedang

ada menjadi tiga puluh hari.

Memang kita semua tahu bahwa sekarang ada orang yang

menetapkan lebaran dengan cara-cara lain.

Kami juga mengamati cara-cara itu semua sekarang menjadi

tujuh sebagai berikut:

1. Rukyat hilal
2. lkmal
3. Wujudul Hilal

4. Imaknurrukyat
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5. Perasaan

6. Tanda-tanda Alam

7. Menghindari terjadinya dua khutbah dalam satu hari

Boleh jadi pada masa datang, cara-cara penetapan lebaran itu
akan bertambah mengikuti selera manusia.

Kemudian dari tujuh cara itu, manakah yang benar? Pertanyaan
ini dapat kami jawab bahwa cara nomor satu dan dua sudah
dapat dijamin benar, karena dua cara inilah yang disebutkan oleh
Nabi saw. Lalu, tiga cara terakhir yaitu nomor lima, enam, dan
tujuh sudah dapat dipastikan salah, karena berlawanan dengan
tuntunan nabi saw. sedangkan dua cara yang lain yaitu nomor
tiga dan nomor empat, masih abu-abu, mungkin benar dan

mungkin salah.

Lebaran Hari Jumat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Bapak Kiai yang terhormat.

Berdasarkan kalender 1431 H/2010 M ini, diperkirakan Hari
Raya Idul Fitri jatuh pada hari Jum'at. Ada orang yang
mengatakan bahwa kita tidak boleh shalat Jum'at apabila pagi
hari kita sudah shalat idul fitri.

Mohon penjelasannya, bagaimana yang benar menurut tuntunan
agama Islam. Terimakasih kami sampaikan.

Wassalamualaikum. Wr. Wb.

Slamet,

Gembong Jawa Tengah.
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Jawaban:
Kang Slamet, dalam kitab-kitab hadis seperti shaih Muslim dan
sunan an-Nasai, terdapat keterangan bahwa apabila hari raya
jatuh pada hari Jum'at, maka Nabi saw membaca surat al-A'la
dalam rakaat pertama dan surat al-Gasyiyah dalam rakaat kedua.
Kedua surat itu beliau baca untuk shalat ied dan shalat Jumat
yang jatuh pada satu hari. Ini artinya, Nabi saw shalat idul fitri
dan juga shalat Jumat dalam satu hari.
Memang ada keterangan dalam kitab sunan Abu Dawud bahwa
Nabi saw memberikan kemurahan bagi orang yang rumahnya
jauh dari masjid, sesudah mereka selesai shalat ied, mereka
boleh pulang dan tidak kembali lagi ke masjid untuk shalat
Jum'at. Hal itu karena jarak antara masjid Nabi saw dengan
tempat tinggal mereka sangat jauh, sehingga mereka akan
kesulitan apabila harus kebali lagi ke masjid. Sementara Nabi
saw sendiri mengatakan:

Osranad (i Ll
Adapun kami warga Madinah, tetap menjalankan shalat Jumat.
(HR. Abu Dawud)
Bagi kita sekarang, kesulitan itu tidak ada, sebab jarak antara
masjid dan rumah kita dekat. Maka tidak ada alasan bagi kita
untuk meninggalkan shalat Jumat, kendati sudah shalat idul fitri.
Demikian semoga kang Slamet dapat memahami. Wallahul

Muwaffig.
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